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PENGANTAR PENERBIT

Sudah sejak lama Jakarta, seperti kota besar di mana pun, dihuni oleh
masyarakat multietnis yang dengan sendirinya membawa serta pula
sekian permasalahan yang sangat kompleks. Dewasa ini, di tengah

semakin intensnya persentuhan antarbudaya di tengah masyarakat Jakar
ta, kota tersebut seperti semakin menggoda para ilmuwan — terutama

dari kalangan ilmu-ilmu sosial dan humaniora, baik dari dalara maupun

luar negeri — untuk melakukan serangkaian penelitian di sana.
Dalam bidang kebudayaan dan bahasa di Jakarta pada khususnya,

minat para ilmuwan itu setidak-tidaknya tercermin dalam daftar pustaka

buku ini. CD. Grijns, seorang ilmuwan Belanda dari Universitas Leiden,

adalah salah seorang yang menggarap topik serupa untuk disertasinya.
Buku ini merupakan hasil sampingan penelitiannya itu, dan pokok pem-

bicaraannya meliputi bahasa dan kesenian di Jakarta serta pertaliannya

dengan masyarakat pendukungnya.

Penerbitan karya CD. Grijns dalam Seri ILDEP ini dimungkinkan

berkat keija sama antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jurusan

Bahasa dan Kebudayaan Asia Tenggara dan Oceania Universitas Negeri

Leiden, dan PT Pustaka Utama Grafiti.

Mudah-mudahan buku ini menambah pemahaman kita mengenai

beberapa aspek penting berkenaan dengan bahasa, kesenian dan kebuda

yaan Jakarta sebagai bagian dari kebudayaan nasional.

Jakarta, Juli 1991
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KATAPENGANTAR

Sejak awal berdirinya kota Jakarta, masyarakat pendukungnya senantiasa
bersifat multietnis, sehingga setiap segi mengenai penduduk Jakarta
selalu memperlihatkan permasalahan yang kompleks; dan kompleksitas
itu tetap berlanjut, bahkan semakin rumit, sejak kota ini menjadi pusat
aktivitas VOC hingga menjadi ibu kota negara Republik Indonesia
sekarang. Kompleksitas itu muncul bersamaan dengan kenyataan bahwa
kota Jakarta selama tiga abad ini merupakan kancah tempat bertemunya
berbagai suku bangsa dan budaya, baik yang bersifat kedaerahan,
regional, maupun intemasional. Tidak mengherankan bila setiap
penelitian apa pun tentang masyarakat Jakarta akan tersandung oleh
kompleksnya masalah dalam masyarakat itu.

Selang beberapa puluh tahun ini penduduk dan masyarakat Jakarta
mulai menarik perhatian para peneliti, khususnya bidang-bidang bahasa,
kesenian, kependudukan, dan kemasyarakatan. Bahkan lebih dari lima
orang penulis disertasi yang mengambil pokok masalah mulai dari
bahasa, kesenian, dan kependudukan, dalam lima belas tahun terakhir ini
sudah menyelesaikan penelitiannya. Salah seorang yang telah menyele-
saikan disertasinya dengan pokok ini adalah CD. Grijns dari Universitas
Leiden. Selain untuk penelitian utamanya, penulis ini sempat juga
menyusun karya-karya tentang berbagai masalah bahasa dan penduduk
Jakarta sebagai hasil sampingan penelitiannya, yang sudah barang tentu
sangat berharga untuk pengembangan penelitian, melengkapi karya-
karya lain tentang Jakarta yang akhir-akhir ini mulai bermunculan.

Karya-karya dalam buku ini merupakan tulisan-tulisan lepas yang
sebelumnya telah dimuat dalam berbagai media berbahasa asing. Seka-
lipun bersifat lepas-lepas, dari isinya dapat ditarik seutas benang merah
yang menghubungkan satu karya dengan lainnya, yaitu keseluruhannya
mencoba menjelaskan heterogenitas yang terdapat dalam berbagai segi
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kehidupan penduduk Jakarta. Secara kasar pokok masalah yang dicoba
dibahas dalam karya ini dapat dikelompokkan raenjadi tiga: bahasa,
kesenian, dan sangkut-pautnya dengan masyarakat pendukungnya.

Heterogenitas masyarakat Jakarta itu mengundang pertanyaan bagai-
mana pola komunikasi antarkelompok dalam masyarakat ini. Sebuah
rukun tetangga atau sebuah kampung biasanya dihuni oleh berbagai
kelompok etnis. Kelompok asli yang dikenal dengan nama anak Betawi
bertetangga dengan pendatang bam dari berbagai kelompok etnis dari
luar Jakarta. Sementara masyarakat Betawi sendiri sejalan dengan

"sejarah terjadinya" juga mempakan masyarakat "pendatang" yang
multietnis pula. Penduduk asli yang dikenal sebagai anak Betawi itu mu-
lanya adalah pendatang dari berbagai tempat di Indonesia dan luar Indo
nesia, yang kemudian membentuk masyarakat baru dengan nama ter-
sebut. Bagaimana masyarakat yang heterogen itu satu sama lain berko-
munikasi digambarkan dalam salah satu telaah kasus tentang "Penggu-
naan Bahasa di Tiga Kampung di Tanah Abang". Dalam pada itu dua
karya lainnya menyajikan masalah bahasa Jakarta ditinjau dari segi
kesejarahan dan hubungannya dengan perkembangan bahasa Indonesia.

Heterogenitas masyarakat Jakarta itu ditambah pula dengan adanya
variasi geografis, yakni adanya perbedaan masyarakat wilayah tengahan
dan pinggiran. Perbedaan antara keduanya antara lain ditandai oleh per
bedaan variasi bahasa dan keseniannya. Kosakata Jawa lebih banyak

muncul pada masyarakat pinggiran, antara lain k^ata-kata seperti bocah
'anak-anak', angon 'menggembala', dan ora 'tidak'. Dari kenyataan
itulah, tampaknya penduduk pusat kota dari wilayah tengahan yang lebih
"Melayu" menyebut bahasa masyarakat pinggiran dengan sebutan
"Melayu Ora". Kesenian lenong dan topeng, yang sering ditampilkan
dalam media massa dewasa ini lebih sering tampil pada masyarakat
pinggiran daripada rebana dan kesenian Islam lainnya yang temtama
didukung oleh masyarakat tengah kota, mempakan salah satu ciri
geografis lain di luar bahasa. Penulis ini menyajikan lenong di pinggiran
kota Jakarta, baik segi pertunjukannya maupun aspek-aspek sosialnya,
serta perkerabangannya dewasa ini dan pada masa datang.

Sejalan dengan itu dalam artikel lain penulis buku ini membahas se
cara khusus perkembangan dan penyebaran pertunjukan rakyat di
wilayah budaya Jakarta. Telaah kuantitatif yang amat bermanfaat me-
ngenai hidup matinya kesenian rakyat dalam kancah pergaulan dan
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kemajuan teknologi baru yang sedang melanda kehidupan kesenian
rakyat itu merupakan bahan perbandingan yang penting bagi pemerataan
dan pergeseran seni budaya daerah lainnya di Indonesia.

Sejalan dengan minat khususnya terhadap bidang dialektologi dan
deskripsi geografis, penulis ini juga melakukan penelitian terhadap
penyebaran sistem kekerabatan dan sapaan masyarakat Jakarta. Masalah

yang paling banyak mendapat perhatian para antropolog ini oleh penulis
dibahas berdasarkan penyebaran sosial dan geografis. Selain itu dengan
amat bijak penulis ini menggunakan heterogenitas masyarakat dan

bahasa yang digunakan di Jakarta untuk melakukan verifikasi metode
deskripsi geografis yang dipercayainya lebih obyektif daripada metode
yang tersedia selama ini. Laporan tersebut terakhir amat berharga bagi
perkembangan metode penelitian dialektologi dan penilaian kembali
"metode isoglos" yang dikenal luas selama ini.

Akhirnya perlu dicatat bahwa seluruh karya yang dimuat di sini ditulis
berdasarkan data lapangan, sehingga dari datanya itu sendiri sudah cukup
kuat menarik minat pembaca.

Muhadjir

xui



BAB I

ASPEK-ASPEK DISTRIBUSIPERTUNJUKAN RAKYAT

DIDAERAH BAHASA MELAYU-JAKARTA

Ikhtisar

Pokok persoalan dalam karangan ini adalah distribusi pertunjukan rakyat
di daerah bahasa Melayu-Jakarta pada sekitar tahun 1969. Pengarang
berpendapat bahwa pendaftaran pertunjukan rakyat seperti yang sejak ta

hun 1968 terus-menerus dilangsungkan di daerah tersebut (dan mungkin
juga di daerah-daerah lain) telah menghasilkan bahan yang sangat ber-
harga untuk penelitian jenis-jenis kesenian tertentu, maupun untuk studi

sejarah kebudayaan dalam arti yang luas. '

Analisis data dapat dilakukan dengan metode statistik yang agak

sederhana. Untuk 9 kategori kesenian dihitung koefisien korelasi atas

dasar frekuensi pertunjukan per kecamatan. Tidak ditemukannya fre-
kuensi negatif yang signiOkan berarti bahwa semua kategori kesenian itu

memiliki banyak ciri bersama. Baik perbedaan bahasa maupun perbedaan
etnis tidak menyebabkan pemisahan yang nyata di antara kategori-

kategori itu. Pada pihak lain ditemukan korelasi positif yang signifikan di

antara ketiga kategori teater yang berbahasa Melayu dan di antara

kategori-kategori teater yang berbahasa Sunda.

Kemudian, distribusi kategori-kategori kesenian tadi dipetakan secara

geografis, dan distribusi itu, yang memperkuat hasil analisis atas dasar
penghitungan korelasi, menjadi dasar untuk beberapa pertimbangan his-

toris. Distribusi geografis ditentukan berdasarkan dua faktor yang diberi

bobot yang sama: faktor kepadatan menurut jumlah pertunjukan per
10.000 penduduk dan faktor kepopuleran menurut frekuensi relatif suatu

kategori pertunjukan terhadap frekuensi seluruh pertunjukan; kedua fak

tor itu dihitung untuk setiap kecamatan.
Pada akhimya, distribusi pertunjukan dihitung menurut musimnya.

Musim panin getM sangat menentukan sebagai faktor ekonomis, tetapi

faktor-faktor agama, adat dan kesukuan, kebangsaan, dan faktor-faktor
lain berpengaruh juga.



I. Pendahiiluan

Pendekatan atas Dasar Pertunjukanyang Ada

Dalam karangan ini/ dibedakan antara genre pertunjukan "rakyat" dan
genre pertunjukan "populer" sesuai dengan pembedaan yang dikemu-

kakan oleh Brandon (Brandon 1967:80—81):

"Teater rakyat terutama berhubungan dengan kehidupan desa... Pertun

jukan diadakan pada jangka waktu tak tentu dan untuk kejadian-kejadian is-

timewa. Para pemain ialah penduduk desa setempat...; mereka bukan pemain

profesionaL Biaya... ditanggung oleh masyarakat atau penanggap setempat;

siapa pun boleh menonton tanpa dipungut bayaran... Jarang bertempat di

gedung-gedung pertunjukan."

Pada pihak lain, teater populer

"berhubungan dengan kota besar atau kecil... milik kelas menengah kota

yang semiterpelajar. Rombongan teater populer merupakan usaha komer-

sial... (yang) hidup dari penjualan karcis kepada penonton. Umumnya rom

bongan ini mengadakan pertunjukan setiap malam sepanjang tahun...

Pertunjukan diselenggarakan di atas panggung sebuah gedung pertunjukan

yang permanen atau sementara,..." dan seterusnya.

Sebagaimana yang dapat disimpulkan dari bibliografi Danandjaja

(Danandjaja 1972), studi mengenai aspek-aspek distribusi genre kesenian

rakyat atau kesenian populer di Indonesia sangat jarang. Kekecualian

yang mencolok ialah sinopsis Kunst tentang distribusi areal gamelan dan

orkes-orkes lainnya, demikian juga berbagai macara jenis wayang (Kunst
1973, jilid II: 546—571). Brandon telah mengeraukakan uraian yang

rinci tentang lokasi rombongan-rombongan teater profesional di daerah

Bandung, terutama yang berhubungan dengan rombongan-rombongan

sandiwara Sunda (Brandon 1967: 176, 184—187; 176, Peta 6 yang juga

memperlihatkan distribusi rombongan lain di Jawa). Sebuah contoh

menarik lainnya ialah survai tentang genre kesenian rakyat dan kesenian

populer, yang sudah dilakukan sejak tahun 1974 oleh Departemen

Penerangan, dan atas izin departemen ini saya peraah melihat dua

laporan yang pertama dari survai lapangan itu (Lembaga Studi Pedesaan
dan Kawasan, Universitas Gajah Mada, 1974-1975; 1977). Survai ter-
sebut terutama berkenaan dengan genre-genre yang bergantung kepada

komunikasi-komunikasi verbal, mengingat fungsi genre tersebut di dalam



komunikasi massa. Sesudah mengemukakan uraian tentang masing-
masing genre termasuk genre-genre di Jawa dan Sumatra Selatan,
laporan dibuat berkenaan dengan aspek-a$pek distribusi penonton, misal-
nya tentang golongan umur, pengetahuan mereka tentang genre itu,
frekuensi kehadiran atau menonton (televisi), atau mendengarkan (radio),
kesukaan pada bagian-bagian tertentu dari repertoar, dan Iain-lain. Dalam
hubungan ini, survai mengenai genre-genre tari rakyat di daerah Yogya-
karta yang dilakukan oleh staf pengajar Akademi Seni Tari Indonesia
juga hams dikemukakan (lihat Soedarsono ed. 1976).

Lebih langka lagi ialah penerbitan yang menyajikan data rinci tentang
frekuensi pertunjukan genre-genre rakyat yang sesungguhnya. Data
demikian sering kali sulit diperoleh, tetapi kenyataan ini tidak beiarti
mereka lalai dalam memberikan uraian tentang suatu genre, oleh karena
frekuensi Brandon dengan tepat telah menjelaskan bahwa adanya satu
rombongan sebagai organisasi sosial belum cukup untuk mengatakan
keberadaan suatu genre (Brandon 1967: 171). Kebenaran pendapat ini
ditunjukkan dalam contoh tentang ketidakseimbangan antara jumlah
rombongan lenong yang terdaftar di Jakarta pada tahun 1969, dan jumlah
pertunjukan sebenamya yang diadakan. Di antara lebih dari enam puluh
rombongan yang ada di daerah metropolitan, hanya beberapa saja yang
ketika itu benar-benar aktif. Banyak di antara pemilik lenong atau ketua
organisasi lenong yang, kalaupun pemah, jaiang menyelenggarakan per
tunjukan. Beberapa di antara mereka memiliki sejumlah perlengkapan
panggung, seperti layar dan dekor, atau seperangkat instmmen musik. Di
samping itu, mereka pun masih mempunyai hubungan dengan seorang
pemain terkemuka, atau lebih, yang apabila diminta sanggup membantu
membentuk sebuah orkes dan rombongan lengkap, untuk mengadakan
pertunjukan pada suatu kesempatan tertentu. Demikian pula, sekurang-
kurangnya terdapat lima rombongan lenong yang terdaftar pada tahun
1969 di beberapa kecamatan di Bekasi, namun di sini pun jenis kesenian
ini jarang dipertunjukkan (2 di Tambun, 1 di Cibitung, dan 2 di Cika-
rang).

Dari angka-angka frekuensi itu ada satu hal lagi yang perlu diper-
hatikan, ketimbang sekadar taraf keaktifan genre istimewa ini. Analisis
terhadap frekuensi pertunjukan berbagai macam genre selama periode
tertentu di suatu daerah tertentu kiranya memberi masukan yang menarik
mengenai perkembangan kebudayaan di daerah itu. Kompetisi di antara



genre-genre itu, seperti tercermin dalam perbandingan frekuensinya,

dapat memberikan petunjuk tentang kesadaran identitas budaya atau

identitas etnis yang ada. Di raana genre-genre yang berkompetisi itu

menggunakan bahasa yang berlainan, maka distribusi pertunjukannya
merupakan masalah sosiolinguistik. Tumpang tindihnya repertoar ber-

macam-inacam genre yang dipertunjukkan untuk penonton yang sama,

merupakan pokok masalah yang berguna sebagai bahan studi para
peneliti sastra rakyat dan tradisi lisan. Dan, sebagai contoh terakhir, tran-

sisi yang berangsur-angsur dari genre kerakyatan ke genre populer, atau

sebaliknya, dapat dipaharai sebaik-baiknya melalui distribusi pertun

jukannya. Sedangkan analisis data, akan menuntun kita pada penemuan

beberapa fenomena masalah kebudayaan seperti itu.

Ada alasan lain lagi untuk ikhtisar statistik yang dikemukakan dalam
karangan ini. Sejauh yang saya ketahui, belum ada seorang pun yang per-
nah memanfaatkan bahan kaya-raya, yang selama bertahun-tahun dan

dengan penuh dedikasi telah disusun oleh para staf ahli dinas kebudayaan

di beberapa daerah di Indonesia. Usaha saya untuk menguraikan sebuah
contoh khusus dari bahan-bahan statistik tahunan itu pun dimaksudkan

untuk menegaskan betapa pentingnya membuat catatan resmi yang
teratur mengenai pertunjukan kesenian rakyat dan pertunjukan kesenian
populer, dan jika mungkin memolakan beberapa prosedur baku yang

sederhana untuk menyusun angka-angka dasar itu menjadi analisis yang

relevan. Diharapkan, beberapa pengarang yang secara teratur menyum-
bangkan tulisan mengenai folklor Betawi dalam laporan resmi, majalah,

dan surat kabar, akan melihat manfaat tinjauan umum ini guna menem-

patkan pekeijaan mereka di dalam konteks yang lebih luas.

Daerah dan Data

Data yang dibahas di bawah ini, meliputi pertunjukan rakyat yang dise-
lenggarakan di daerah bahasa Melayu-Jakarta selama jangka waktu tahun

1969. Pengumpulan data ini menyertai kerja lapangan untuk survai li-

nguistik di daerah tersebut, yang saya lakukan tahun 1970, bekeija sama

dengan dinas-dinas kebudayaan di Jakarta dan daerah-daerah udik yang

berbahasa Melayu. Ketika itu pencatatan secara teratur terhadap pertun-
jukah-pertunjukan di tingkat kabupaten baru saja beijalan sehingga

agaknya tidak mungkin mencari angka-angka selengkapnya dari masa
sebelumnya untuk daerah tersebut. Oleh karena itu data yang ada



sepuluh kecamatan di Bogor yang tidak mempunyai buku rami, sehingga
saya terpaksa bersandar pada hasil wawancara atau, kadang-kadang, pada
angka-angka dari tahun 1970. Data di dalam buku rami susunan mereka

itu dapat dipercaya karena sesuai dengan kebiasaan, untuk setiap izin
pesta yang akan diadakan pihak penyelenggara harus memberikan sejura-
lah uang tertentu kepada caraat. Pertunjukan-pertunjukan di daerah udik
yang tidak dilaporkan, pada akhimya pasti akan diketahui oleh camat.
Di DKI-Jakarta situasinya sangat berbeda. Bukannya melapor kepada

polisi, seperti yang ditetapkan dalam peraturan, pihak penyelenggara
sering kali cukup sekadar memberi tahu kepala kampung. Oleh karena
tidak ada sejumlah uang yang harus dibayarkan kepada polisi, maka tidak
ada motivasi finansial dari pihak mereka untuk memberlakukan

peraturan pemerintah itu.

Arsip kepolisian di DKI-Jakarta, merupakan sumber terpenting dan
sering kali hanya satu-satunya yang ada sehingga angka-angka yang ada
hanya bisa dipercaya sebagai angka paling rendah. Hendaknya juga dii-
ngat adanya perbedaan tajam antara daerah-daerah Jakarta yang makin
jauh dari kota dengan kampung-kampung di dalam kota. Pada kampung
yang disebutkan terakhir, komponen Betawi dari penduduknya dan juga
kegiatan kerakyatan mereka dianggap lebih rendah; di samping itu, ter-
jadi pula kompetisi yang lebih keras dengan manifestasi-manifestasi
sosial dan kultural lainnya.

Data lapangan saya juga mencakup baik wawancara resmi maupun
wawancara bebas dengan sejumlah pemain dan kuesioner yang sebagian
besar diisi kantor-kantor kecamatan.

Golongan-golongan Genre

Tidak satu pun dari genre-genre rakyat ini, sebagaimana yang khas ter-
dapat di daerah berbahasa Melayu-Jakarta, diuraikan secara sistematis.

Ciri-ciri khas yang dikemukakan secara ringkas mengenai genre-genre
yang akan disebutkan berturut-turut berikut ini semata-mata dimaksud-

kan untuk memberi tanda bahwa masing-masing genre saling berbeda.
Jelaslah bahwa uraian yang memadai — yang akan merupakan usaha an-
tardisiplin ilmu pengetahuan — sangat diharapkan.^

Untuk tujuan tersebut, kita bisa membedakan sembilan macam genre
di daerah berbahasa Melayu-Jakarta, sebagai berikut: (1) lenong, (2)
topeng Melayu, (3) wayang kulit Melayu, (4) wayang golek Sunda, (5)



dua genre teater Sunda lainnya: sandiwara dan reog, (6) orkes gambang
keromong, (7) pertunjukan orkes dan rausik lainnya, (8) pertunjukan film
terbuka (layar tancep), dan (9) berbagai macam pertunjukan lainnya. Li
ma golongan pertama terdiri dari enara genre teater di antaranya topeng
dan sandiwara Sunda yang mempunyai ciri sama seperti lenong, yakni
adanya sekelompok pemain, didukung oleh sebuah orkes, dan mengim-
provisasikan cerita dalam sebuah lakon yang mengandung alur tertentu.
Reog menampilkan serangkaian sketsa kehidupan secara jenaka dan nya-
nyian-nyanyian, yang sering kali dibumbui sindiran-sindiran; empat pe-
mainnya diiringi gendang-gendang kecil yang dimainkannya sendiri. Wa-
yang kulit Melayu bisa diperbandingkan dengan wayang kulit Jawa: si
dalang menyampaikan pesan yang sebagian besar diimprovisasikan, se-
kaligus sambil memimpin orkes gamelan selama pertunjukan wayang itu
berlangsung. Wayang golek Sunda menggunakan boneka kayu, bukan
boneka-boneka pipih dari kulit seperti yang digunakan dalam wayang ku
lit, dan tidak terdapat layar untuk memproyeksikan wayang-wayang itu.

Dari orkes-orkes itu, ensambel gambang keromong merupakan peng-
iring khas untuk lenong dan cokek (lihat Bagian II), walaupun ensambel
ini juga bermain secara mandiri mengiringi lagu-lagu Melayu. Namun
demikian, ada pula orkes lain yang lebih sering bermain secara mandiri,
yaitu terutama orkes Melayu (sering dalam bentuknya yang sudah diper-
baharui), yang juga mengiringi lagu-lagu Melayu (pantun) atau lagu-lagu
Indonesia modern.

Oleh karena hubungannya dengan riwayat bekas Tanah Partikelir,
maka orkes tanji(dor) juga dipandang sebagai orkes khas daerah. Orkes
ini menggunakan instrumen-instrumen tiup Eropa lama; namanya pun
berasal dari kata Portugis tangedor "pemain musik" (lihat Santa Maria
1967: 84). Tanjidor juga berkembang di beberapa daerah berbahasa
Sunda, dan bahkan di daerah-daerah berbahasa Melayu, meskipun lagu-
lagunya tetap berbahasa Sunda. Orkes lainnya adalah ensambel gambus,
yang masih menampakkan latar belakang kearabannya; tetapi sekarang di
dalam repertoamya diniasukkan pula lagu-lagu Melayu, Indonesia, dan
Sunda, di samping lagu-lagu berbahasa Arab. Yang hams dikemukakan
pula dalam kaitan ini adalah ensambel kecapi yang khas Sunda. (Gambus
adalah alat musik sejenis mandolin; kecapi adalah siter atau cerempung).
Yang juga sangat terkenal adalah kliningan, yang dimainkan dengan
gamelan Sunda, sering kali dengan nyanyian-nyanyian.



Pengarah musik Sunda di daerah berbahasa Melayu sangat kuat.
Musik gamelan untuk wayang kulit, dan orkes topeng, keduanya pada
hakikatnya adalah musik Sunda. Hal ini menjadi faktor penting dalam
masaiah distribusi genre, oleh karena corak musik akan sangat menen-
tukan identitas dan popularitas suatu genre. Justru karena itu, nama suatu
genre sering kali dipertautkan dengan musik pengiringnya yang khas.
Jadi, dapat dikatakan, jiping adalah topeng yang diiringi oleh musik
tanji(dor); gendang pencak adalah pertunjukan pencak yang diiringi gen-
dang dan instrumen-instrumen lain. Pertunjukan wayang golek, seperti
yang disiarkan daii Bandung secara teratur, lebih disukai masyarakat
pendengamya terutama karena musiknya. Hal ini dapat diperhatikan di
daerah-daerah yang penontonnya umumnya tidak paham bahasa Sunda.

Akhimya, yang perlu dikemukakah secara khusus di dalam genre
kesembilan, "genre pertunjukan lain", adalah pencak, yang menam-
pilkan perkelahian sebagai suatu seni bela diri; terutama di daerah yang
berbahasa Melayu, pencak mempunyai identitas Sunda atau Jakarta.

IkhtisarAngka-angka Tahun 1969

Tabel I menunjukkan gambaran menyeluruh mengenai jumlah angka
pada tingkat kabupaten. Rincian lebih lanjut dikemukakan pada Tabel
VI. Pada tahun 1969, jumlah pertunjukan untuk semua genre, paling
sedikit ada 14.000; dan jika dikurangi dengan 2.500 pertunjukan untuk
daerah-daerah yang berbahasa Sunda di Tangerang, Bogor, dan Bekasi,
maka sisanya yang sebesar 11.500 itu ialah untuk daerah yang berbahasa
Melayu. Tiga genre teater Melayu bersama-sama.merupakan 22% dari
jumlah keseluruhan; wayang golek dengan 13% jauh melampaui masing-
masing genre teater Melayu itu, dan mungkin juga melampaui film —
dan ini pun lebih unggul dari masing-masing genre teater Melayu itu.
Genre yang mencakup "pertunjukan musik dan orkes lain", hampir
merupakan separuh (76%) dari seluruh pertunjukan di daerah yang ber
bahasa Melayu.

Seperti disebutkan di atas, tidak diperoleh angka-angka tentang
kesenian agam*a. Jenis kesenian yang sering kali terdapat di dalam genre
tersebut adalah kasidah dan rebana, keduanya merupakan musik dengan
nyanyian bersama. Pertunjukan kedua genre ini biasanya hanya mema-
kan waktu sekitar satu jam pada petang hari. Kasidahan (pertunjukan
kasidah) sangat terkenal, khususnya di Jakarta Pusat dan Selatan, de-



TABELI
Ikhtisar Frekuensi di Tingkat Kabupaten (Atau Wilayah) *

(1969) lenong topeng Melayu  gnayawMelayu  gnayawkelog  ernegteater Sunda lain  sekrogambang kromong trepnakujnuitosec dankisumlainnya trepjnu nakufilm terbuka jenis-jenis trep nakujnulain

Jakarta Pusat 29 - 15 132 57 - 1071 158 15

Jakarta Utara 15 33 23 125 40 6 265 6 57

Jakarta Selatan 38 8 46 67 58 12 660 452 77

Jakarta Timur 26 110 106 86 18 17 355 179 27

Jakarta Barat 9 9 9 7? 9 9 242? ? 9

Tangerang
di luar daerah
berbahasa Mela-
yu (9 kec.)

77 175 34 155 75 12 340 75 20

Tangerang
(8 kec. Melayu)

332 193 275 171 130 91 1024 251 30

Bogor (10 kec.) 60? 70? 130? 720? 145? 5? 350? 100? 110?

Bekasi 119 603 528 353 169 38 2077 9 195

Jumlah 696 1192 1157 1816 692 181 6384 1221 531

Jumlah dalam % 5% 9% 8% 13% 5% 1% 46% 9% 4%

' tidak termasuk Kabupaten Bekasi

mikian juga di Tanjung Priok. Saya memperkirakan jumlah keseluruhan

pertunjukan kesenian agama ini paling sedikit 1.000, walaupun angka ini
bahkan sangat mungkin lebih tinggi lagi.

Dalam setiap tahun, tentu saja terdapat kondisi turun naik yang men-

colok, bergantung kepada keadaan panen. Tahun 1969, misalnya,
merupakan tahun yang agak baik, tetapi tidak sebaik tahun-tahun

sebelumnya, yang diceritakan kepada saya sebagai tahun yang lebih rami

'sibuk'.

Berikut ini, tiga aspek distribusi genre-genre tersebut akan diteliti: (i)

aspek lokal atau aspek sintopik, yang raeliputi koeksistensi dan kompetisi
suatu genre dengan genre-genre yang lain; (ii) aspek kedaerahan, yang

berhubungan dengan distribusi geografis genre-genre itu, dan (iii) aspek

"musim", yang berkenaan dengan waktu-waktu tertentu dalam satu
^iiatii penre biasanya dipertijnjukkan.

a.-, i j . , . i,,i I
S  .4 >1 I'J C A '

^ t iS ii ̂  A'i A -^  * '9 4
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II. Distribusi Sintopik

Perbandingan Biaya Sebenarnya

Umumnya kesenian rakyat ditanggap oleh tuan rumah pada kesempatan

suatu pesta (hajatan, dengan pengertian khusus "bersantap" sebagai

dasar pesta itu). Walaupun sering kali dikatakan bahwa genre apa pun

cocok untuk setiap hajatan, distribusinya sama sekali tidak demikian.
Faktor yang terpenting dalam kaitan ini adalah masalah biaya sebenarnya

(actual cost) untuk mementaskan suatu pertunjukan, yang agak berbeda-

beda bergantung pada genrenya dan juga terkenal atau tidaknya rora-
bongan tersebut.

TABELII

Biaya Pertuiyukan, Keperluan Panggung Jumlah Rombongan Rata-rata

A B C 0 E F G

lenong Bekasi 1969 selalu 3- 5000 21 tl M

(tombongan
Sarkim)

Tangerang 1970 selalu 20.000 30 It M

(rombongan
Sarldm)

Tangerang 1977 sangat
besar

ISO- 250.000 sot M

lopeng Bekasi 1969 jarang 3- 5.000 23t M/S

(rombongan
Sunda dari
Cunig)

Tangerang 1977 selalu 30- 50.000 151 M

wayang kulit Bekasi 1969 umumnya 5- 6.000 9 M

wayang goiek Bekasi 1969 selalu 5- 6.000 10 M

sandiwara Sunda Tangerang 1973 selalu seperti lenong 22t M

reog 7 10 S

orkes Melayu Bekasi 1969 ? 2- 4.000 10 S

gambus

(rombongan
lokal)

Bekasi 1969 7 2- 4.000 12 S

(rombongan
Arab dari Jakar
ta)

Bogot 1969 selalu 30.000 M

tanjidor Bekasi 1969 jarang 34- 5.000 11 S

gambang
kromong

Bekasi 1969 selalu 2- 4.000 14 s

kllningan Bekasi 1969 ? 3- 5.000 9 s
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A: nama genre

B : daerah; sumber pada umumnya pejabat urusan kebudayaan kabupaten

C: tahun

D: apakah genre tersebut memerlukan panggung?

E: jumlah tanggapan yang dibayarkan oleh tuan rumah (dalam rupiah); jumlah itu tidak
termasuk biaya satu atau dua kali makan, kopi, tembakau, dan Iain-lain; tahun 1969-
1970; Rp 1.000,00; tahun 1977: Rp 1.000,00

F : jumlah anggota rombongan rata-rata, menurut catatan di Tangerang tahun 1973 ; t =
termasuk anggota orkes; tt = tak termasuk

G : biaya pertunjukan umumnya dipandang mahal (M), atau sedang (S).

Faktor lain adalah banyak sedikitnya anggota rombongan, karena tuan
rumah hams menyediakan satu atau dua kali makan enak untuk para
pemain, juga kopi serta tembakau atau rokok. Kurangnya hidangan dapat

menimbulkan berbagai sindiran yang dilontarkan para pemain itu, misal-
nya Slamet makan atau Obaaat! (maksudnya, "beri saya obat!" agar si

pemain tidak roboh karena kelaparan). Juga bentuk panggung yang

diperlukan oleh suatu genre yang biaya pembuatannya menjadi tang-

gungan penanggap atau tuan rumah.

Dalam Tabel II, faktor-faktor tersebut dikemukakan agar antargenre

itu dapat diperbandingkan. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa genre-
genre yang termahal adalah lenong, wayang kulit, wayang golek, sandi-

wara, dan kemudian topeng. Genre yang termasuk sedang adalah reog

dan orkes pada umumnya. Sedangkan yang termasuk paling murah

adalah genre "kesenian lain" umumnya (pencak, ijiendongeng, dan Iain-

lain).

Distribusi Genre menurutAlasannya

Atas dasar data rind untuk masing-masing kecamatan berbahasa Melayu

di Kabupaten Tangerang (data sempa untuk kabupaten-kabupaten lain-

nya tak diperoleh), saya bemsaha mengetahui sejauh mana hubungan an-

tara acara-acara tertentu dengan genre-genre tertentu. Angka-angka

ditunjukkan di dalam Tabel III. Menurut catatan resmi ada tiga golongan

acara, yaitu perkawinan, khitanan, dan acara-acara lain. Untuk menghin-

dari perhitungan statistik berdasarkan angka-angka yang terlalu rendah,

saya hanya mencantumkan secara tersendiri lenong, wayang kulit

Melayu, wayang golek, gambang keromong, dan orkes Melayu;

sedangkan genre-genre lainnya digabung menjadi satu. Angka-angka

untuk beberapa genre lain ini dikemukakan di dalam Tabel III di bawah
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TABELIII

Genre-genre dan acara-acara di kecamatan-kecamatan berbahasa Melayu
di Tangerang (1969)

Nilai

yang diketahui
nilai yang

dipjsrkirakan

genre-genre

perkawinan
ihktanan

Iain-lain

naniwakrep
ihktanan

Iain-lain

lenong 249 68 15 332 207 102 23

wayang kulit 146 102 12 260 162 80 18

wayang golek 58 42 6 106 66 33 7

gambang kromong 74 6 4 84 52 26 6

orkes melayu 452 234 44 730 456 224 50

genre Iain-lain 580 316 89 985 616 303 66

jumlah 1559 768 170 2497 1559 768 170

topeng 126 50 17 193 — — —

klining^n 58 30 12 100 — — —

film 148 81 22 251 — — —

Genre perkawinan khitanan Iain-lain

lenong 75% (+13%) 20% (-11%) 5% (-2%)

wayang kulit 56% (-6%) 39% (+8%) 5% (-2%)

wayang golek 55% (-7%) 40% (+8%) 5% (-1%)

gambang kromong 88% (+26%) 7% (-24%) 5% (-2%)

orkes Melayu 62% (===) 32% (+1%) 6% (-1%)

gpnre Iain-lain 59% (-3%) 32% (+1%) 9% (+2%)

%dari jumlah 62% 31% 7%

topeng 65% 26% 9%

kliningan 58% 30% 12%

film 59% 32% 9%
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garis rangkap, yaitu genre-genre untuk topeng (termasuk topeng Sunda),
kliningan, dan pemutaran film. Tabel III memberikan juralah pertunjukan
per genre yang sesungguhnya, deraikian juga jumlah keseluruhannya,
nilai yang diketahui untuk setiap kategori dalam persentase dari jumlah
keseluruhan, dan perbedaan antara perkiraan kalkulasi nilai dengan nilai
yang diketahui. Tentang data dalam tabel tersebut, telah dilakukan peng-
ujian bebas, dan hasilnya ialah x kuadrat dari 73,05. Nilai ini sangat sig-
niflkan (x^ dengan df = 10 dan a= 0,001 mempunyai nilai sebesar 29,6).

Kemudian dapat kita lihat bahwa satu-satunya penyimpangan yang
mencolok dari nilai yang diperkirakan terdapat pada angka-angka untuk
lenong dan gambang keromong. Kedua genre ini jauh lebih populer
untuk perkawinan dan khitanan, Jauh lebih rendah dari yang diperkirakan
dalam distribusi acak. Sementara itu, genre wayang lebih disukai untuk
khitanan, mungkin karena sifat pertunjukannya yang lebih bersuasana
khidmat dan khas Islam. Namun, angka untuk orkes Melayu (yang jauh
dari khidmat) tidak membenarkan hal tersebut. Di bawah akan kita lihat,
bahwa di Tangerang distribusi gambang keromong terpengaruh oleh latar
belakang etnis (Cina) genre itu. Hal ini bisa memberikan penjelasan sa
ngat baik tentang hubungan yang sangat negatif, antara gambang kero
mong dengan hajatan khitanan, oleh karena identitas Muslim di daerah

ini bertepatan dengan identitas etnis pribumi Indonesia. Secara tradi-

sional kaum Betawi menamakan diri mereka sebagai orangSelam (kaum
Muslim) yang berlainan dari orang Cina.
Angka untuk lenong ini bisa dijelaskan dengan mengingat kenyataan

bahwa genre ini selalu diiringi oleh orkes gambang keromong. Seperti
kita lihat pada pendahuluan, identitas suatu genre mempunyai hubungan
erat dengan musik yang mengiringinya. Lebih dari itu, sebagaimana di
bawah akan kita saksikan, di Tangerang lenong masih lebih banyak
dihubungkan dengan latar belakang asalnya yang Cina, ketimbang di
tempat-tempat lain.

Korelasi antara Frekuensi setiap Genre

Di samping faktor-faktor penting seperti biaya sesungguhnya untuk
setiap pertunjukan, juga sifat hajatan, pastilah ada sebab-sebab lain yang
kurang jelas, yang menentukan adanya kompetisi lokal antara genre-
genre itu. Untuk mengetahui hal ini, perlulah kita sekarang menganalisis
pola koeksistensi genre-genre pada umumnya di seluruh daerah, dengan
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memperhitungkan korelasi statistik antara frekuensi masing-masing per-
tunjukan. Seperti sudah dikemukakan di dalam pendahuluan, angka-
angka untuk Bogor perlu diperkirakan, sedangkan angka-angka untuk
Jakarta tidak lengkap, Dari Bekasi tidak diperoleh angka-angka untuk
pemutaran film (genre ke-8).

TABELIV

Kordasi statistik antara frekuensi pertuidukan pa*jenis genre per kecamatan

1
1

 -topeng Melayu - gnayawMelayu - gnayawkelog -gen erteater Sunda lain - sekrogambang kromong  -trep, kro sedan musik lainnya -trepjnuukkan fil mteibuka  -jenis petrkujnu kan lain

1.

lenong
+ + 0 0 + + 0 OA

2.

topeng Melayu +.40 0 0 0 + + + 0

3.

Wayang Melayu +.76 +.69 0 0 0 + 0 0

4.

wayang golek -.19 -.14 +.01 + 0 0 0 0

5.

genre teater Sunda lain -.14 +.24 -.02 +.59 0 0 + +

<6.

orkes gambang kromong +.64 +.14 +.05 -.09 -.05 0 0 0

7. pertunjukkan orkes
danmusiklainnya +.64 +.79 +.85 -.16 +.18 +.02 + 0

8.

Pertunjukkan film teibuka -.08 +.80 -.12 +.24 +.48 +.28 +.64 0/+

9.

Jenis-jenis pertunjukkan lain -.38 +.20 +.03 +.35 -.41 -.31 +.002 +.36

r  : 40

+  : korelasi positif yang agnifikan

: korelasi negatif yang signifikan

0  : nilai antara +.40 dan -.40, yakni tidak ada korelasi signifikan
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Dalam memperhitungkan korelasi ini saya menyertakan sebanyak 35
kecamatan. Untuk itu saya telah mempunyai data cukup lengkap untuk
tahun 1969 (kecuali angka-angka untuk pemutaran film, yang hanya
diperoleh dari 22 kecamatan). Dengan demikian, data berlaku untuk
bagian terbesar daerah yang berbahasa Melayu, dengan perkecualian
pokok daerah Jakarta Pusat dan Barat, serta sebagian besar dart
kecamatan-kecamatan berbahasa Melayu di Bogor. Unsur Sunda agak
terlalu banyak dikemukakan oleh karena adanya lima kecamatan di per-
batasan Bogor yang umumnya berbahasa Sunda. Angka-angka yang tak
dikurangi nilainya dimasukkan ke dalam perhitungan. Tabel IV menun-
jukkan koefisien korelasi untuk setiap pasangan genre atau golongan
genre yang dihitung atas dasar frekuensi pertunjukan per 10.000 pen-
duduk per kecamatan.

Pada bagian atas tabel yang simetris ini diperlihatkan, apakah korelasi
itu positif atau negatif signifikan (pada derajat signifikasi r = .40), de
ngan nol (0) berarti tidak punya signifikasi (yaitu nilai-nilai antara +.40
dengan -.40). Tabel IV memperlihatkan adanya dua belas nilai positif
yang signifikan, sementara itu di antara pasangan-pasangan tersebut tidak
terdapat korelasi negatif signiGkan satu pun. Terdapat saling korelasi sig
nifikan di dalam kelompok lenong-topeng-wayang kulit-"orkes-orkes
lain", dan di dalam kelompok topeng-"orkes-orkes lain"-film. Di sam-
ping itu, pasangan-pasangan genre berikut ini memperlihatkan korelasi
signifikan wayang g6lek-"genre-genre teater Sunda lainnya"; lenong-
gambang keromong; "genre-genre teater Sunda lainnya"-film"; "genre-
genre teater Sunda lainnya"-"jenis-jenis pertunjukan lainnya."

Pembahasan tentang Korelasi: Komponen-komponen Umum

Walaupun analisis yang pasti mengenai angka-angka tersebut akan:
menuntut pekeijaan lapangan tambahan yang lebih banyak, beberapa
pendapat sementara bisa dikemukakan di sini. Kenyataan bahwa tidak
ada korelasi negatif yang signifikan menunjukkan adanya pengaruh kuat
dari komponen-komponen umum. Sebagian besar dari elemen-elemen
umum ini sudah tersirat di dalam istilah genre kerakyatan: kesenian yang
bersumber kepada masyarakat desa dan ditujukan untuk masyarakat
seluruhnya. Hampir tanpa kecuali semua genre kerakyatan mempunyai
hubungan dengan acara hajatan dan diterima masyarakat terutama
sebagai salah satu bentuk hiburan. Para pemainnya adalah anggota
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masyarakat itu sendiri, umumnya lebih bersifat amatir ketimbang
profesional yang telah terlatih dan berpengalaman. Para pemain yang itu-
itu juga dapat bennain untuk genre-genre lain. Pertunjukan diadakan dl
laipangan terbuka, biasanya pada malam hari, dan tidak diperlukan karcis
masuk untuk penonton. Elemen umum lain dalam pertunjukan ini adalah
tradisi selingan atau pratontonan, yakni interlude atau prelude yang
menyelingi atau mendahului pergelaran lakon, berupa sketsa-sketsa
jenaka (bodoran) ataupun nyanyian-nyanyian jenaka atau erotis.

Telah kita kemukakan tentang betapa kuatnya pengaruh musik Sunda
(yang di dalam lenong terutama tampak selama waktu selingan). Sebuah
rombongan wayang kulit Melayu di Sawangan bemama "Seni Sunda
Suka Lihat", bahkan gongnya pun disebut sebagai goong (bentuk peng-
ucapan Sunda). Di Tambun hanya ada sebuah orkes tanji(dor) satu-
satunya yang masih hidup. Namun, seperti dikatakan oleh salah seorang
anggotanya, musiknya tidak lagi digemari karena orang sekarang
cenderung memilih musik Sunda. Di samping itu, karena sulitnya men-
carl pengganti instrumen-instrumen (Eropa) yang sudah tua, orang
beralih kepada instrumen-instrumen Sunda.

Sebuah contoh lain tentang proses penurunan itu ialah ketumpangtin-
dihan sebagian repertoar, antara wayang kulit Melayu dengan wayang
golek Sunda. Wayang kulit mempunyai latar belakang Jawa (Banten?),
tetapi bahasa Melayu sang dalang berselang-seling dengan kata-kata
Sunda, dan di dalam salah satu lakonnya bahkan tampil tokoh Sunda Ni
Pohaci. Di dalam lakon itu, digambarkan seorang nabi Islam menumpas
tirani Batara Guru, Batara Brahma, dan dewa-dewa lainnya, sehingga
mempertunjukkan sifat tablig (dakwah Islam) genre ini (lihat Wahjono
1969).

Pada pihak lain, seperti dikemukakan Amir Sutaarga (Amir Sutaarga
1955), repertoar golek khususnya di kampung-kampung di Jakarta dan di
dekat Bogor sering kali memasukkan lakon-lakon dari seri wayang
purwa. Bagian lain dari repertoar golek ialah kisah-kisah Airiir Hamzah,
dongeng-dongeng petualangan dalam jubah Islam. Di dalam bahasa
Melayu-Jakarta sekarang masih ada kata kerja ngehamjah, yang berarti
'menyelenggarakan malam penuturan kisah Amir Hamzah'. Dengan latar
belakang kondisi semacam itu, tidak usah heran apabila kita menemukan
sebuah angka yang sama sekali netral untuk korelasi antara wayang kulit
dengan wayang golek (+.01).
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Kelompok-kelompok yang Saling Berhubungan: Faktor Bahasa

Marilah sekarang kita beralih pada korelasi positif yang signifikan.
Masalahnya memang rumit. Oleh karena itu angka-angka itu hendaknya

tidak dituntut terlalu banyak. Jelaslah terdapat dua kelompok genre

teater: (i) kelompok genre berbahasa Melayu yang saling berhubungan,
yaitu lenong, topeng, dan wayang kulit; dan (ii) wayang golek dan
"genre-genre teater Sunda lainnya" (reog dan sandiwara). Jelaslah
bahwa penggunaan bahasa-bahasa Melayu atau Sunda masing-masing-

masing merupakan satu faktor penting di dalam pengelompokan ini. Pada

pihak lain, seperti sudah saya kemukakan di atas, penggunaan bahasa

Sunda untuk lakon suatu genre tidak merupakan penghalang bagi penon-

ton berbahasa Melayu, bahkan golek pun benar-benar tersebar sangat

luas di daerah yang berbahasa Melayu. Kita juga harus mengingat pada
korelasi yang sangat positif antara golongan "orkes-orkes lain" — yang

tidak mementingkan unsur bahasa — dengan masing-masing genre dari

ketiga genre teater yang berbahasa melayu itu (masing-masing ialah -.64;

+.79; +.85). Angka untuk pasangan golek-lenong, golek-topeng, golek-
wayang kulit, dan golek-"orkes-orkes lain", sangat tidak signifikan

(masing-masing; -.19; -.14; +.01; -.16). Tampaknya perbedaan bahasa
tidak terlalu memisahkan mereka. Oleh karena itu, agaknya menjadi ter
lalu dangkal apabila menganggap bahwa bahasa merupakan satu-satunya

faktor penyatu antara genre-genre yang berbahasa Melayu atau genre-
genre yang berbahasa Sunda.

Data yang ada tidak memungkinkan kita mengajukan interpretasi yang

sistematis mengenai hubungan antara genre-genre itu. Hanya beberapa
pendapat bisa dikemukakan di sini, yang lebih banyak bisa membantu

menjelaskan kerumitannya, ketimbang memecahkan masalahnya. Ditin-

jau dari sudut lakon, lenong dan topeng sangat banyak mempunyai
kesamaan repertoar. Masalah pokok yang lazim adalah tentang kondisi

yang menyedihkan dan tak menentu di daerah-daerah bekas tanah par-

tikelir itu, serta tentang kesulitan hidup sehari-hari masyarakatnya.

Adapun repertoar wayang kulit berbeda. Walaupun gamelan wayang

kulit dan gamelan topeng memperlihatkan adanya pengaruh Sunda yang
kuat, keduanya sama sekali berbeda. Berbeda pula dengan gambang

keromong yang merupakan pengiring lenong, dan begitu juga dengan

musik orkes Melayu. Pada pihak lain repertoar musik golek juga menam-
pilkan perbedaan, baik dengan reog maupun sandiwara.
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FaktorEtnis sebagai FaktorPembeda

Perlu diperhatikan bahwa golek tidak pernah menumbuhkan suatu ragam
Melayu, seperti halnya yang teijadi pada wayang kulit dan topeng. Hal
yang sama teijadi juga pada sandiwara dan reog (saya pernah mendengar
adanya seorang dalang golek di Sawangan, yang bermain dalam bahasa
Melayu; dan di Jakarta reog kadang-kadang tampil dalam bahasa Indo
nesia sehari-hari, yaitu di asrama kepolisian). Barangkali praanggapan
yang paling tepat adalah bahwa genre-genre Sunda, walaupun sangat
terkenal dan diterima luas, bagi daerah-daerah yang berbahasa Melayu

masih merupakan "ragam yang istimewa". Praanggapan ini ditunjang
oleh kenyataan bahwa golek mempunyai martabat sosial yang relatif
tinggi. Sebagai akibat keengganan orang Melayu menjadi pegawai

pemerintah dan memperoleh pendidikan Barat, maka bagian terbesar
kalangan pegawai, polisi, dan guru di daerah-daerah pedesaan adalah

orang-orang Sunda, banyak di antara mereka berasal dari daerah Priang-

an. Telah diakui secara umum bahwa bahasa dan kesenian Priangan lebih
halus. Seorang camat Sunda, sebagai contoh, cenderung akan menanggap
golek untuk upacara pembukaan kantor kecamatan yang baru. Terlebih-
lebih di kota, orang-orang terpelajar akan lebih menyukai golek ketim-
bang lenong untuk pesta hajatan mereka. Dapatlah kita ajukan praang

gapan bahwa selain bahasa yang merupakan satu faktor penting dalam

distribusi genre-genre teater, maka faktor etnis juga merupakan faktor
yang lain lagi.

Dalam hubungan ini, masalah pasangan lenong-gambang keromong
bersifat instruktif. Gambang keromong yang dimainkan secara mandiri

hanya mempunyai korelasi positif dengan lenong (+.51), tetapi tidak de-
ngan genre-genre teater Melayu lainnya. Di sini, sekali lagi, alasannya

tidak bisa diletakkan pada bahasa, tetapi hams dicari di dalam kaitannya
dengan faktor etnis Cina. Pada tahun 1973, dari 12 orkes gambang

keromong di Tangerang, 11 di antaranya dipimpin oleh orang yang mem

punyai nama Cina; sedangkan hanya 4 dari 24 rombongan lenong di
daerah yang sama dipimpin oleh pemimpin yang mempunyai nama Cina.
Pada waktu itu lenong, temtama di Bekasi, Bogor, dan Jakarta, juga pada
akhimya di Tangerang, sudah jauh lebih berani dibandingkan dengan

gambang keromong dalam membebaskan diri dari identitas kecinaannya.

Dalam tahun 1969, secara pasti lenong dapat disebut sebagai genre
Melayu, oleh karena pengelompokannya dengan topeng dan wayang
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kulit (yang tidak mempunyai latar belakang Cina itu) tampak sudah
demikian tegas. Pada pihak lain gambang keromong masih dipertautkan
dengan cokek, semacam pesta khas Cina, yang menipakan gabungan an-
taia beijoget (ngibing), judi, minum-minuman keras, hidangan daging
babi, dan sering kali juga dibumbui dengan pesta seks.
Memandang lenong sebagai sebuah genre Melayu, sekali lagi, tidak

berarti bahwa lenong dikenali pertama-tama melalui bahasa Melayu-
Jakarta yang digunakan dalam pementasannya, walaupun memang selalu
menggunakan bahasa tersebut atau berbagai dialek bahasa Indonesia
lainnya (untuk beberapa contoh lakon, lihat Bab IV). Sama halnya seperti
pada topeng dan wayang kulit, ciri "Melayu"-nya ditentukan oleh
hubungannya dengan tradisi-tradisi masyarakat Melayu. Namun, staf

Taman Ismail Marzuki menyadari bahwa penggunaan bahasa Betawi
(bahasa Melayu-Jakarta) akan sangat membantu menciptakan suasana
yang menguntungkan di dalam membangun semacam identitas lokal, di
tengah-tengah penonton yang umumnya multietnis itu. Karena itulah
mereka menggalakkan penggunaan bahasa Betawi, yang tidak

menipakan bahasa sehari-hari bagi 95% penontonnya (lihat Sumantri
Sastrosuwondo 1976).

Faktor Keagamaan

Dalam sebuah analisis sistematis, faktor keagamaan hendaknya juga

tidak diremehkan. Saya tidak tahu sejauh mana Islam ortodoks mengam-
bil sikap yang agak lunak terhadap goiek dengan repertoamya yang

sebagian "Arab" itu. Secara tradisional, wayang kulit tidak disukai oleh
para ulama, terutama oleh karena asosiasi gamelan dengan gong-gong
perunggunya yang keramat (tetapi di daerah yang berbahasa Melayu,

sejak pendudukan Jepang, sudah banyak gong yang terbuat dari besi).
Sudah sejak lama topeng dipahdang sebagai kasar dan cabul (upacara-
upacara kesuburan mungkin merupakan akar adegan-adegan tari topeng,
dan dialog-dialog yang mendahului lakon). Lenong dihubungkan dengan

Cina, tradisi nonmuslim, dan pertunjukan orkes Melayu menurut tradisi

dihubungkan dengan pertunjukan ronggeng (tarian eksotis yang
dibawakan gadis-gadis). Dengan demikian kehadiran keempat genre

Melayu yang cenderung menyatu itu tidak dapat diterima di lingkungan

para kiai.
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Korelasi PositifLainnya: Film; "Jenis-jenis Kesenian Lain''

Korelasi positif signifikan lain yang belum dikemukakan adalah menge-
nai pertunjukan Glm. Film-topeng memperoleh angka -<-.80; film-"genre
teater Sunda lainnya" +.48; film-"orkes-orkes lain" +.64; film-"jenis-
jenis kesenian lain" +.36 (tepat di bawah garis signifikasi). Identitas film
dan bahasa yang dipakai (Indonesia atau Inggris), terutama sekali, tidak
diidentifikasikan dengan genre kerakyatan yang mana pun. Oleh karena
itu, sebagai penjelasan atas korelasi-korelasi positif ini, saya menge-
mukakan kenyataan bahwa empat genre tersebut sering kali dikombina-
sikan dengan pertunjukan film, oleh karena tidak selalu berlangsung
semalam suntuk, di samping itu juga tidak termasuk pertunjukan yang
mahal. Pertunjukan film tidak bisa dikombinasikan dengan lenong,

wayang kulit, atau wayang golek karena pertunjukan-pertunjukan yang
disebut terakhir itu semuanya memerlukan waktu yang panjang. Akhir-
nya, adanya hubungan kuat antara "genre-genre teater Sunda lainnya"
dengan "jenis-jenis kesenian lain", yang dapat dijelaskan dari rendahnya
biaya dan waktu pertunjukan yang singkat.

Pendeknya, dapat dikatakan bahwa semua genre mempunyai banyak
sifat yang sama, dan bahwa perbedaan dalam distribusi di antara (golong-
an-golongan) genre barangkali pertama-tama tidaklah disebabkan oleh
perbedaan dalam bahasa, melainkan terutama oleh faktor-faktor seperti
identitas etnis dan keagamaan, status sosial, dan latar belakang pen-

didikan penonton, demikian juga panjang pendek waktu, serta biaya per
tunjukan.

III. Distribusi Daerah

Distribusi daerah, diartikan dalam pengertian distribusi geografis untuk
masing-masing genre, dan karenanya saya akan berusaha mengklasifi-
kasikan sejumlah kecamatan dan kabupaten. Hasil pemetaannya akan

menambah pemahaman kita lebih lanjut terhadap hubungan sinkronis an
tara genre-genre itu, dan mungkin dapat pula memberikan petunjuk ten-
tang perkembangan sejarahnya masing-masing. Terlebih dahulu akan
dianalisis lenong, oleh karena lenong merupakan genre yang khas
Melayu, di samping itu saya mempunyai lebih banyak data yang rinci
tentang genre ini ketimbang data tentang genre lainnya.
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LuasLenong secara Geografis

Rombongan lenong terdapat di banyak penjuru daerah yang berbahasa
Melayu-Jakarta, tetapi tidak terdapat di luar daerah ini. Kalaupun ter-

nyata lenong dipertunjukkan di daerah Sunda, hal ini umumnya teijadi di
pinggiran daerah itu, dan biasanya ditanggap oleh suatu keluarga yang
berbahasa Melayu-Cina. Pada tahun 1969, di Kabupaten Tangerang, ter-

catat sebanyak 77 pertunjukan lenong berlangsung di kecamatan-

kecamatan yang berbahasa Sunda. Di kecaraatan-kecamatan berbahasa
Sunda Citeureup dan Cileungsi (Bogor), keluarga Cina sering kali

memanggil rombongan lenong dari Pasar Rebo (Jakarta Timur). Di

Cileungsi malahan ada seorang Cina pemilik lenong, yang kadang-

kadang menyewa pemain-pemain dari daerah yang berbahasa Melayu.

Rombongan Kim Siong yang terkenal (kelak: Sarkim) dari Gunung Sin-

dur (Bogor), yang belakangan pindah ke Serpong di Kabupaten
Tangerang, terkadang mendapat panggilan ke Jakarta, misalnya ke Tanah

Abang; dan kadang-kadang lenong bahkan diminta bermain di Bandung.

Sejak tahun 1969, versi yang diperpendek sering kali dipertunjukkan di
layar televisi, sedangkan orkes gambang keromong sudah menjadi sangat

terkenal berkat siaran radio dan kaset-kaset rekaman.

Di DKI-Jakarta, pada tahun 1969, terdaftar lebih dari 60 rombongan

lenong; di ICabupaten Bekasi, tercatat 10 rombongan (sebelum pendaf-

taran selesai). Di Kabupaten Tangerang pada tahun 1973 terdapat 24
rombongan, dengan jumlah anggota seluruhnya lebih dari 500 orang

pemain. Tidak diperoleh angka-angka untuk Bogor. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa dalam tahun 1969 pastilah terdapat tak kurang

dari 100 rombongan lenong. Sementara itu, seperti kita ketahui dalam
Tabel I, angka ini tidak realistis. Oleh karena sebenamya (khususnya di

Jakarta) terdapat sangat banyak rombongan lenong yang, kalaupun per-

nah, sangat jarang bermain.

Mobilitas Rombongan: Tempat Tinggal Pemain

Di luar Jakarta, mobilitas rombongan umumnya sangat tinggi. Tempat

kediaman seorang pemilik, tidak cukup menjadi petunjuk untuk luasnya

jangkauan kegiatan rombongan. Misalnya, pada tahun 1969 hampir 70%

dari seluruh pertunjukan yang teijadi di Kecamatan Tangerang dilakukan

oleh rombongan-rombongan dari kecamatan-kecamatan lain. Rombong-
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an-rombongan itu bepergian dengan truk, bis, atau gerobak sapl, sesuai
dengan kondisi jalan yang dilalui. Adalah suatu kebanggaan bag! suatu
lombongan yang mendapat panggilan bermaln di luar daerah kediaman
mereka sendiri, terutama bag! para pemain, oleh karena dapat mengem-
bangkan diri dan mencari pengalaman. Terhadap rombongan seperti itu
oiang m6nyebutnya sebagai "langkahnya jauh" (yaitu bahwa mereka
menjadi "mengenal dunia"). Di samping itu, martabat si tuan rumah pun
bertambah apabila ia mampu memperkenalkan sesuatu yang baru ke te-
ngah-tengah kehidupan desanya yang monoton. Jika mungkin, rombong
an bahkan cenderung menghindari bermain di daerah-daeiah'sekitar yang
dekat, oleh karena setiap orang saling mengenal, anak-anak suka
mengganggu, dan repertoamya pun sudah sangat dikenal oleh para
penonton. Oleh karena faktor-faktor inilah maka mereka cenderung
merasa terlalu jenuh jika hams bermain di desa tempat asal sendiri atau
di desa sekitar yang dekat.

Pada umumnya, para pemain lenong tetap memelihara hubungan baik
dengan ketua mereka dan dengan sesama anggota lainnya untuk jangka
waktu yang lama. Dengan cara demikian maka rombongan lenong dapat
mempunyai anggota-anggota yang tinggal saling beijauhan. Rombongan
lenong terkenal dari Gunung Sindur tersebut di atas selalu memanggil
pemain wanita dari Tanjung Priok, dan juga dari Tanah Abang, oleh
karena kemampuan mereka dalam menyanyikan lagu-lagu yang diper-
lukan untuk pemeran adegan-adegan utamanya. Namun, apabila para
pemain itu tinggal saling berdekatan, komposisi rombongan bukanlah
masalah desa atau kecamatan semata-mata. Itulah sebabnya, rombongan
lenong "Sinar Subur" yang beranggotakan 31 orang, ketua umumnya,
30 tahun, tinggal di Bojongsari, Kecamatan Sawangan, Bogor; wakil
ketuanya, 35 tahun, di Buaran Sawangan; pemimpin, 22 tahun, yang
dalam hal ini barangkali sutradara, di Ciater, Kecamatan Serpong,
Tangerang; pelindung, 35 tahun, di Cinangka, Sawangan; sementara itu
27 orang anggotanya, semuanya tercatat sebagai para pelaku dan
berumur sekitar 10 sampai 45 tahun, juga tinggal di Sawangan (3 di desa
Bojongsari, 3 di Cumg, 1 di Cinangka, 1 di Merayung, dan 1 di Sema)
atau di Serpong (5 di Ciater, dan 1 di Rawabantu), di Ciputat (3 di Jom-
bang), DKI-Jakarta (4 pelaku, kediaman pasti tak diketahui), atau di
suatu tempat yang tidak saya ketahui (15 pelaku). Dengan demikian pada
umumnya anggota rombongan ini berdiam di tempat-tempat yang tidak
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lebih jauh dari 15 sampai 20 kilometer dari pusat Sawangan. (Sumber:
Kantor- Unisan Kebudayaan Kabupaten Bogor; untuk data tentang rom-
bongan ini lihat juga Ninuk Probonegoro 1975:2,9).

Klasifikasi Doer ah Berdasarkan Frekuensi Pertunjukan Lenong

Agar dapat memberikan data tentang frekuensi pertunjukan lenong per
kecamatan dengan lebih memadai, saya telah memperhitungkan dua nilai
untuk setiap pertunjukan lenong dari setiap kecamatan: (1) persentase
pertunjukan lenong dari seluruh pertunjukan yang tercatat dalam semua
genre di kecamatan; dan (2) jumlah pertunjukan lenong per 10.000 pen-
duduk. Dengan demikian nilai pertama menunjukkan angka popularitas
genre itu, sedangkan yang kedua adalah angka kepadatannya. Saya mem
berikan bobot yang sama untuk kedua nilai tersebut untuk menetapkan
nilai gabungan bagi setiap kecamatan. Keija lapangan dan pengujian
yang lebih rinci tentu saja akan bisa menyingkapkan bahwa pemberian
bobot yang berbeda akan menimbulkan hasil yang berbeda dan mungkin
lebih canggih. Namun, bagaimanapun juga, metode ini menghasilkan
suatu gambaran yang sesuai dengan data tambahan yang terkumpul dari
berbagai catatan lapangan, dan lebih dari itu, juga mempunyai keuntung-
an karena sederhananya.

Oleh karena tidak mungkin membandingkan dengan data ekstem,
maka saya menerapkan metode korelasi tingkatan. Sebanyak 25
kecamatan yang memiliki data cukup disusun dalam urutan meninggi dua
kali; pertama menurut angka popularitas dan kedua menurut angka
kepadatannya sehingga untuk setiap kecamatan ditemukan dua angka.
Urutan tingkatan dari rata-rata jumlah ini dipakai sebagai dasar untuk
mengklasifrkasikan kecamatan-kecamatan yang menentukan ke dalam

"daeiah inti", "daerah pinggiran', dan "daerah lain". "Daerah inti"
adalah daerah dengan urutan angka berjumlah sampai paling sedikit

separuh dari urutan angka tertinggi; "daerah pinggiran" mempunyai
angka antara 30% sampai 50% dari angka maksimum; dan "daerah-
daerah lain" adalah daerah dengan angka di bawah 30%. Untuk daerah
kota, angka 30% yang berlaku di daerah pedesaan itu, saya turunkan
menjadi 20%—^25%, oleh karena banyak penduduk yang tidak pemah
ikut serta di dalam pertunjukan-pertunjukan genre kerakyatan, baik

sebagai tuan rumah maupun sebagai penonton. Walaupun selanjutnya
saya tidak akan membahas golongan "daerah lain", hendaknya diingat
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bahwa di sana pun lenong pada umumnya dikenal dan sering kali dipen-
taskan. Dalam beberapa soal yang tidak pasti saya menggunakan data
tambahan, untuk bisa menetapkan ke dalam kategori mana suatu
kecamatan hams dimasukkan.

Dampak dari Kombinasi Faktor Popular has dan Kepadatan

Sebuah contoh yang agak ekstrem, tentang bagaimana angka-angka
popularitas dan kepadatan berimbang satu sama lain, adalah kecamatan-
kecamatan yang bertetangga, yaitu Mauk dan Sepatan di Tangeiang barat
laut, yang digolongkan sebagai "daerah inti" bagi lenong. Mauk berpen-
duduk 66.000jiwa. Di sana, kegiatan semua genre sangat tinggi; 785 per-
tunjukan untuk 12 macam genre termasuk 21 pertunjukan lenong.
Sebaliknya, di Sepatan, aktivitas keseluruhan relatif rendah; 107 pertun
jukan untuk 7 macam genre, juga termasuk 21 pertunjukan lenong.
Sepatan berpenduduk 90.000 jiwa. Berdasarkan angka popularitas itu
saja, Mauk akan merupakan "daerah pinggiran" bagi lenong (yang ke-
11; dengan persentase hanya 2,7 dari jumlah selumh genre; 11 terletak
antara 30% dan 50% dari 25), sedangkan Sepatan sehamsnya merupakan
salah satu dari "daerah inti" yang paling istimewa (nomor 22), dengan
19,6%. Namun berdasarkan kepadatan, Mauk ada pada nomor 17, de
ngan 3,2 pertunjukan per 10.000 jiwa; sedangkan Sepatan dengan 2,6 ada
pada nomor 16. Rata-rata untuk Mauk adalah 11/5 x (11+17) = 14, dan
untuk Sepatan adalah 11/5 x (22+16) = 19, Pada klasifikasi final dari
nilai rata-rata, Mauk menduduki tempat ke-14 dan Sepatan ke-16 di an
tara 25 kecamatan; angka-angka ini berada di atas sepamh dari 25, dan
kedua kecamatan tersebut ada pada kategori "daerah inti" untuk lenong.

Jika kita tidak mempunyai data rinci tentang mobilitas rombongan-
rombongan tersebut, sulitlah bagi kita untuk mempercayai kebenaran
hasil ini, oleh karena empat tahun kemudian (tahun 1973) di Sepatan
ditemukan hanya ada satu rombongan yang tinggal di sana, begitu pula di
Mauk, yang mempakan rombongan yang sangat terkenal yaitu lenong
dari Pakayon. Namun, angka-angka tahun 1969 menunjukkan bahwa di
Sepatan sebuah lenong dari luar kecamatan telah bermain 15 kali, dan
sebuah dari Sepatan sendiri 6 kali. Jika angka-angka ini benar, berarti
bahwa antara tahun 1969 dan tahun 1973 sekurang-kurangnya ada satu
rombongan telah hilang atau pindah ke kecamatan lain. Di Mauk, sebuah
rombongan dari luar bermain 20 kali selama tahun 1969, dan sebuah



rombongan dari Mauk sendiri hanya satu kali. Naraun demikian, di
kecaraatan-kecaraatan yang berdekatan pada tahun 1973 terdapat
sekurang-kurangnya 12 rombongan, hingga dengan demikian terdapat
kesesuaian yang sebenamya, antara tempat kedudukan rombongan-rom-

bongan tersebut dan klasifikasi Mauk dan Sepatan sebagai "daerah inti".

Gambaran tentang Daerah Distribusi Lenong

Berdasarkan luas geografis, frekuensi mutlak, dan klasifikasi daerah-
daerah seperti yang diuraikan di atas, dapatlah kita sekarang memberikan
gambaran tentang daerah distribusi lenong.

Pada tahun 1969, lenong hampir tidak terdapat di Jakarta Barat; di
Jakarta Pusat pertunjukan lenong kadang-kadang diadakan di kampung-
kampung (misalnya di Tanah Abang, Sawah Besar, Kemayoran, dan
Menteng), yang seluruhnya mencapai jumlah 29 kali pertunjukan.

Di Jakarta Utara dilaporkan sebuah rombongan dari Tangerang yang

jarang mengadakan pertunjukan, terkadang bermain di Pulau Seribu.
Tanjung dari kecamatan-kecamatan di daerah itu merupakan "daerah
pinggiran", tetapi Pasar Minggu merupakan sebuah "daerah inti".
Lenong dipentaskan di seluruh Jakarta Selatan, dan sebagian besar dari
kecamatan-kecamatan di daerah itu merupakan "daerah pinggiran",

tetapi Pasar Minggu adalah "daerah inti". Lenong dimainkan sekurang-
kurangnya di tiga dari empat kecamatan di Jakarta Timur, tetapi jarang di
Jatinegara. Pasar Rebo dan Pulo Gadung adalah "daerah inti". Bekasi
hanya mempunyai empat "daerah inti", semuanya ada di sisi barat Kali
Bekasi, dan tidak ada "daerah pinggiran". Adanya beberapa rombongan

di sisi timur daerah perbatasan ini, demikian juga dengan adanya
beberapa jejak lainnya, membawa kita sampai pada kesimpulan bahwa
Bekasi harus dipandang sebagai daerah yang mati, kecuali empat
kecamatannya, yaitu Babelan, Cilincing, Bekasi, dan Pondok Gede.

Di bagian utara Bogor, kecamatan-kecamatan yang berbahasa Melayu
barangkali semuanya "daerah pinggiran" atau bahkan "daerah inti",
kecuali Depok. Rangkaian "daerah inti" paling luas yang tak terputus
terdiri dari semua kecamatan berbahasa Melayu di Tangerang. Frekuensi
rata-rata pertunjukan lenong di Tangerang per 10.000 jiwa adalah 5,7%
(332 pertunjukan di 8 kecamatan). Angka ini untuk "daerah inti" di Be-
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kasi adalah 6,3% (114 pertunjukan untuk 4 kecamatan). Di Tangerang,
persaingan dengan genre-genre lain kurang dibandingkan dengan di Be-
kasi. Lenong di Tangerang menunjukkan angka sebesar 13,3% dari selu-

ruh jumlah frekuensi untuk semua genre; untuk Bekasi angkanya adalah
6,6%. Daerah lenong yang paling khas adalah Teluk Naga, dengan angka
rata-rata 22,9% untuk popularitas dan 14,5% untuk kepadatan, diikuti
oleh Babelan dengan angka masing-masing sebesar 3,6% dan 14,3%.

Daerah Distribusi Genre-genre Melayu

Terhadap masing-masing genre di antara kedelapan genre lainnya, "dae
rah inti" dan "daerah pinggiran" dihitung menurut cara yang sama se-
perti untuk lenong. Hasil keseluruhan diperlihatkan dalam Tabel V dan
Peta 1.

Dalam pembahasan tentahg daerah distribusi berikut ini, kita akan

membicarakan suatu daerah genre, jika daerah tersebut paling tidak me-
rupakan "daerah pinggiran" genre itu. Namun, luas sesungguhnya se-
buah genre juga meliputi "daerah-daerah lain". Hanya "daerah inti"
dan "daerah pinggiran" untuk masing-masing genre ditunjukkan dalam
Peta 1.

Selanjutnya Peta 1 memperlihatkan bahwa tidak terdapat genre-genre
yang, dalam hal ini sekurang-kurangnya, "daerah pinggiran"-nya tidak

bertumpang tindih dengan "daerah pinggiran" genre-genre lain. Kenya-
taan ini sejalan dengan tidak adanya korelasi negatif yang signiGkan di
antara pasangan-pasangan genre itu, seperti telah kita kemukakan dalam

Bagian II (lihat Tabel IV). Tiga genre teater Melayu umumnya terdapat
bersamaan. Hanya tiga kecamatan di Tangerang Utara yang merupakan

"daerah-daerah inti" lenong, yang bukan merupakan "daerah
pinggiran" dan bukan juga "daerah inti" bagi topeng — yaitu Teluk
Naga, Batu Ceper, dan Sepatan. Dari daerah-daerah lenong lainnya,
Cilincing dan lima daerah lenong di Jakarta Selatan bukan merupakan
daerah topeng. Kecuali Mauk dan Ciputat, semua "daerah inti" topeng
terletak di sebelah timur Ciliwung.

Saya tidak tahu pasti sejauh mana angka-angka topeng di Kabupaten
Tangerang, termasuk topeng yang berbahasa Sunda. Dalam laporan
untuk enam bulan pertama tahun 1977 tercatat 20 rombongan topeng di

kecamatan-kecamatan yang berbahasa Sunda (atau Jawa) di Tangerang;
di daerah yang berbahasa Melayu hanya terdapat dua rombongan topeng

27



TABELV

"Daenih inti" dan "daerah pinggiran"

K^matan A B C D E F G H I Wilayah

T.FdukBaiat P i i P i i i i Jakarta

T. FdukHmur. P P i P Utara

Tebet i P i P i

Setia Budi i P P P i P i

Mampang Prapatan P . i Jakarta

PasarMinggu i i i P i Selatan

Kebayoran Lama P P P

KebayoranBaru P P i i i

Matraman P P

Pulo Gadung P P P P P P P i' Jakarta

Jatinegara P P i P Timur

PasarRebo i P i P P i

TelukNaga i i P

BatuCeper i P

Tangerang i P i i

Ciledug P i P P i Tangerang

Ciputat i i i i i

Sepatan i

Mauk i i i i i i

Serpong P P P i

Gunung Sindur P P P

Parung P P P P

Sawangan P P P P P

Depok P i P

Cimanggis P i P P Bogor

Cibinong P i i i P i P

Gunung Putri i i P i i i P
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Kecamatan ' A B C D F G H I Wilayah

Cileungsi i P i i i

Jonggol i P

Semplak P P

Bekasi P i i- P i i

XambuQ i i P

Cibitung P

Cikarang P, P i P

Lemah Abang . P i P

Sukatani i i

Pebayuran P P i Bekasi

Cabangbungin P. P i

Babelan i i

Cilindng i i

Pondok Gede i i P i -

Setu i i i i

Cibarusa P i i i

A: gambang kiomong B: Lenong; C: topeng Melayu; D: wayang kulit Melay:
E: kesenian (vkes dan musik lainnya; F: wayang gplel^ G: genre tcaterSunda

lainnya; H: jenis pertunjukkan lainnya; I: pettunjukkan film' teifouka.

i menyatakan "daerah inti", dan p "daerah pinggiran".

di Mauk. Dalam tahun 1973 terdapat satu rombongan di Ciputat; dan
dalam tahun 1969, baik di Mauk maupun di Ciputat pastilah peroah ada
sekurang-kurangnya satu rombongan. Juga ada kemungkinan di bagian
timur Bekasi, terutama di Lemah Abang dan Cikarang, topeng dimainkan
dalam bahasa Sunda, atau oleh rombongan-rombongan dari daerah
Pasundan (lihat laporan tentang topeng banjet dalam Lembaga Studi
Pedesaan dan Kawasan, Universitas Gajah Mada, 1977).
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Peta memberikan petunjuk bahwa topeng Melayu, terutama dan secara
historis, adalah milik daerah-daerah pinggiran (Ommelanden) dan bukan
daerah Jakarta Pusat. Sebuah masalah menarik untuk studi topeng
Melayu adalah apakah hams dicari perbedaan antara pengamh dari timur
(Cirebon dan Iain-lain) dengan pengamh dari barat (Banten). Penelitian
Pigeaud tentang aspek-aspek historis masih tetap sangat penting (Pigeaud
1938:109 dan seterusnya).
Di samping Jakarta, Sepatan dan barangkali Semplak adalah daerah-

daerah lenong yang tidak sekaligus mempakan daerah wayang kulit.
Sejauh diketahui, ada dua rombongan wayang kulit di Sepatan pada
tahun 1973. Kecamatan Setia Budi dan Mampang Prapatan mempakan
daerah-daerah lenong pinggiran di Jakarta Selatan, tetapi keduanya tidak
lagi mempakan daerah wayang kulit pinggiran, walaupun memang ada
seorang dalang tinggal di tiap-tiap kecamatan itu. Kecuali Tebet dan

mungkin juga Jatinegara, masih ada sekurang-kurangnya seorang dalang
di setiap kecamatan di Jakarta Selatan dan Jakarta Timur. Saya tidak bisa
menemukan adanya dalang-dalang wayang kulit di daerah Jakarta yang
lain. Pada tahun 1969, seorang dalang bam saja pindah dari Angke Duri
(di bagian tengah Jakarta Barat) ke Bekasi.

Pada tahun 1969, di Bekasi terdapat sekurang-kurangnya 13 dalang,
sementara itu tahun 1973 terdapat 21 orang di Tangerang. Wayang kulit,
seperti halnya topeng, meliputi kawasan timur Bekasi, kecuali di daerah-
daerah Pasundan: Lemah Abang dan Cibarusa. Cileungsi, dan Gunung
Putri, yang umumnya juga kecamatan-kecamatan Pasundan, masing-
masing mempakan "daerah pinggiran" dan "daerah inti". Peta itu sen-
diri tidak memberikan jawaban tegas terhadap pertanyaan mengenai asal
usul genre itu. Konvensi-konvensi panggung dan lakon menunjukkan
dengan jelas latar belakang kejawaannya.

Saling korelasi positif antara lenong, topeng, dan wayang kulit
menegaskan adanya garis batas daerah lenong di bagian timur yang tiba-
tiba terputus. Kepada saya diberitakan bahwa pada masa revolusi In
donesia banyak keluarga Cina mengungsi dari Bekasi Timur, yang
berada di tangan Republik, menuju ke Tangerang. Pusat-pusat peijudian
— sedikit banyak barangkali juga tradisi jagoan atau jawara — menjadi
hilang, sejalan dengan hilangnya tradisi pesta khas Cina (jawara,
biasanya menjadi pengawal si pemenang dan hasil kemenangannya
dalam peijalanan pulang). Pemilik lenong yang meninggalkan daerahnya
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ini mungkin membawa serta instrumen musik mereka.

Dugaan saya bahwa Bekasi Timur harus dipandang sebagai daerah
yang telah mati, sepanjang mengenai masalah lenong, diperkuat lebih
lanjut oleh pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: dari sembilan
kecamatan di Bekasi Timur terdapat delapan "daerah inti" golongan
"orkes-orkes Iain" dan satu "daerah pinggiran" (tentang distribusi
golongan ini tidak diperlihatkan di dalam peta). Terdapat juga korelasi
positif antara distribusi pertunjukan lenong dan musik "golongan lain".
Jawaban terhadap kuesioner saya mengenai keberadaan lenong pada
masa lain di Bekasi Timur juga positif di setiap kecamatan. Selanjutnya,
Tambun merupakan sebuah "daerah inti" untuk gambang keromong —
genre yang sangat erat hubungannya dengan lenong — sedangkan
Cibitung dan Lemah Abang adalah "daerah-daerah pinggiran". Saya
menduga bahwa sesudah perginya orang-orang Cina, gambang keromong
telah mampu bertahan dalam proses asimilasi yang beijalan cepat. Ber-
beda dari keadaan di Tangerang, gambang keromong di Bekasi tidak lagi
mempunyai identitas yang khas Cina. Dan saya pun menjumpai beberapa
orkes yang tanpa orang Cina di dalamnya atau setidak-tidaknya tanpa
anggota yang bemama Cina.

Daerah Distribusi Genre-genre Sunda

Korelasi positif antara genre-genre teater Sunda, yang masing-masing
menampilkan kesamaan, terdapat dalam peta di banyak daerah. Bekasi,
Babelan, dan Cilincing perlu diperhatikan karena ciri Melayunya yang
kuat; ketiganya bukanlah daerah teater Sunda, tetapi benar-benar
merupakan "daerah inti" untuk lenong, wayang kulit, "orkes-orkes
lain", dan topeng, setidaknya sejauh menyangkut Babelan. Di
Tangerang, daerah golek meluas ke utara tidak lebih dari kecamatan
Tangerang. Mauk dan Teluk Naga mendapat kunjungan rombongan san-
diwara (akan dibicarakan kemudian). Dengan demikian, dalam hal genre-
genre kerakyatan, empat daerah utara Tangerang bersama-sama dengan
Babelan dan Cilincing merupakan daerah Melayu yang paling kuat.

Kesimpulan yang berdasar pada data tahun 1969 ini didukung dengan
kuat oleh daftar tahun 1973 tentang rombongan dari Mauk, Sepatan,
Teluk Naga, dan Batu Ceper. Di Sepatan terdapat empat rombongan
golek pada tahun 1973, walaupun di tiga kecamatan lainnya tidak ter
dapat satu pun; pada tahun 1969 frekuensi pertunjukan golek juga rendah
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— Teluk Naga 8; Batu Ceper 0: Sepatan 2; dan Mauk 5. Lebih ke selatan
dan ke timur lagi, di selurah wilayah Jakarta, kecuali mungkin di
Kebayorah Lama dan Kebayoran Barn, golek meluas meliputi wilayah
yang bersinambung (lihat Tabel VI untuk frekuensi absolut). Pada peta
saya, mayoritas "daerah inti" untuk golek adalah di timur Ciliwung,
tetapi pusat perluasannya tidak dapat dikenali.

Genre teater Sunda yang disebut reog tidak merupakan genre yang
penting di Tangerang dan di Bogor sampai ke barat Ciliwung. Atas dasar
peta itu kita mempunyai alasan lebih kuat untuk mencari asal usul reog di
tenggara atau timur. Hal yang sama berlaku untuk pencak. Genre ini
tidak penting artinya di Tangerang dan Bogor sampai ke barat Qliwung,
kecuali untuk Mauk (suatu daerah yang dalam banyak hal menarik per-
hatian). Pencak meluas meliputi seluruh Bekasi, kecuali Tambun dan dua
ifp/'amatan yang sangat kuat Melayunya yaitu Babelan dan Cilincing.
Pencak juga terdapat di bagian timur Bogor Utara, termasuk empat atau
lima kecamatan yang pada pokoknya Sunda. Dalam hubungan ini pencak
kita bicarakan karena "genre-genre teater Sunda lainnya", yaitu reog
dan sandiwara, mempunyai korelasi positif tidak saja dengan golek dan
film, tetapi juga dengan golongan yang meliputi "jenis-jenis lain"
sehingga pencak merupakan unsur terpenting.

Film

Akhimya, jelaslah bahwa film telah meluas ke luar dari daerah
perkotaan. Di Jakarta, misalnya, film mempunyai tiga "daerah inti" dan
satu "daerah pinggiran"; dari semua daerah ini hanya Pasar Minggu
yang tetap merupakan' 'daerah inti'' untuk lenong.

Jelas pula bahwa film merupakan saingan berat bagi lenong, setidak-
tidaknya sejak tahun 1954 ketika ada sebuah tim yang meneliti
kedudukan lenong di Jakarta Selatan (lihat Amir Pasaribu 1954). Pada
pihak lain, di Tangerang tiga "daerah inti" film juga merupakan
"daerah inti" lenong; di tempat lenong telah berkembang dan diterima
luas, lenong mampu bertahan terhadap persaingan itu. Menurut Pasaribu,
di Jakarta Selatan lenong sudah sangat banyak kehilangan daya tarik
sejak masuknya film. Seorang informan mengatakan bahwa teater stam-
bul yang terdapat di dalam dan di sekitar daerah perkotaan itulah yang
telah terdesak oleh film. (Stambul adalah^enre teater populer yang telah
berhasil mendapatkan tempat di kampung, walaupun genre ini hanya bisa
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bebas berkembang menjadi genre rakyat di daeiah pedesaan yang lebih
terpencil. Tentang stambul, lihat Manusama 1922).

IV. Distribiisi Miisiman Kalender Acara dan H^atan

Frekuensi Keseluruhan per Kabupaten per Bulan

Dalam bagian ini akan kita bicarakan apa yang dinamakan "kalender
hajatan", yaitu distribusi pertunjukan sepanjang tahun 1969. Dalam
kaitan ini, terutama sekali akan saya gunakan angka-angka dari
Tangerang dan Bekasi, oleh karena data relevan dari daerah-daerah lain
tidak didapat atau tidak lengkap. Istilah "kalender hajatan" tidak tepat
benar, oleh karena data tersebut hanya menunjukkan tanggapan atau per
tunjukan yang diminta, sedangkan di sepanjang tahun terdapat sangat
banyak hajatan (kenduri atau pesta), yang berlangsiing sebagai per-
temuan sederhana di kalangan rumah tangga atau sebagai bagian dari
pertemuan dan pesta keagamaan (kenduri, selamatan) yang tidak tercatat.
Namun, pada umumnya tanggapan-tanggapan itu diadakan pada kesem-
patan suatu hajatan atau acara umum atau hari raya umum, seperti misal-
nya Hari Kemerdekaan. Saya akan mulai dengan mengemukakan sebuah
ikhtisar data pada tingkat kabupaten, dan selanjutnya melangkah pada
pembicaraan tentang sistem yang berlain-lainan dalam hal membagi
suatu tahun ke dalam periode-periode (seperti misalnya 'kalender
pertanian", "kalender keagamaan", dan Iain-lain), dan akhimya akan
dikemukakan pula beberapa tinjauan tentang genre-genre tertentu.
Demi alasan praktis, telah saya persiapkan grafik-graHk, dalam hal ini

garis-garis horizontal, digunakan untuk menyatakan bulan-bulan dalam
tahun yang sama untuk setiap grafik; sedangkan garis-garis vertikal yang
menyatakan jumlah pertunjukan disusun tidak sama. Dalam memban-

dingkan dua garis graHk tersebut, pembaca hendaknya memperhatikan
jumlah maksimum yang berbeda-beda, juga jumlah keseluruhan. Grafik
1 a-b dan 2 menunjukkan garis grafik untuk keseluruhan jumlah pertun
jukan di kabupaten-kabupaten Bekasi dan Tangerang pada satu pihak,
dan di wilayah Jakarta Barat pada pihak lain. Maka tampak jelaslah
bahwa daerah kota menghasilkan gambaran yang sama sekali berlainan
dengan daerah desa, bahkan kendatipun kita memperhitungkan kualitas
data dari Jakarta yang meragukan itu.

33



TABELVI

Frekuensi pertuiyukan dan lokasi rombongan atau dalang (1969)

Daerah A B C D E F G H I J K L M

DKI Jakarta Raya 4.437.000 60

Wil. Jakarta Fusat 1.268.000 1477 20 0 0 15 0 132 30 1100 158

Wil. Jakarta Utara 582.000

Kec. Pulau Seribu 8.000 + 0 + 0 + + +

Kec. Penjaringan 192.000

Kec. Tanj. P Barat 137.000 405 13 28 21 77 25 6 205 4

Kec. Tanj. P Timur 244.000 157 2 5 2 48 6 0 69 2

Wil. Jakarta Selatan 1.036.000

Kec. Tebet 208.000 314 3 0 0 0 3 0 16 28 0 165 80

Kec. Setia Budi 247.000 335 6 0 1 0 2 1 33 20 12 133 109

Kec. Mamp.Prapatan 124.000 229 6 0 2 0 1 0 6 3 0 71 133

Kec. Pasar Mlnggu 107.000 245 16 1 3 0 34 0 3 1 0 120 58

Kec. Keb. Lama 166.000 + 1 0 1

Kec. Keb. Baru 183.000 292 7 0 2 0 6 2 9 7 0 169 63

Wil. Jakarta Timur 769.000

Kec. Matraman 165.000 0 0 1 2 9 0 21

Kec. Pulo Gadung 176.000 274 6 0 9 1 16 2 29 8 4 114 75

Kec. Jatinegara 225.000 162 3 1 4 16 11 3 91 29

Kec. Pasar Rebo

(Kramat Jati) 203.000 488 •17 100 86 41 10 156 75

Wil. Jakarta Barat 782.000

Kab. Tangcrang (se 103.000 3134 409 368 309 826 205 103 1364

daerah Melayu 598.000 2496 322 192 275 171 130 91 1024 215

Kec. Batu Ceper 78.000 148 94 P 4 76 8 12 27 188 9

Kec. Teluk Naga 67.000 410 31 0 24 0 0 23 65 5

Kec. Tangerang *) 115.000 399 69 P 11 52 50 2 31 168 13

Kec. Ciledug 71.000 290 25 12 34 20 5 1 145 48

Kec. Ciputat 67.000 217 33 15 35 29 12 2 46 45

Kec. Sepatan *) 80.000 107 21 3 4 2 0 0 77 0

Kec. Mauk *) 66.000 785 21 + 140 39 5 99 0 312 140

Kec. Serpong •) 54.000 141 38 3 8 0 11 0 57 0 4 23

Kab. Bogor *) 1.500.000

Kec. yang sebagian

termasuk daerah

Melayu 600.000
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Daerah A B C b E F G H I J K L M

Kec. Gunung Sindur 25.000 + +

Kec. Parung ♦) 61.000 + +

Kec. Sawangan 54.000 + + +

Kec. Depok 94.000 +
-

Kec. Cimanggis 40.000 +

Cibinong ♦) 61.000 197 5 30 33 42 6 0 41 20

Kec.G.Putri^*) 38.000 333" 0" 0" 5" 38" 147" 56" 1" 63" 7"

Kec. Cileungsi**) 71.000 362" 3" 0" 1" 25" 251" 57" 0" 31" 4"

Kec. Jonggol**) 77.000 117" 0" 0" ?2" 0" 0" 79" 5" 0" 33" ?0"

Kec. Semplak 73.000 + p

Kabupaten Bekasi 842.000 4082 119 10 603 15 528 16 353 169 38 2077

Kec. Bekasi 116.000 485 22 3 67 1 66 3 34 16 7 243

Kec. Tambun 87.000 392 ?0 2 60 3 45 4 50 12 15 202

Kec. Cibitung 69.000 183 0 1 37 3 13 1 28 0 0 96

Kec. Cikarang 70.000 280 5 2 42 1 13 0 26 18 9 157

Kec. Lemah

Abang*) 84.000 446 0 0 55 0 0 0 58 87 7 227

Kec. Sukatani 83.000 492 0 0 112 3 127 1 34 0 0 197

Kec. Pebayuran 46.000 ?77 0 0 10 1 ?0 2 17 0 0 33

I^. Cabangbungin 29.000 ?83 + 0 13 0 + 0 0 0 0 50

Kec. Babelan 47.000 7^ A 6*7 1 138 3 151 2 2 0 0 425

Kec. Cilindng 22.000 176 17 1 1 0 36 0 2 0 0 120

Kec. Pondok Gede 67.000 218 8 0 27 0 40 1 22 1 0 78

Kec. Setu *) 60.000 281 0 0 36 0 . 37 2 21 0 0 163

Kec. Cibarusa 62.000 186 0 0~ 0 0 0 • 50 35 0 86

A

B

C

D

E

F:

G

H

I:

J:

K:

L:

M

ijumUh penduduk
jnmlah peitonjukaii

: jumlah (ataa tcan) peitunjakan lenong
jnmlah (atan acan) rombongaa lenong
jumlah (atau acaia) pcrtnnjnkan topeng melayn
jumlah (atau acaii) lombongan topeng melayu
; jumlah (atau acan) pertunjukan wayang kulit melayu
; jumlah (atau acan) dalang wayang kulit melayu
jumlah (atau acan) pertunjukan wayang golek
jumlah (atau acan) sandiwan, reog, atau pertunjukan teater

Sunda lainnya
: jumlah (atau acan) pertunjukan gambang kiomong
jumlah (atau acan) pertunjukan musik lainnya
: jumlah (atau acan) pertunjukan film di arena terbuka

Perkiraan angka populasi untuk tahun 1960 berdasar abis angka sensus yang teidapat
di tingkat kabupaten atau kecamatan digabung dengan data dari sensus nasional tahun
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1971. Untak daerah DKI Jakarta diganakan angka tahun 1970 (Jakarta dalam Angka

1971:10).

*) : daerah yang banyak pendndoknya tidak mengganakan
bahasa melayn Jakarta sebagai bahasa pertama mereka.
: daerah yang mayoritas pendodaknya tidak menggmiakan

bahasa melayn Jakarta sebagai bahasa peitama meieka.

: angka periuiaan

•I- : teijadi

: tidak teijadi beidasar catatan lapangan saya
±  : mnngkin teijadi

... : tidak dipeioleh data
** : data teiknmpal tahnn 1970 atan 1971

Di Jakarta Barat variasi genre juga sangat terbatas; musik gramofon
mencafat angka persentase yang sangat tinggi. Dalam membandingkan

angka keseluruhan untuk Bekasi dan Tangerang, hendaknya kita meng-
abaikan kenyataan bahwa untuk Bekasi, sekitar 15 sampai 20% dari jum-
lah seluruhnya, tercakup juga pertunjukan di daerah-daerah yang
berbahasa Sunda. Untuk Tangerang, angka persentase ini dapat

diperkirakan sekitar 35-40%. Perbedaan terpenting di antara dua garis
graGk itu terletak pada kenyataan bahwa puncak tertinggi di Tangerang
teijadi satu bulan lebih awal ketimbang yang teijadi di Bekasi, dengan
sebab-sebab yang tidak bisa saya jelaskan kendatipun telah saya

usahakan selama tahun 1977. Garis grafik untuk masing-masing
kecamatan di Bekasi, juga di Tangerang, sering menunjukkan puncak
rendah yang sama dalam bulan April (seperti kita lihat pada garis grafik
untuk Bekasi). Di Tangerang, angka minimum pada akhir dan awal tahun
berikutnya sangat berdekatan dengan nol jika dibandingkan dengan
angka di Bekasi, yang nilai terendahnya masih melebihi 25% dari angka
maksimum.

Garis-garis graGk pada tingkat kabupaten merupakan hasil dari ber-

bagai pola pada tingkat kecamatan. GraGk 3 a-c dan 4 a-c menunjukkan
masing-masing garis untuk kecamatan-kecamatan Bekasi, Setu, dan
Babelan, demikian juga garis-garis untuk Lemah Abang, Cikarang, dan
Sukatani. Golongan yang pertama mempunyai puncak tinggi pada bulan
Juli-Agustus/September, dan puncak rendah pada bulan Maret-April;
garis untuk Cibinong, Bogor (tidak diperlihatkan), mempunyai corak
yang sama. Golongan yang belakangan mencapai maksimum dalam
paruh pertama dari satu tahun.
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KalenderMeteorologidanPertaman

Untuk memudahkan pembaca, saya telah membuat sebuah sinopsis de-
ngan caia lain, yaitu dengan membagi tahun 1969 ke dalam periode-
periode (lihat Tabel VII). Pembagian yang paling konstan adalah
pembagian yang didasarkan pada kondisi-kondisi meteorologis. Musim
kemarau di Jawa Barat (angin Muson Timur) mulai pada sekitar bulan
April dan berakhir menjelang awal bulan Oktober. Musim hujan (angin
Muson Barat) berlangsung dari bulan Oktober sampai bulan April.
Namun berkaitan dengan hal itu, telah terjadi Buktuasi yang besar. Pada
tahun 19^, musim hujan berlangsung berkepanjangan sehingga
beberapa jalan di Bekasi sulit untuk dilewati, oleh jip sekalipun, pada
bulan Agustus. Bahkan, banyak jalan desa tidak dapat dilalui mobil
seperti biasanya selama musim penghujan. Pada tahun 1969 musim hujan
datang terlambat, yaitu baru pada bulan November. Dalam hubungan ini,
menarik diperhatikan bahwa upacara mandi hieing masih dilakukan
sebagai sarana untuk mendatangkan hujan. Selama musim kering yang
luar biasapanjang dalam bulan September 1967 saya melihat arak-arakan
kecil, sejumlah laki-laki dan anak-anak menuju ke sebuah situ (danau
kecil) di dekat Ciseeng, Parung. Beberapa dari anak-anak itu membedaki
muka mereka dengan arang sambil menjinjing sebuah keranjang berisi
seekor kucing. Sementara itu para laki-laki memukuli beberapa gong dan
gendang.^ Di daerah-daerah pinggiran, upacara memanggil hujan
menurut Islam masih dikenal dengan sebutan Arabnya salat-al-istika,
dan menurut beberapa informan upacara ini masih tetap dilakukan (lihat
Juynboll 1930:76; Snouck Hurgronje 1884, II: 311).

Untuk masing-masing kecamatan, kecuali Cikarang, frekuensinya
menjadi lebih rendah selama musim hujan. Untuk Kabupaten Tangerang
angkanya adalah 26% untuk musim kemarau. Angka untuk Bekasi
masing-masing 35-65%. Cuaca buruk mengganggu pertunjukan di tem-
pat terbuka sehingga peijalanan antardesa menjadi sangat sulit.

Kalender pertanian tentu saja sangat bergantung pada panen, terutama
panen padi. Ladang-ladang padi kering menghasilkan panenan (padi
tipar) dari bulan Februari dan selanjutnya. Musim panen padi yang ter-
penting berlangsung antara bulan Mei dan Septemberpanin gedi; panen
sawah kedua berlangsung selama jangka waktu September-Desember.

Arti produksi padi bagi perekonomian lokal mungkin sangat berbeda-
beda untuk setiap kecamatan. Namun, dan sedikit-banyak, tidaklah tepat
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TABELVU

Kalender Kcjadian dan Higatan di Daerah Melayu Jakarta 1969

ICalender Gregorian

Kalender Meti'ologI

ms.hujan (—), ms. ke-

marau (+++)

Kalender Pertanian

(di sana-sini berbeda)

sebar bibit padi dpar

panen padi tipar

tanam padi di sawah

panen padi sawah

mengeringkan empang

sedekah bumi

panen buah-buahan

(abad ke-18; giling tebu;

wayang; ronggeng; jung

berlayarke Cina)

Kalender Agama Islam (1969)

Bulan Haji, Aji

Buian Sapar

Bulan Mulud

Bulan Sri Mulud. Sill (h) Mulud

Bulan Rejeb, Rejeb

Jan

Bulan Puasa

Lebaran

Cina

(+)+

Imlek

Pe (h) Cun

Injak Bara, Tangerang (1972,

1973

Kristen

Pesta panen, Tugu

Kalender Nasional

Haii Proklamasi

Hari Kebangkitan

Nasional (1969)

Feb

+++

+++

Mar

+++

+++

(+)

Apr

-/+

(+)

+++

Mei Jn Jl

+++

+++

+++

Agt

+++

+++

Sep Okt

+/-

Nop Des

+++

+++

(+)

+(+)
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Kalender Gregorian-
Kalender Meteorologi

Jan Febr Maret April Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nov Des

HariABRI

. Jakarta

Jakarta Fair
+

+

apabila dikatakan bahwa terdapat hubungan langsung antara produksi
padi setiap bulan dengan frekuensi pertunjukan. Di beberapa kecamatan,
misalnya Babelan dan Cabangbungin, produksi palawija (sebagai
tanaman kedua biasanya benipa tomat, kacang-kacangan, terong, dan
Iain-lain), juga mempunyai arti penting. Di jalur laterit (tanah merah)
yang membentang ke barat daya, selatan, dan tenggara Jakarta, produksi
buah-buahan sangat penting artinya bagi perekonomian. Buah-buahan
lokal seperti rambutan, nangka, durian, dan duku terlihat di pasar pada
setiap akhir tahun dan awal tahun berikutnya. Di beberapa daerah^ misal
nya Sawangan, empang-empang ikan dikeringkan pada bulan Agustus,
dan kegiatan ini dimeriahkan oleh kesenian musik. Kegiatan
perekonomian lainnya kurang terikat pada musim dibandingkan dp.ngan
yang tersebut di atas.

Dengan demikian, studi yang mendalam mengenai perekonomian
lokal mutlak perlu, untuk memperoleh informasi yang sahih mengenai
hubungan antara kalender pertanian dengan frekuensi pertunjukan.
Dalam konteks ini, menarik diperhatikan bahwa di Bekasi Timur banyak
petani dan keluarga mereka pindah (demikian juga rombongan "bebek
sawah") ke daerah Karawang Sunda selama beberapa minggu sepanjang
musim kemarau, dengan maksud mencari pekeijaan di sawah selama
musim panen. Bila dalam bulan September, atau lebih lambat lagi,
mereka pulang (pulang derep), terbawa serta pengalaman mereka yang
diperoleh dari keikutsertaan di dalam hajatan-hajatan Sunda setempat.

Upacara sedekah bumi (syukuran usai panen dan mohon berkah untuk
panen mendatang) berlangsung antara musim panen dan musim tanam
padi berikutnya. Desa biasanya mengeluarkan biaya untuk tanggapan
pertunjukan. Dengan demikian satu periode hajatan menuntut banyak
waktu senggang, dan waktu itu tersedia untuk sementara lamanya, yaitu
antara musim tanam padi (nandur) dan menyiang ladang atau sawah
{ngoyos).

Di daerah-daerah pinggiran, tingginya kegiatan kesenian pada akhir
musim hujan itu merupakan tradisi lama. Pada abad ke-18 pabrik-pabrik

39



gula mulai berproduksi (menggiling gula) dari akhir bulan Nbret dan
setenisnya. Hasilnya hanis selesai sebelum jung-jung berlayar ke Qna,
yaitu dalam bulan Juni atau Juli, bergantung pada angin musim dan
cuaca. Awal miisim giling itu dirayakan dengan pesta-pesta, pertunjukan
wayang, dan ronggeng (Hooyman 1779:210).

Kalenderlslam

Pada bulan puasa (Ramadan), saat tidak ada tanggapan-tanggapan,
selalu terlihat mendatamya semua garis grafik dengan tajam. Menjelang
akhir Ramadan, para pemain musik masuk Jakarta untuk mencari
sedekah sebagai ibadah pada akhir puasa (Lebaran). Tidak ada tanggapan
selama sebelas hari pertama bulan Mulud, atau selama bulan yang
dianggap tidak baik,-yaitu bulan Sapar (juga oleh tradisi Sunda dipan-
dang sebagai bulan sial; lihat misalnya Hasan Moestapa 1946: 196).
Bulan Rejep (Rajab) secara tradisi lebih disukai untuk melangsungkan
upacara perkawinan dan khitanan.

Pada bulan terakhir dalam kalender Islam (Zulhijah), baik sebelum
keberangkatan orang-orang yang hendak menjalankan ibadah haji ke
Mekah maupun setelah mereka kembali pulang, di banyak desa berlang-
sunglah perhelatan besar dengan menampilkan kasidah dengan iringan
rebana. Selama bulan ke-8, bulan Arwah atau Ruah, ketika banyak orang

berziarah ke makam sanak-saudara mereka, banyak dilakukan kenduri
yang diramaikan oleh pergelaran wayang kulit. Banyak orang dari daerah
pinggiran berziarah ke makam Sunan Giri di dekat Cirebon untuk
meramaikan Muludan, yaitu perayaan memperingati hari lahir Nabi
Muhammad. Konon masih terdapat dua pendopo untuk orang-orang
Betawi di dekat makam itu.

Sekali lagi di sini, orang Betawi berhubungan dengan beberapa genre
pertunjukan rakyat Jawa dan Sunda (topeng, gamelan, dan Iain-lain), dan
dengan pertunjukan pasar malem, temasuk korsel, komidi (dua jenis
komidi-putar), dan akrobat, yang di daerah-daerah pinggiran selalu ter-
catat sebagai kesenian rakyat (pada angka-angka saya tercantum dalam
golongan "jenis-jenis lain").

Pada tahun 1969, kejadian-kejadian penting pada kalender Islam ber-

* Saya kira yang dimaksi^ iaiah Sunan Gunung Jati (makam Sunan Giri terietak di
Giri, Jawa Timur—Peneijemah).
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tepatan dengan musim kemarau, sedangkan bulan puasa jatuh pada mu-
sim hujan. Selanjutnya pertengahan bulan-bulan kalender Gregorian
(yang dipakai sebagai dasar registrasi) bertepatan dengan permulaan
bulan-bulan Islam, sehingga angka-angkanya tidak dapat secara tepat
menunjukkan bulan-bulan Islam pada saat hajatan dlselenggarakan.'^
Oleh karena faktor-faktor tersebut, tahun 1969 tidak merupakan tahun
terbaik untuk meneliti pengaruh kalender Islam terhadap frekuensi per-
tunjukan.

Tradisi Sunda, Cina, dan Kristen

Di samping kalender Islam, agama rakyat tradisional agaknya merupakan
faktor lain dalam memolakan berlangsungnya hajatan-hajatan sepanjang
tahun. Menurut Mintardja Rikin (1973:22—^35, 138), setidak-tidaknya
untuk masyarakat Pasundan, mengadakan upacara perkawinan dan
khitanan pada masa seusai panen, tidak sekadar karena alasan ekonomi
dan sosial saja, tetapi terdapat pula alasan keagamaan di baliknya.
Kenyataan bahwa dewi padi hadir di rumah secara nyata pada saat
khitanan, dapat dilihat sebagai rahmat khusus.

Kalender pesta (keagamaan) Cina selalu berpengaruh terhadap
kehidupan sosial di daerah Melayu-Jakarta. Sayang situasi politik tahun
1969 menjadi perintang bagi masyarakat Cina untuk merayakan secara
umum pesta-pesta tradisional itu. Selama Cap Go Meh (sekitar 4
Februari) orang di desa tinggal di rumah dengan ̂tenang, sedangkan
mereka yang di kota hanya berkumpul bersama di kelenteng. Arak-
arakan tradisional barongsai yang sering kali diiringi musik tanji(dor),
juga ditiadakan.

Pada tahun 1967, saya bertemu dengan beberapa anggota rombongan
lenong dan gambang keromong dari Iwul (Parung) yang sedang dalam
perjalanan ke Bogor untuk bermain di rumah keluarga-keluarga Cina
selama masa Cap Go Meh, sebagai kebiasaan ngamen, yakni bermain
atas prakarsa sendiri dalam sebuah rombongan kecil (uang dikumpulkan
dari para penonton). Mereka menamakan ini ngepor (dari kata Belanda
voor 'di depan rumah' seseorang yang diharapkan akan memberikan im-
balan uang. (Bandingkan juga dengan kata keqa ngapon dari kata Belan
da avond 'petang'), yang di Tanjung Priok dipakai untuk menyebut
penyelenggaraan malam keroncong (Zen Hosdy dalam Pos Kota, 20-3-
1971). Ada lagi sebuah pesta Cina yang terkenal, Pe(h) Can, yang
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dirayakan pada hari-hari pertama bulan Juni dengan lomba perahu, dan di
Tangerang dengan musik gambang keromong, yang dalam tahun 1969
juga dilewatkan dalam suasana sepi.

Selama pesta tahunan di kelenteng Wihara Nimmala (Bun San Bio)
Tangerang, sekitar pertengalian bulan Maret, dilangsungkan upacara
injak bara, biasanya menarik minat orang banyak untuk ikut "beijalan di
atas bara yang bemyala-nyala", yaitu sehubungan dengan perbuatan
peserta (tangsin atau cenayang, dukun yang dalam keadaan seperti
kerasukan) sehingga memungkinkan mereka beijalan di atas bara yang
menyala tanpa mendapat cedera. Upacara ini diikuti pula dengan adegan-
adegan lain seperti potong lidah, tusuk pipi, dan mandi minyak mendidih
dengan cara disiramkan pada tubuh. Tangsin-tangsin itu antara lain
datang dari Jonggol dan Cibinong-Ciluar. Upacara ini juga dikenal di
tempat-tempat lain, di dalam dan di sekitar Jakarta, yang diiringi dengan
musik gambang keromong yang ditabuh keras-keras. (Lihat Nio Joe Lan
1961: 80—81; juga surat kabar Sinar Harapan, 20-3-1972 dan 19-3-
1973; tentang perayaan-perayaan masyarakat Cina di daerah lihat
khususnya Salmon dan Lombard 1977: LI dan seterusnya atau 53 dan
seterusnya).

Akhimya, bolehlah disebutkan misa tahunan pemyataan terima kasih
yang diadakan pada sekitar akhir September di Gereja Protestan tua di
Tugu, dekat Tanjung Priok, yang didirikan pada tahun 1744. Tugu
barangkali merupakan tempat terakhir tempat bahasa kreol Portugis-
Batavia digunakan. Selesai misa ini terkadang diperdengarkan musik
keroncong bagi para hadirin. Namun, dalam hal ini sebenamya tidak ada
jemaah setempat, oleh karena pesta ini terutama diwujudkan sebagai
reuni bagi para keluarga dari Jakarta. Pada tahun 1969, para peserta de
ngan satu-satunya nama keluarga Portugis adalah anggota keluarga
Quicko (tentang Tugu, lihat Encyclopaedia van Nederlandsch-Indie, ed.
ke-2, Jilid IV, sub voce Toegoe).

KalenderNasional: Peristiwa Resmi Lainnya

Semua hari raya nasional bertepatan dengan musim perayaan-perayaan
terpenting. Pada Hari Kemerdekaan 17 Agustus, sekolah-sekolah sering
mementaskan genre-genre kesenian nasional seperti musik angklung
(dari Jawa Barat), tari-tarian (Jawa), atau pencak silat. Hari raya nasional
lainnya menunjukkan pola yang demikian juga.
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Pada Hari Bhayangkari (Hari Kepolisian), polisi di Jakarta (menurut
keterangan informan-informan saya) terkadang menyajikan reog Sunda
atau Indonesia. Tahun 1968 di Parung, Hari Kebangkitan Nasional disa-
tukan dengan perayaan iilang tahun divisi Siliwangi dan peresmian kan-
tor kepolisian kecamatan. Perayaan tersebut ditutup dengan pertunjukan
golek. Sedangkan tanggal 5 Oktober adalah Hari Angkatan Bersenjata.
Di Jakarta, Jakarta Fair diselenggarakan setiap tahun bertepatan de

ngan hari ulang tahun Jakarta, pada tanggal 22 Juni. Pekan raya ini meru-

pakan kesempatan bagi berbagai genre pertunjukan rakyat Betawi dan
Sunda berpentas setiap tahun. Bahkan joged, yang biasanya dilarang di
tempat-tempat lain, kali itu dilakukan di sepanjang jalan di Jakarta.

Tradisi penyelenggaraan pasar malem di Gambir, sudah dilakukan

pada permulaan abad ini, bertepatan dengan hari lahir Ratu Wilhelmina
(31 Agustus). Pertunjukan kesenian rakyat Betawi dan kerajinan rumah
tangga digalakkan oleh penyelenggara pasar malem itu (lihat Pleyte

1907; Kejawin XII, 1937). Di Taman Ismail Marzuki, Pekan Kesenian
Jakarta biasanya diadakan pada musim kemarau. Selama pekan ini,
beberapa genre yang nyaris punah dihidupkan kembali dengan pertun-
jukan-pertunjukan khusus. Sedangkan yang terbaru adalah Taman Mini
Indonesia Indah, terletak di Jakarta Timur, yang telah berkembang ke

arah kegiatan yang bercorak demikian pula.

Resepsi untuk tamu-tamu kehormatan juga merupakan kesempatan
bagi penyelenggaraan pertunjukan kesenian rakyat. Wayang kulit Melayu
dari Tambun telah "ditemukan kembali" ketika Sri Sultan Hamengku
Buwono IX berkunjung (dalam kedudukannya sebagai menteri), bahkan
kemudian dalangnya diundang untuk mendalang di studio RRI stasiun
pusat Jakarta (31 Desember 1968). Pada tahun 1974, untuk menghormati
kunjungan Ratu Elizabeth, sejumlah genre kesenian Betawi dan Sunda
dipertunjukkan, termasuk pula ondel-ondel (boneka-bambu berukuran
raksasa dengan manusia di dalamnya), pencak, ketuk tilu (orkes Sunda
yang sederhana), rebana (orkes tembang Islam), cokek dengan gambang
keromong, orkes keroncong, dan Iain-lain {Sinar Harapan, 18 dan 20
Maret 1974).

Perayaan-perc^aan Ulang Tahun

Pengaruh Cina dan Barat mengenai perayaan ulang tahun, meskipun
sebenamya tradisi bangsa Indonesia tidak mengenai perayaan tersebut.
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kini agaknya sudah meiasuki tidak saja kalangan intelektual modem
tetapi juga kalangan orang kampung Betam. Dalam buku daftar pertun-
jukan di kepolisian tidak jarang kita temukan catatan ulang tahun, yang
mungkin memberikan petunjuk tentang pengarah tradisi Cina shejit,
seperti dikemukakan oleh Nio Joe Lan. Menumt tradisi Cina, anak-anak

dari keluarga terpandang terkadang menyelenggarakan perayaan ulang
tahun untuk ayah mereka, misalnya pada haii lahir yang ke-51, 61, atau
71. Pada tahun-tahun peimulaan abad ini, rombongan wayang Cina
ditanggap untuk kesempatan seperti itu, dengan membawakan sebuah
lakon khusus (Nio Joe Lan 1961: 166—169). Setiap kelenteng Toa Pe
Kong mempunyai hari ulang tahun masing-masing. Perayaan khusus
diadakan pada kesempatan-kesempatan seperti itu, seperti misalnya pesta
kawin perak, yang mereka rayakan dengan musik atau suatu tanggapan
laiimya, baik oleh keluarga Cina maupun Betawi. Tanggal 31 Januari
adalah peringatan wafatnya Muhammad Husni Thamrin (anak Betawi
pertama yang menjadi pimpinan politik nasional), yang pada tahun 1972
dirayakan dengan sebuah upacara yang dimeriahkan oleh tampilnya
paduan suara gadis-gadis muslimat.

DistribusiMusiman untuk Masing-masing Genre

Semua genre paling sering dipentaskan selama musim kemarau. Selama

dua bulan yang paling banyak hujan, yaitu bulan-bulan Januari dan
Februari, jumlah selurah kegiatan di Tangerang dan Bekasi hanyalah
11% dari jumlah kegiatan sepanjang tahun. Angka-angka persentase
untuk lenong dan orkes Melayu masing-masing juga hanya 11%. Per-
geseran ke sisi negatif terdapat pada wayang kulit dan wayang goiek
(masing-masing 7,5% dari jumlah sepanjang tahun), topeng (8%),
tanji(dor)(8%), dan gambang keromong (7%). Pergeseran ke sisi positif
teijadi pada kliningan (14%), gambus (19%), pencak (16%), reog (15%),
dan sandiwara (34%). Di dalam kelompok yang bergeser positif ini
(kecuali sandiwara yang akan dibicarakan kemudian) termasuk genre-
genre kecil yang temtama menimbulkan risiko keuangan kecil apabila
teijadi pembatalan, dan juga merupakan pertunjukan yang tidak terlalu

terganggu jika tiba-tiba hujan turun. Intempsi atau bahkan penghentian
sama sekali masih dimungkinkan, misalnya, dalam pertunjukan lenong.
Saya sendiri pernah menyaksikan sebuah pertunjukan lenong yang
sesudah mengalami berkali-kali intempsi akibat hujan, para pemainnya
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yang telah basah kuyup itu akhimya bergegas menyelesaikan pertunjukan
dengan cara melompat ke adegan terakhir, kemudian segeia mening-
galkan tempat Hal seperti ini tentu tidak mungkin teijadi pada genre lain,
seperd wayang kulit, yang lakonnya hams dipergelarkan utuh.

Garis grafik genre teater dan wayang di Tangerang, kecuali sandiwara,
sangat mirip dengan garis grafik semua genre di Tangerang, seperti
dipelihatkan dalam Grafik 1 b. Di Bekasi, wayang kulit mencapai pun-
caknya, yang sangat lambat dan tinggi, dalam bulan Oktober. Kepada
saya hal ini dijelaskan sebagai akibat kecendemngan yang telah disebut-
kan di atas, yakni hubungaimya dengan kepercayaan kepada arwah.
Namun demikian, tidak ditemukan penyimpangan semacam itu sebagai
pola umum untuk wayang di Tangerang (lihat Grafik 5 a-b). Timbul per-
tanyaan, apakah hal ini menunjukkan adanya perbedaan di dalam tradisi
keagamaan (yang sebagian barangkali sebagai .akibat pengarah tradisi
Cina yang lebih kuat di Tangerang, khususnya sehubungan dengan
kebiasaan berziarah ke makam sanak-saudara).

Garis grafik wayang golek di Bekasi dan Tangerang juga memper-
lihatkan perbedaan-perbedaan mencolok pada jumlah selumh frekuensi
yang hampir sama tingkatannya. (Bekasi 353 pertunjukan, Tangerang
326 pertunjukan; lihat Grafik 6 a-b.) Garis grafik di Bekasi relatif tetap
tinggi di sepanjang tahun, sedangkan golek Tangerang mengikuti pola
keselumhan. Situasi di Bekasi dijelaskan oleh kenyataan bahwa orang-
orang yang menanggap genre Sunda ini biasanya bukan petani,
melainkan pegawai atau orang Sunda yang mempunyai pendapatan
bulanan secara tetap, sehingga secara ekonomis sama sekali tidak ber-
gantung kepada panen padi. Namun, mengapa hal ini menjadi sangat ber-
beda di Tangerang? Apakah perbandingan pertunjukan yang lebih tinggi
di kecamatan-kecamatan Pasundan di Tangerang mempakan pangkal
sebab perbedaan itu?

Mengenai kliningan, baik di Bekasi maupun Tangerang, garis
grafiknya (tak terlihat) relatif tinggi di sepanjang tahun, walaupun jumlah
keselumhan sangat berbeda: 521 untuk Bekasi dan hanya 127 untuk
Tangerang. Kliningan (gamelan bersama nyanyian) adalah gamelan khas
desa di Bekasi. Oleh karena relatif murah dan oleh sebab itu ditanggap

untuk suatu kesempatan yang menuntut adanya pertunjukan apa saja
("asal ada tanggapan"), sehingga tidak memerlukan pertunjukan yang
terlalu bagus.
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Distribusi Musiman Ditentukan oleh Simbiosis dan Persaingan

Pada akhirnya garis grafik itu juga menyatakan beberapa masalah sim
biosis dan persaingan antara genre-genre itu. Lenong hampir selalu
diiringi oleh gambang keromong (di Bekasi diiringi oleh tanji(dor), mes-
kipun jarang). Simbiosis ini menerangkan mengapa pertunjukan mandiri
gambang keromong di Tangerang mencapai puncaknya pada bulan Juni
dan September, persis pada kedua sisi puncak-puncak lenong yang jatuh
dalam bulan Juli dan Agustus. Di Bekasi, kenyataannya berlainan sama
sekali oleh karena gambang keromong yang bermain mandiri di suatu
daerah, di tempat lenong telah punah, jumlah keseluruhan gambang
keromong untuk setahun sangat kecil (38 berbanding dengan 103 di
Tangerang. Lihat Grafik 7 a-b).

Barangkali teijadi masalah persaingan di Tangerang, antara orkes
Melayu yang lebih modern dan populer (874 pertunjukan) dan tanji(dor)
yang lebih "kasar" (297 pertunjukan). Angka tertinggi tanji(dor) dicapai
pada bulan Mei dan Juni, dan sesudah itu garis grafiknya menurun,
sedangkan orkes Melayu memuncak dalam bulan-bulan Agustus dan
September (Grafik 8 a-b). Pada pihak lain, kedudukan tanji(dor) di
Bekasi lebih kuat (689 pertunjukan berbanding 554 untuk orkes Melayu),
dan kedua genre ini memuncak bersama pada bulan Agustus dan Sep
tember (Grafik 9 a-b).

Nasib yang dialami sandiwara Sunda kiranya bisa sangat membantu
kita di dalam memahami proses matinya stambul dan bangsawan,
sebagai genre kerakyatan sebelum perang, demikian pula tentang timbul-
nya lenong. Sejak laporan Brandon (dikutip dalam Pendahuluan), minat
terhadap sandiwara di daerah Pasundan mulai merosot. Bahkan san

diwara Kosambi di Bandung yang terkenal itu, pada tahun 1977 sudah
tidak lagi bermain secara teratur. Namun di Jakarta, teater Sunda Miss
Cicih yang terkenal itu masih tetap bertahan walaupun terpaksa harus
berpindah dari kedudukan pusatnya di dekat Pasar Senen ke kawasan
Jakarta Barat, di dekat stasiun kereta api Angke.

Konteks yang lebih luas ini kiranya bisa membantu kita dalam
memahami situasi di daerah pedesaan yang berbahasa Melayu. Di
Bekasi, sandiwara hanya tercatat di kecamatan-kecamatan Bekasi (9 per
tunjukan), Cibarusa (26 pertunjukan), dan Lemah Abang (83 pertun
jukan). Selain wayang golek, tidak ada lagi rombongan lain yang pemah
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bermain di kecamatan-kecamatan Cibarusa dan Lemah Abang, yang
sebagian besar Sunda, kecuali topeng (banjeff) Sunda. Di Cibarusa,
topeng hanya bermain 5 kali; tetapi di Lemah Abang, yang bermain 55
kali, topeng hams bersaing dengan sandiwara (83 kali). Garis grafik
memperlihatkan (lihat Grafik 10) bahwa distribusi genre-genre ini pada
suatu waktu terpisah satu dengan yang lain: puncak-puncaknya di satu
sisi seimbang dengan lembah-lembahnya di sisi yang lain. Sandiwara
tidak cukup kuat untuk hidup berdampingan dengan topeng. Di
Tangerang sandiwara dipertunjukkan 99 kali di Mauk, 6 kali di Ciputat,
dan 4 kali di Teluk Naga. Pada tahun 1973 terdapat satu rombongan ter-
daftar di Serpong (yang sebagian berbahasa Sunda) dan satu lagi di
Ciputat. Rombongan-rombongan yang bermain di Mauk pada tahun 1969
datang dari luar kecamatan. Garis pada Grafik 11 memperlihatkan satu
puncak tertinggi dalam bulan Januari dan Febmari, suatu periode ketika
garis grafik secara umum (Grafik 1 b) masih rendah. Tampak sekali lagi
di sini bahwa sandiwara mrmcul apabila tidak ada saingan. Lebih dari itu
sandiwara tampil dalam bentuk teater rakyat, ketika diminta bermain oleh
tuan mmah. Hal ini berarti bahwa para pemain yang rombongannya tidak
aktif dalam tradisi teater rakyat pergi bermain ke desa-desa, sama seperti
yang dilakukan oleh rombongan lenong dan topeng. Jadi agaknya bukan
tidak mungkin bahwa rombongan sandiwara Sunda akan meneruskan
sebagian dari tradisi mereka pada tingkatan teater rakyat. Beberapa rom
bongan lenong juga menamakan diri dengan sebutan sandiwara; di antara
rombongan-rombongan ini adalah rombongan Sarkim (Kim Siong) dari
Serpong yang terkenal, sebagaimana telah dikemukakan di atas. Kira-kira
pada tahun 1977, rombongan ini meminta panggung yang bemkuran san
diwara, lebih besar dari panggung yang lazim digunakan lenong.
Sebelum nama lenong diterima umum, di Tangerang dan di tempat-tem-
pat lain, genre ini dinamakan op&a, mengikuti pendahulunya di bidang
teater rakyat yang telah hilang yaitu Opera Stambul. Sementara itu ban-
dul sejarah berayun ke arah lain; lenong, seperti yang dipentaskan setiap
bulan di Taman Ismail Nibrzuki, hidup kembali sebagai sebuah genre
teater rakyat.
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V. Kesimpulan

Di dalam karangan ini, saya telah menganalisis hubungan antara genre-
genre teater rakyat di satu pihak dan daerah tempat genre-genre itu hidup
di pihak yang lain berdasarkan daftar catatan pertunjukan sebagaimana
adanya.

Saya berpendapat bahwa kumpulan dan analisis angka-angka pertun
jukan harus menjadi komponen esensial dalam pemerian menyeluruh
tentang bentuk dan fungsi suatu genre. Di Indonesia banyak data yang
telah tersedia namun tetap tidak terpakai. Di daerah Melayu-Jakarta, saya
dapati genre-genre yang sangat beraneka ragam dengan firekuensi pertun
jukan yang sangat tinggi. Sementara itu, sangat sedikit diketahui bahwa
di daerah pedesaan di sekitar Jakarta terdapat kegiatan kesenian rakyat
yang kaya raya. Untuk analisis aspek-aspek distribusi, data dari daerah
administrasi yang berbeda-beda itu sangat perlu dikumpulkan. Analisis
ini menjadi tidak berguna sama sekali, misalnya, apabila hanya mengam-
bil satu kabupaten saja, atau meneliti DKI-Jakarta dan Propinsi Jawa
Barat secara terpisah-pisah.

Tingkat vitalitas beberapa geiure di daerah tertentu ditetapkan ber
dasarkan hasil statistik pertunjukan. Untuk analisis mengenai koeksisten-
si dan kompetisi antara genre-genre setempat, masalah biaya untuk
masing-masing jenis pertunjukan telah diperhitungkan, dan dilakukan
juga analisis mengenai hubungan antara genre tertentu dan kesempatan-
kesempatan bilamana masing-masing genre itu dipertunjukkan. Peng-
hitungan terhadap korelasi antara frekuensi per genre berdasarkan
angka-angka dari setiap kecamatan menyatakan bahwa pola koeksistensi
antara genre-genre tersebut sangat ditentukan oleh komponen-komponen
yang sama. Satu komponen penting bagi genre-genre yang sedang
dianalisis ini adalah watak "kerakyatan"-nya: bahwa dengan sangat
konsekuen genre-genre itu berfungsi dalam corak "kerakyatan"
masyarakatnya, yang mempunyai kondisi-kondisi sosial Tanah-Tanah
Partikelir yang sama sebagai latar belakang tradisionalnya, dan yang
telah menumbuhkan suatu kesatuan etnis yang sama dan bahasa yang

sama pula, yaitu bahasa Melayu-Jakarta. Dalam hal musik, genre-genre
ini mengambil sekaligus tradisi-tradisi Sunda, Cina, Arab, dan Barat;
sedangkan dalam hal teater, genre-genre ini mengambil tradisi umum
dari tradisi sastra lisan dan drama yang hidup di Jawa pada satu pihak
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dan sebagian besar tradisi sastra Barat pada pihak yang lain.
Kita temukan pula adanya hubungan distribusi dalam satu golongan

genre yang khas "Melayu" (lenong, topeng, wayang kulit Melayu), juga
dalam golongan genre-genre Sunda (wayang golek, reog, sandiwara).
Oleh karena golongan yang pertama menggunakan bahasa Melayu dan
yang kedua bahasa Sunda, sedangkan di antara golongan-golongan itu
tidak ada pertentangan yang kuat (tidak ada korelasi negatif yang berarti
di antara pasangan mana pun di antara anggota-anggota golongan ini),
maka temyata perbedaan bahasa tidak menipakan faktor dominan dalam
distribusi menyeluruh dan latar belakang etnis genre-genre itu pun tidak,
walaupun dalam hal-hal tertentu kita bisa mengenalinya.

Setelah menggolong-golongkan genre menurut pendekatan sintopik,
kita beralih lagi pada pendekatan kedaerahan supaya diperoleh gambaran
kecamatan-kecamatan. Bermula dari angka-angka uhtuk lenong, saya

membagi-bagi kecamatan ke dalam "daerah inti", "daerah pinggiran",
dan "daerah-daerah lain", dengan memberikan nilai yang sama padh
faktor kepadatan dan faktor populaiitas. Metode yang sama selanjutnya
diterapkan untuk genre-genre lainnya. Prosedur ini berhasil memberikan
penilaian pada Mauk, Sepatan, Teluk Naga, dan Batu Ceper di
Tangerang, demikian juga pada Cilincing dan Babelan di Bekasi, sebagai
daerah-daerah Melayu yang paling kuat. Pemetaan geografis terhadap

daerah-daerah "inti" dan "pinggiran" memberikan titik tolak kepada
kita untuk meneliti asal usul dan perkembangan genre kesenian rakyat
tersebut secara historis. Jadi dapatlah kita lihat bahwa lenong telah
meluas dari Jakarta dan bahwa (di dalam daerah Melayu-Jakarta) topeng
Melayu datang dari daerah-daerah pinggiran. Kenyataan bahwa pada peta
tidak terdapat petunjuk untuk suatu hipotesis tentang adanya daerah asal

usul wayang kulit Melayu menyebabkan kita dapat menduga bahwa asal
usul genre ini terdapat di dalam kebudayaan Jawa pesisir, khususnya
Banten, daerah Jakarta, dan daerah-daerah pantai lebih ke timur lagi,
yang mempunyai peranan sama.

Pendekatan lain adalah studi distribusi melalui tahun kalender. Dengan

cara ini saya berhasil membeda-bedakan dan memperbandingkan faktor-
faktor cuaca, pertanian, agama, dan tradisi-tradisi etnis serta nasional.
Baik hubungan sintopik antargenre itu maupun ciri-ciri setiap daerah ter
tentu, sekali lagi diperhitungkan. Dengan meneliti beberapa contoh dis
tribusi komplementer dipandang dari sudut tahun kalender, dapatlah
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dijelaskan secara lebih baik tentang distribusi gambang keiomong dan
sandiwara. Dalam hal yang teisebut belakangan, sebuah analisis atas

dasar angka-angka menyingkapkan proses transisi dari teater "populer"
menjadi teater "rakyat". Proses ini mempunyai kemiripan dengan apa
yang teijadi pada lenong; sebagai sebuah genre rakyat, lenong mem
punyai asal usul dari beberapa genre populer (Opera Cina, Der-
muluk/Bangsawan, Opera Stambul, Sandiwara); di teater terbuka Taman
Ismail Marzuki dan melalui jaringan televisi lenong telah meneinukan

kembali fungsinya sebagai sebuah genre populer.

Akhimya, tidak terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa karena studi
distribusi untuk memberikan pemerian lengkap setiap genre sangat perlu,
maka studi ini tidak dapat diganti, dan bahkan bergantung pada studi
yang cermat tentang isi, kaidah-kaidah, dan pada lingkungan sosial setiap
genre itu. Dalam kaitan ini, agaknya masih banyak pekegaan yang sangat
menarik yang perlu dikeijakan di daerah Melayu-Jakarta, atau bahkan di

mana pun di Indonesia.

Catalan

^renting saya kemukakan di sini bahwa selama bertahun-tahun saya telah
menerima bantuan dari Sdr. Djedje Djajaukmara, Kq>ala Kantor Urusan Kebu-
dayaan di Tangerang. Sementara itu rekan saya, W. van Zanten, dari Fakultas
nmu Pengetahuan Sosial, dengan kemurahan hatinya telah membantu saya
dalam penggarapan statistik untuk bahan makalah ini. Saya juga berterima kasih
atas kesempatan yang diberikan kepada saya untuk menulis makalah ini, selama
saya berada di Netherlands Institute for Advanced Studies, Wassenaar.

^endaknya diingat bahwa tujuan keija lapangan saya pertama-tama adalah
pengumpulan data yang berhubungan dengan bahasa. Dialog dan lirik lagu yang
digunakan dalam genre-genre kesenian/teater berbahasa Melayu-Jakarta berke-
naan langsung dengan tujuan studi saya. Menghadiri sekian banyak pertunjukan
rakyat juga memungkinkan saya menjalin hubungan lebih sering dengan orang-
orang dewasa dan anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan; sementara itu
situasi yang la2dm selama wawancara di lapangan, yakni tanya jawab dengan
satu atau dua orang laki-laki dewasa, pada umumnya disertai pula oleh sekelom-
pok penonton. (Tentu saja keadaan demikian ini sangat menguntungkan,
terutama apabila kita ingin mengecek seorang informan). Saya tidak bermaksud
mengumpulkan data untuk memberikan pemerian mendalam tentang bermacam-
macam genre. Koleksi pita rekaman saya (sebagian besar dengan naskah
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tianskripsi) to^diii dari beberapa pertunjukan lenong, topeng, dan wayang kulit
Melayu lengkap, sebuah potunjukan gambang rancak ('balada'), beberapa
oerita yang dikisabkan ol^ penutur-penutur profesional, beberapa rekaman
upacara, dan beberapa jenis orkes. Dalam bal ini saya banya bisa menyebutkan
poierbitan yang bericaitan dengan genre-genre yang dibabas dalam karangan ini,
yang menarik.perbatian saya, meskipun langka adanya. Tentang teater di Asia
Tenggara pada umumnya, Brandon 1967 baik sdcali. Tentang lenong, libat Bab
VI, juga bibliografi; Ninuk Frd>onegoro 1975; tentang tcping: Pigeaud 1938,
libat Indeks sub voce, terutama balaman 103 dan setemsnya; Mubadjir dan Luk-
man Hakim 1972, laporan dengan rindan yang penting yang perlu dibuat agar
ld>ib mudab didapat; Ninuk Probonegoro, karangan tak diterbitkan, tentang riset
yang masib beijalan tentang wayang kubt Melayu: Wabjono 1969; tentang
wayang golek (di daetab Jakarta): Amir Sutaarga 1955; tentang reog (umum):
Pigeaud 1938, Indeks sub voce rijog, rijok^ Kunst n 1973, Indeks Umum sub
voce; tentang gambang kromong: Kunst op. cit., sub voce; Go Gien Tjwan 1966:
203 dan seterusnya; Bab VI; tentang cokdk: Kunst, op.cit,. sub voce; Go Gien

Tjwan 1966:194 dan wterusnya; tentang gambus dan qasidah (kata "qosida"
dalam tojemaban saya menjadi qasidah, dengan alasan babwa telab
ditransliterasikan ke dalam q, seperti balnya p = ra; = ra^oA-Peneij.):
Landberg 1895; 81 dan seterusnya (qaslda), 112—115 (catatan oleb J.P.N. Land
tentang qabboug); tentang pencak silat: Alexander-Chambers-Draeger 1970;
tentang tanji(dor): Parani 1980 (yang belum saya libat); tentang rebana: Kunst,
op. cit., sub voce terbang. Sebuab upacara muludan di daerab Sawangan
diuraikan dalam Bab VD.

Libat juga bibliografi dalam Mubadjir 1977; berbagai macam makalab dan
pembabasan tentang kesenian rakyat Betawi terdapat di dalam Hussein Wijaya
(ed.) 1976, terutama laporan Sumantri Sastrosuwondo mengenai dokumentasi
dan perkembangan baru teater rakyat Betawi. Tentang folklor Betawi, libat juga
Budiaman, a.e. 1979. Tentang kebidupan masyarakat Cina di daerab Jakarta,
libat Salmon dan Lombard 1977, berikut bibliografinya yang luas.

^Tentang memandikan kudng sebagai upacara memanggil bujan di Malaysia,
libat Skeat 1900:108, dan FaiKX)nnier 1930:235.

* Dibandingkan dengan kalender Gregorian, permulaan tabun Islam mundur
sekitar 11 bari setiap tabun. Bulan Ifeji (Zulbijab) ialab bulan ke-12 kalender
Islam; bulan Safar (Sapar) bulan ke-2; bulan Mulud (Rabiulawal) bulan ke-3; Sri
Mulud (Rabiulakbir) ke-4; Rejep (Rajab) bulan ke-7; Roab (Syaban) bulan ke-8,
dan bulan Puasa (Ramadan) bulan ke-9.
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BABn

POIA-POLA KOHESIDAIAM BAHASA MELAYU-JAKARTA:

KE ARAB METODE PENGGAMBARAN VARIASI

KEDAERAHAN YANG LEBIH OBYEKTIF

1 Pengantar

1.1 Latar Belakang Umum

Salah satu jasa dialektologi yang telah nyata adalah bahwa sudah sejak
sangat dini dan dengan sangat umum berhasil menunjukkan kekompleks-
an distribusi areal ciri-ciri lingustik dalam bahasa-bahasa manusia.

Namun demikian masih terdapat paradoks, mengingat bahwa sampai
sekarang dialektologi masih belum mampu menemukan metode-metode

yang tepat untuk menggambarlmn aturan-aturan pokok yang membentuk,

membatasi, dan mengklasifikasikan ragam-ragam yang berbeda di dalam

daerah lingustik. Batangkali keadaan yang seperti inilah yang men-
jadikan alasan mengapa masih terdapat demikian banyak ketidakpastian
teiitang kedudukan linguistik areal, dalam kaitannya dengan bidang studi
linguistik lainnya, dan khususnya dalam hal sumbangannya secara positif
terhadap teori bahasa.

Dari sudut pandang ini, salah satu di antara tugas pertama linguistik
areal adalah mengembangkan metode-metode yang lebih baik, guna
menggambarkan pemolaan secara sinkronis terhadap variasi yang ber-
sifat diatopik. Maka jelaslah, khususnya di daerah-daerah yang data
sejarahnya hanya sedikit, seperti yang banyak dialami dalam studi ten-
tang bahasa Austronesia, penggambaran yang bisa diandalkan mengenai
pola-pola distribusi yang ada akan dapat menjadi sumbangan penting
bagi pekeijaan historis dan komparatif. Di samping itu, jika kita berhasil
mengembangkan metode-metode yang lebih tepat guna menggambarkan
pola-pola yang teijadi bersama dalam data lingustik empiris, maka
metode-metode ini pun bisa diterapkan terhadap variasi sintopik sehingga
dengan demikian bisa membantu kita dalam memahami masalah "kode-
kode" linguistik dalam sosiolinguistik dengan lebih baik. Di sini pun,
dalam bidang Austronesia, tugas-tugas penggambaran linguistik dan
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apabila perlu juga tugas rekayasa bahasa, merupakan tugas-tugas yang
mendesak dan sangat menarik.

Khususnya selama dasawarsa teiakhir ini, bidang teori data telah men-
capai kemajuan yang pesat, terbukti beberapa teknik baru untuk meng-
analisis struktur batin di dalam kumpulan data empiris dewasa ini telah
tersedia. Yang saya maksudkan dengan struktur adalah pola hubungan
antarunsur di dalam satu perangkat, sedangkan macam-macam teknik
yang saya maksudkan adalah yang ditujukan untuk penggambaran struk
tur secara tepat, dengan jalan penyajian data menurut model matematis.
Melalui model ini hubungan-hubimgan antara unsur-unsur linguistik
diukur; pengukuran tersebut tidak menyangkut sifat-sifat lain unsur-
unsur itu. Adalah sangat penting diketahui oleh para peneliti variasi li
nguistik bahwa dalam pendekatan matematis ini batas-batas antara
pola-pola tidak tampak dengan tegas dan mutlak, melainkan berangsur-
angsur dan bahkan sering kali kabur. Oleh karena itu, setiap keputusan
final tentang klasifikasi atau penggolongan, hendaknya didasarkan
kepada analisis data empiris secara langsung.

Selama beberapa tahun, saya telah mengadakan penelitian tentang
kemungkinan menggunakan suatu teknik yang baru berkembang itu,
yakni melakukan analisis terhadap variasi dialek bahasa Melayu di
daerah Jakarta yang kompleks itu. Di sinilah saya ingin mengemukakan
laporan tentang beberapa aspek metodologis dari penelitian ini yang
sedang terns beijalan. Sebelum mengemukakan gatis besar tentang
metode, data, dan model, agaknya patut diperhatikan bagaimana
tanggapan terhadap metode-metode tradisional, dan mengapa metode-
metode itu tidak dapat dianggap sebagai metode yang tepat; di samping
itu, secara singkat akan dibahas teori dan metode yang telah dikem-
bangkan oleh C.-J.N. Bailey.

1.2 Metode-metode Tradisional

Sudah hampir lima puluh tahun berlalu sejak Bloomfield merekapitula-
sikan baik prestasi maupun potensi geografi dialek secara tradisional. la
sungguh-sungguh menghargai tulisan yang dibuat untuk "pemahaman
kita mengenai faktor-faktor ekstralinguistik yang berdampak pada ben-
tuk-bentuk linguistik yang lazim", dan juga untuk ilmu pengetahuan ten
tang "seluk-beluk yang begitu banyak mengenai sejarah bentuk-bentuk
individual". Namun, karena faktor-faktor sosiolinguistik dan semantik.
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Bloorafield tidak melihat adanya harapan akan tercapainya suatu "anali-

sis ilmiah yang praktis, yang akan memungkinkan kita menetapkan arah
setiap isoglos". Di pihak lain, ia pun raengemukakan bahwa walaupun

"lambat laun batas-batas sosial yang penting akan menarik garis-garis

isoglos namun jelaslah bahwa kckhususan pada beberapa bentuk linguistik
itu sendiri ikut berperan karena masing-masing mungkin akan menunjukkan
isoglosnya sendiri" (Bloomfield 1933:345).

Empat puluh tahun sesudah diterbitkannya karya Bloomfield, Lan
guage, W. Winter di dalam keterangannya tentang laporan seni dalam
Current trends in linguistics raenyatakan:

... hasil-hasil di bidang linguistik areal yang telah tercapai sampai

sekarang tampaknya tidak merupakan struktur yang koheren ataupun
merupakan suatu pola yang konsisten, tetapi semata-mata merupakan selimut
tambal sulam wama-wami, sebagai data dan anekdot-anekdot yang sebagian

besar tidak berhubungan. (Haruslah disimpulkan)... bahwa di dalam bidang

ini segala sesuatunya dapat dipandang sebagai berkemungkinan. Namun,
belum banyak diperoleh kemajuan untuk dapat menentukan mana yang

mungkin dan sejauh mana kemungkinan itu. Dengan demikian agaknya
belum waktunya untuk lahimya suatu teori koheren tentang linguistik areal
yang berdasarkan empiris (asal saja ada suatu teori untuk bidang yang
kompleks, yang tidak menerima penelitian yang dilakukan di bawah syarat-
syarat pengujian yang disederhanakan dan konsisten, dan bukan sekadar
serangkaian pengamatan secara teratur mengenai peristiwa-peristiwa yang
kejadiannya dapat diperlihatkan). (Winter 1973:135).

Ilmuwan lain dalam bidang linguistik variasional, yaitu C.-J. Bailey,

berbicara dalam nada sama tentang prestasi "glotogeografi" dalam
seratus tahunnya yang pertama sebagai berikut:

... saya tidak yakin bahwa metode-metode yang ada sekarang ini akan per-
nah berhasil mendekatkan kita sedikit pun kepada tujuan mendefinisikan atau

membatasi dialek, atau bahwa metode-metode ini akan pemah memberikan

sumbangannya yang lebih besar bagi pemahaman kita terhadap teori bahasa
ketimbang yang sudah diberikannya. (Bailey 1980:234).

Semua pendapat tersebut menunjuk kepada adanya kebuntuan
metodologis dalam hal deskripsi tentang pemolaan dialek. Metode-
metode tradisional mempunyai kesamaan, yaitu bahwa pemolaan secara

56



spasial (geografis) terhadap pokok-pokok observasi (para informan)
diperhitungkan sejak permulaan. Petalah yang menjadi alat utama
seorang ahli geogiaG dialek (lihat Goossens 1969:13). Bersama-sama
dengan peta itu bermunculan banyak informasi ekstralinguistik lainnya,
yang sangat relevan untuk penjelasan pola-pola linguistik. Namun, pola-
pola ini sendiri tidak dapat digambarkan berdasarkan posisi geografis
mereka, melainkan hanya berdasarkan distribusi mereka atas observasi
yang tidak sama. Dua pendekatan tersebut haruslah tegas-tegas dibeda-
kan. Saya sependapat dengan Bailey yang berpendapat bahwa tugas
dialektologi yang pertama ialah mencari pemolaan internal bahasa, suatu
pendekatan "apa-dan-bagaimana". Bailey mempertentangkan pendirian
ini dengan pendirian yang ditempuh oleh Trudgill (dalam Trudgill 1974),
yang menitikberatkan tujuan geografis (bandingkan Bailey 1980:248).
(Di sini dapat dilihat adanya kesesuaian dengan pembedaan antara
sosiolinguistik yang menghubungkan pola-pola linguistik dengan pola-
pola sosial dan sosiologi bahasa yang menitikberatkan peranan bahasa di
tengah-tengah masyarakat). Jika dialektologi menciptakan kesan "kain
tambal sulam dari data yang umumnya tidak berhubungan", itu terutama
disebabkan karena pembedaan tersebut di atas belum dilaksanakan secara
konsisten. Namun, hal tersebut tentu tidak semata-mata dapat dijadikan
alasan pokok bagi kebuntuan, oleh karena sementara ahli dialektologi
yang terbaik, khususnya para strukturalis, senantiasa menyadari adanya
perbedaan tersebut.

Pertama-tama dialektologi struktural: mengapa metode diasistem
Weinreich, "yang memperlakukan bersama-sama sistem yang berbeda-
beda, oleh karena adanya kebersamaan sebagian" itu, gagal mengha-
silkan deskripsi terpadu tentang daerah-daerah dialek? (lihat Weinreich
1968/1954). Ada tiga penyebabnya menurut hemat saya: (i) untuk suatu
deskripsi yang lengkap diperlukan pula analisis lengkap dari sistem-sis-
tem yang diberlakukan bersama itu. Dalam praktiknya, orang selalu
harus bekeija dengan subsistem-subsistem (yang dipilih secara subyek-
tif). Terutama dalam hal data semantik, pemilihan itu dapat bersifat sa
ngat mana suka. (Untuk contoh-contoh sangat menarik tentang penerapan
semantik, lihat Goossens 1969:69 dan seterusnya). Pendek kata, kita
harus mengetahui posisi setiap unsur yang bertentangan yang diteliti itu,
di dalam sistem keseluruhannya; (ii) Kesamaan antara struktur sistem
yang berbeda-beda itu belum dapat diukur, sekalipun syarat pertama
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dapat dipenuhi; (iii) penerapan isoglos-isoglos struktural menghadapi
masalah yang sama, seperti halnya metode isoglos lain mana pun,
sebagaimana dikatakan Ivi^ dengan sangat jelas ("... membiarkan para
ahli dialektologi dalam usaha mereka yang sia-sia di tengah kekacauan
pilihan mereka", Ivi6 1962:34). Hal in! memang inheren dalam pen-
dekatan struktural sehingga heterogenitas di dalam sistem-sistem tersebut
tampak seperti penyimpangan dari struktumya. Oleb karena itu, menurut
Kurath, heterogenitas suatu daerah transisi merupakan masalah "disor-
ganisasi yang bersifat sementara" (H. Kurath, dikutip atas izin Moulton
1968:458). Dalam kondisi tertentu, hal ini dapat merupakan penggam-
baran yang baik. Namun, jika kita mengeijakan deskripsi sinkronis ter-
hadap suatu daerah yang kompleks, hal ini tidak akan banyak terpakai.

Alasan mengapa penggunaan isoglos tidak akan menghasilkan
deskripsi struktur secara distribusional adalah karena isoglos-isoglos itu
memperbedakan satu ciri atau sekelompok ciri tertentu, terhadap seluruh
ciri lain yang terdapat bersama-sama di dalam kelompok. Oleh karena
suatu ciri mungkin mempunyai hubungan yang berbeda dengan ciri lain-
nya, berarti hilang pulalah informasi yang sangat penting. Di samping itu
pemilihan isoglos-isoglos hampir selalu mana suka dan berdasarkan pada
kaidah yang bersifat ekstralinguistis. Hanya isoglos-isoglos yang ter-
masuk dalam satu ikatanlah yang akan dipertimbangkan, dan selama
isoglos-isoglos itu tetap demikian maka kaidah itu pun bersifat spasial.
Semua metode isoglos sama-sama mempunyai kelemahan demikian, juga
yang sudah menggunakan teknik-teknik statistik yang lebih canggih. Jika
angka-angka statistik dipakai di sini, berdasarkan percontoh yang
digeneralisasikan, maka prediksi-prediksi pun dilakukan atas dasar
geografi dan bukan atas dasar bahasa. Saran Ivic untuk menggolong-
golongkan daerah dialek menurut kepadatan, arah, bentuk, dan Iain-lain,
dari isoglos-isoglos yang memotong-motongnya itu, belum diikuti de
ngan tindak lanjut, dan karenanya justru sangat menarik, tidak akan ber-
hasil memberikan deskripsi tentang hubungan antara ciri-ciri linguistik
(Ivic 962). Guiter berhasil mengatasi masalah kemanasukaan tersebut
dalam pemilihan isoglos, yaitu dengan memasukkan dalam hitungan
semua isoglos yang memotong garis-garis penyambung antara setiap
pasangan desa berdekatan, yang merupakan titik-titik sudut dari segi tiga
yang sama sehingga seluruh kelompok desa itu dihubungkan di dalam
satu jaringan segi tiga. Hal ini menghasilkan hierarki perbatasan dan
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beberapa subperbatasan yang berlaku di daerah itu, meskipun tidak
menunjukkan sifat-sifat linguistik mana yang cocok satu sama lain di
dalam setiap subdaerah, dan golongan-golongan ciri mana yang dapat
dipeibedakan (lihat Guiter 1973).

Setiap isoglos menunjukkan ketidaksamaan (oleh karena itu sebutan
yang tepat baginya adalah "heteroglos", lihat Kurath 1972:24 dan sete-
rusnya). Teknik lain yang sering digunakan adalah yang didasarkan pada
perhitungan yang sama. Untuk tiap-tiap pasangan dialek atau bahasa
yang diteliti, dihitung nilainya yang sama, yang ditetapkan atas dasar
seperangkat konsep yang telahi ditentukan (sering kali konsep yang telah
terdapat dalam 100 atau 200 daftar kata Swadesh). Pasangan-pasangan
dialek dan lain-lainnya, atau pada akhimya kelompok pasangan itu,
selanjutnya dapat disusun menurut tingkat kesamaan linguistis masing-
masing. Pendekatan ini menarik, oleh karena penyusunan heterogenitas
tersebut tidak dilakukan atas dasar dimensi spasial (geografis), dan setiap
perangkat konsep yang telah ditentukan itu dapat dipakai dengan tidak
perlu menghilangkan ciri-ciri yang mana pun. Dengan demikian "kede-
katan" linguistik antara perangkat-perangkat varian dapat diukur secara
obyektif. Namun, ini pun mempakan suatu metode yang lemah. Sebab,
hanya pasangan-pasangan di dalam seluruh perangkat itulah yang dapat
diperbandingkan dan semua informasi yang berkenaan dengan isi terten-
tu di dalam masing-masing perangkat akan hilang. Kenyataan ini tentu
saja sangat disadari sehingga teknik ini digunakan dalam analisis sin-
kronis, terutama untuk mendapatkan pengelompokan pendahuluan ter-
hadap dialek-dialek itu dan lain-lainnya. (Untuk contoh-contoh barn lihat
Walker 1975 tentang dialek-dialek Lampung dan Anceaux 1978 tentang
dialek-dialek Sulawesi Tenggara).

Masalah lain yang inheren di dalam semua metode yang sampai
sekarang lazim digunakan adalah tidak adanya kaidah yang obyektif
untuk menentukan apakah dua ciri dapat dipandang sebagai sesuatu yang
cocok satu sama lain atau tidak. Bentuk-bentuk identik yang terdapat di
dalam dialek yang berbeda-beda mungkin mempunyai arti yang agak
berbeda; sedangkan bentuk-bentuk yang agak berbeda, yang mempunyai
arti yang sama atau agak sama, tidak selalu dengan pasti dapat ditetapkan
sebagai cocok satu sama lain, berdasarkan kesepadanan suara yang
teratur seperti yang telah diketahui. Reduksi yang tidak terelakkan ter-
hadap varian-varian yang terjadi sebelum pemetaan atau penghitungan-
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nya tetap merapakan tugas sulit oleh karena pendapat subyektif peneliti
dalam hal ini meraainkan peranan penting. Masalah ini dikenal sebagai
masalah kesamaan asal (kognasi) atau kesesuaian. (Saya sependapat de-
ngan Cadora 1979:4 dan setemsnya bahwa demi kegunaan sinkronis, is-
tilah yang disebut belakangan yang lebih tepat).

1.3 TeoriBailey tentangDialeksebagaiKonstelasilmplikasional

Selaraa lebih dari satu dasawarsa, C.-J.N. Bailey telah mengembangkan

suatu pendekatan teoritis baru terhadap masalah pemolaan areal. Inti
metodenya, pertama-tama lebih dititikberatkan pada pola-pola intern
bahasa daripada memulainya dengan distribusi ekstralinguistis, seperti
yang telah kita ketahui di atas. Dalam kerangka demikian, maka analisis-
nya terutama berdasarkan pada waktu. Baik keterangan maupun predik-
sinya dihubungkan dengan dimensi waktu. Keterangan "hanyalah
dimungkinkan apabila kita memahami bagaimana struktur-struktur tum-

buh dan berkembang" (Bailey 1979:28). Adapun tentang prediksi, oleh
karena kejadian-kejadian sosial tidak dapat diramalkan, maka

"hanyalah segi nonsosial dari analisis linguistik dan perubahan linguistik
itulah yang sama sekali bersifat teoretis, dan memungkinkan dikemukakan-
nya keterangan serta prediksi... Segi sosial hanya bersifat semiteoretis..."
(1979:36).

Untuk mendeteksi struktur berdimensi tunggal ini, di dalam data

Bailey digunakan apa yang dinamakannya skala implikasional (yang juga
dikenal sebagai skala Guttman dan sudah beberapa kali diterapkan dalam
bidang sosiolinguistik: bandingkan DeCamp 1971, atau Dittmar 1973).

Tabell

A B C D

1. A B C ■ D 1. 1 1 1 1

2. A B C  — 2. 1 1 1 1

3. A B — — atau dalam angka 3. 1 1 0 0

4. A — — —
4. 1 0 0 0

5. — —

— — 5. 0 0 0 0

4 3 2 1
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Model ini terpenuhi apabila data menunjukkan pola seperti yang ter-
lukis pada Tabel I, yakni deretan-deretan (1., 2., ...n) menunjukkan
variabel-variabel linguistik. Terdapat deretan sebanyak varian-varian

pada deret yang pertama. Dengan demikian, penyusunan secara serentak

pokok-pokok observasi dan varian dari satu variabel yang saraa menjadi

jelas. Teorinya adalah bahwa observasi 1., yang mempunyai semua

varian, merupakan lek (lect istilah Bailey) yang paling orisinal; sedang-
kan varian A, yang telah mengalami segala perkembangan di dalara

waktu, merupakan varian yang paling tua. Setiap tingkat yang belakang-

an mengandung tingkat yang langsung mendahuluinya. Varian A, B, C,
dan D dapat disusun dengan sempuma di sepanjang dasar berbentuk bu-

jur sangkar, yang ditafsirkan sebagai dimensi waktu secara linear. Peng-

hitungan kemungkinan-kemungkinan di dalam teknik ini akan menetap-

kan dapat diterimanya pelanggaran terhadap model.

Bailey telah menunjukkan kasus-kasus yang sangat menarik, ketika

ditemukannya struktur yang terlepas secara mandiri dari urutan geografis
(lihat khususnya Bailey 1973 dan 1980). Pengujian terhadap kebenaran

teorinya akan mengikutsertakan penghitungan proporsi antara jumlah

data yang memperkuat asumsi dan yang tidak memperkuat, oleh karena

kaidah umum mengenai cocok tidaknya kuantitas data hams disisihkan

demi terpenuhinya model itu. Jika terlalu banyak varian yang hams

dikesampingkan, maka model itu hams ditolak. Bailey berpendapat

bahwa metodenya ini dapat diterapkan pada semua tingkat deskripsi li

nguistik. Kendati demikian cara-cara pemecahan masalah yang telah

dipertunjukkan sampai sekarang tidak mencakup banyak masalah lek-

sikal yang penting. Di samping itu, metode ini juga mempunyai prasyarat

bahwa sejarah linguistik masyarakat bahasa tidak diganggu oleh pin-

jaman-pinjaman dari luar atau oleh ketidaksinambungan intern. Oleh
karena itu, faktor-faktor lama yang dikemukakan di dalam ikhtisar

Bloomfleld agaknya tetap meragukan teori ini. Apakah variasi semantik

akan pernah dapat diprediksi? Apakah mungkin menemukan masyarakat
bahasa yang cukup homogen dan bebas dari variasi sosiolinguistik yang

tak dapat diprediksi, sehingga teori dapat diterapkan sepenuhnya?
Jawaban apa pun yang mungkin akan diberikan terhadap persoalan-per-
soalan ini, eksperimen-eksperimen Bailey tetap mempakan usaha yang

sangat penting untuk merintis jalan bam di bidang ilmu linguistik areal.
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2 Menyusun Skala Multidimeiisional terhadap Data Bahasa Me-

layu- Jakarta

2.1 Catatan-catatan Umum tentang Metode

Penelitian saya terutama menitikberatkan pemolaan unsur-unsur linguis-

tik, dan tidak berdasarkan atas metode isoglos. Berbeda dengan Bailey,

saya tidak terlalu banyak mencari-cari dasar teoretis yang barn, tetapi
lebih cenderung mencari teknik baru yang akan memberikan perspektif

deskripsi struktural yang sesungguhnya dari suatu daerah linguistik

secara menyeluruh. Saya yakin bahwa deskripsi demikian, apabila ber-

hasil, akan dapat memberikan sumbangan terhadap pemahaman-pema-

haman teoretis yang baru. Dalam hal ini saya pun menduga bahwa

khusus mengenai masalah-masalah proses konvergensi yang cepat dan

proses pelestarian identitas lokal dapat dipelajari. Oleh karena pekerjaan
lapangan saya ini merupakan eksplorasi pertama atas suatu daerah yang

sama sekali terabaikan, maka saya mengarah kepada suatu pendekatan

deskriptif, tanpa mengajukan asumsi apa pun tentang pemolaan yang

diinginkan. Teknik yang saya pakai sekarang adalah teknik penyusunan

skala, yakni teknik penghitungan yang menuju ke arah pengajuan suatu
sistem relasional secara empiris, di dalam suatu sistem formal yang

biasanya numerik (menurut angka). Teknik skala ini didasarkan kepada

model geometris, dan merupakan teknik yang terutama bersifat deskrip

tif. Adapun tujuan prosedur ini adalah untuk memahami hubungan antara

kesatuan-kesatuan lahiriah di dalam realitas empiris, dan untuk men-

deteksi "struktur yang tersembunyi" di dalam data (ban^lingkan Kruskal

dan Wish 1978:7).

Pemilihan sistem numerik (skala atau model skala) bergantung kepada

sifat data dan asumsi yang ingin dikemukakan oleh peneliti tentang struk
tur yang diharapkan. Analisis yang sekarang saya lakukan menggunakan

teknik penyusunan skala multidimensional nonmetrik untuk menganalisis

data kategoris, seperti yang akan diuraikan dalam dua bagian berikut.

2.2 Data

Untuk menjaga agar uraian tentang prosedur-prosedur itu menjadi

konkret, kita akan memakai istilah yang secara langsung berkenaan de

ngan data yang sedang diteliti. Data ini meliputi hasil survai linguistik
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yang dilakukan pada tahun 1970 di 470 daerah observasi (yaitu desa-
desa, atau untuk Jakarta di kelurahan-kelurahan) di selunih daerah yang
berbahasa Melayu-Jakarta. Daerah observasi itu, selain meliputi daerah
administratif Jakarta (OKI Jakarta), juga meliputi sejumlah kecamatan di
daerah pinggiran di wilayah kabupaten Bogor, Bekasi, dan Tangerang
(lihat Peta 1 dan 2 hal. 99 & 100). Semua inforraannya termasuk dalam
masyarakat berbahasa Melayu-Jakarta atau "Betawi". Satu asumsi ter-
penting di dalam pengumpulan data ini ialah bahwa secara sosial masya
rakat bahasa ini cukup homogen untuk dapat memberikan pembenaran
terhadap pengabaian diferensiasi sosial. (Tentang fungsi sosial khusus
bahasa sehari-hari yang merupakan bahasa rakyat ini lihat Bab VII). Juga
diasumsikan, bahwa kondisi yang merupakan dasar dilakukannya
kuesioner (yang selalu dengan cara wawancara dalam bahasa Indonesia
oleh para petugas lapangan yang juga orang Indonesia), cukup mantap
untuk menjaga agar variasi situasional yang tidak diinginkan dalam
keadaan yang serendah rendahnya.

Pertanyaan-pertanyaan di dalam kuesioner merupakan variabel-
variabel. Lebih dari 600 pertanyaan terbagi ke dalam beberapa perangkat
variabel dan masing-masing dianalisis sendiri-sendiri. Perangkat per-
tama, yang dipakai sebagai dasar latihan meliputi 50 masalah leksikal,
dan banyak di antaranya dipilih dari "kosakata dasar" Swadesh (seperti
dikemukakan di dalam Samarin 1967:220—^223). Perangkat leksikal
pokok lainnya berkenaan deng£tn kekeluargaan, alat-alat pertanian, alat-
alat perikanan, alat-alat dapur, flora dan fauna, ajektiva dan "verba" in-
transitif, dan Iain-lain; sedangkan beberapa perangkat lainnya khusus
meliputi pertanyaan-pertanyaan fonologis dan morfologis.

Data disusun sebagai kategori-kategori jawaban di dalam suatu
matriks bujur sangkar, yang satu sama lain berdiri sendiri dan mendalam.
Sebuah contoh konkret dapat menjelaskan hal ini. Variabel "baru" di
dalam konteks "kemeja baru" menimbulkan varian sebagai berikut:
baru, barulbagus, baru', anyar, anyar/^nggal, bagus, cakep, baru/cakep,
jempolan, utuh. Untuk perangkat pertama yang terdiri atas 50 masalah,
varian-varian ini digolong-golongkan ke dalam lima kategori leksikal,
seperti diperlihatkan pada Tabel 2.

Untuk analisis diasumsikan bahwa kategori-kategori ini satu sama lain
benar-benar berdiri sendiri, yang akan merupakan hipotesis keija lain
lagi, dan tentang hal ini kebenaran relatif atas realitas empiris dapat dili-
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Tabel2

1. bam (terdapat 339 x), bam (21 x), frekuetisi 360

2. anyar (8 x), anyar/bagus (1 x) 9

3. bagus (25 x), bamybagus (8 x) 33

4. cakep (5 x), bam/cakep (1 x) 6

5. jempolan (1 x), anyar/enggal (1 x), utuh (2 x), data hilang (58 x) 62

Jumlah selumh frekuensi 470

hat dari susunan di atas. Tentu saja dapat dikelompokkan secara lain, dan
memang telah dilaksanakan apabila variabel yang sama terdapat lagi di
dalam perangkat lainnya, seperti yang telah dilakukan terhadap sebagian
besar dari 50 variabel perangkat yang pertama ini, dengan maksud untuk
pengujian dan perabandingan. Di dalam semua kasus, kategori final itu
mengandung bentuk-bentuk "residu", yaitu bentuk-bentuk dengan
frekuensi yang sangat rendah, atau bentuk-bentuk yang agak meragukan,
dan Iain-lain. Di dalam semua perangkat yang lain, kategori pertama
mengandung data yang hilang.

Di dalam matriks, setiap petaknya memuat kategori-kategori jawaban.
Dengan demikian, setiap deretan horizontal sepadan dengan profil
kategori-kategori jawaban yang diperoleh dari suatu desa tertentu;
masing-masing kolom sesuai dengan rangkaian kategori jawaban, yang
diteliti dengan memperhatikan suatu varibel tertentu.

Tabel 3 menunjukkan suatu bagian yang sangat kecil dari matriks
untuk empat yang pertama dari 470 desa, sedangkan bilangan di dalam
setiap petaknya merupakan bilangan kategori (variabel: 77—82).

Memperhatikan deretan-deretan itu dapat diketahui, misalnya, desa-
desa 1 dan 3 mempunyai profil-profil yang sama untuk variabel 79—82.
Namun, jika kita perhatikan pada kolom-kolomnya, kita tidak dapat
membuat jenis perbandingan yang sama karena bilangan-bilangan pada
setiap kolom melukiskan kategori dari variabel-variabel yang berbeda,
yang satu sama lain benar-benar berdiri sendiri. Agar bilangan-bilangan
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Tabel3

Varid)le

Desa 77 78 79 80 81 82

1 4 9 9 6 6 6

2 3 3 4 3 3 3

3 3 3 9 6 6 6

4 5 3 3 3 3 6

itu dapat diperbandingkan dan dapat dihitung secara horizontal maupun
vertikal, matriks dapat diubah (yaitu ditulis ulang) menjadi matriks nol-
satu sebagai berikut (lihat Tabei IV):

Tabel4

kategori

Desa 3 4 5 3 9 3 4 9 3 6 3 6 3 6

1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1

2 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0

3 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1

4 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1

Variabel (77) (78) (79) (80) (81) (82)

Di dalam matriks-matriks yang dlsebutkan belakangan itu, kategori-
kategori menggantikan variabel-variabel karena memang bukannya
variabel melainkan kategori itulah yang akan diukur. Seperti dalam pen-
dekatan isoglos, apa yang akan kita analisis bukan lagi hubungan antara
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suatu ciri linguistik tertentu (yaitu suatu kategori) dan semua ciri-ciri
yang lain sekaligus, juga bukannya hubungan antarpasangan bahasa atau
dialek (yaitu desa-desa) berdasarkan sebagian kesamaan mereka. Matriks
ini merupakan posisi awal untuk suatu analisis terhadap hubungan antara
semua kategori secara serentak, dan antara semua desa secara serentak
pula. Perlu dikemukakan bahwa yang akan dianalisis hanyalah data di
dalam matriks ini, yang berarti bahwa tidak ada informasi ekstem, misal-
nya pengenalan mengenai posisi desa secara geografis, yang akan mem-
pengaruhi analisis. Demikian pula, tidak akan teijadi penilaian apriori
terhadap data mana pun. Tujuannya ialah untuk melukiskan ("gambar")
yang sebaik-baiknya (yaitu isomorfis) di dalam model data empiris,
sebagaimana telah kita amati.

2.3 Model

Terdapat kenyataan yang harus dihadapi: penghitungan itu sendiri, yaitu
mempertalikan nila-nilai bilangan kepada kategori-kategori atau kepada
desa-desa, merupakan suatu proses yang terlalu teknis untuk dapat
diterima oleh para pemakai metode ini (termasuk saya sendiri), yang be-
lum pernah mengalami pendidikan matematika tingkat lanjut. Namun
demikian, asas-asas dasarnya dapat dipahami tanpa harus memiliki pe-

ngetahuan tentang algoritma. Model ini merupakan sebuah varian dari
teknik penyusunan skala multidimensional yang telah dikembangkan
oleh De Leeuw et al. Model ini dihasilkan oleh program komputer

HOMALS-1.

Seperti teknik penyusunan skala multidimensional lainnya, HOMALS
juga sangat cenderung bersifat geometris. Model menggambarkan setiap
desa dan setiap kategori jawaban sebagai suatu titik di dalam ruang
Euclidian. (Kita dapat membayangkan sebuah model berdimensi tiga
sebagai suatu "kabut" titik-titik). Tujuan akhir prosedur itu adalah untuk
mencapai persesuaian satu lawan satu yang sempuma, antara posisi titik-
titik di dalam model keseluruhan dan posisi desa-desa, demikian juga

posisi kategori-kategori dalam hubungannya satu sama lain dalam
keseluruhan kumpulan data empiris, seperti yang tersusun di dalam
matriks. Agar pemolaan desa-desa dan kategori-kategori itu dapat secara
optimal diperbandingkan, HOMALS melukiskan keduanya pada suatu
ruang yang bersambung.

Posisi titik-titik di dalam model, ditentukan oleh koordinat-koordinat

66



pada sumbu-sumbu yang berpangkal pada koordinat nol. Terdapat satu
sumbu untuk tiap-tiap dimensi dalam melakukan analisis. Sebuah titik

dalam model, yang proyeksinya pada sumbu tertentu bertepatan dengan
pangkalnya, mempunyai nilai nol. Jika proyeksinya terletak pada satu sisi
dari pangkal nilainya negatif dan jika terletak pada sisi kebalikannya
maka nilai-nilainya positif. Pada suatu bidang kita dapat merencanakan
posisi suatu titik pada pasangan sembarang dari dua dimensi, oleh karena
adanya nilai-nilai titik itu. Program HOMALS menghasilkan jenis gam-
bar terpencar (scattergrams) yang terkenal itu. Namun, segera setelah
jumlah titik-titik menjadi terlalu besar, terlalu banyak pula titik yang
letaknya bertepatan dengan bidang-bidang itu. Di samping itu, suatu
analisis terhadap empat dimensi akan memerlukan enam bidang, lima
dimensi memerlukan sepuluh bidang, sehingga kita akan menghadapi
masalah bagaimana peta-peta yang begitu banyak itu diperbandingkan.
Oleh karena saya bekerja dengan perangkat pada lima dimensi yang
relatif luas, maka saya mencari bantuan pada teknik-teknik lain untuk
mengurangi informasi yang terdapat di dalam nilai-nilai HOMALS,
seperti yang akan diuraikan kemudian.

Jika distribusi kategori-kategori itu sama sekali acak, maka jumlah
dimensi yang diperlukan untuk penggambaran yang sempurna di dalam
model kategori-kategori n adalah n-1. Di mana terdapat pola-pola yang
berlawanan, di situ pengurangan dimensi menjadi mungkin. Oleh karena
tujuan program ialah mendapatkan dimensi terendah ̂ ang dapat diterima,
maka arah tiap-tiap sumbu dihitung sedemikian rupa agar mencapai
dikotomisasi optimal atas ruang data, yaitu dikotomi yang secara optimal
bersesuaian dengan kontras-kontras yang terdapat di dalam data. Dengan
demikian, pertentangan antara kategori-kategori atau desa-desa bemilai
positif pada dimensi tertentu dan bagian-bagian yang bemilai negatif
menjadi suatu petunjuk penting untuk interpretasi.

Teknik HOMALS bersifat nonmetrik, yaitu bahwa posisi titik-titik di
dalam model tidak ditentukan atas dasar jarak yang absolut, melainkan
atas dasar urutan jarak. Hal ini memungkinkan bagi perancang

HOMALS untuk menyusun model sedemikian rupa sehingga baik
homogenitas di dalam kelompok titik-titik maupun heterogenitas di an
tara kelompok-kelompok itu dibuat isebesar-besamya.

Ciri-ciri geometris HOMALS yang khas telah dikemukakan secara
ringkas dalam Van Rijckevorsel dan De Leeuw 1978, halaman -5 (istilah
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subset 'perangkat-bagian' dan element 'unsur' digantikan dengan "kate-
gori" dan "desa" dalam penomoran saya), sebagai berikut:

1. Kategori-kategori dan desa-desa ada pada ruang bersambung;
2. Desa-desa yang sebagian besar kategorinya bersamaan dengan desa-

desa lain merupakan wakil, oleh karenanya bersifat sentral di dalam

ruang;

3. Desa-desa yang paling sedikit kategorinya bersamaan dengan desa-
desa lain merupakan kekhususan, oleh karena itu bersifat eksentral di

dalam ruang.

4. Desa-desa yang sama-sama mempunyai kelompok kategori khusus
bersifat homogen, oleh karena itu berdampingan di dalam ruang.

5. Kelompok-kelompok kategori khusus bersifat heterogen, sehingga
terpisah dalam ruang.

Terhadap ciri yang pertama dapat ditambahkan catatan sebagai beri
kut: nilai sebuah desa pada suatu dimensi tertentu adalah jumlah nilai
dari kategori-kategori yang menyatakan nilai desa itu; nilai suatu kategori
adalah nilai rata-rata dari desa-desa yang menyatakan nilai kategori itu.

Dengan demikian, kategori-kategori dengan profil nilai yang khas pada
serangkaian dimensi mempunyai hubungan erat dengan desa-desa yang
mempunyai jenis profil yang serupa pada dimensi yang sama, dan
demikian sebaliknya. Ini berarti bahwa jika ciri-ciri sekelompok desa

dapat ditafsirkan, maka petunjuk diberikan kepada penafsiran terhadap
sekelompok kategori, mengingat desa-desa dapat dilambangkan dengan
kualitas kategori-kategori yang menunjukkan nilai itu.

Sesudah meninjau prosedur ini secara umum, marilah kita kembali
kepada kemungkinan-kemungkinan baru yang ditawarkan oleh metode
ini, dan menunjukkan hal ini atas dasar data yang konkret.

3 Beberapa Penerapan

3.1 StudiAwal

Penerapan penyusunan skala multidimensional yang sangat awal pada
bidang linguistik Austronesia, terdapat pada dua makalah yang dibacakan
di depan Konferensi Montreal pada bulan Mei 1973 oleh Paul Black,
David, dan Gillian Sankoff (Black 1976; Sankoff dan Sankoff 1976).

Secara baik, Black berhasil mengarahkan penggambaran spasial me-
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ngenai hubungan di antara dua belas ragam dialek Bikol di Filipina. Kon-
figurasi dua dimensi atas model itu, jika dilapiskan pada sehelai peta
atlas akan benar-benar kongraen dengan posisi geografis dialek. Sankoff
dan Sankoff mengamati hubungan di antara dua puluh enam ragam
bahasa Austronesia di Propinsi Morobe (Papua Nugini) dengan cara yang
sama serta hasil-hasil yang sangat serupa (bandingkan juga penerapan
yang paling awal metode ini oleh Henrici, dalam Henrici 1973, untuk
klasifikasi terhadap dua puluh delapan bahasa Bantu).

Kedua studi itu didasarkan pada seperangkat persentase kesamaan lek-

sikal. Keduanya membuktikan bahwa untuk penggambaran spasial secara
kasar tentang hubungan-hubungan nonhierarkis di antara dialek-dialek
atau bahasa-bahasa, tipe data teisebut (persentase-persentase) dan teknik

skalanya cocok satu sama lain. Perlu diingat bahwa apabila posisi titik-
titik di dalam model (yaitu dialek-dialek) tampak sangat berbeda diban-
dingkan dengan posisi-posisi pada peta geografis, hasilnya akan
sama-sama benar. Untuk penjelasan tentang perbedaan-perbedaan ini,
kita hams mencarinya pada sebab-sebab ekstralinguistik. Hal ini sebenar-
nya pemah dilakukan oleh Black dalam usahanya menjelaskan beberapa

ketidakcocokan kecil pada kasus Bikol, yaitu dengan membedakan dialek
"pantai" dengan dialek "gunung" (lihat Black 1976:55).

3.2 Memanfaatkan Teknik Ruang Bersambung

Penelitian saya sehdiri pun bermula dari membuat gambar geografis ten
tang nilai dari ragam-ragam yang berdiri sendiri (470 desa), sebagai

suatu metode pengujian yang aman. Saya membuat sebuah peta tersendiri
untuk nilai-nilai pada tiap dimensi. Variabel-variabel yang terdapat
dalam kumpulan pertama, seperti tersebut pada Bagian II, diberi nama

HALS 1-50. Setiap lima peta setidak-tidaknya menyatakan satu sub-
daerah yang terpolakan dengan jelas. Sebagai contoh, di sini saya ajukan
peta untuk dimensi ketiga, oleh karena adanya interpretasi yang menge-
jutkan dari peta inilah saya berkeputusan untuk mene-ruskan analisis

dengan program HOMALS. Seperti akan segera terlihat, dikotomi
positif-negatif pada Peta 3 (halaman 101), hampir benar-benar bertepatan
dengan pembedaan administratif antara daerah DKI Jakarta dan daerah-
daerah sekitamya. Apabila teijadi perkecualian nilainya adalah nol, atau

pada sementara kasus 1 dan 2. Juga dapat kita saksikan bahwa kecamatan
Mauk dan Sepatan bersambung samar-samar (yaitu dengan nilai-nilai
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lendah) dengan DKI Jakarta. Dari daerah-daerah di sekitamya, sisi barat
tampak jauh lebih kentara daripada sisi timur.

Langkah selanjutnya adalah menguji kemungkinan-kemungkinan baru
yang ditawarkan oleh HOMALS, dan secara mana suka saya memilih
untuk setiap dimensi kategori-kategori yang paling sedikit bemilai 5 (-i-S
atau -5). Apa yang terdapat pada kategori-kategori ini pun saya gam-
barkan secara geografis. Hasilnya menjadi jelas: dikarenakan penggam-
baran desa-desa dan kategori-kategori dalam suatu ruang bersambung,
desa-desa yang bemilai tinggi untuk suatu dimensi tertentu menunjukkan

adanya angka yang relatif tinggi untuk kategori-kategori bemilai tinggi
dari dimensi yang sama itu. Sekali lagi, dengan menggunakan permulaan
nilai 5, kali ini untuk nilai-nilai desa, saya membuat sebuah peta gabung-
an untuk lima dimensi, sehingga terdapatlah beberapa subdaerah yang
dapat dibedakan oleh suatu kombinasi tertentu dari nilai-nilai positif atau
negatif, seperti terlihat pada Peta 4 (halaman 102). Peta ini menunjukkan
bahwa (dari sudut lima puluh variabel yang diteliti) sekurang-kurangnya
haruslah terdapat (sub)dialek-(sub)dialek yang berdiri sendiri sebagai
berikut: (a) Mauk + Sepatan; (b) Ciputat dan sekitamya; (c) Gunung Sin-
dur; (d) Cengkareng + Grogol Petamburan + Tanah Abang + Kebayoran
Bam; (e) Jakarta Timur Laut, dan (Q Pasar Rebo. Hal ini juga berarti
bahwa desa-desa yang termasuk di dalam salah satu dari (sub)dialek-
(sub)dialek itu hams dapat diidentifikasikan melalui profll nilai tertentu
masing-masing pada lima dimensi sekaligus; hal yang sama berlaku bagi
kategori-kategori yang terdapat di dalam desa-desa tersebut. Di bawah

nanti akan saya kemukakan beberapa contoh tentang prosedur iden-

tifikasi ini. Pertama-tama saya hadapi prosedur itu selama dapat diprak-
tikkan secara agak impresionistis oleh si peneliti sendiri. Untuk yang ke-
dua, prosedur yang lebih mmit, diperlukan bantuan teknik-teknik mate-
matika lebih lanjut.

3.3 Sebuah Contoh Penggolongan Kasar yang Didasarkan pada Profil-
Profil Nilai yang Kongruen

Pertama-tama marilah kita kembali kepada daftar nilai-nilai desa di da

lam informasi HOMALS, dan kemudian mencoba menemukan beberapa
pola khusus. Kecamatan-kecamatan Mauk dan Sepatan ditandai dengan
jelas oleh hampir tidak adanya sama sekali simbol positif pada Peta 4

(hal. 102). Di samping itu, pemeriksaan atas daftar nilai menunjukkan
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bahwa profil nilai yang serba negatif terdapat khusus pada desa-desa
435—460 (desa 453 disisihkan karena terlalu banyak data yang hilang).
Sifat khas lainnya dari golongan desa-desa ini, dapat dilihat pada nilai-
nilai negatif yang tinggi atau sangat tinggi untuk dimensi yang kedua.
Ciri terlihat, desa-desa ini meliputi semua dan hanya di daerah Mauk-
Sepatan. Terdapat transisi tiba-tiba yang bertepatan benar dengan garis
perbatasan antara Sepatan dan Teluk Naga. Beberapa contoh tentang
profil-proOl nilai desa yang khas adalah: -0 -27 -2 -7 -8 (desa 449); -1 -
14 -2 -3 +0 (desa 437); daftar selengkapnya dikemukakan pada tabel
yang akan dibahas kemudian.

Patut pula diperhatikan, mengenai nilai-nilai yang dikemukakan di sini
dan di seluruh uraian ini serta pada peta berdasarkan pengalaman umum

kita terhadap data, pembedaan antara nilai-nilai negatif dan positif telah
dikesampingkan untuk nilai-nilai yang tersusun di antara +1 sampai -1;
sehingga desa 437 yang nilainya +0 pada dimensi kelima tidak dipandang
sebagai penyimpangan dari pola profil nilai Hendaknya diper
hatikan bahwa aiigka-angka yang saya berikan terhadap nilai-nilai
merupakan angka-angka yang dibulatkan. Kita tulis angka-angka
HOMALS misalnya -0,012908, 0,058216, -0004503, dan Iain-lain,
sebagai bilangan-bilangan bulat: -1, +5, -0, dan Iain-lain.

Pada dimensi kedua nilai-nilai desa untuk kelompok Mauk-Sepatan
berkisar antara -27 sampai -7. Nilai desa berikutnya yang lebih rendah
adalah -5, yaitu terdapat di sisi tenggara dari seluruh daerah, di desa 80.
Walaupun nilai ini menunjukkan bahwa desa 80 mungkin mempunyai
beberapa ciri yang sama dengan kelompok Mauk-Sepatan, desa ini tidak
dapat digolongkan ke dalam kelompok tersebut, bukan disebabkan oleh
letaknya yang secara geografis terpencil, melainkan oleh profil nilainya
yang berbeda: +0 -5 +3 +5 +5. Ciri-ciri yang sama seperti itu mungkin
pinjaman secara bebas dari satu sumber yang sama, misalnya bahasa
Sunda, atau dialek kota, atau bahasa Jawa.

Marilah sekarang kita meneliti kategori-kategori yang khas terdapat di
daerah Mauk-Sepatan. Sesudah beberapa percobaan kita memilih
kategori-kategori yang bemilai antara -25 sampai -5 pada dimensi kedua,
dan yang mempunyai nilai-nilai negatif juga pada dimensi-dimensi yang
lain. Inilah 22 kategori yang terdapat pada Tabel 5. Terdapat 9 kategori
lagi dengan profil nilai yang negatif. Nilai-nilai antara -3 dan -1 terdapat
pada dimensi kedua. Jumlah seluruh kategori dalam perangkat 50
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variabel ini mencapai 282, sesudah 50 kategori final (data hilang, dan
Iain-Iain) disisihkan. Tabel 5 memperlihatkan kategori HOMALS dari
setiap kategori individual, frekuensi keseluruhannya, bentuk dan artinya,
profil nilainya, dan kemungkinan bahasa(-bahasa) asalnya. Sekarang kita
ingin melihat dari dekat distribusi yang sesungguhnya mengenai desa-
desa dalam kategori ini. Untuk itu kita gabungkan desa-desa dan

kategori-kategori yang diteliti itu dalam satu tabel besar (Tabel 6).

3.4 Profil Kategori dan Desa yang Konkruen Ditabelkan Bersama-sama

Pada Tabel 6, baris menunjukkan profil-profil kategori, sementara ko-

lom menunjukkan profil-profil desa. Apa yang sebenamya terdapat da
lam suatu kategori di desa tertentu dapat ditetapkan atas dasar matriks

data. Dalam tiga kolom pertama, pada sisi kanan tabel, Jumlah kejadian
di Mauk, di Sepatan, dan di seluruh daerah Mauk-Sepatan ditunjukkan
untuk tiap-tiap kategori. Kolom keempat, di bawah nama "di tempat
lain", menunjukkan jumlah kejadian-kejadian di desa-desa di luar daerah

Mauk-Sepatan. Kolom kelima ("jumlah total"), menunjukkan seluruh
frekuensi kategori, dan kolom terakhir adalah nilai pada dimensi yang
kedua.

Jika kita ikuti kolom-kolom yang bertanda "jumlah total" dan "di
tempat lain" itu dari atas ke bawah, kita dapati bahwa sampai pada
kategori 45.2 jumlah kejadian di daerah Mauk-Sepatan selalu melebihi
(kelebihan yang hampir selalu mencdlok) jumlah kejadian di tempat lain.
Dari kategori 43.10 dan seterusnya, kita melihat perkembangan yang
berkebalikan. Hal ini membuktikan bahwa kategori-kategori yang ber-
nilai antara -25 dan -12 pada dimensi kedua merupakan sifat khas yang
terutama bagi daerah Mauk-Sepatan. Juga kita periksa distribusi

kejadian-kejadian "di tempat Iain", dan tidak kita temukan adanya
pemolaan yang tampak dengan jelas. Kategori-kategori yang juga ter
dapat di luar Mauk dan Sepatan, tersebar di daerah luar meliputi kira-kira
150 desa, di antaranya hanya 30 desa dengan 2 kejadian, sedangkan di
desa-desa yang dengan 3 atau lebih kejadian tidak terdapat. Sembilan

kategori yang mempunyai nilai rendah pada dimensi kedua, dan

karenanya tidak dimasukkan di dalam Tabel 6, semuanya terdapat di
daerah Mauk-Sepatan, tetapi dengan frekuensi yang lebih rendah.

Tentang hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam contoh tersebut profil
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TABEL5

Profil nilai kategori —; nilai-nilai untuk dimensi kedua antara -25 dan -5.

Varis^el dan ncHnor kategori HOMALS, firekuensi kategori keseluruhan,
bentuknya, artinya, profil nilainya, dan kemudian bahasa (-bahasa) asalnya
dicantumkan.

kat. frek. bentuk, arti profil nilai bhs. asal?

41.3 5x apa noaning apa lagl -2-25-1 -6-8 Jaw.

18.2 7x wiji (bayam) biji -1-23-1-6-8 Jaw,, Sun,

13.2 lOx anyar bam (kemeja) -1-20-0-4-5 Jaw., Sun.

6.9 llx (pe^l pedut kabut +0-19-2-3-5 Taw.

17.9 5x kepagut terpatuk -1 -19 -1-4-6 Jaw.

3.3 4x atis (tanpa konteks)
dingin -0-17 -1 -3-5 Jaw.

26.3 23x gerah panas -1 -16 -1-2-2 Jaw.

29.2 8x buruan halaman (se—

buah rumah) -0-16 -1-3-2 Sun. Jaw. -

Banten

29.4 14x karang pekarangan

(sebuah rumah) -2-15 -1-3-2 Jaw. (Banten)

5.3 25x empuk gemuk -1 -15 -2-3-2 7

15.2 8x berek, borok, burek,

busuk -1 -14 -1 -1 -1 Jaw.

45.2 32x kakeongan, kiong

(an dan Iain-lain.

pergelangan kald -0-12-1-2-2 Jaw.-Banten

32.10 18x kuduk tengkuk +0 -10 -0 -2 -2 dari Jaw.
1

39.9 13x (kata ingkar +)

uTungam tak ayal -0 -8 +0 +0 -0 Jaw.? Sun.?

14.6 9x pasti benar (jawab) -0-7-0 -1-2 Sun., Jaw.?

27.5 llx luas lebar (jalan) -3 -7 -3 -0 +1 ?. Mai.

40.15 15x (beibagao ungkapan)

kaga tak sisa sedildt

pun -1-7-2-1 +0 Jaw^?

32.1 59x kamu (sekalian

/semuah) kalian -1-6-1 -1 +- Mai.

40.12 13x kaga (dan Iain-lain)

SiCSin tak sisa se-

dUdtpun -0-6-1-0-2 Jaw., Sun.?
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kat. frek. bentuk, aiti profil nilai bhs. asal?

85 39x utuh (masih) baik

(tentang ban sepeda -0-5+0-2-0 Jaw.

11.1 58x (bulan) purnama
bulanpenuh -0-5-1-0+0 Jaw., Sun.

4Z2 12x boro apalagL,.. -1-5+0-1+0 Sun.

nilai desa benar-benar erat hubungannya dengan profil nilai kategori.
Telah kita lihat bahwa profil suatu kategori meramalkan apa yang teijadi
di desa-desa tertentu. Dalam hal ketika nilai itu kurang berarti, otomatis
kemampuan meramalkannya pun menjadi rendah. Kita telah berhasil

mengidentifikasikan suatu (sub)dialek Mauk-Sepatan dan daerahnya,
atas dasar analisis simultan terhadap nilai desa dan nilai kategori.
Penggunaan gambar-gambar nilai secara geografis sangat memudahkan
di dalam penemuan, tetapi basil yang sama dapat pula diperoleh tanpa
mencari keterangan pada peta apa pun.

3.5 Subdivisi Daerah Dialek Mauk-Sepatan Lebih Lanjut

Pada bagian bawah Tabel 6, jumlah kegiatan per desa ditunjukkan dalam
deretan "total*. Deretan "data hilang" menunjukkan jumlah data yang
hilang per desa (yang di kedua daerah ini relatif rendah). Deretan berikut-
nya menunjukkan jumlah kemungkinan maksimum per desa, yang teijadi
apabila semua data yang hilang di dalam kolom untuk suatu desa tertentu

mewakili salah satu di antara kategori-kategori yang diteliti. Deretan
yang di bawah sebutan *'daerah" menunjukkan apakah desa itu termasuk
kecamatan Mauk atau Sepatan (Masing-masing M atau S). Pada deretan
terakhir dikemukakan nilai-nilai desa.

Dari angka-angka itu kita melihat bahwa pada umumnya nilai-nilai
desa pada dimensi kedua di Sepatan lebih rendah ketimbang di Mauk.
Nilai desa rata-rata untuk Sepatan ialah -14,6 dan untuk Mauk 18,5. Juga
di Sepatan jumlah kategori rata-rata (seperti tercantum dalam Tabel 6)
per desa lebih rendah: untuk Sepatan 8,2 (atau 9,4 jika semua data yang
hilang dimasukkan) dan untuk Mauk 9,5 (atau 10,2). Di luar 22 kategori
itu hanya satu (40,12) tidak terdapat di Mauk, sementara itu enam

kategori tidak terdapat di Sepatan (41,3; 18,2; 17,9; 3,3; 14,6; 27,5). Jika
kita bagi kategori-kategori itu menjadi dua kelompok, yaitu yang bernilai
antara -25 sampai -7 dan yang bernilai -6 atau -5, kita dapati bahwa enam

kategori yang hanya terdapat di Mauk, semuanya termasuk di dalam
kelompok dengan nilai lebih tinggi, sementara itu satu yang hanya ter-
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dapat di Sepatan termasuk di dalam kelompok dengan nilai lebih rendah.
Dengan demikian jika kita bandingkan antara Mauk dengan Sepatan,
maka khusus Mauk dilambangkan dengan golongan kategori-kategori

bernilai tinggi.

Dari Peta 4 (halaman 102), demikian pula dari daftar nilai-nilai desa,
dapat dilihat adanya alasan untuk mempelajari kontras antara Mauk de
ngan Sepatan secara lebih terinci. Tidak hanya pada dimensi kedua ter-
dapat perbedaan nyata antara nilai-nilai itu, tetapi juga pada dimensi-
dimensi keempat dan kelima. Oleh karena itu saya mencantumkan semua

profil-profil nilai desa itu di dalam Tabel 7, masing-masing terpisah
untuk Mauk dan Sepatan. Untuk menggambarkan Peta 4 nilai 5 dipilih
dengan cara mana suka untuk semua dimensi. Dari Tabel 7 terlihat,
bahwa untuk dimensi kelima nilai tersebut sangat cocok, sedangkan

untuk dimensi keempat nilai awal 3 adalah yang paling tepat. Sesuai de
ngan kategori-kategori ini, kita juga tetap memakai nilai 5 untuk dimensi
kelima. Untuk dimensi keempat saya ragu antara 3 dan 4. Jika 3 yang

dipilih, kategori-kategori berikut ini harus disertakan: HALS 41,3; 18,2;
13,2; 6,9; 17,9; 3,3; (lihat Tabel 5). Desa-desa yang harus disertakan
adalah: desa-desa 449, 448, 450, 457, 452, 456, 451, dan 455. Sekali lagi
saya menyusun sebuah tabel gabungan untuk desa-desa dan kategori-
kategori ini (Tabel 8).

Tabel menunjukkan bahwa desa-desa yang dimaksud membentuk
daerah subragam yang khas (dari segi perangkat variable HALS 1-50),
dan contoh-contohnya yang paling khas adalah varian-varian leksikal apa

maning, wiji, anyar, (pe)pedut, kepagut, dan atis. Pemetaan secara
geografis atas hasil ini melahirkan suatu daerah yang koheren spasial di
antara desa-desa yang berdekatan di bagian barat Mauk (lihat Peta 5
halaman 103). Akan timbul keraguan tertentu dalam hal memasukkan
kategori 6,9 ke dalam kelompok kategori-kategori yang paling khas, oleh
karena kategori ini terdapat tujuh kali di Sepatan, dan salah satu dari

em pat kejadian di Mauk terdapat di desa 460 yang tidak termasuk ke
dalam kelompok khas di Mauk barat. Pada pihak lain kelompok ini teris-
timewa ditampilkan dengan nilai-nilai tertinggi pada dimensi kedua, dan
(pe)pedut mencatat nilai yang benar-benar tinggi (-19). Oleh karena itu
saya tidak menghapus (pe)pedut dari subvariasi yang dipermasalahkan.
Ada sepatah kata Jawa yang dijumpai oleh Nothofer di sepanjang per-
batasan antara Jawa Barat dengan Jawa Tengah, dan juga di daerah
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Sumedang, dan Iain-lain, namun tidak di Banten (lihat Nothofer 1980,
jilid 2, peta 16). Hal ini menipakan sebuah contoh, bahwa keputusan
teiakhir tentang pengelompokan sifat-sifat linguistik atau desa-desa pada

akhimya terletak pada si peneliti, dan bukan pada peralatan otomatis ter-

tentu yang berada di luar jangkauannya. Jika Idta mengeluarkan HALS
6,9 dari kelompok ini, maka nilai batas untuk dimensi keempat menjadi 4
bukannya 3.

3.6 Perbandingan dengem Metode Tradisional

Mungkin ada orang yang sedikit skeptis dan bertanya-tanya apakah hasil
yang sama tidak akan dapat diperoleh jika hanya menggunakan peta-peta
kata tradisional belaka? Hal ini akan memerlukan penggunaan SO peta,

yang masing-masing dengan informasi tentang 470 butir. Sesungguhnya
untuk bidang eksperimental ini telah dibuat peta-peta geografis rancang-
an komputer untuk 50 variabel itu. Hasil penelitian cermat atas peta-peta
ini memang menunjukkan bahwa daerah Mauk-Sepatan menipakan suatu
daerah yang sangat teipolakan, dan kita pastilah akan dapat menemukan

sifat-sifat yang paling khas dari subdialek itu. Namun, apabila pengelom

pokan yang sudah diperhitungkan itu menunjuk kepada garis batas
daerah yang telah ditetapkan dengan sangat jelas, dan keanggotaan

kategori-kategoii dalam kelompok-kelompok tertentu dapat ditetapkan
dengan sangat tepat dan obyektif, maka metode tradisional akan mem-

bebani kita dengan banyak masalah yang tidak dapat dijawab.
Di daerah Mauk-Sepatan terdapat lebih dari 125 kategori HALS.

Tidak akan ada patokan obyektif untuk memilih 22 kategori yang paling

khas seperti diperlihatkan di dalam Tabel 6. Hal ini mudah dipahami jika
kita mengingat bahwa bahkan dari ciri-ciri terpilih ini pun begitu banyak

yang terdapat di luar daerah Mauk-Sepatan (19 dari 22), padahal tidak
satu pun yang meliputi seluruh 25 desa itu, dan sebanyak 16 meliputi

kurang bahkan jauh kurang dari setengah jumlah desa di daerah ini (lihat

Tabel 6). Garis batas tegas yang ditemukan oleh HOMALS antara
Sepatan dan Teluk Naga muncul sebagai suatu transisi yang agak kabur
hanya pada 10 di antara 50 peta itu. Atas dasar sekadar penghitungan ter-
hadap kejadian pada ciri-ciri individual, seperti yang dilakukan oleh
metode tradisional itu, dapatlah kita memberikan bobot lebih pada suatu

kategori seperti HALS 26,3 (gerah), yang terdapat pada 22 desa di dae-
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TabelT: Nilai-nilai desadi Mauk dan Sepatan

desa Mauk desa Sqiatan

448 -0 -26 -0 -7 -11 435 -1 -12 -1 -4 -0

449 -0 -27 -2 -7 -8 436 -3 -11 -2 -2 -0

450 -1 -25 -2 -5 -8 437 -1 -14 -2 -3 +0

451 -2 -20 -2 -3 -5 438 -1 -17 -2 -3 -1

452 -3 -24 -3 -6 -7 439 -1 -13 -2 -1 -0

453 +20 -0 -0 +1 + 2 440 -2 -15 -2 -2 +0

454 -2 -14 -1 -2 + 1 441 +9 -13 -1 +0 -5

455 + 0 -15 +1 -5 -7 442 -3 -22 -2 -4 -3

456 -3 -23 -1 -5 -6 443 +9 -15 -0 -0 -7+

457 -3 -25 -1 -7 -7 444 -3 -11 -2 -1 +0

458 + 1 -7 -3 -1 + 3 445 -3 -16 -1 -2 +0

459 -1 -8 -0 -1 + 2 446 -3 -13 -1 -2 -1

460 -0 -9 -3 +0 + 0 447 -4

1

00

-2 -3 -1

+ Desa-desa 441,443, dan 453 masing-masing dengan 22,20 dan 49 pokok data
yang hilang. Ini mengakibatkan nilai-nilai ' po»tif yang tinggi pada dimensi
potama.

rah itu dan hanya satu kali "di tempat lain", daripada apa maning
(HALS 41,3) dengan hanya 5 kejadian di Mauk. Dari Tabel 6 kita
ketahui, bahwa apa maning itulah yang paling banyak menyumbang,
baik terhadap pola umum maupun terhadap pembedaan antara ragam
Mauk Barat dengan daerah Mauk-Sepatan lain. Kita tidak dapat menetap-
kan secara obyektif perbedaan-perbedaan demikian, yaitu dengan meng-
ukurnya^ tanpa memperhitungkan jumlah asosiasi yang sangat besar yang
dapat dilakukan oleh program komputer. Untuk mempertegas hal ini saya
telah memilih daerah Mauk-Sepatan untuk contoh pertama ini, oleh
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karena daerah itu menipakan salah satu dari subdaerah yang paling
mudah diidentifikasikan untuk selurah daerah Melayu-Jakarta.

Tabel 8: Desa-desa dan kategori-kategori dari

subvariasi "MaukBarat"

desa

kategori
449 448 450 457 452 456 451 455 tot

total

al

firek.

41,3 + + - + + + - - 5 5

18,2 + + + • + - +
- + 6 7

13,2
- + + + + + + + 7 10

6,9 + - ■+ - + - - 3 11

17,9 - + + - + - + - 5 5

3,3 + + + - - - - - 3 4

total 4 5 5 3 4 3 2 2

3.7 Tiga Contoh Lagi tentang Prosedur Identifikasi Secara Kasar

Sekarang marilah kita secara ringkas, dan terutama mengacu pada infor-
masi yang terdapat dalam Tabel 9-14, menunjukkan bagaimana di sepan-
jang garis-garis yang sama dapat diidentifikasikan apa yang akan kita
namakan dialek "Gputat", "Gunung Sindur", dan diaiek "Cengkareng
+ Grogol Petamburan + Tanah Abang + Kebayoran Baru".

Juga dengan bantuan Peta 4 dan atas dasar daftar nilai-nilai desa - + +
-  saya memilih pola profil dengan nilai pada dimensi keempat
antara -11 dan -6 untuk nilai desa, dan antara -8 dan -4 untuk nilai
kategori. Tabel 9 dan 10 mengandung semua informasi yang diperlukan
untuk mengidentifikasikan dialek "Ciputat" dan untuk melukiskan
garis-garis batasnya dalam Peta 5 (halaman 103). Kolom bertanda "kat."
dalam Tabel 10 menunjukkan jumlah kejadian untuk setiap desa dari satu
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Tabel 9: Dialek "Ciputat"

Profil nilai kategori: - + + --; nilai-nilai untuk dimensi keempat antara dimensi
keempat antara -8 dan -4. Variabel HOMALS dan nomor kategori, bentuk, arti,
profil nilai, dan kemungkinan bahasa (-bahasa) asalnya dicantumkan:

kat. frek. bentuk arti profil nilai bhs. asal?

9,3 27x belagu berani menggertak -1 +2 +3 -5 -3 Jaw.

10,2 45x lanang laJd-laJd +0 +1+6-4-0 Jaw. Sun.

13,4 6x cakep baru (kemeja) -0 +2 +4 -7 -1 ?

28,3 13x sapet, sepet, sayap +0 +2+1-5-0 7

28,4 42x sewiwi, siwi sayap -0 +1 +7 -5 -1 Jaw.

31,2 22x gawean pekerjaan +1 +1+4-4-4 Jaw.

39,7 30x udah tentuposA' -1 +1+3-4-0 Bandingkan
Mel .Jaw., Sun.

40,2 5x ora ada dikit tidak sediUt -0 +2 +6 -9 -0 ora: Jaw.

pun tersisa

41,6 9x lebih-lebih apa lagi

kalau -0 +1 +4 -5 -2 bandingkan
Me! .Jaw., Sun..

43,6 46x (ge) gitok tengkuk -0+2 +3-4-1 Jaw.

50,5 iVx (k)a(n) til-{k)a(n) til-(an)

anak-tidah -1 +2 +7 -8 -2 bandingkan..
Jaw.

atau lebih kategori yang termasuk dalam Tabel 9. (Demikian juga halnya

kolom "kat." dalam Tabel 12 dan 13 menunjuk kepada kategori-
kategori yang masing-masing termasuk dalam Tabel 11 dan 13).

Pola profil untuk dialek Gunung Sindur adalah nilai-nilai

awal sangat tinggi, yaitu +28 dan +25 pada dimensi keempat untuk nilai-
nilai desa, dan untuk nilai-nilai kategori adalah +25 dan +10. Tabel 11

dan 12, dan Peta 5 menunjukkan pengelompokannya.

Pada akhimya Tabel 12 dan 13, juga Peta 5, menunjukkan bagaimana
zona dialek istimewa yang meliputi Cengkareng, sebagian Grogol Petam-

buran dan Tanah Abang, serta praktis seluruh Kebayoran Baru itu diiden-

tifikasikan. Di sini pola yang khas ialah - + , dengan nilai-nilai desa

antara -15 dan -7 pada dimensi kelima, dan nilai-nilai kategori antara -10

dan -5.
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Tabel 10: Daerah dialek **Ciputat**

Profit nilai desa:— •«- -i- : nilai-nilai untulc dimensi Iceempat antara
— nomor kategori seperti tercantum dalam Tabel 9,

-11 dan

desa profil nilai kat. desa profil nilai kat.

23 -2 +5 +11 -10 -5 4 422 -0 +1 +7 -6 -0 3

24 -2 +4 +12 -11 -4 5 423 -0 +3 +11 -6 -0 3

25 +0 +3 +8 -6 -3 5 424 -0 +4 +10 -6 -4 3

26 -2 +4 +11 -10 -4 5 425 +0 +0 +6 -6 -0 4

27 -2 +4 +11 -10 -4 3 426 +0 +3 +7 -7 -3 3

28 -1 +2 +6 -6 -3 5 427 -0 +2 +9 -10 -4 5

408 +0 +3 +7 -9 -1 5 428 -2 +5 +5 -7 -5 4

409 -2 +3 +7 -11 -2 6 429 -1 +2 +10 -11 -5 6

415 -1 +2 +6 -7 -1 3 430 -2 +3 +6 -6 -5 5

416 -2 +2 +6 -10 -1 6 431 -2 +2 +8 -10 -5 6

417 -0 -3 +11 -6 -3 5 432 -1 +1 -8 -8 -4 5

418 -0 +3 +10 -6 -1 4 433 -1 +2 +9 -9 -4 6

420 -1 +3 +7 -10 -2 5

Daripada mengembangkan contoh semacam ini, lebih baik kita
menyimpulkan bagian ini dengan menunjuk kepada Tabel 15. Dalam
tabel ini untuk satu atau dua desa tertentu yang mewakili tiap-tiap lima
dialek yang telah diidentifikasikan secara demikian, dikemukakan daftar
varian selengkapnya yang menyatakan nilai terhadap desa yang
dibicarakan. Tabel tersebut juga mengemukakan profil nilai khas untuk
desa-desa, tetapi hanya secara dikotomis, yaitu nilai-nilai positif atau
negatif untuk setiap dimensi, tanpa nilai-nilai awal. Tanda plus sesudah
suatu varian menunjukkan bahwa profil nilai kategori yang dikotomis itu
bersesuaian dengan profil nilai desa.
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Tabel 11: Dialek "Gunung Sindur"

Profil nilai kategori: nilai-nilai untuk dimensi keiampat +25 dan +10.
Vari^el HOMALS dan nomor kategori, jumlah firekuensi kategori, bentuk, arti.
profil. nilai. dan kemungkinan balbasa (bahasa) asailnya dicantumkan:

kat fKk bentuk arti profil nilai bhs. asal?

6,10 9x ' megaAaobur -6-2-13-24-6 (Jaw., Sun.: awan

31,4 llx kejasinpekerjaan -1-0+4 +20-2 7

35,1 lOx alukan (ketimbang,,,)

lebihbaik -2-0+8+10-2 Sun., Jaw.

39,10 8x ora/kaga wurungan

pasH -6-2+13 +25-6 Jaw.

44,3 8x gegusi (geraham) -6-2+13+25-6 7

45,5 8x (me) muncangan

(pergelangan kaki ) -5-3 +13+24-5 Sun.

47,1 13x Pelangkakan se-

langkang -3-1+6+11 +0 Sun.

47,3 4x pen^langan se

langkang -5-2+9+21-4 Sun.
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Tabd 12: Daerah diakk "Gunung Sindur"

Profil nilai desa: - - -i- + nilai-nilai untuk dimensi keempat antara +28 dain +25;

nomor kategori seperti t^cantum pada Tabd 11.

desa profil nilai kat. desa profil nilai kat

2  -6-2+15+26^ 6 (6 -4-1+8+13-4 3)
3  -7-2+15+25-6 6 7 -6 -3 +13 +25 -7 5

4  -6-2+15+25-5 6 8 -7-2+12+27-7 4-

5  -7-2+14+28-6 7 9 -6-2+13+28-6 6

Tabel 13:.Dialek "Cengkareng - Gr Petamburan

Abang - Kebayoran Baru".

kat. firek. t>entuk,arti profil nilai bhs. asal?

4,6 19x gebleg (geblekytolol

bodoh -5+4-7-0-10 Jaw.

14,7 24x peisis, perds tepat

(jawdban) -5+4-7-0-9 Jaw.,Sun.,Bel.

17,7 29x baret. bared gores

(oleh duri) -3+3-7-0-7 Sun., Bal.

36,4 6x demenin, deminin

biarlah (dia); biar-

lah -4+4-3-2-7 Jaw.?

38,2 13x kaga bakal (dia) ti

dak akan (pergi) -3+3-7-0-6 Jaw.?

40,6 22x kaga ada barang sedikit

tak sedikit]^ ber-

sisa -3+3-6-0-5 (barang:)
44,4 I4x panggal, (gig!) pangkal

gerdham ^+4-7-0-7 Bal.
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Tabd 14: Daerah dialek "Cengkareng - Gr Petamburan -

Tn Abang - Kebayoran Baru"

desa profit nilai kat. desa profit nitai Icat.

254 -5 +4 -7 +0 -14 2 190 -7 +5 -10 -0 -13 4

255 -4 +4 -7 4) -10 2 191 -6 +5 -9 +0 -12 4

256 -5 +4 -7 +0 -12 3 192 -4 +5 -7 -0 -7 2

257 -5 +4 -6 +0 -11 2 193 -5 +4 -9 +0 -7 2

258 -5 +5 -8 +0 -13 6 194 -4+4-8+0-8 2

259 -5 +4 -8 +0 -13 3 195 -5 +4 -7 -0 -8 3 •

262 -6 +5 -10 +0 -11 6 196 -6+5-8-1 -11 4

263 -6 +4 -9 +0 -10 3 197 -5+5-8-0 -12 4

264 -6 +6 -9 +0 -10 6 198 -4+4-6-0-9 1

265 -6 +4 -9 -0 -10 4 199 -5 +4 -6 -1 -7 2

266 -6+5-9-0-13 5

•

121 -6 +5 -10 +0 -14 4

122 -6+5-9-0 -14 4

124 -6 +5 -9 -0 -12 4
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3.8 Penggunaan TeknikPengelompokanLanjut

Apa yang telah ditunjukkan pada bagian-bagian tefsebut di atas sesung-
guhnya merupakan penerapan teknik pengelompokan secara kasar me-
ngenai profil nilai-nilai. Dengan cara demikian agaknya dimungkinkan-
lah mengidentifikasikan pola-pola nilai yang paling mencolok dan
homogen. Namun, metode-metode yang jauh lebih canggih diperlukan
untuk mendeteksi pola-pola yang kurang mencolok dan distribusinya.
Penggunaan angka-angka yang dibulatkan, bukannya angka-angka peng-
hitungan sebenamya dari pendapatan HOMALS, mengandung art! bahwa
banyak informasi berharga yang hilang. Oleh karena itulah saya lain
menggunakan beberapa program komputer untuk pengelompokan profil-
profll tersebut. Satu masalah yang cukup dikenal dengan teknik-teknik
ini adalah, biasanya ditawarkan beberapa cara penyelesaian yang secara
matematis sama-sama dapat diterima, sedangkan program-program yang
lain sering kali memberikan cara penyelesaian yang sangat tumpang-tin-
dih. Pengelompokan ini juga meminta waktu komputer yang relatif
banyak, sementara kumpulan data yang lebih banyak tidak dapat secara
langsung diproses oleh komputer-komputer yang lebih kecil, yang biasa
dipakai untuk melakukan beberapa eksperimen.

Daripada memasuki masalah yang masih belum terpecahkan itu, saya
cenderung menggunakan suatu cara pemecahan yang memuaskan, yakni
mengidentifikasikan kelompok-kelompok yang terdapat konstan melalui
berbagai eksperimen dan dari posisi awal yang berbeda-beda, pendekatan
pengelompokan itu menghasilkan kesimpulan-kesimpulan akhir yang
sangat bagus. Perlu diingat bahwa penyelesaian yang memuaskan itu
mengandung adanya kekaburan di dalam perangkat (yang secara
matematis dapat ditafsirkan), yang dapat membawa kita pada penghi-
tungan berbagai tingkat keanggotaan beberapa subperangkat (kelompok-
kelompok) yang bermacam-macam, dan dengan demildan juga terhadap
pengertian bahwa garis batas antara kelompok-kelompok itu sering kali
kabur. Jelaslah bahwa penelitian matematis yang berjalan dalam bidang
ini sangat relevan untuk setiap riset yang ditujukan pada analisis data em-
piris (lihat Backer 1978a, 1978b).

Satu-satunya pelaksanaan pengelompokan terinci yang dapat saya
laporkan di sini adalah tentang seperangkat profil nilai kategori 126 pada
lima dimensi. Sembilan belas variabel mengacu pada alat-alat perikanan.
Pada akhir prosedur pengelompokan, delapan kelompok diiden-
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tifikasikan. Distribusinya ke desa-desa yang telah dibakukan dihitung
(pembakuan itu sekaligus memecahkan masalah pemetaan data yang
hilang) dan hasilnya digambarkan secara geografis. Dengan beberapa
modifikasi, demi alasan-alasan teknis yang tidak berdampak terhadap

nilai peta sebagai sebuah contoh, Peta 6 menunjukkan distribusi secara
geografis delapan kelompok itu. Pada akhir prosedur ini kita catat uhtuk
setiap kelompok distribusi anggota-anggotariya secara individual ke
desa-desa, dan saya berusaha untuk menemukan pemolaan yang tersim-
pul di dalamnya, dengan mengingat teori Bailey. Sampai di sini saya
tidak dapat melaporkan hasil positif apa pun. Namun, hendaknya kita
ingat bahwa perangkat variabel-variabel ini mempunyai sejumlah besar
data yang hilang, rata-rata mencapai 45 persen, yang disebabkan oleh
karena sifat teknis perangkat variabel, dan sampai taraf tertentu juga
karena keambiguitasan yang disebabkan oleh kesederhanaan gambar-

gambar yang digunakan di dalam kuesioner.
Analisis terinci terhadap seperangkat data yang sangat lemah dan ter-

batas ini, yang kita bicarakan di sini juga sangat tidak sempurna, kiranya
dapat membenarkan kesimpulan bahwa pengelompokan secara cermat
atas nilai-nilai kategori HOMALS merupakan cara yang benar dan
efisien dalam mengelompokkan ciri-ciri linguistik menurut distribusinya
di desa-desa. Pendekatan melalui nilai-nilai kategori lebih tepat ketim-

bang apabila nilai-nilai desa itu dikumpulkan, mengingat data yang
hilang tersebut telah membaur dalam nilai-nilai desa, sedangkan untuk
prosedur pengelompokan data tersebut dapat dikeluarkan dari daftar

nilai-nilai kategori, menjadi suatu kategori tersendiri.

3.9 Kedimensian danlnterpretasi tentang Dimensi-dimensi Individual

Kemungkinan lain yang belum saya teliti adalah menambah banyak jum-
lah dimensi untuk melakukan analisis HOMALS. Dengan teknik

HOMALS, terserah kepada si pemakai program untuk memilih kedimen
sian. Dalam kaitan ini, saya memilih jumlah lima dimensi secara mana

suka. HOMALS terbukti merupakan suatu teknik yang sangat tepat, dan

teristimewa dirancang untuk mempertinggi koherensi kelompok. Saya
belum dapat memperkirakan masalah teknis apakah kiranya yang akan
timbul jika kita hams menghadapi infoimasi yang menunjukkan nilai-
nilai, katakanlah misalnya, sepuluh dimensi (dan bagaimana penyajian
informasi itu hams disusun). Namun, penelitian lebih lanjut ke arah itu
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agaknya sangat diperlukan.

Oleh karena sejauh ini kita belum melihat dimensi-dimensi itu secara
individual, sekarang marilah kita kembali pada perangkat data HOMALS
1-50 dan membahas masing-masing dimensi tersebut secara singkat. Peta
4 menunjukkan bahwa tiap-tiap dimensi menandai paling sedikit satu
daerah dialek yang beisebelahan: dimensi pertama (positif) menandai
Pasar Rebo; dimensi kedua (negatif) menandai Mauk dan Sepatan;
dimensi ketiga (negatif) menandai daerah DKI Jakarta; dimensi keempat
(positif) menandai Gunung Sindur, dan akhimya dimensi kelima (positif)
menandai bagian timur Jakarta yang sebenamya. Daftar ini tidak
lengkap, tetapi cukup memadai untuk menyusun gambaran tertentu ten-
tang apa yang kita harapkan, dan terutama apa yang tidak kita harapkan
apabila sedang menginterpretasikan suatu dimensi tertentu. Dari
penelitian sederhana atas isi beberapa desa tertentu, seperti tercantum
pada Tabel 15, kita ketahui bahwa semua desa itu mempunyai kosakata
yang sangat campur baur. Jika tiap-tiap dimensi setidak-tidaknya diper-
tautkan dengan suatu daerah yang mengandung banyak campuran unsur
Jawa, Sunda, Melayu, Bali, dan Iain-lain, maka mustahillah bahwa salah
satu di antara lima dimensi kita itu akan menunjukkan dikotomi yang
jelas antara, misalnya, unsur-unsur Jawa dan Sunda, Jawa Banten dan
Jawa Tengah, Melayu dan non-Melayu, dan Iain-lain. Tambahan lagi,
dimensi-dimensi pada HOMALS tidak terpilih oleh si peneliti menurut
asas pokok tertentu.

Pada pihak laiii, beberapa daerah jelas terlihat sangat dipengaruhi,
misalnya oleh unsur-unsur Jawa dibandingkan dengan daerah-daerah
lain. Kenyataan seperti ini dapat dicerminkan melalui dimensi daerah-
daerah tersebut yang mempunyai nilai sangat mencolok. Memang
demikianlah yang akan kita peroleh apabila kita membandingkan
kategori-kategori yang bemilai tertinggi pada dimensi keempat yang ter-
dapat pada sisi positif dengan yang terdapat pada sisi negatif. Tabel 16
secara jelas menunjukkan bahwa unsur-unsur Sunda lebih banyak pada
sisi positif dan unsur-unsur Jawa lebih banyak pada sisi negatif, dan pola
demikian terns berlaku, bahkan jika kita sampai pada nilai-nilai yang
sangat rendah. Atas dasar pola umum ini, walau tidak mutlak, kita dapat
meramalkan bahwa suatu bentuk yang tampak Jawa seperti oralkaga
wurungan yang berarti 'pasti' itu telah masuk ke bahasa Melayu-Jakarta
sebagai pinjaman dari bahasa Sunda. Bentuk wurung 'urung', memang
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Tabdl6

Kategori bernilai tertinggi pada dimensi ke-4 (tentang arti, lihat Tabel 15)

Var./Kat. nilaipositif bahasa asal?

44.3 (ge)gusi +25 7

39.10 ora/kaga wurungan +25 Jaw., Sd

45.4 (me)muncangan +24 Sd.

6.10 m^ga +23 Sd., Jaw

47.3 pengpelangan +21 Sd.

47.1 pelangkakan +11 Sd.

31.4 kejaan +10 7

35.1 alukan +10 Jaw., Sd.

19.3 mintul +8 Sd.

14.4 jitu/j5tu +7 Sd.

40.8 kaga pisan +7 Jaw., Sd.

4Z10 boro lampar +7 Sd.

29.5 pe(/pa)karangan +6 Jaw., Sd.

42.4 boro ampar (lihat 42.10) +5 Sd.

38.10 moal +4 Sd.

Var./Kat. niiai negatif bahasa asal?

38.3 orabahannya

1

o

Jaw. (ora)

40.2 ora -9 Jaw. (ora)

33.5 lokan -8 bandingkan Jaw. ilok(an)

50.5 (k)antil- (k)antilan etc. -8 Jaw., ?

13.4 cakep -7 7

18.2 wiji -6 Jaw., Sd

41.3 apa maning -6 Jaw.

33 atis -5 Jaw.

9.3 belaguberani -5 bandingkan Jaw. gaw^ iagu

28.3 sapet -5 7

28.4 sewiwi, siwi -5 Jaw.

41.6 lebih -5 Jaw., Mel., Sd.

9.6 pura, pura-puia -4 Jaw. ? Mel. ?

13.2 anyar -4 Jaw., Sd.

31.2 gaw^n -4 Jaw.

39.7 udah tentu -4 bandingkan Jaw. ,Sd.? Mel.

43.6 gitok -4 Jaw.
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terdapat dalam bahasa Sunda (sebagai pinjaman dari bahasa Jawa) yang
berarti 'tidak terlaksana'. Kasus paralel [bardd/bardt] (HALS 17,7) mem-
punyai nilai -3 +3 -7 -0 -7. Dengan arti 'tergores' (oleh duri), kata ini ter
dapat baik dalam bahasa Sunda maupun Bali. Nilai negatif yang tinggi
pada dimensi ketiga menunjukkan bahwa kata teisebut adalah sepatah
kata khas dari daerah kota (memang hanya terdapat di Jakarta saja), dan

nilai nol pada dimensi keempat meramalkan bahwa hal itu tidak ada
hubungannya dengan perbedaan Sunda-Jawa. Oleh karena itu, saya men-
duga bahwa bahasa asal kata itu ialah bahasa Bali.

Kasus yang lebih pelik lagi ialah HALS 38,11, bader '(ia) tidak man
(pergi)'. Varian ini mempunyai nilai +6 +1 +2 +0 -6. Nilai positif yang
tinggi pada dimensi pertama, digabung dengan nilai negatif yang tinggi
pada dimensi kelima, langsung menunjuk kepada daerah Pasar Rebo

(lihat Peta 4). Kita tidak heran menemukan bader dengan jumlah
kejadian sebanyak 23, yang 16 di antaranya teijadi di Pasar Rebo.
Adapun Pasar Rebo,' menurut perbandingan pada dimensi ketiga (lihat
Peta 3), termasuk dalam daerah kota, walaupun beberapa di antara

ketujuh desanya mencatat nilai +0. Nilai positif yang rendah untuk bader

pada dimensi ketiga menunjukkan bahwa hal itu lebih bertalian dengan

ciri-ciri "desa" ketimbang "kota". Tujuh kejadian lainnya meniang di
desa yang mempunyai nilai rata-rata -i-S pada dimensi ketiga (desa 31,
417, 423, 424, 465, 467, 469 di Sawangan, Serpong, Ciputat, dan
Ciledug). Di daerah Pasar Rebo, bader terdapat pada 6 dari 7 desa yang
mencatat nilai +0. (Desa ketujuh tidak mempunyai data untuk variabel
ini). (Lihat Peta 3). Oleh karena kita tahu (yaitu dari analisis lebih lanjut
terhadap dimensi ketiga dan dari pelukisan geografis secant sederhana
atas frekuensi kejadian dari ciri-ciri khas Bali), bahwa pada umumnya

unsur Bali di dalam bahasa Melayu-Jakarta menyebar dari daerah kota ke

desa, nilai positif bader pada dimensi ketiga tidak menyebabkan bahasa
Bali menjadi sumber bahasa yang paling mungkin untuk bader. Saya

memang belum berhasil menemukan padanannya dalam bahasa Bali.

Pada pihak lain dengan mudah bader dapat diterangkan sebagai pinjaman
dari bahasa Sunda, badeur yang berarti 'tak terkendali, membangkang'.
Bahasa Jawa dan Jawa Kuno agaknya tidak mempunyai padanan yang

langsung. Namun, yang membingungkan adalah seandainya ada hubung-
an kuat dengan bahasa Sunda, kita dapat mengharapkan nilai positif yang
agak tinggi pada dimensi keempat, dan bukannya +0 yang sama sekali
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netral itu. Apakah kita lebih baik mencari asal usul bader ini di Banten
daripada di daerah Pasundan?

Pada sebagian besar kasus seperti bader ini, tidak mungkin dilakukan
pena&iran historis secara jelas yang berdasarkan dimensi-dimensi in
dividual di suatu daerah yang terdapat begitu banyak campuran akibat

faktor migrasi yang akhir-akhir ini relatif berperan penting, sebagaimana
di daerah Melayu-Jakarta. Kita hams selalu mencari data tambahan dari
luar daerah. Di samping itu, seperti yang umumnya ditegaskan di dalam
kepustakaan (lihat misalnya Kruskal dan Wish 1978:30), kesulitan dalam
menafsirkan dimensi-dimensi sudah mempakan sifat teknik-teknik skala
multidimensional. Dikemukakannya beberapa asumsi mengakibatkan

beban penafsiran yang lebih berat bagi si peneliti. Oleh karenanya secara
metodis agaknya lebih bermanfaat untuk memusatkan perhatian pertama-
tama pada pengelompokan' ciri-ciri linguistik dan desa selengkap-
lengkapnya, sebelum informasi bam dari luar dibawa masik.

Kami simpulkan bagian ini dengan dua pandangan >anp i. l- it u
lagi. Yang pertama, nilai-nilai yang sangat tinggi pada .s.'mii ris; v.ing

tidak diimbangi oleh nilai-nilai yang (agak) tinggi pada sisi lain dari
sebuah dimensi tertentu, menunjukkan bahwa ciri-ciri yang beinilai

tinggi itu dapat diperbandingkan dengan semua ciri-ciri yang lain,
sehingga tidak banyak yang dapat diharapkan dari analisis terhadap sisi

yang bemilai rendah itu. Inilah masalah dimensi kedua dalam susunan
HALS 1-50, yang memjuk pada kenyataan bahwa nilai kategori negatif
maksimum adalah -25, sedangkan nilai positif maksimum adalah +4.

Dengan demikian daerah dan dialek Mauk-Sepatan dipisahkan sebagai
suatu kelompok yang khas di antara selumh daerah sisanya, berikut ciri-
ciri khasnya.

Pandangan kedua melihat sisi positif dari dimensi pertama. Dalam

susunan ini maupun susunan lainnya, yang hingga kini telah kita analisis,

HOMALS menggolongkan kategori-kategori data yang hilang pada satu

sisi dari dimensi pertama. Hal ini berarti bahwa desa-desa dengan banyak
data yang hilang mencatat nilai sangat tinggi pada sisi itu (lihat Tabel 7).
Hal ini mempakan peringatan yang sangat tepat bagi si pemakai, bahwa

data tersebut, dari sudut pandang tertentu, tidak dapat dipercaya. Akibat-

nya, pemetaan geografis atas nilai-nilai desa untuk dimensi peitama men-
jadi lebih mwet. Namun, karena data yang hilang itu mempakan kategori
tersendiri, maka pengelompokan kategori tersebut tidak terpengaruh.
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HOMALS pun dapat melahirkan kesalahan-kesalahan Iain dalam data.
Dalam satu perangkat soal-soal fonologi, yang pertanyaannya dikemu-
kakan sebagai multiple choice, para informan sering memberikan lebih
darl satu bentuk. Saya menemukan nilai yang sangat tinggi untuk
serangkaian panjang jawaban ganda demikian, dan saya menduga akan
menjumpai suatu daerah transisi yang terpolakan dengan baik. Namun,

yang saya jumpai adalah bahwa desa-desa yang mencatat nilai sangat
tinggi itu bertepatan benar dengan tempat seorang petugas lapangan me-

lakukan pengumpulan data. Mungkin ia merasa tidak yakin, atau bahkan
terlalu bemafsu, namun bagaimanapun HOMALS telah merekamnya.

4 Kesimpulaii

4.1 Obyektivitas Metode

Metode seperti diuraikan di atas menuntut penyusunan data yang sangat
rapi. Tidak ada data yang disisihkan sebelum posisinya yang tepat dalam
konfigurasi keseluruhan ditetapkan dan dievaluasi, dan biasanya semakin

lambat pertimbangan-pertimbangan yang subyektif dan intuitif diberikan,

semakin baik taraf persiapannya dibandingkan dengan metode-metode

tradisional. Terutama sekali, penghitungan yang sangat tepat yang
ditujukan untuk mengukur perbedaan-perbedaan menggantikan
perkiraan-perkiraan yang sangat subyektif, yang dilakukan oleh si
peneliti. Tidak ada data luar yang tidak selaras diambil untuk membantu,

sebelum analisis terhadap data yang terkandung di dalam matriks diram-

pungkan.

Metode ini bahkan dapat mendeteksi ketidakkonsistenan, ketidak-

cocokan, kekurangan, atau kesalahan di dalam data itu sendiri. Ketergan-

tungan yang buruk seorang peneliti kepada metode-metode yang

memberikan kemungkinan untuk memecahkan masalah data yang hilang

(yang dari sudut data empiris sama sekali tidak dapat diramalkan itu)
dengan demikian dapat diatasi, oleh karena nilai-nilai desa dan kategori

hanya ditetapkan oleh entri-entri perangkat data yang tidak hilang (ban-

dingkan van Rijckevorsel dan De Leeuw 1978:7). Teknik HOMALS
merupakan sarana yang sangat obyektif guna menemukan struktur-struk-

tur laten, bahkan di dalam perangkat data yang sangat lemah sekalipun.

Cukup diketahui (walaupun tidak selalu disadari), betapa lemahnya
perangkat data yang terdiri dari informasi yang berhubungan dengan
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tingkah laku linguistik seperti yang dilaporkan atau diamati (lihat Moul-
ton 1968:461 dan setenisnya, yang disanggah dalam Kurath 1972:16).
Data diaiek yang menggunakan kuesioner sebagai dasar biasanya lemah,

oleh karena bagaimanapun umumnya tidak mungkin dapat menetapkan
posisi suatu varian tertentu, sehubungan dengan varian-varian altematif
lainnya yang ada pada repertoar informan.

Walaupun sama sekali terlepas dari unsur-unsur subyektif yang ter-
sangkutdi dalam proses pengumpulan data, dan juga dengan meninggal-
kan taraf akhir sebagaimana yang selalu teijadi dalam data empiris, yang

cenderung memunculkan pertimbangan-pertimbangan si peneliti itu sen-
diri (tentu saja kedua kutub itu tidak saling berlepasan sama sekali), saya
melihat adanya tiga fase di dalam pemrosesan data, yang menyebabkan

keterlibatan subyektivitas praktis tidak mungkin dielakkan, walaupun
hams diusahakan agar sesedikit mungkin terlibat. Secara kronologis, dari
fase-fase ini, fase kedua dan ketiga mempakan pilihan dari kedimensian

dan penghubung antarperangkat data yang berbeda. Fase pertama akan

dibahas terakhir, yaitu tentang reduksi data lapangan menjadi kategori-
kategori yang saling terpisah dan mendalam.

Walaupun benar bahwa pada HOMALS pemilihan jumlah dimensi
untuk melakukan analisis itu sangat bebas, selalu mungkin untuk
meningkatkan kedimensian selama basilnya diduga akan membenarkan

hal ini. Namun, tidak ada ukuran untuk menentukan kedimensian yang

terbaik; hanya arti penting yang relatif dari masing-masing dimensi itu

dapat dilihat dari nilai bobotnya (bobot itu menunjukkan "kebaikan atau
ketepatan" model).

Tentang fase ketiga yang dapat saya kemukakan, secara praktis saya
belum menelitinya, dan secara matematis saya pun belum tahu sejauh

mana basil pemecaban HOMALS dapat diperbandingkan satu sama lain.
(Pada beberapa teknik lain, seperti analisis faktor, rotasi konfigurasi

diterapkan). Jika kesepadanan yang teratur di antara cara-cara pemecaban

masalab perangkat-perangkat variabel yang berbeda dapat ditemukan,
maka varibel-variabel itu dapat digabungkan secara obyektif. Sedangkan
cara penggabungan yang sangat subyektif terbadap variabel-variabel
dalam perangkat tertentu (seperti yang saya lakukan ini), dapat digan-
tikan dengan pemiliban yang ditetapkan secara stmktural. Saya berpikir,
kbususnya tentang kemungkinan memilib variabel-variabel terbaik, agar
dapat mempelajari distribusi di bidang semantik, atau membandingkan
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distribiisi-distribusi itu pada tingkat deskripsi yang berbeda-beda (fono-
logi, morfologi, dan Iain-lain).

Pada akhirnya, bagaimanakah kita dapat menguasai masalah pertama
itu? Pengurangan data lapangan menjadi sejumlah kategori-kategori ter-
tentu secara tidak langsung menyatakan keputusan tentang kesesuaian di
antara varian-varian itu. Kita dapat memilih suatu patokan linguistik,
misalnya sifat leksikal semata-mata atau fonologis semata-mata, terhadap
perangkat data itu. Namun masih selalu akan ada banyak keraguan:
apakah wurungan dan urungan harus dipisahkan (lihat atas), juga itam
dan item 'hitam' (seperti ditulis oleh para petugas lapangan), atau encd'
dan encf! Kedua kata yang disebut terakhir ini sama-sama berarti "adik
laki-laki ayah", tetapi berasal dari berbagai sumber bahasa yang ber
beda-beda (lebih lanjut lihat Bab V). Untuk perangkat 50 variabel lek
sikal yang pertama, saya telah memeriksa semua peta geografis.
Belakangan saya temukan metode yang menghasilkan kesimpulan ter-
baik sebagai berikut: semua varian yang muncul lebih dari tiga kali digo-
longkan ke dalam kategori tersendiri. Terutama varian-varian yang sa-
ngat menarik, dengan jumlah seluruh kejadian hanya tiga atau bafikan
dua, adakalanya disendirikan. Pada umumnya HOMALS memberikaii
kesimpulan yang memuaskan atas data saya, walaupun dengan frekuensi
yang sangat rendah. Sesudah analisis HOMALS dilakukan, lalu atas

dasar nilai kategori ditetapkan apakah reduksi lebih lanjut diperlukan.
Hal ini menjadi masalah apabila profll nilai dari dua atau lebih kategori
hampir sama, dan tentu saja jika tidak ada alasan-alasan linguistik untuk
memisahkan varian-varian tersebut. Pada beberapa kasus, jika nilai-nilai
semua katbgori pada setiap dimensi sangat rendah, seluruh variabel itu
dapat dihapuskan dari perangkat, walaupun kenyataannya di dalam distri-
businya yang hampir acak itu sendiri terkandung informasi yang pen-
ting. Oleh karena variabel-variabel HALS 1-50 belakangan termasuk
juga di dalam perangkat-perangkat lain, dan sering kali dalam klasiflkasi
varian yang berbeda pula, maka ketidakmampuan prosedur yang diurai-
kan secara ringkas di atas itu pun harus diuji. Dengan demildan dalam
hal variabel baru, yang semula digolongkan ke dalam lima kategori,
seperti terlihat pada Tabel 2, dengan bentuk baru dan baru' digabungkan
ke dalam kategori 1. Dalam perangkat variabel (leksikal) lainnya baru'
disendirikan, sehingga memberi nilai yang cukup berbeda dari bean,
untuk memberi alasan penempatannya sebagai kesatuan yang berbeda.
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4.2 Kemungkinan Relevansi antara Linguistik Historis dan Sosiolinguis-
tik

Penelitian awal seperti tersebut dalam bagian terdahulu, dilakukan dalam

konteks linguistik historis. Apa yang dapat dikemukakan oleh teknik
seperti HOMALS dalam hal ini sangat luas; pemeriksaan atas kesamaan
asal atau kecocokan (oleh karena profil nilai yang sangat serupa berarti
adanya asosiasi yang sangat serupa pula dengan semua ciri lainnya yang
terdapat dalam penelitian), penggunaan informasi secara mendalam
(bukan lagi sekadar persentase kesamaan asal, melainkan nilai-nilai

langsung untuk semua sifat individual), dan pemolaan secara serentak
terhadap berbagai variasi (dialek, bahasa, dan bahkan kelompok yang
lebih besar) dan varian.

Dalam sosiolinguistik terdapat kemungkinan yang sama untuk menge-
lompokkan para informan secara serentak (tanpa terlebih dahulu
mengklasifikasikan atas dasar kelompok sosial), dan varian-varian indi

vidual yang mereka gunakan. Oleh karena program ini dapat memper-
gunakan perangkat data yang lebih luas, maka dapat diatasi pula kesu-
litan dalam memilih variabel yang terbaik. Kita tidak perlu memulai de
ngan beberapa variabel terpilih dan kemudian baru membangun
perangkat, seperti yang terpaksa dilakukan Thelander (1976) dalam
bahasannya tentang alih kode dan campur kode. Dalam hal ini, kita hams

berpindah dari variabel-variabel yang lebih jelas kepada yang kurang
jelas dan dapat menjadi semakin sulit untuk memperluas perangkat
secara obyektif; sementara itu teknik HOMALS menerapkan prosedur
reduksi yang obyektif, dan kita bebas untuk memasukkan ke dalam

perangkat data permulaan, ciri-ciri apa pun yang sekiranya perlu untuk
membedakan ragam bahasa yang diteliti.

Penyusunan skala secara multidimensional bukanlah obat mujarab
untuk segala masalah pemolaan ciri-ciri linguistik dan informan (lihat
Berdan 1978, yang dalam kasus lima varian dari satu variabel vokal telah

membandingkan penerapan penyusunan skala multidimensional dan

teknik analisis komponen-komponen pokok yang berhubungan: namun,

hendaknya diperhatikan bahwa HOMALS dapat dipandang sebagai suatu
bentuk nonlinear terhadap analisis komponen-komponen pokok, (lihat
Van Rijckvorsel dan De Leeuw 1978:1—2). Dalam variasi yang kom-
pleks demikian, seperti yang kita hadapi di daerah Melayu-Jakarta, dan

khusiisnya jika membicarakan masalah variabel-variabel leksikal, kita
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bahkan hampir-hampir tidak mungkin berpikir tentang kemungkinaii
suatu algoritma yang menyebabkan Hmbulnya varian-varian. Namun,
seperti sudah ditunjukkan, untuk data saya prosedur HON^ALS mem-
punyai daya ramal terhadap pemolaan linguistik yang sangat ampuh.
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PETA5

HALS 1-50

Melayu Jakarta

Lima Subdialek

I. "Mauk Sepatan"
II. "MaukBarat"

III."Cipatat dan Iain-lain"
IV."Ganang Sindur"
V. "Cengkareng+Grogol+Petombnran+Tanah
Abang-i-Kebayoran Barn"
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BABin

BAHASA JAKARTA DAN PEMBELAAN TAKDIR TERHADAP

BENTUK KATA INDONESIA SEDERHANA

I  Penganfar^

Pada tahun 1972, pemerintah Indonesia memberlakukan ejaan baru

bahasa Indonesia. Ejaan ini segera terkenal sebagai Ejaan Yang Disem-

purnakan (disingkat EYD). Bagi masyarakat luas, aspek-aspek paling
menarik dalam perubahan ini adalah bahwa sejak saat itu bahasa nasional

bangsa Malaysia dan bangsa Indonesia mempunyai sistem ejaan yang

sama, dan yang kedua, bahwa bentuk bahasa tulisan mengalami

perubahan drastis, yaitu dengan digantikannya grafem-grafem tj, dj, ch, j,
nj, dan sj masing-masing dengan c, j, kh, y, ny, dan sy. Seperti halnya
peralihan dari oe menjadi u semasa revolusi, bagi banyak pemakai

bahasa hal ini dirasakan sebagai perubahan yang agak radikal. Namun,

perubahan-perubahan ini, yang sebagian besar jelas merupakan per-
baikan, pada umumnya diterima baik dan dalam waktu yang sangat pen-

dek dilaksanakan pula, bahkan juga oleh orang-orang yang berpendi-
dikan rendah. Satu alasan dari keberhasilan ini tampak sangat jelas, oleh

karena temyata peraturan-peraturan baru itu hampir tidak mempunyai

kekecualian, dan tidak menimbulkan perubahan apa pun dalam hubungan
antara sistem ejaan tersebut dengan sistem linguistik.

Kurang mencolok bagi komunitas bahasa, tetapi secara linguistik jauh
lebih relevan, adalah perubahan berangsur-angsur mengenai posisi

grafem e di dalam sistem ejaan yang telah beijalan selama sekurang-
kurangnya setengah abad. Tidak dapat disangkal, perubahan ini ber-

hubungan dengan perubahan di dalam struktur fonotaktis kata bahasa

Indonesia. Namun, dilihat dari sudut ejaan, masalahnya dapat diringkas-
kan ke dalam dua persoalan berikut: (1) apakah adanya e yang melam-
bangkan bunyi s, yakni yang dinamakan pepet atau shwa, dapat
dibenarkan untuk suku kata akhir sebuah kata? (2) apakah dapat
dibenarkan tidak adanya e (pepet), atau vokal apa pun lainhya, di antara
dua konsonan di dalam satu kata yang sama? Apakah, misalnya, ejaan
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baku membenarkan: (1) bentuk-bentuk seperti bener, sumber, liter, tante
(semua e di dalam empat kata tensebut melambangkan pepet), dan (2)
bentuk-bentuk seperti trima, hrupuk, klontong, dan kompleks (e melam
bangkan /e/, vokal tengah depan), dan (3) apakah relevansi persoalan-
persoalan ini bagi pembakuan bahasa Indonesia?

Selama tiga dasawarsa terakhir, struktur khas kata Indonesia telah
menjadi bahan diskusi di kalangan para ahli bahasa Indonesia. "Datuk"
perjuangan bagi perkembangan bahasa Indonesia, Profesor Sutan Takdir
Alisjahbana, berperan sangat penting di dalam diskusi-diskusi ini. Pener-
bitan kumpulan karangan dan makalahnya tentang perkembangan bahasa
Indonesia dan Malaysia, baru-baru ini, yang selanjutnya akan kita sebut
STA II (lihat bawah), agaknya dapat merupakan alasan yang memadai
untuk meninjau situasi yang melatarbelakangi gagasan-gagasan Takdir
itu.

Dengan demikian akan terlihatlah bahwa EYD itu, dalam banyak hal,
merupakan kompromi setepatnya antara kebutuhan akan ortografi baku
yang tidak ambigu dan efisien, dan keharusan untuk memberi tempat
bagi variasi yang ada di dalam suatu proses perubahan yang masih terns
berjalan. Harimurti Kridalaksana (1975:9, 11) menyatakan bahwa para
ahli bahasa Indonesia, terkecuali W.J.S. Poerwadarminta, tidak banyak
menaruh perhatian terhadap variasi di dalam hubungan dengan peren-
canaan bahasa, sehingga karenanya pula tidak ada perhatian yang serins
terhadap pembakuan lafal. Agar dapat memberikan gambaran dan
menimbang-nimbang variasi itu, syarat pertamanya adalah, paling tidak,
mengetahui varian-varian yang paling dominan. Namun, sayangnya sam-
pai sekarang masih sangat sedikit data yang terkumpul mengenai
regionalisme; varian-varian yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat,
arkaisme, modemisme, dan penggunaannya di dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis.

Dengan diperoleh data sekadarnya tentang logat Jakarta, walaupun
tidak lengkap dan agak impresionistis, dengan asumsi bahwa varian-
varian logat ibu kota ini akan, dan memang sudah, memberikan sum-
bangannya yang besar terhadap pemilihan antara bentuk-bentuk altematif
dalam perkembangan bahasa Indonesia baku, maka dalam paro kedua
uraian ini saya akan membahas masalah situasi logat di Jakarta sehu-
bungan dengan adanya gugus konsonan aival. Kita akan mencoba men-
jawab pertanyaan, apakah varian-varian dengan gugus konsonan tersebut
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memang khas disukai dalam logat Jakarta. Orang mungkin berpendapat
demikian, oleh karena adanya sejumlah besar pinjaman dari bahasa Jawa
di dalam bahasa Jakarta. Jika hal itu benar, maka logat Jakarta barangkali
membuktikan dirinya sebagai faktor penting lain, di samping pengaruh
bahasa-bahasa asing yang semakin besar, yang mengancam idealisme
Takdir tentang bentuk kata Indonesia yang sederhana. Namun, jawaban
terhadap pertanyaan itu, seperti yang akan kita lihat, jelas menyatakan
"tidak".

Demi alasan-alasan praktis saya akan mengikuti kebiasaan ejaan Indo
nesia, yaitu dengan menuliskan ng untuk g, ny untuk /{, dan sy untuk S;
tetapi di dalam pembahasan bentuk dalam bidang fonemik atau fonetik,
di dalam seluruh uraian ini saya akan membedakan antara o untuk vokal
tengah pusat (pepet atau shwa), dengan e untuk vokal tengah depan,
kecuali apabila konteks mempeijelas bahwa grafem e ejaan baku, yang
menyatakan kedua vokal itulah yang dimaksudkan.

II Ketentuan-ketentuan Ejjaan, 1901—1975, dan Masalah Shwa
yang Tidak Terpecahkan

Untuk dapat memahami posisi Takdir sehubungan dengan bentuk kata
Indonesia itu, pertama-tama saya akan memberikan catatan ringkas ten
tang tiga sistem ejaan resmi bahasa Indonesia di dalam huruf Latin, yang
sampai sekarang pemah berlaku. (Untuk survai umum yang didokumen-
tasikan dengan baik, lihat Moeliono 1975.)

(1) Ejaan Van Ophuijsen, adalah sistem ejaan yang pertama-tama diakui
secara resmi. Ejaan ini berlaku mulai tahun 1901 sampai tahun 1947. Di
dalam sistem ini, e selalu melambangkan pepet; sedangkan /e/ selalu
dituliskan sebagai e atau, setelah beberapa waktu kemudian, biasanya
sebagai Di dalam buku-buku sebelum perang juga didapati ̂  dan 6,
masing-masing untuk varian terbuka (lebih rendah, lebih kendur) di
dalam suku-suku kata tertutup dan untuk varian tertutup (lebih tinggi,
lebih tegang). Hal ini sedikit banyak mehgikuti cara sistem ejaan bahasa
Jawa. (Lihat, misalnya, Scharringa dan Inggris 1937:41; modtl, mija.)
Van Ophuijsen menyimpang dari kebiasaan yang sudah lazim di dalam
penulisan pepet, yaitu dengan S atau i, dan /e/ dengan e, yang di Malay
sia dipertahankan secara resmi sampai tahun 1972.
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Menimit kata-kata Van Ophuijsen sendiri, pepet

"ddak pemah terdapat di dalatn suku kata akhir, baik yang terbuka mau-
pun yang tertutup. Seneng, dateng, bener adalah kata-kata Jawa; senang,
datang, benar adalah kata-kata Melayu. Oleh karena tidak mungkin sebuah

konsonan di dalam sebuah kata (baca: suku kata, [Sic!] lihat op. cit:33) ber-

diri berdampingan dengan konsonan lain, maka hendaknya jangan menulis-

kan bras, kras, alih-alih beras, keras" (Van Ophuijsen 1910:16).

Selanjutnya Van Ophuijsen menyatakan bahwa suatu suku kata yang

bukan suku kata akhir, hanya dapat ditutup dengan sebuah nasal atau r,

kadang-kadang dengan h. Oleh karena itu, kata seperti hasta pastilah
sebuah kata asing; pembicara Melayu umumnya akan melafalkannya
dengan pepet, yaitu menjadi haseta, atau yang lebih lazim menjadi seta.
Lihat juga bentuk varian reta di samping harta, atau rega di samping
harga(ysin Ophuijsen 1910: hal;34—-35).

Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa ejaan setting, dating,
blakang, bras, kras berlaku sebelum dan sesudah Van Ophuijsen, teruta-
ma di dalam buku-buku pedoman pemakaian bahasa Melayu di tangsi-
tangsi atau di tempat-tempat lain dalam logat sehari-hari, di tempat orang

"telah melepaskan dirinya dari ejaan yang benar", dan "menyatakan
kata-kata menurut cara bagaimana diucapkan", seperti telah diutarakan

' oleh Van Rouveroy van Nieuwaal (1922:6), seorang pensiunan kapten
tentara. (Untuk daftar pedoman praktis, yang sering kali didasarkan ke-
pada bahasa lisan, lihat Teeuw dan Emanuels 1961:158 dan seterusnya.)

(2) Ejam Soewandi, yang juga disebut Ejaan Republik. Ejaan ini diber-
lakukan pada tahun 1947, dan sesungguhnya tidak lebih dari suatu
penyederhanaan dari sistem yang sedang berlaku. Bentuk oe digantikan
dengan u dan pembedaan grafemis antara e dengan i (atau |) ditiadakan.
Kata-kata yang baru dimasukkan ke dalam bahasa Indonesia, yang di

dalam bahasa asalnya tidak mempunyai pepet (yaitu antara dua kon

sonan, [Sic!]), di dalam bahasa Indonesia pun tidak perlu ditulis dengan
pepet Dengan demikian, sejak itu dibenarkanlah orang menuliskan prak-
tek, administrasi, gledek, dan stang, dan bukannya: peraktek, ad-
ministerasi, geledek, dan setang. Ikhtisar singkat ini diambil dari uraian
Takdir tentang Ejaan Republik di dalam penerbitan perdana Pembina
Bahasa Indonesia, sebuah majalah bulanan untuk pengembangan bahasa
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Indonesia. Takdir adalah redaktur majalah ini (Alisjahbana 1948:10).
Menarik diperhatikan bahwa di antara contoh tentang peneiapan

peraturan untuk e itu, terdapatlah kata sumber, dengan pepet pada suku
kata akhir. Penggal-penggal dari Pembina yang dikutip di atas, oleh Tak
dir juga dimasukkan ke dalam karangannya, Tatabahasa Baru Bahasa
Indonesia I, yang digunakan secara luas (misalnya cetakan ke-7, 1953,
halaman 32—^33). Di sini Takdir menambahkan pendapatnya bahwa
masalah pemakaiah pepet dalam kata-kata seperti brantas atau berantas
dan pabrik atau paberik, berasal dari bahasa Belanda fabriek, tetap tak
terpecahkan. (Asal usul brantas tidak saya ketahui, [Sic!] Masalah pabrik
memang suatu ketidakpastian yang khas dan terns berlanjut. Dalam
Kamus Umum susunan Poerwadarminta, edisi pertama (1952), kata ini
dieja sebagai pab(e)rik; di dalam edisi ke-3 yang diperbaharui pada tahun
1961, kita dapati baik paberik maupun pabrik, dengan referensi kepada
paberik; dan di dalam edisi 1976, dalam EYD, urutan teisebut dibalik,

pabrik ditempatkan sebagai varian pokok.
Moeliono (1975:.l) mengemukakan bahwa menurut ejaan Soewandi,

kedua suku dari setiap pasangan bentuk-bentuk berikut ini dapat dibenar-
kan: perahu/prahu, menterilmentri, belakang/blakang. Dengan demikian,
di dalam ejaan, peniadaan shwa dan penggunaan gugus konsonan tidak
sekadar terbatas pada pinjaman-pinjaman baru, tetapi dapat juga diber-
lakukan pada pinjaman yang sudah lama menjadi lazim, seperti menteri
(dari Sanskerta), dan kata-kata Melayu Kuna yang berasal dari bahasa
Austronesia, seperti perahu dan belakang. Sayangnya naskah resmi
Ejaan Republik (lih&t Peroebahan) (1947)) tidak dapat saya peroleh.

(3) Ejacm Yang Disempurnakan, yang diberlakukan pada tahun 1972,
dijelaskan dengan lebih luas dan dengan contoh-contoh pada tahun 1975,
yaitu ketika Menteri Pendidikan mengeluarkan dua pedoman resmi;
sebuah pedoman yang lebih bersifat umum, yang akan kita sebut sebagai
Pedoman /, dan pedoman lain untuk pembentukan dan pengambilan
peristilahan, yang kita sebut sebagai Pedoman II (judul selengkapnya
lihat Kepustakaan). Sehubungan dengan penggunaan gugus konsonan di
dalam ejaan baku, kita temukan perubahan lebih lanjut mengenai struktur
suku kata, yang dirumuskan secara hati-hati, seperti terlihat dari kutipan
berikut, teijemahan dari Pedoman I: halaman 11—12).
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"Setiap suku kata dalam babasa Indonesia ditandai oleh sebuah vokal.
Vokal ini dapat didahului atau diikuti oteh sebuah konsonan.
1. Di dalam bahasa hidonesia dikenal empat pola umum suku kata:

a. V fl-nak, i-tu, ba-u

b. VK ar-d, ma-in, om-bak

•  c. KV ra-kit, ma-in, i-bu

d. KVK pin-tu, td-lang, ma-kan

2. Di samping itu bahasa Indonesia mempunyai pola-pola suku kata sebagai
berikut:

a. KKV pra-ja, sas-tra, in-fra
b. KKVK blok, trak-tot,prak-tis
c. VKK ekSf ons

d. KVKK teksypers, kon-tdcs

e. KKVKK kom-pleks
f. KKKV sfrfl-te-gi, in-^tru-men
g. KKKVK struife-tur, in-sirii^-tur."

Dengan perkataan lain, adanya gugus konsonan di dalam suku kata itu

dibenarkan, walaupun suku kata tanpa gugus konsonan itu membentuk

pola umum yang tidak menonjol. Tidak dijelaskan apakah gugus kon
sonan teidapat di dalam kategori kata-kata tertentu, demikian juga tidak
diterangkan adakah diberikan ketentuan mengenai masuknya gugus kon

sonan itu di dalam kata-kata yang berasal dari bahasa Austronesia.

Semua contoh di atas adalah kata-kata yang berasal dari bahasa asing,

dan tidak ada contoh pinjaman dari bahasa daerah atau dialek.

Dewasa ini, kamus yang paling baik adalah edisi ke-5 Kamus Umum
Bahasa Indonesia, 1976 susunan Poerwadarminta, yang menggunakan

EYD, dan disunting oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Dalam hal ejaan, kamus ini mengikuti konsep resmi daftar kata: "Kon-
sep Kamus Ejaan" (Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia, 1973,
tidak diterbitkan). Kamus ini memuat sejumlah soal, termasuk memasuk-

kan bentuk gugus konsonan awal sebagai varian pokok, atau bahkan

sebagai satu-satunya bentuk. Di antara soal-soal ini, beberapa perkataan

temyata pinjaman dari bahasa Jawa atau Jakarta, seperti misalnya belan-
dong dan blandong ('penebang kayu'), blangkon (Jawa: 'ikat kepala'),
brambqng dan berambang ('bawang merah'), brem dan beram ('sejenis
minuman keras dari beras'), brengsek dan bringsik ('tidak beres'.
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'rewel'), clila-clili ('melihat ke kiri ke kanan secara malu-malu'), drel
(dril) ('tembakan serentak'), geragot dan gragot ('menggigiti'), gerom-
bolan juga grombolan ('kawanan pengacau'), klabetiugn kelabat ('nama
sejenis tumbuhan'), klenik ^'hal yang sangat rahasia'), kerasan dan
krasan ('betah'), keroncong juga kroncong ('sejenis musik'), kerupuk
dan krupuk ('keripik udang'), twimo ('menerima apa adanya'), pelatuk
danplatuk ('picu hedW),plonco ('sangat muda dan baru'), slendro (slin-
dro) ('laras gamelan Jawa'), srempet (srimpit) (dengan bentuk sengau-
nya menyrempet), juga serempet ('menyentuh'), trampil ('cekatan'),
trin£b7('dicabuti habis-habisan').

Pada contoh-contoh di atas i di dalam bentuk-bentuk yang tertulis di
antara tanda kurung menunjukkan bahwa di dalam entri e berarti vokal
tengah depan; "dan" di antara dua varian berarti bahwa varian kedua

dicantumkan dengan menunjuk kepada varian yang pertama. Kecuali
clila-clili, semua kata tersebut dipergunakan secara luas, baik dalam
bahasa tertulis maupun lisan; blangkon, brengsek, krasan, nrimo,
slendro, srempet, trindil, dan barangkali beberapa kata lainnya yang
secara khas menunjukkan bahwa kata itu berlatar belakang Jakarta atau
Jawa. Kata-kata lain seperti grombolan, kroncong, krupuk, tidak
demikian. Pembenaran terhadap dimasukkannya bentuk-bentuk dengan
gugus konsonan di dalam kamus hanya dapat terjadi oleh karena kata-
kata tersebut sering diucapkan dan ditulis dengan gugus konsonan, dan
diakui pula oleh ketentuan ejaan.

Kecenderungan menghindari gugus konsonan di dalam suku kata tam-
pak di dalam ketentuan-ketentuan tentang pemisahan kata, yang mene-
tapkan bentuk-bentuk seperti swas-ta, cap-lok, tab-rak, Ap-ril, kop-yor,
bob-rok. Ketentuan-ketentuan ini tidak didasarkan pada pengucapan
kata-kata tersebut di dalam cara berbicara senyatanya, seperti dapat
diperlihatkan dalam hal kata caplok yang mempunyai alofon /a/ yang ter-
dapat di dalam suku kata terbuka (bandingkan Verhaar 1977:29, menge-
nai batas-batas suku kata dalam bahasa Indonesia).

Pada pihak lain, Pedqman II menetapkan tetap mempertahankan
gugus konsonan akhir dalam kata-kata tertentu, untuk menjaga agar
hubungan antara istilah Indonesia dan bentuk yang diketahui secara inter-
nasional, dapat segera dikenali, seperti pada kata-kata kobalt, kobold
(dengan huruf akhir d)) ('hantu'; Bel.: kobold; Jer.: Kobolz), clips (de
ngan d), sport, ons, film. Akan tetapi, gugus konsonan akhir berupa hen-
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tian penuh, desah, atau sengau yang diikuti oleh t atau 4 anggota tera-
khimya dihilangkan: kontras (contrast), presiden (president), konsep
(draft), dividen (dividend), sesuai dengan pengucapannya secara umum.

Pendek kata, dapat dikatakan bahwa dalam hal kebiasaan yang sudah

lama berjalan (sumber, klabet, krupuk) dan kegunaan tertentu (brengsek,
dan blangkon, masing-masing khas Jakarta dan Jawa; sport, yang khas
"supra"- nasional), maka EYD tidaklah bersikap kaku dalam pilihannya
demi mempertahankan bentuk kata Indonesia secara tradisional. Inilah
sikap realistis dalam menghadapi kata-kata pinjaman, balk yang lama
maupun yang barn. Namun, tampaknya agak tidak menentu di dalam
menghadapi masalah pola-pola pengambilan yang datang dari sumber
pribumi dibandingkan dengan yang dari sumber asing. Adakah alasan
untuk menduga bahwa struktur fonotaktis tradisional bahasa Melayu dan
Indonesia akan lebih dapat bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang

datang dari luar ketimbang, khususnya, yang datang dari bahasa Jawa

dan Jakarta? Dan sejauh manakah hakikat perbedaan antara pengaruh

asing itu dengan pengaruh-pengaruh yang datang dari dalam Indonesia
sendiri?

Ill Pokok-pokok Pikiran Takdir dan Masalah Shwa

1 Konteks yang Lebih Luas: Perjuangan, Pertumbuhan, danldentitas

Tidaklah mungkin membicarakan pokok-pokok pikiran Takdir mengenai

sistem ejaan tanpa menempatkannya di dalam konteks yang lebih luas
dari peranannya dalam peijuangan mengembangkan bahasa nasional.

Seperti dikemukakan di atas, sebuah kumpulan yang kedua dari karangan
dan makalahnya tentang perkembangan bahasa Indonesia dan Malaysia,

baru-baru ini diterbitkan dengan judul Dari Perjuangan dan Pertum
buhan Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia sebagai Bahasa

Modereru Kumpulan Esai, 1957—1977. Kumpulan sebelumnya diterbit
kan pada tahun 1957, beijudul sama (tetapi tanpa kata-kata "bahasa
Malaysia" dan "bahasa modem").

Kedua kumpulannya itu, yang selanjutnya akan saya sebut sebagai
STA I dan STA II, memuat sekitar 65 karangan yang meliputi kumn

waktu dari 1932, karangan yang tertua, sampai tahun 1977. Dirangkum

bersama-sama, semuanya itu merupakan kerangka yang sangat bagus

untuk mengkaji karya kehidupan Takdir, dan untuk memahami konteks
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yang lebih luas dari beberapa pokok pikirannya yang akan kita bicarakan
di bawah. Jika seluruh karya itu kita baca, dengan mengingat latar bela-
kang sejarah sepanjang kurun waktu 45 tahun ketika karangan-karangan
tersebut ditulis, maka kita akan terkesan oleh orisinalitasnya, keberanian-
nya yang blak-blakan, dan wawasan serta idealisme yang selalu diper-
tahankannya di dalam masalah pembangunan bahasa nasional.

Tulisan-tulisan Takdir yang terdahulu mencerminkan suatu periode
ketika ia menekankan perlunya memperluas cakrawala, baik dari sudut
budaya maupun bahasa, dan menyambut pengaruh-pengaruh barn dari
luar. Menghadapi pendekatan yang konservatif dan berhati-hati seperti
dianjurkan oleh guru-guru sekolah dari tahun 1930-an, Takdir meng-
ajukan sikap yang lebih liberal, yang akan dapat memupuk pertumbuhan
bentuk-bentuk baru secara wajar. Oleh karena itulah, sebagai contoh, ia
berani memuji pemerkayaan yang datang dari pengaruh sastra Cina-
Melayu yang lazimnya dilecehkan itu (lihat STA 1:55 dan seterusnya
(1934) dan 62 dan seterusnya (1935)). Bagaimanapun, demikianlah ia
berdalih, demi kepentingan modemisasi terkadang kekacaum-kekacauan
yang nikmat adalah sehat.

Kemudian, terutama sesudah tahun-tahun kemelut revolusi kemerde-

kaan, Takdir semakin menempuh pandangan seorang arsitek bahasa. Per-
hatian utamanya dicurahkan pada usaha untuk mendorong dan mengen-
dalikan pertumbuhan bahasa nasional sedemikian rupa sehingga akan
berkembang menjadi alat yang seefisien mungkin untuk kebutuhan
komunikatif masyarakat mbdern, dan menjadi pendukung nilai-nilai
budaya bangsa yang memadai dan layak. (Lihat juga Alisjahbana 1974,
1976, dan tanpa tahun.) Bagi Takdir, salah satu di antara syarat mutlak
bagi pertumbuhan bahasa yang sehat dan mantap adalah keharusan untuk
menegaskan dan memp>ertahankan identitasnya sehingga dengan sen-
dirinya akan membedakan kekhususannya dari bahasa-bahasa lain, baik
yang serumpun maupun yang asing. Dalam karangannya Values as in
tegrating forces in personality, society, and culture: essay of a new
anthropology (1966), dapat kita ikuti jejak yang ditempuhnya dalam
membangun gagasan-gagasan tentang identitas budaya, termasuk bahasa.

2 Alasan Takdir tentang Bentuk Kata Sederhana

Satu aspek penting dari identitas bahasa Indonesia, menurut Takdir,
adalah struktur kata yang sederhana dan jelas. Ia berpendapat, bentuk
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kata khas dalara bahasa Indonesia baku: (i) tidak adanya pepet pada suku

kata akhir sebuah kata; (ii) tidak adanya gugus konsonan dalam suku
kata; dan (iii) bentuk dasar lazimnya terdiri dari dua (dan tiga) suku kata.

(i) Dalara hal penolakan adanya pepet pada suku kata akhir, terbuka
atau tertutup, sikap Takdir tidak raengenal perkecualian. la raenuliskan
koda (code); elita, (dite); nasionalisma {nationalisni)-, sumbar (suraber,
suraur); ramas (dalara nasi rames, sejenis raasakan Jawa); apal (apel;
Bel.: appet)-, salam (salmon; Bel.: zalm); dan pepat (vokal tengah pusat
atau shwa) (lihat STAII 1977:244—245).

(ii) Derai identitas bahasa Indonesia, Takdir raeraandang sangat perlu
tidak adanya gugus konsonan dalara suku kata. la raerabandingkan ben-
tuk-bentuk kata Indonesia kelambu, selamat, kereta (kerita), dan bentuk-

bentuk yang serupa dalara bahasa Sunda kulambu, selamet, dan karda,
dan juga dengan bentuk-bentuk yang serupa dalara bahasa Minangkabau
kalambu, atau kulambu, salamat, dan karda, yang keserauanya raera-

punyai sebuah vokal di antara konsonan pertaraa dan kedua. Kebalikan
dari pola ini, bahasa Jawa raerapunyai bentuk-bentuk klambu, slamet,
krda; dan di dalara bahasa Jawa prefiks ka- di depan kata dasar yang
berraula r akan kehilangan o-nya, seperti pada krajan, kraton, yang

berarti saraa dengan kata Indonesia kerajaan dan keraton. Takdir
raeraperhitungkan bahwa seketika gugus konsonan diteriraa, raaka
keraungkinan struktur pola yang sederhana dan hanya erapat itu (V, KV,
VK, KVK) akan hilang; dan raenyuburnya bentuk-bentuk yang salah dari
bahasa atau dialek lain, asing dan daerah, akan raendesak pola-pola dasar

itu. Karena itu Takdir raenuliskan: kelinik (dinic), keredit {credit),
sepiral (spiral),/i/fl/n (film), salam (salmon).

Di saraping itu, tidak adanya gugus konsonan awal akan raeraungkin-
kan dipertahankannya penerapan pola-pola biasa untuk penyengauan kata
kerja (nasalisasi verbal), dalara hal kata-kata dasar pinjaraan: setruktur -
menyetrukturkan; trampil (dari bahasa Jawa terampil) - menerampilkan.

Oleh karena Takdir raendasarkan sistera ejaannya pada struktur suku

kata dan bukan pada kata, raaka gugus konsonan tengah kata olehnya
tidak dipandang sebagai raasalah, selaraa hal ini tidak teijadi pada suku
kata yang saraa. Dengan deraikian raaka bentuk-bentuk seperti atlet
(atld), atau akhlak dapat dibenarkan. Dalara hal kata pinjaraan dari
bahasa Jawa tabrak (Jawa: ta-brak) atau kopyor (Jawa: ko-pyor), Jalan
keluarnya di dalara penulisan terletak pada perautusan kata itu {tab-rak,

114



kop-yor) (lihat ketentuan pemenggalan kata menurut EYD, lihat II (3) di
atas).

(iii) Mengingat umumnya kata dasar bersuku kata dua atau tiga, 93%
dari kosakata Indonesia, maka dimungkinkan untuk memandang kata
dasar yang mempunyai lebih dari tiga suku kata sebagai kekecualian.
Oleh karena itulah Takdir berpendapat bahwa kata-kata asing, dengan
tiga atau lebih suku kata dan bermula dengan gugus konsonan, apabila
dipungut menjadi-kata Indonesia, ejaannya haruslah dipertahankan untuk
menghindari bentuk yang terlalu panjang. Dengan demikian, maka
ekuivalen untuk explosion bukanlah ex-pe-lo-si, melainkan expbsi (STA
II 1977:224).

Takdir menyadari benar bahwa sebagai seorang arsitek bahasa ia
menempuh garis pendirian yang bersifat mengikat. Sasaran pendirian
yang diambilnya itu pun sangat jelas. Demi kepentingan identitas dan
eHsiensi, bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia hams mempunyai

peraturan yang pasti dan jelas. Terhadap beberapa peraturan dasar itu
haruslah tanpa kekecualian; sebab, jika tidak demikian, tidak akan ada
kaidah di dalam menghadapi masuknya pola-pola asing dan daerah yang

ekstensif itu, yang akan membahayakan identitas bahasa nasional. Seperti
kata-kata Takdir sendiri:

"Begitu stmktur kata-kata Indonesia dan Malaysia telah menjadi pasti —

dan ini pun hendaknya dengan cara yang sesederhana dan sesistematis

mungkin maka kata asing, dialek, atau kata daerah apa saja dapat dima-

sukkan ke dalam bahasa Malaysia dan Indonesia oleh siapa saja, cukup hanya

dengan menyesuaikannya kepada struktur kata-kata baku Indonesia dan Ma
laysia yang sudah jadi itu" (STA 11:242).

IV Pembahasan tentang Pendapat Takdir

Memperbandingkan pendapat Takdir dengan peraturan seperti yang terte-

ra pada Pedoman-Pedoman, khususnya Pedoman I, temyata, untuk bebe
rapa hal, alasan-alasan Takdir tidak sejalan. Dua alasan yang benar

tentang hal ini, agaknya, pertama-tama, bahwa peraturan yang bersifat

mengikat itu hendaknya hanya dipakai atas dasar analisis deskriptif
sinkronis yang sangat saksama; dan kedua, bahwa setiap analisis terinci

tentang suatu bahasa alamiah akan menunjukkan adanya perbedaan. Hal
ini berarti hams ada peraturan yang bersifat mengikat, tanpa perke-
cualian, sehingga akan teijadi pehindasan terhadap kelaziman yang sudah
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berlaku. Untuk melakukan pilihan antara varian-varian yang akan dite-
rima dan varian-varian yang hams ditindas, hams juga diperhitungkan
masalah perkembangan diakronis dan faktor-faktor nonlinguistik yang
memperkuat kecendemngan yang ada. Dari sudut pandang sinkronis,
ketiga desiderata Takdir tersebut di atas kiranya dapat diperdebatkan.

1 PepetpadaSukuKataAkMr

Adanya pepet pada suku kata akhir, sudah mempakan kenyataan yang
tidak dapat diingkari di dalam stmktur kata Indonesia, seperti tampak
pada pasangan-pasangan minimal berikut: [apal] 'buah apel' dan [apal]
'hafal'; [salam] 'salmon' dan [salam] 'memberi salam'; [(nasi) ramas]
dan [ramas] atau [ramas]; [barang] 'bersama-sama' dan [barang]; [sum-
bar] dan [sumber] 'membual'. Tiga pasangan minimal terakhir mungkin
dipinjam sepenuhnya dari bahasa Jawa. Beberapa di antara bentuk ter
sebut di atas lebih bersifat kata sehari-hari, misalnya [barang], tetapi
[sal^] dan [sumb^] bukan khas sehari-hari, sedangkan bentuk yang
dengan a, seperti pada [sumbar], membawa sifat yang lebih kedaerahan
dan sehari-hari ketimbang [sumbar] 'sumur'. Mengeja [papnt] sebagai
[pepat] akan berarti penghilangan fungsi onomatope pada vokal dalam
suku kata akhir ini. Kata-kata asing seperti [elita]-atau [kodaj sai\gat
lazim dipakai oleh kalangan intelektual, yang apabila dieja dengan elita
dan koda, akan berarti menciptakan sebuah bentuk bam yang belum per-
nah ada. Tentu saja orang boleh menyebarkan bentuk-bentuk sempa itu,
tetapi untuk memasukkannya ke dalam ejaan baku hanya dapat
dibenarkan sesudah kata-kata tersebut diterima kalangan luas.

2 Implikasi Struktural terhadap Penolakan Gugus Konsonan

Takdir berpendapat bahwa semua kata pinjaman bersuku kata tunggal
(monosilabik) atau bersuku kata dua (disilabik), dengan gugus konsonan
awal, hamslah disesuaikan dengan jalan memecah gugus konsonan itu. la
tidak menolak kenyataan bahwa dengan demikian banyaklah kata dasar
yang bersuku dua akan menjadi bersuku tiga; ia pun tegas-tegas menyata-
kan bahwa baik kata dasar bersuku dua maupun tiga termasuk pola
bahasa yang biasa (STA 11:246). Ia mengutip Sudamo (tanpa tahun) yang
mengemukakan bahwa di dalam Kamus Moderen Bahasa Indonesia

srisunan Moh. Zain, 75% kata dasaraya terdiri atas dua suku kata, dan
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18%-nya terdiri atas tiga suku kata. Hal ini berarti bahwa kata dasar ter-
sebut hanya 7%-nya yang bersuku kata tunggal, atau lebih dari tiga suku
kata, dan oleh karenanya menempati kedudukan istimewa di dalam sis-
tem bahasa. Untuk menghindari kata-kata pinjaman dengan tiga suku
kata menjadi empat suku kata, yaitu dengan penambahan grafem e, dan
oleh karenanya menjadi kekecualian, maka Takdir membiarkan kata-kata
ini dengan mempertahankan gugus konsonan awalnya.

Gagasan Takdir itu tentu saja menarik, terutama oleh karena keseder-
hanaanya. Di dalam gagasan itu pun terkandung suatu kompromi, yang
rasanya tidak semata-mata teoretis. Namun demikian, sama sekali tidak
jelas, apakah cara penyelesaian Takdir itu akan lebih mendekatkan sistem
ejaan kepada sistem linguistik, dan melindungi identitas bahasa Indo
nesia lebih baik, ketimbang sistem ejaan yang bersikap lebih liberal ter-
hadap penerimaan gugus konsonan itu.

Pertama-tama, asumsi Takdir bahwa kata dasar bersuku kata tiga tidak
mempunyai kedudukan istimewa di dalam bahasa Indonesia modem,
agaknya belum dibuktikan oleh riset secara sistematis. Dalam hal bahasa
Jawa, Uhlenbeck (1949:201—^201) telah menunjukkan bahwa kata dasar
bersuku tiga sangat sedikit di dalam leksikon, baik disebabkan oleh
struktur fonotaktis maupun oleh artinya, dan menduduki tempat yang sa
ngat mencolok. Juga di dalam bahasa Melayu tradisional, kata dasar ber
suku tiga dalam banyak hal tampaknya berkedudukan istimewa. Seperti
halnya dalam bahasa Jawa, kata-kata itu umumnya berkenaan dengan
flora dan fauna seperti kotimun, bslalang; atau kata-kata yang menya-
takan ungkapan perasaan, seperti gsrising 'menyeringai' atau kadangkik
'kuras-kering'; dengan konsonan kedua kata-kata itu sering kali r atau /.
(Tentang fungsi dan sejarahnya, lihat misalnya Gonda 1975:412 dan
seterusnya; dalam hal epentesis dalam kata-kata Indonesia (1943).)

Saya menduga, banyak kata pinjaman dimasukkan Sudarno dalam
penghitungannyd itu, sehingga berakibat sangat mengurangi persentase
kata-kata bersuku tiga yang beridentitas khas Melayu. Di samping itu,
kata-kata yang disebut terakhir di dalam bahasa Indonesia modem jarang
dipakai, dan mengingat banyak kata-kata pinjaman bersuku tiga yang
tidak mempunyai kombinasi bentuk dan arti yang khas, maka asumsi
Takdir tersebut di atas barangkali saja benar. Namun, karena begitu
banyak kata pinjaman bersuku tiga yang mempunyai gugus konsonan
awal, baik dalam ejaan maupun dalam lafal, jika kata-kata itu akan kita
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tarah sejajar dengan kata-kata dasar yang bersuku dua, dan memang de-
mikianlah adanya, maka agaknya kata-kata itu akan berpengaruh terha-
dap pola umum suku kata. Hal ini berlaku terhadap kata-kata pinjaman
baru septni dramawan, platina, statistik, stndcturil, spesialis; demMan
juga kata-kata pinjaman lama seperti prajurit (dari bahasa Jawa), dan
pra- di dalam banyak bentukan modem seperti prasaran 'kertas keija',
atau tri- di dalam Trimurti 'Trinitas (Hindu)', dan di dalam bentuk-ben-
tuk modem seperti tritunggal 'tiga dalam satu kesatuan'. Penting diper-
hatikan bahwa bentuk baku sekarang adalah prajurit, dan bukannya
varian yang lama parjurit. Hal sempa adalah kata bersuku dm,prabu 'ra
ja, baginda', sebagai kata baku terhadap variannya yang lamap^bu (me-
ngenai riwayat/jra- Sanskerta yang kompleks di dalam bahasa Indonesia
serta sifatnya yang barangkali agak mulia, dan perpaduannya dengan
prefiks-prefiks Austronesia, lihat Gonda 1973:453 dan seterusnya).

Kedua, kita tidak dapat terus-menems menutup kenyataan seperti yang
demikian jauh telah saya lakukan di dalam uraian ini, dan seperti yang *
sangat umum teijadi di dalam membahas soal grafem e, bahwa sifat
vokal seperti dimaksud oleh istilah pepet atau shwa tidak dapat selalu
diberi kedudukan sebagai fonem, oleh karena tidak selalu mempunyai
nilai diakritis yang sama. Kita hams membuat pembedaan antaia hal-hal
ketika grafem e melambangkan fonem /a/, dan ketika grafem itu melam-
bangkan vokal epentetis [o] atau unsur vokal epentetis [®],

Pembedaan tersebut dapat dengan sangat mudah ditunjukkan dengan
kata dasar bersuku tunggal, Di dalam kata belok 'becek', jelas bahwa e
melambangkan fonem /a/, oleh karena vokal pertama pada belok beropo-
sisi dengan vokal pertama dalam kata balok (balok kayu), dan dengan
kata belok (dengan /e/) 'tikung'. Kata itu pun beroposisi dengan zero,
karena [bebk] 'becek' berbeda dengan [bbk] 'rintangan jalan', dalam
pengucapan perlahan. Namun bentuk percakapan [balok] juga terdapat
dengan arti 'rintangan jalan' (kata ini sekian dasawarsa yang lalu dipin-
jam dari bahasa Belanda: blok). Dalam arti yang belakangan itu, bentuk
[babk] tampil sebagai variasi bebas dari [bbk]. Dengan demikian hanya
'rintangan jalan' {street block) yang dapat disebut dengan [bbk],
sedangkan 'becek' hanya dapat di^but dengan [bsbk], di dalam ucapan
lento. Ada perbedaan yang distingtif di antara dua kata tersebut,
walaupun dalam realisasi fonetiknya sebagian bertumpang tindih dalam
bentuk [balok]. Untuk memaksimalkan pembedaan itu kita menggunakan
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lambang fonem /baiok/ unfuk 'becek' dan /blok/ untuk 'rintangan jalan'
(street block). Dengan kata lain, jika 'rintangan jalan' ditulis sebagai
belok, e pada kata ini tidak kita pandang melambangkan suatu segi yang
berstatus fonem. (Tentang saling bersilangnya fonem-fonem sebagian
lihat pada Bloch 1941.) Hal-hal serupa adalah misalnya, /balek/ 'membe-
dah' dan /blek/ 'kaleng' (yang direalisasikan secara bebas dalam ucapan
lento menjadi [blek], [bslek], dan [balek]; dan juga /kaiah/ 'merekrut'
dan /krah/ 'leher baju' (dalam ucapan lento yang bebas [krah], [karah],
atau [karah].

Manakala kita berasumsi bahwa kata dasar bersuku tiga tidak mendu-
duki posisi istimewa di dalam leksikon Indonesia, maka menjadi sulitlah
untuk memahami mengapa ejaan belakang lebih sesuai dengan struktur
bahasa ketimbang blakang. Barangkali tidak ada contoh letak pepet pada
suku kata ketiga dari belakang yang secara fonemis beroposisi dengan
vokal lain apa pun atau dengan zero. (Ada kalanya kita temukan variasi-
variasi, seperti dalam [bslalang] dan [bilalang], tetapi temyata bentukan
dengan e itulah yang sekarang merupakan bentuk baku tertulis.) Dalam
hal bahasa Jawa, Uhlenbeck (1949:232) telah menyimpulkan kenyataan
bahwa kata dasar bersuku tiga, kecuali kata pinjaman, menerima semata-
mata pepet sebagai vokal ketiga dari belakang, menunjukkan adanya
kecenderungan kuat ke arah suatu struktur dengan dua vokal saja, yaitu
ke arah kata dasar bersuku dua.

Juga patut dipersoalkan apakah kata dasar bersuku empat secara struk-
tural lebih istimewa ketimbang kata dasar bersuku tiga. Takdir memilih
eii&n fiksplosi dengan maksud menghindari bentuk empat suku ekspelosi,
dan dalam hal ini gugus konsonan pi diterimanya sebagai keburukan
kecil. Namun, keganjilan yang sebenamya bukanlah jumlah banyaknya
suku kata, walaupun kata dasar dengan empat suku relatif langka. Ada
beberapa kata pinjaman dengan empat suku, baik yang lama maupun
yang baru, beberapa di antaranya bersifat cangkokan, dalam arti mem-
punyai asal usulnya di Indonesia. Misalnya, pada kata gandarusa, bagian
pertama berasal dari Sanskerta ghanda-; pada kata nusantara, nusa yang
berasal dari bahasa Austronesia digabung dengan antara yang berasal
dari bahasa Sanskerta (lihat Gonda 1973:325; 603—604)). Kata pin
jaman dari bahasa lain yang bersuku empat adalah: masyarakat dari
bahasa Arab; harakiri dari Jepang; proklamasi dari Belanda. Dalam kon-
teks ini kata majemuk bersuku empat dapat diperbincangkan. Kata dasar
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bersuku empat mungldn sekali oleh pembicara akan ditaSsirkan sebagai
suatu kombinasi dari dua kata yang mempunyai dua suku (seperti yang
sering teijadi dalam bahasa Jawa, lihat Uhlenbeck 1949:230 dan setenis-
nya; di dalam bahasa Jawa teijadi kekecualian pada kata-kata dasar de-
ngan lebih dari-empat suku, halaman 231). Agaknya tidak ada alasan,
mengapa kata-kata pinjaman bersuku empat hams mengalami lebih

banyak perabahan ketimbang kata-kata pinjaman yang bersuku tiga, agar
menjadi sesuai sepenuhnya dengan stmktur bahasa. Dalam hal eksplosi
perkecualian itu adalah bahwa tidak ada satu kata asli Indonesia (atau
Melayu) dengan tiga atau empat suku kata yang dimulai dengan /e/,
apalagi dengan /e/ yang diikuti oleh gugus konsonan.

Observasi ketiga yang tidak mendukung pendapat Takdir hams

dilakukan. Jumlah gugus konsonan yang sekarang tampaknya mempakan

calon paling disukai untuk membentuk konsonan-konsonan awal sebuah

kata sangat terbatas. Pada umumnya, konsonan kedua atau ketiga bunyi

likuida, r atau /, atau yang pertama s atau bunyi desah lainnya, misalnya/
(skripsi, flanel). Hal ini sesuai dengan kecendemngan umum di dalam
bahasa, lihat Greenberg (1978:251—-252):

"Dari sudut bahan atau fonetik, hipotesis selalu berhubungan dengan
kecendemngan memilih jenis konsonan atau umtan konsonan tertentu diban-

dingkan dengan konsonan atau umtan konsonan lainnya.''

Greenberg juga mengemukakan,

"kecendemngan golongan-golongan suara tertentu sebagai periferal

(misalnya, konsonan-konsonan letup), dan yang lain sebagai sentral (misal
nya, suara likuida, semivokal) dalam hubungannya dengan inti vokal sentral"
(halaman 252).

Mengingat kecendemngan umum itu, maka melihat setiap gugus kon
sonan secara sama agaknya terlalu menyederhanakan kenyataan linguis-

tik. Kita pertama-tama hendaknya meneliti dahulu perangai setiap
kombinasi konsonan-konsonan tertentu di dalam kata-kata dasar pin
jaman dari bahasa asing, demikian juga yang dari bahasa daerah dan
dialek daerah.

Keempat, kita terlalu sedikit mengetahui kebiasaan berbicara yang

sesungguhnya dari para pemakai bahasa Indonesia baku. Karena itu, kita

pun tidak mengetahui bagaimana peraturan-peraturan ejaan dihubungkan
kepada bahasa yang telah diterima secara umum. Apakah hal itu akan ter-
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dengar berbau bahasa buku jika seorang penutur menghindari semua
varian yang bergugus konsonan awal? Atau, sebaliknya, kebiasaan
demikidn akan menunjukkaii status sosial penutur yang rendah, atau latar
belakang daerah tertentu? Amran Halim (1974:173) berpendapat bahwa

"kecuali dalam percakapan perlahan dan tenang, cenderung dihilang-
kan dalam pengucapan fonetiknya pada suku-suku kata yang ncmfinal. De-
ngan demikian penghilatigan itu bersifat q)sional."

Walaupun bersifat opsional, penghilangan tersebut temyata cukup sis-
tematis untuk melukiskan aturan penghilangan shwa sebagai rekursif,
yaitu

"diberlakukan sebanyak adanya ̂  pada suku-suku kata nonfinal dari se-
buab kata. Dalam hal ini pertama-tama diberlakukan pada yang paling
bediak di depan suku kata akhir kata dasar, kemudian pada /a/ sdielum
yang paling berhak, dan seterusnya berturut-turut semakin jauh dari akhir
kata."

Misalnya, bentuk struktur batin /sapaidalapan/, sesudah tiga penerapan
aturan penghilangan shwa (1. [sapardlapan]; 2. [ssprdlapan]; .3. [sprdla-
pan]), secara fonetik dilambangkan sebagai [sprdlapan] (tampaknya men-
jadi mungkin, bahwa di dalam lambang yang belakangan, r menjadi
bersifat vokal, sedangkan sp dan dl meruf^kan gugus konsonan [SidJ)

Macdonald dan Soenjono (1967:31) hanya membicarakan secara
ringkas mengenai masalah konsonan rangkap ini:

"Bagi pembicara yang telah mengenai bahasa-bahasa asing, terutama di
dalam menggunakan kata pinjaman dari bahasa-bahasa asing itu, mungkin
mengenai suku-suku kata yang bermula dengan gugus konsonan; tetapi bagi
pembicara yang lain, yang lebih lazim adalah mengurangi gugus konsonan
itu dengan jalan menyisipkan vokal /a/... Kecenderungan menerima dan me-
lafalkan konsonan rangkap awal, bagaimanapun, telah berkembang dengan
pesat; kata struktur hampir tak pemah dilafalkan lebih dari dua suku kata."

3 Beberapa Pertimbangan yang Lebih Umum

Walaupun tampaknya sulit untuk menunjukkan bahwa tidak adanya
gugus konsonan awal benar-benar merupakan ciri khas bahasa Indonesia
modem, hendaknya kita jangan lupa bahwa pendapat Takdir
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dikemukakan pada dasamya untuk menghindari gugus konsonan dalam

bahasa tulisan. Dalam hubungan ini, memang suatu kenyataan, untuk
kata-kata Melayu tradisional, misalnya, pengejaan blakang dewasa ini

akan dipandang uraum sebagai tidak baku. Memang benar juga, bahwa

demi berbagai alasan, tidak perlu sistem ejaan yang terbaik yang paling
dekat dengan struktur bahasa. Dapat saja ada beberapa faktor, seperti

paradigma-paradigma morfologi atau homofoni, yang menyebabkan sa-

ngat diperlukannya penggunaan bentuk-bentuk tertulis yang menyimpang

dari pola fonologi bahasa (untuk bahasa Indonesia; Verhaar 1972:80),
Bahkan dapat dibenarkan apabila dikatakan bahwa sampai batas tertentu

identitas bahasa ditentukan oleh tradisi ejaannya.

Kelihatannya lebih mungkin, katakanlah, anak-anak sekolah yang ber-

bahasa pertama bahasa Jawa akan lebih mudah belajar membedakan ben

tuk-bentuk Indonesia dan bentuk-bentuk Jawa, jika bentuk-bentuk

Indonesia itu merupakan bentuk-bentuk yang, bagi mereka, sedikit

banyak "tampak jelas". Barangkali mereka harus lebih dapat mem
bedakan bahasa pertama mereka dengan bahasa Indonesia dibanding

dengan anak-anak dari daerah lain. Sebab, tidak ada bahasa daerah yang

telah menyumbang sedemikian banyak, dan sedemikian kreatifnya

kepada kosakata bahasa Indonesia modem, selain bahasa Jawa.
Sudah sejak awal Takdir menyambut sumbangan dari bahasa Jawa ini

(lihat, misalnya, pendapatnya tentang kata tubruk dalam STA I, 1957:

59). Namun, di dalam identitas bahasa Indonesia yang berdasarkan "ba

hasa Melayu" itu ia melihat titik tolak untuk pembangunan bahasa nasi-

onal. Di dalam sebuah tanggapan terhadap makalah yang ditulis oleh ahli

bahasa Indonesia, Parera, sekali lagi ia menjelaskan posisinya dan apa
yang menjadi masalah sebenarnya baginya sebagai arsitek bahasa, dalam

upayanya membentuk ciri-ciri khas yang membedakan bahasa Indonesia
dari bahasa-bahasa asing, dari dialek-dialek, dan dari bahasa-bahasa

daerah.

"Saya pribadi tidak berkeberatan gugus konsonan masuk bahasa Indo

nesia, saya akan setuju untuk menulis: trima, bras, kras, tlah, dan Iain-lain.

Maka akan dapat kita terima kata-kata Parera: 'kenyataan sejarah di dalam

perkembangan linguistik bahasa Indonesia yang harus dicatat sekarang,
adalah penetrasi historis gugus konsonan ke dalam pola bahasa Indonesia

yang berlaku'" (STA II 1977:235; lihat Parera 1974:53).
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Dalam hubungan ini barangkali posisi Takdir dapat dibandingkan de-
ngan Van Ophuijsen, yang sudah berhasil merumuskan struktur suku
kata bahasa Melayu "asli". Namun pada masa Van Ophuijsen sudah
sangat terlambat bagi peraturan-peraturan ejaan untuk niundur kembali
kepada suku kata yang tanpa gugus konsonan. Gugus konsonan tengah
kata berasal dari Sanskerta (fiasta 'ukuran panjang, 45-56 cm') dan dari
Arab (akhlak), dan Iain-lain, sudah merasuki struktur bahasa Melayu
Tinggi. Tidak pelak lagi, analisis deskriptif terhadap kebiasaan sinkronis
akan diperlukan sebagai dasar setiap kebijakan pembangunan bahasa,
dan setelah jarak waktu tertentu, dasar untuk menyatakan kembali ciri-
ciri khas bahasa baku.

Sama seperti Parera, Samsuri (1978:65) mengambil dasar sinkronis
untuk menetapkan identitas bahasa Indonesia modem. Baginya gugus
konsonan seperti pi, pr, tl, kl, dan Iain-lain pada dasainya dapat diterima
di dalam bahasa Indonesia baku, oleh karena mayoritas pemakai bahasa
Indonesia mempunyai latar belakang bahasa daerah yang mengenal
gugus konsonan itu. Namun semua contoh yang dikemukakannya adalah
kata-kata pinjaman dari bahasa-bahasa asing, dan dengan tegas

dinyatakannya bahwa ia tidak ingin mengecilkan kenyataan, bahwa
bahasa Indonesia berlandaskan pada struktur bahasa Melayu.

Untuk sementara waktu ini masalah shwa sebagian masih belum terpe-

cahkan, dan dari sudut linguistik agaknya dibenarkan, jika para penyusun
EYD bersepakat untuk tidak memecahkannya terlampau pagi.

V  Bahasa Jakarta

1 Bahasa Indonesia Sehari-hari

Kita sekarang beralih dari bahasa baku tertulis ke bahasa Jakarta. Situasi
linguistik di Jakarta sangat kompleks, sebagai akibat dari keadaan pen-
duduknya yang multietnis dan multilingualisme serta diglosia luar biasa
yang menyertainya. Akibatnya terdapat banyak ragam bahasa Indonesia
percakapan di Jakarta. Untuk ragam-ragam itu akan kita gunakan istilah
"bahasa percakapan", yang pada satu pihak tidak dipandang sebagai
bahasa yang berciri resmi atau pada pihak lain sebagai berciri kelas ren-

dah, namun diterima secara luas di dalam konteks sosial pada umumnya.

Dengan demikian bahasa Indonesia sehari-hari di Jakarta kira-kira me-
liputi ragam-ragam bahasa yang dipakai secara tidak resmi, percakapan
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sehari-hari di antara pemakai bahasa yang terpelajar, dan sampai pada
taraf tertentu juga meliputi ragam-ragam yang dipakai di antara masyara-
kat terpelajar dan golongan bawah. Saya menduga, perkembangan dan
konvergensi bahasa percakapan ibu kota ini akan menjadi faktor penentu
yang kuat bagi perkembangan lebih lanjut bahasa Indonesia baku sehari-
hari. Inilah alasannya mengapa saya tertarik pada persoaian sejauh mana
gugus konsonan masuk ke dalam bahasa Indonesia-Jakarta sehari-hari,
atau apakah merupakan ciri khas bagi bahasa Jakarta pada umumnya.

2 Bahasa Melayu-Jakarta

Untuk menjawab pertanyaan itu kita tidak hanya akan mengkaji beberapa
bahan teks terpilih dari bahasa Indonesia sehari-hari, tetapi juga akan
berusaha mencari kepastian tentang posisi gugus konsonan di dalam
bahasa Melayu-Jakarta. Di samping bahasa Jawa dan bahasa Sunda,
bahasa Melayu-Jakarta merupakan salah satu di antara tiga bahasa sehari-
hari paling penting yang dipakai di Jakarta. Bahasa ini merupakan bahasa
pertama dari suatu grup etnis, anakBetawi, yang di dalam kota sekarang
tinggal merupakan suatu minoritas kecil di tengah keseluruhan pen-
duduk, namun bahasanya dipakai oleh sekurang-kurangnya satu juta pen-
duduk di daerah-daerah pinggiran di antara Tangerang, Bogor, dan Kra-
wang. Bahasa ini merupakan bahasa antargolongan suatu masyarakat
yang bersangkutan di dalam diglosia: penggunaan bahasa Melayu-Jakarta
terbatas menurut situasinya (lihat Bab VII).

Arti penting bahasa ini tidak ditentukan oleh kedudukannya sekarang
sebagai bahasa sehari-hari, tetapi oleh kenyataan bahwa sejak lama
bahasa ini menjadi sumber peminjaman banyak unsur, baik bagi ragam
bahasa kalangan masyarakat bawah maupun bagi ragam bahasa In
donesia-Jakarta sehari-hari. Justru unsur-unsur inilah yang sebagian
besar telah memberikan identitasnya sendiri kepada bahasa Indonesia-
Jakarta itu. Oleh karena itu saya tidak hanya akan membahas data yang
diperoleh langsung dari para penutur bahasa Melayu-Jakarta, tetapi juga
memeriksa beberapa teks yang mempergunakan bahasa Melayu-Jakarta
atau yang ditiru oleh para penutur bahasa ini, baik yang asli maupun
bukan asli. Teks-teks semacam itu, yang ditulis untuk masyarakat umum,
sering kali memperlihatkan hal-hal yang dipandang sebagai unsur-unsur
khas oleh pengarangnya tentang ragam bahasa yang kita bicarakan.
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3 Sumber

Berikut ini adalah sumber-sumber terpenting yang dipakai sebagai dasar
penelitian. Pertama, karya leksikografi Kahler (1966) dan Abdul Chaer
(1976); kedua, disertasi Ikranegara (1975), Muhadjir (1977), dan Wallace
(19^6). Wallace telah meneliti ciri-ciri pola bahasa Jakarta secara
menyeluruh; Kahler, Abdul Chaer, Muhadjir, dan Ikranegara menitik-
beratkan bahasa Melayu-Jakarta (bahasa Betawi). Ketiga, dari beberapa
bahan saya sendiri. Pada tahun 1970, saya melakukan survai mengenai
dialek di seluruh daerah Melayu-Jakarta. Teks-teks bahasa Betawi yang
saya bicarakan di sini termasuk transkripsi dari sebuah balada yang me-
ngisahkan cerita tentang jago si Pitung dan transkripsi sebuah pertun-
jukan lenong Nyai Dasima di Jakarta tahun 1969. Sebagai contoh
mengenai bahasa Melayu-Jakarta dan bahasa Indonesia sehari-hari logat
Jakarta, yang ditulis untuk pembaca umum, saya menggunakan karangan
Soekesi, Omong Jakarta Texte (1973) dan, untuk bahasa sehari-hari,
buku pelajaran karangan Wolff Beginning Indonesian (1971). Akhimya,
saya gunakan juga hasil rekaman wawancara yang saya lakukan dalam
bahasa sehari-hari seperti yang dipakai di Jakarta, bersama dengan
sekitar dua puluh informan.

VI Tii^jauan Umum tentang Gugus Konsonan dalam Bahasa Ja

karta

Jumlah gugus konsonan (umumnya terletak pada awal kata) di dalam
suku kata yang terdapat di dalam sumber-sumber saya tersebut di atas,
ada empat puluh tiga buah. Semuanya itu adalah: br, bl, pr, pi, by, py, dr,
tr, tl, fl, tw, gr, gl, kr, kl, kw, ky, ft, sp, spr, st, str, sr, si, cr, cl, wl; dan
gugus konsonan yang mengandung nasal adalah mn, mp, mm, ml, mr, nd,
nt, nj, nc, ngr, ngg, ngk, nn, dan nny. Pada beberapa di antara kombinasi

yang disebut terakhir itu, nasal terkadang merupakan suku kata tersendiri
dan terkadang tidak (tentang konsonan yang merupakan suku kata tersen
diri, lihat Bell 1978). Sebuah desa dilaporkan menggunakan kb, misalnya

kbaya 'kebaya'; dan dua buah desa dilaporkan menggunakan bk, misal
nya pada bkulon 'barat', berhadapan dengan bekulon yang digunakan di
sembUan belas desa lainnya. Dua corak kata yang disebut terakhir ini

tidak terdapat dalam Abdul Chaer dan Kahler; demikian juga tidak ter-
cantum konsonan-konsonan tl, cl, wl, atau ngr.
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Di samping sebagian besar dari gugus konsonan tersebut di atas, baha-
sa Jawa masih mempunyai enam belas lagi, yaitu: dl, dw, jr, jl, gw, gy,
sw, sy (s + y), wr, dan hr, demikian juga nr, nl, nyr, nyl, nyw, dan ngw.
Saya yakin bahwa beberapa dari bentuk ini pun dapat ditemukan di
dalam bahasa Melayu-Jakarta, terutama gugus konsonan yang dengan
nasal dan yang juga terdapat pada kata-kata pinjaman dalam bahasa Indo
nesia baku.

Namun perlu dilakukan serangkaian observasi mengenai status dan
frekiiensi gugus konsonan ini, dan hasil-hasil pengamatan itu akan sangat
banyak inengubah gambaran yang ada.
(1) Sejumlah gugus konsonan yang dikemukakan Kahler tidak terda

pat pada Abdul Chaer. Gugus konsonan yang tidak ada itu adalah
py, fl, tw, sp, spr, str, sr, si, cr, ml (dalam Soekesi 1973), dan nny.

(2) Banyak dari gugus konsonan itu mempunyai bentuk persamaan
yang mengandung 9 dalam Abdul Chaer dan Kahler.

(3) Di dalam bahan-bahan survai saya sendiri terdapat gejala yang sa-
ma. Sehubungan dengan hampir setiap soal, yang melaporkan
bentuk-bentuk gugus konsonan, terdapat juga bentuk-bentuk yang
mengandunga

(4) Kahler sering mengemukakan 9 sebagai bebas pilih; seperti misal-
nya pada b(9)rantakan.

(5) Transkripsi naskah lenong 100 halaman yang diucapkan dengan
cepat, telah dikeijakan secermat-cermatnya, menghasilkan tak
lebih dari 25 masalah gugus konsonan. Gugus konsonan yang
ditemukan adalah br, bl, pr, pi, gr, kl, sr, dan dengan nasal, mb
(hanya pada bentuk nasalisasi mbohong) serta ngg (hanya — dan
selalu demikian — dalam ngga 'tidak').

(6) Teks balada yang dibacakan perlahan-lahan hanya menghasilkan
aplusan (dari Belanda aflossen 'pergantian pengawal'); platm9sin
(dari bahasa Belandaplaat 'lempengan'); dan nasalisasi, ngr9ndah
'merendahkan diri', yang dalam baris berikut diulang sebagai
ngerendah.

Rendahnya jumlah gugus konsonan -pada teks-teks lenong barangkali
disebabkan oleh karena diucapkan dengan suara keras. Di atas panggung,
pengucapan sering kali terlalu cepat dan informal. Walaupun sama sekali
tanpa persiapan, kebutuhan mengucapkan dengan keras kepada penonton
agaknya mengakibatkan dampak sama seperti halnya bicara yang per-
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lahan, sejauh menyangkut masalah munculnya epentesis. Jika dugaan ini
benar, maka data lenong tersebut memperkuat kesimpulan survai saya,
seperti tersebut pada butir (3). Selain itu, teks lenong meliputi contph
perbahasaan yang cukup luas sehingga memungkinkan penyimpulan,
bahwa sekurang-kurangnya gugus konsonan yang paling sering ditemu-
kan ganti-berganti dengan bentuk-bentuk yang mengandung a. Tentu
saja, dari teks tersebut, kita bisa tidak menarik kesimpulan tentang £reku-
ensi teijadinya gugus konsonan di dalam percakapan rata-rata.

Dari inven'tarisasi pertama ini dapatlah kita simpulkan bahwa: (1) ter-
dapat sangat banyak gugus konsonan di dalam bahasa Melayu-Jakarta,
tetapi (2) gugus konsonan yang paling banyak teijadi bersifat opsional,
baik dalam berbicara dengan perlahan maupun dengan keras.

VII Tii\jaiiaii terhadap Kepustakaan tentang Gugus Konsonan da
lam Bahasa Jakarta

Sebelum melanjutkan analisis selanjutnya terhadap kosakata, marilah
sepintas kilas kita membicarakan kepustakaan yang ada di bidang ini. Di
dalam kata pehgantar Kamus Dialek Melayu Jakarta — Bahasa Indo
nesia yang disusunnya, Abdul Chaer (1976:xxiii) menggambarkan struk-
tur fonotaktis bahasa Melayu-Jakarta, termasuk pola suku kata KKVK,
misalnya kon-clak 'kocak, guncangan air atau barang cair lainnya'; ngu-
sruk 'jatuh'; tu-bruk, Chaer selanjutnya menyatakan, gugus konsonan
cenderung terbuka, sehingga timbullah kon-ca-lak, ngu-so^ruk, tu-ba-ruk,
dan Iain-lain.

Kay Ikranegara (1975:247) menguraikan struktur bahasa Melayu-
Jakarta dalam istilah-istilah generatif. la berpendapat bahwa munculnya
gugus konsonan dalam bentuk-bentuk seperti prampuan, blakang, Mlayy
dan skarang memperlihatkan bentuk-bentuk lahir yang opsional dari
bentuk-bentuk asal lainnya yang mengandung a, seperti pada par^puan.
la sampai pada kesimpulan ini atas dasar aturan penghilangan shwa, yang
didasarkan kepada perbandingan antara perilaku shwa dalam prefiks ke-
dan se-, apabila kedua-duanya muncul di depan vokal. Dengan demikian,
di depan konsonan variasi itu opsional, seperti misalnya pada kaliatan,
kliatan atau salalu, slalu. Namun, di depan vokal tidak demikian:
kaitaman 'terlalu hitam' dan s^ris. Oleh karena "lebih tidak ruwet untuk

melakukan generalisasi kaidah ini agar dapat meliputi kasus lain.
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daripada memperlakukan prefiks-prefiks itu secaia terpisah", maka ia
menyimpulkan bahwa par^puan, MaJamg, dan Iain-lain adalah bentuk
asal. Bahwa perilaku dua prefiks beisuku satu menjadi dasar yang ber-
laku untuk menentukan stniktur semua golongan moi{em-morfem Iain,

agaknya sangat diiagukan.
Pendapat Muhadjir (1977:76), terhadap timbulnya gugus konsonan da-

lam bahasa Melayu-Jakarta bagi saya tidak jelas sama sekali, dan rupa-
nya memang agak bertentangan. Misalnya, ia mengemukakan bahwa
pola kata dasar daii jenis yang diwakili dengan bnmi dan clinguk sehagai
K*rVKVfK) dan kata-kata dasar seperti c^mplung dan amprok, sebagai
(IQVNVrVK. Dengan demikian terdapat sebuah pola KKV(K) untuk
suku kata, yang konsonan keduanya selalu /I/ atau A/. Sesuai dengan pan-
dangannya ini pada halaman 74, misalnya, terdapatlah bentuk/trimakasi/.
Namun demikian, dalam membicarakan masalah fonologi, ia menga-
takan:

"Vokal /a/ diucapkan dengan dua variasi: di depan konsonan /V dan /r/

diucapkan tidak silabis, sedang pada posisi lain silabis: /bsiakang/ 'belakang'

dan /parinte/ 'perintah', yang diucapkan [b^kang] dan [parinte]...."

Pada pihak lain, menurut Muhadjir, orang selalu mendapati Ibsiks&l
dengan lafal [bakas], dan seterusnya. Namun, mengapa tidak dikatakan
bahwa /blakang/ dan /printe/ dilafalkan secara opsional dengan shwa
epentetis? Saya berpendapat bahwa kita harus memilih antara dua for-
mulasi berikut: (i) /blakang/ yang dilafalkan secara opsional [blakang]

I  ®

atau dengan epentetis, [blakang; bsiakang]; atau (ii) /a/ dengan dua
alofon: vokal penuh, seperti pada /bakas/, dan vokal yang direduksi,
seperti pada /balakang/. Reduksi vokal itu dalam praktek dapat berakibat
tanpa vokal (misalnya [blakang]), dan teijadi secara sistematis antara
sebuah konsonan dengan /I/ atau /r/.

Pada hal pertama, pola kata dasar itu akan menjadi K'rVKVK; dan pa
da hal kedua, akan sama seperti pola "umum" dalam bahasa Indonesia

baku,.yakni KVKVKVK. Pada hal yang terakhir orang terpaksa memi-
kirkan [balakang, blakang] sebagai suatu kata bersuku tiga secara struk-

tural, dengan suku pertama yang tidak pemah mempunyai vokal penuh
sebagai intinya. Jika orang sepakat dengan pandangan Takdir bahwa pola
suku kata bahasa Indonesia sepenuhnya dipusatkan pada vokal (STA
11:243), hal ini hampir tidak merupakan suatu alternatif yang menarik.
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Wallace (1976:55) membahas shwa secara ringkas dalam konteks
yang lebih luas mengenai pola bahasa Jakarta secara menyeluruh. la me-
ngemukakan bahwa bMakang teijadi dengan vokal penuh dl dalam perca-
kapan secara perlahan: "Bentuk-bentuk tertentu, seperti bluk 'cebur' dan
brkngsik tidak mempunyai lafal perlahan dengan 9. Dalam bentuk-ben
tuk bersuku dua seperti bHi, a jarang menjadi hilang atau direduksi.

VIII Cafafan Lebih Laqjut tentang Pepet

Untuk meringkaskan apa yang telah diperoleh mengenai pepet di dalam
kepustakaan tentang bahasa Jakarta dan di dalam penelitian saya sendiri
terhadap sumber-sumber, maka dapat dikemukakan sebagai berikut.
Dalam bahasa Melayu-Jakarta dewasa ini terdapat banyak kata dasar
dengan gugus konsonan pada awal kata, tetapi hanya dalam hal-hal ter
tentu kata-kata itu tidak memiliki bentuk varian yang mengandung ele-
men mirip vokal, yang muncul antara dua konsonan (atau, dalam gugus
konsonan yang terdiri dari tiga konsonan, di antara dua .anggota gugus
konsonan itu).

Dari uraian-uraian itu tidak jelas, dalam hal mana elemen vokal ini ha
ms diidentifikasikan sebagai fonem /a/ atau sebagai epentetis. Tidak di-

perlihatkan oposisi fonologis antara varian-varian seperti [bal-, b^-, bl-]
pada pasangan-pasangan kata dasar yang sekurang-kurangnya mengan
dung dua vokal. Mengingat kenyataan bahwa dalam percakapan secara
perlahan varian-varian dengan [aj atau [s] jauh lebih sering terdengar
ketimbang yang dengan gugus konsonan yang sama sekali tertutup, maka
dapat disimpulkan bahwa bagi intuisi linguistik sebagian besar penutur,
varian-varian yang mengandung unsur vokal itu niempakan kaidah.
Di sini ada dua hal yang kiranya memainkan peranan penting—^penge-

nalan terhadap kaidah bahasa Indonesia baku dan pengamh bahasa

Sunda. Dalam kata-kata Sunda yang terdiri dari dua suku kata atau lebih,
pada pokoknya tidak mengenai gugus konsonan awal. Namun, di dalam
bahasa Sunda suku kata pertama biasanya mengandung [u] atau [a],
sedang bahasa Indonesia baku selalu mempunyai [s].' Takdir juga
menegaskan hal ini (STA 11:247) ketika memperbandingkan kata-kata
Sunda kulambu, kaliru, parawan, dan seterusnya, terhadap kata-kata In
donesia, kslambu, ksliru, parawan, dan kata-kata Jawa klambu,
klirulkliru, dan prawan.
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Agak dapat dipastikan bahwa di dalam data survai saya pengenalan
para peneliti lapangan terhadap ejaan baku telah memperbanyak jumlah
kasus, yang melaporkan adanya bentuk-bentuk yang raengandung e
(untuk [e]). Sebaliknya, tidak salah jika orang beranggapan bahwa
apabila gugus konsonan telah tertulis, maka gugus konsonan sebenamya
pun telah terdengar. Walaupun analisis lebih lanjut terhadap distribusi
gugus konsonan diperlukan, agaknya sudah menjadi jelas bahwa
sekurang-kurangnya ada dua kategori bagi penutur bahasa Melayu-Jakar-
ta itu; (i) mereka yang secara intuitif melafalkan vokal epentetis yang
muncul di depan /I/ dan /r/ dalam kasus-kasus seperti [belakang] sebagai
fonem /e/; dan (ii) mereka yang tidak. Kategori yang kedua ini diwakili
oleh para informan yang lebih cenderung memilih [blakang] ketimbang
[t^olakang] ketika mereka diminta melafalkan kata tersebut menurut dia-
lek mereka, walaupun dapat juga terdengar para penutur itu mengucap-

kan [bolakang], atau bahkan [bolakang].

Justru tumpang tindih fonetik antara sistem-sistem yang berbeda itu

yang memungkinkan kedua sistem melebur menjadi satu sistem yang
bertaraf lebih tinggi, atau seperti yang dikatakan oleh Weinreich menjadi

suatu diasistem (lihat Weinreich 1954). Agak mungkin bahwa proses itu

telah didorong oleh tumpang tindih grafemis dalam ejaan baku, di mana
grafem e melambangkan baik h! maupun shwa epentetis, seperti
dikeraukakan di atas.

Namun, ada golongan kata dasar tertentu yang membuat penutur ba

hasa dari kedua kategori di atas akan selalu memilih gugus konsonan

awal. (Kata dasar ini nanti akan dibicarakan.) Adanya kata-kata dasar
yang seperti itu membuktikan bahwa gugus konsonan merupakan bagian
dari struktur bahasa Melayu-Jakarta; perihal adanya itu pun dapat men

jadi faktor ketiga yang mendorong identifikasi vokal epentetis dengea
fonem /a/. Jadi, perbedaan dalam struktur fonotaktis di antara golongan

kata dasar tertentu akan menjadi alat dalam meningkatkan shwa epentetis
menjadi setingkat dengan fonem-fonem sebenamya. Menarik diper-
hatikan bahwa oposisi morfologis ini tidak ada dalam bahasa Indonesia
baku—atau mungkin hanya karena diabaikan oleh para leksikograf.
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IX Penggolongaii Kata Dasar dengan Gugus Konsonaii dalam Ba-
hasa Melayu-Jakarta

Untuk menggolongkan kata-kata dasar yang mempunyai gugus konsonan
awal secara khas, saya menggunakan dua leksikon, yang satu karangan

Kahler dan yang lain karangan Abdul Chaer. Kedua leksikon ini saling
melengkapi tanpa disengaja, tetapi tentu saja kedua-duanya belum
lengkap juga. Kahler telah menyajikan bahan-bahan fonetik secara cer-
mat, yang diperoleh dari inforpian yang tidak banyak jumlahnya, dan jika
mungkin, di sana-sini ditambahinya dengan variasi lokal atau asal usul.
Pada pihak lain, Abdul Chaer lebih tertuju pada kehendak mengemu-
kakan pola umum bahasa Melayu-Jakarta. Oleh karena ia seorang penu-
tur asli bahasa ini, sekaligus juga ahli bahasa yang terlatih, maka ia mam-
pu menimbang-nimbang varian-varian yang berlainan dan memilih satu
atau dua yang paling lazim digunakan. Dengan demikian kedua karya
mereka itu saling melengkapi dan dapat diandalkan dalam batas-batas
yang telah mereka tetapkan sendiri. Namun, angka-angka statistik apa
pun yang didasarkan pada karya-karya ini hanya akan dapat memberikan
petunjuk kasar tentang situasi yang sebenamya.

Saya memperkirakan kamus Abdul Chaer memuat 8.500 kata dasar,
kurang dari 2% adalah entri dengan gugus konsonan awal, tidak ter-
masuk gugus konsonan dengan nasal sebagai konsonan pertama. Banyak
kata dasar dalam golongan ini juga diberi rujukan ke kata^-kata lain dan
dimasukkan di bawah sesuatu varian yang mengandung a. Dalam meng
golongkan kata-kata dasar ini, kategori-kategori umum seperti berikut
akan dipakai di sini untuk membahas kata dasar tersebut, yang secara
khas mempunyai gugus konsonan: (1) kata-kata pinjaman dari bahasa
asing; (2) kata-kata dasar yang berasal dari bahasa Austronesia; dan (3)
kata-kata dasar berawalan nasal plus konsonan.

1 Kata Pinjaman dari Bahasa Asing

Pertama-tama, marilah kita menganalisis kata-kata pinjaman dari bahasa

yang bukan bahasa Austronesia. Saya menemukan sekitar 19 kasus ber-
suku tunggal (lihat Daftar 1) dari jenis yang diwakili oleh bros, klip, dan
Strom. Banyak dari jenis ini yang mempunyai sebuah varian dengan a,
misalnya kolip dan satrom. Plang (dalam Kahler) juga muncul sebagai
palang (dalam Abdul Chaer), tetapi kehilangan / dalam lispang (umum-
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nya terdapat di daerah-daerah yang terpencil; dari kata Belanda lijstplank
'tepi bawah atap'; untuk menggantung tepi atap yang lebih rendah').

Kata-kata pinjaman dari bahasa asing dengan dua suku kata atau lebih
dikemukakan dalam Daftar II. Beberapa kata yang asalnya beisuku tiga
ditemukan dalam bentuk betsuku dua: drintin (dari bahasa Belanda,
dierentuin 'kebun binatang'); stingkas (dari bahasa Belanda, kettingkast
'penutup roda gigi sepeda').

Di dalam seluroh golongan ini gugus konsonan berikut telah disajikan:
br, bl, pr, pi, dr, tr, tw, gr, kr, kl, sp, spr, st, sir, dan si. Kenyataan bahwa
kata-kata pinjaman beisuku tunggal cenderang membuka gugus kon
sonan itu, bukanlah secara otomatis berarti bahwa gugus konsonan ter-
sebut ditolak. Menambahkan pepet sebagai vokal penuh yang berakibat
kata menjadi beisuku dua, adalah sesuai dengan pola yang paling umum.
Jika kesan saya benar, bahwa kebanyakan kata bersuku dua pinjaman
dari bahasa asing tidak mengambil suku ketiga dengan membuka gugus
konsonan, maka ini dapatlah menjadi petunjuk tentang diberikannya
bobot lebih pada sejumlah suku kata (vokal) ketimbang menghindari
pemakaian gugus konsonan.

2 Kata Dasaryang Berasal dari Bahasa Austronesia

Kata dasar bersuku tunggal yang berasal dari bahasa Austronesia terdiri
dari hal-hal yang bentuknya ditentukan oleh simbolisme suara (lihat Daf
tar III), yang, disimpulkan oleh Uhlenbeck (1978:136), menbakup ben-
tuk-bentuk ekspresi—emosi, fonostetik, dan onomatopik. Dengan
perkecualian satu, yaitu nama suatu jenis burung terfbntu; semua kata
dasar yang lain dipakai sebagai interjeksi. Selain itu tidak terdapat varian
yang mengandung 9. Beberapa dari bentuk ini bahkan beroposisi dengan
bentuk-bentuk yang mengandung 9; bandingkanlah, misalnya, brek de
ngan b9rek; .bluk-bluk dengan b9luk; blur dengan bcd>cdc balur; plak de
ngan tidak polak lagi; kring-kring dengan Airing; atau pr^t dengan per^t,
dan Iain-lain (tentang artinya, lihat Daftar III). Gugus konsonan adalah
br, bl, pr, pi, tr, dan kr. Jelaslah bahwa perihal kesukutunggalan ini me-
rupakan sifat khusus kategori ini. (Juga terdapat kata-kata dasar yang
bermula dengan sebuah nasal dan diikuti dengan sebuah konsonan dan
yang dapat juga dianggap sebagai kata bersuku tunggal. Pada bagian
berikut saya akan membahas masalah ini.)

Sekitar 70 kata dasar bersuku kata dua atau lebih yang berasal dari
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bahasa Austronesia bermula dengan gugus konsonan (lihat Daftar IV),
sekali lagi tidak termasuk na^l-nasal awal. Golongan ini membentuk
kurang dari 1% dari entri-entri di dalam leksikon Abdul Chaer. Jenis-
jenis gugus konsonan yang sama muncul di sini seperti halnya di dalam
kategori bersuku tunggal, demikian juga gugus konsonan dr, gr, gl, dan
sr. Jenis yang paling lazim adalah gr, dan kr, diikuti oleh pr, br, bl, tr,
dan Id. Dengan demikian semua jenis gugus konsonan mengandung I
atau r sebagai anggota kedua di dalam gugus konsonan itu. (Bandingkan
Jenis KKVKVK di dalam bahasa Jawa, I atau r hampir selalu merupakan
konsonan kedua (Uhlenbeck 1949:138).) Hal yang sama berlaku pada
kategori kata bersuku tunggal. Hanya golongan unsur-unsur pinjaman
dari bahasa asing, di samping mempunyai bentuk-bentuk / dan r, juga
mempunyai bentuk-bentuk sp, spr, str, st, dan tw. Di dalam bahan-bahan
survai saya tl, cr, cl, sk (pada skin atau sakin 'semacam pisau'), dan wl
kadang-kadang juga muncul, selalu sebagai varian dari bentuk-bentuk
yang mengandung epentesis atau /a/. Daftar Kahler memuat lebih dari
150 bentuk opsional dengan /a/, seperti misalnya k(a)l^^r, dan Iain-lain.

Di antara bentuk-bentuk itu k(9)r dan k(9)l muncul paling sering (masing-
masing lebih kurang 30 entri);. diikuti oleh g(9)r dan p(9)r (masing-
masing lebih kurang 20 entri); dan akhimya diikuti dengan g(9)l, b(9)r,
b(9)l, p(9)l, dan s(9)r.

Namun hendaknya diperhatikan bahwa, dengan satu atau dua
perkecualian (r dalam kriuk-kriuk dan / dalam kliwon), Abdul Chaer
tidak mengemukakan kata-kata dasar dehgan dua suku kata atau lebih
bermula dengan gugus konsonan. Dalam dua hal tersebut, yang pertama,
kriuk-kriuk berarti 'suara keroncongan perut lapar', sehingga karenanya
merupakan onomatope; sedang yang kedua, kliwon adalah nama salah
satu had dari lima had pasaran Jawa, dan karenanya khas Jawa pula.
Sekurang-kurangnya ada 20 hal di dalam golongan ini yang juga
ditemukan di dalam bahasa Jawa, lima lainnya dad bahasa Bali, dan
kelak kemudian beberapa lagi mungkin akan ditemukan di dalam dialek-
dialek Jawa. Abdul Chaer tampaknya hampir selalu cenderung pada ben
tuk 9 karena lebih sejalan dengan kaidah linguistik.

3 Kata Dasar Bermula dengan Nasal + Konsonan

Ada beberapa kata dasar yang bermula dengan sebuah nasal + konsonan
yang sulit digolongkan ke dalam suatu golongan atau golongan lainnya
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(lihat Daftar V). Sebuah nasal awal, yang mendahului konsonan homor-
ganis, dapat berapa suku kata atau bukan suku kata; dalam hal yang
belakangan itu hanya ditentukan oleh rangkaiannya yang membentuk
suatu gugus konsonan. Sepatah kata yang banyak digunakan, seperti
misalnya ngga', dapat dilafalkan dengan salah satu dari dua cara: dengan
ng + g sebagai suku kata atau dengan gugus konsonan ngg. Lafal perta-
ma terdengar dalam cara berbicara perlahan dan tegas, bahkan nasal
dapat diperpanjang (ng.ga') atau suara (menyerupai) vokal dapat disisip-
kan di depan nasal itu. Seperti di dalam kasus epentesis di antara kon
sonan pertama dan kedua, suara ini sering kali diidentifikasikan dengan
fonem /a/ sehingga kata itu lalu dianggap sebagai sepenuhnya bersuku
dua: angga' ̂andingkan mas dan amas dalam bahasa Indonesia baku).
Walaupun frekuensinya berbeda untuk masing-masing kata dasar, namun
umumnya bentuk dengan a merupakan mayoritas bagi jenis kata ini,
sebagaimana yang terlihat pada catatan-catatan lapangan dalam survai
saya. Dalam kasus (a)ngga', bentuk dengan adilaporkan terdapat di 128
desa dan bentuk tanpaa. dilaporkan di 116 desa.

Banyak juga dijumpai adanya varian tanpa nasal: ga' di samping
ngga'; cing dan kong di samping ncingjim ngkong, dan Iain-lain. Maka
golongan kata dasar berawal nasal ini perlu dibedakan menjadi dua
kategori:

(a) Ihwal nasal, dengan atau tanpa didahului a merupakan suatu perpan-
jangan kata dasar bersuku tunggal, misalnya, (a)ngga', (s)ncing,
(a)ncang (dua kata yang belakangan juga mempunyai varian incing dan
incang, digunakan pada empat kelurahan di Jakarta Pusat; bandingkan
dengan kata Sunda incu 'cucu'), nto, ntu, ntuk (dari kata Jawa tukaXxa (?)
ntuk), dan Iain-lain. Mudah dilihat bahwa kategori ini terutama meliputi
daerah-daerah semantik tertentu yang terbatas, seperti terminologi
kekeluargaan, kata-kata deiktis, dan kata-kata penyangkal. Di samping
ngga', satu-satunya kata penyangkal lain di dalam kategori ini adalah
nda' (dan tidak pemah munc'ul sebagai *3nda') mungkin masih dianggap
sebagai kata Jawa dan dilafalkan dengan gugus konsonan. Oleh karena
kata-kata penyangkal sering mempunyai bentuk tertentu, maka nda' pun
mungkin dalam kedudukan yang cukup kuat untuk mempertahankan ben-
tuknya yang sekarang sebagai perkecualian.
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(b) Ihwal reduksi terhadap bentuknya yang lebih lengkap ngkali (ban-
dingkan dengan barangkali), nti (bandingkan dengan nanti), mpan (ban-
dingkan dengan diampamn 'diberi makan'). Di sini nasal umumnya
sebagai suku kata dan jarang dihilangkan. (Saya masih belum pasti
apakah ntuk = untuk (preposisi) berbeda dengan ntuk = tuk (bahasa
Jawa), dalam hubungannya dengan suku kata nasal itu.)

Kahler (1966:xii) mengemukakan adanya tiga jenis gugus konsonan
awal yang sebagai suku kata mengandung m atau n dan diikuti dengan
konsonan bersuara: m + b-, n + n-, n + ny-. Saya tidak tahu kasus-kasus
tertentu manakah yang dimaksudkannya; maka saya masukkan semua
kata dasar dengan nasal awal + konsonan, yang terdapat di dalam lek-
sikonnya, ke dalam bagian pertama Daftar V.

Untuk menyimpulkan survai saya mengenai kata dasar bernasal awal
+ konsonan, pendapat-pendapat saya dapat disimpulkan sebagai berikut;
(1) nasal awal selalu homorganis dengan konsonan yang mengikutinya,
dapat bersuara atau tidak bersuara; dan (2) kemungkinan nasal itu men-
jadi suku kata dan (dengan beberapa perkecualian) kemungkinan meluas-
nya lebih lanjut dengan didahului a, rupa-rupanya sesuai dengan struktur
bahasanya.

X Gugus Konsonan Awal dan Nasalisasi

Di dalam bahasa Melayu-Jakarta terdapat dua pola nasalisasi verba
dan kelas kata lainnya yang bersaingan. Pada yang pertama, pola penga-
ruh bahasa Jawa, konsonan-konsonan bersuara b, d, j, g, I, r, dan w dida
hului langsung oleh nasal homorganis: mbakar; ndandanm; njailin
'mengganggu atau mendengki'; nggigit; ngliat; ngrapadn 'merapatkan';
ngwdliin 'bertindak selaku wali'. Dalam satu-dua kasus, c juga didahului
oleh nasal, seperti dalam ncubit (yang lebih lazim: nyubit). Karena pada
kasus-kasus lain c didahului dengan nasal, maka beberapa peneliti la-
pangan saya menuliskan njtjubit (yang menurut ejaan sekarang hams
ditulis sebagai nycubit). Mereka itu agaknya benar-benar menyadari sifat
nasal yang homorganis, dan kemungkinan besar mereka pun mengenai
aksara Jawa-Sunda, yang nasal palatalnya mendahului palatal letup.

Pada pola kedua, konsonan didahului dengan ngst-, atau sangat kurang
lazim, dengan nga- sehingga tidak tanipak adanya gugus konsonan.
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Nasal-nasal dalam pola pertama pada umumnya merupakan suku kata
dalam cara berbicara perlahan; para peneliti lapangan terkadang
mentranskripsikan epentesis dalam bentuk-bentuk ini sebagai 'mbakar,
enggigit, dan Iain-lain. Pada pihak lain, juga kita dengar gugus konsonan
sebenamya, seperti yang dapat didengar di dalam bahasa Jawa.

Oleh karena dapat dipastikan bahwa sistem yang pertama mencer-
minkan pengaruh bahasa Jawa secara langsung, maka di balik kecende-
rungan kuat untuk melafalkan nasal sebagai suku kata itu sendiri pun
dapat dilihat sebagai petunjuk bahwa para penutur bahasa Melayu-Jakar
ta belum mengikuti penggunaan gugus konsonan sebagai pola mereka
dalam berbicara secara wajar. Namun, petunjuk yang jauh lebih kuat lagi.
adalah posisi relatif proses ngs- dibandingkan dengan sistem bahasa
Jawa. Ikranegara (1975:243) sudah mengemukakan bahwa penggunaan
bentuk ng9- dapat dikembalikan kepada keengganan untuk menggunakan
gugus konsonan awal. Sayang kerangka teorinya sangat mempersempit
pandangannya terhadap sistem ini. Bukannya memperhitungkan
kemungkinan variasi dialek yang berdiri sendiri-sendiri itu untuk hidup
berdampingan, ia malah mengira akan dapat menemukan satu-satunya
bentuk asal prefiks nasal. Akibatnya ia terpaksa hams menempatkan
nasal velar, ng, sebagai bentuk asal—^bahkan terhadap bentuk-bentuk
lahir seperti mbawa—dan menerima "sisipan shwa sesudah prefiks IngI
sebelum konsonan letup bersuara" (halaman 298), sebagai pembahaman
dalam bahasa Betawi.

Untung ada penjelasan yang jauh lebih sederhana tentang kenyataan
dalam wicara, jika kita menduga bahwa nga Sunda—dalam bahasa Sun-
da biasanya munciil di depan semua konsonan, yang sedang dibicarakan,
juga ditemukan pada bahasa Melayu-Jakarta—telah menjadi sumber uta-
ma bagi nga- Melayu. Vokal a mempakan satu-satunya vokal yang la-
zimnya muncul dalam prefiks bahasa Melayu-Jakarta — yang otomatis
dihubungkan dengan posisi prefiks di dalam kata itu sendiri. Juga,
barangkali bahasa Jawa (-Banten) dan bahasa Bali telah memberikan
sumbangannya dalam hal penggunaan nga—di dalam bahasa-bahasa ini
nga digunakan di depan kata dasar yang berawal dengan r atau /. (Untuk
bahasa Jawa-Banten, lihat Munadi P. 1977 dan Nothofer 1980.) Selain
itu nga- sangat sering muncul di dalam bentuk nasal kata-kata Jawa dan
Bali; misalnya, di depan kata dasar bersuku tunggal atau sebagai akibat
nasalisasi kata dasar yang berawal dengan ka, dan Iain-lain.
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Muhadjir (1977:76) mengemukakan bahwa penggunaan pola ng3f-
agaknya mempunyai hubungan dengan latar belakang si penutur yang
berasal dari etnis Sunda: sedangkan penggunaan yang lain, pola yang
bersifat Jawa, berhubungan dengan latar belakang Jawa si penutur. Hal
ini kedengarannya sangat masuk akal, dan sejalan dengan penemuan-
peneinuan dalam penelitian saya sendiri. Saya telah meneliti variasi
regional yang terdapat di dalam bahiasa Melayu-Jakarta di Jakarta Pusat,
demikian juga di dua kecamatan di Jakarta Barat (yaitu Kecamatan Tam-
bora dan Taman Sari)—seluruhnya 58 kelurahan. Di setiap kelurahan
seorang informan diwawancarai. Pada bagian awal wawancara, informan
ditanya dengan tes pilihan berganda (multiple-choice test), supaya
memilih di antara satu atau dua varian regional yang berlaku mengenai
bentuk-bentuk bawa, dmgar, gigit. Selanjutnya, tentang bagaimana in
forman menggunakan nasalisasi dicoba dalam kalimat-kalimat singkat,
termasuk verba berikut: bawa, bakar, bum 'membunuh', battilin/

banarin/baekin (varian-varian leksikal yang berarti 'memperbaiki'),
baiah, dandanin, gigit, ganggu, dangar(in), dsm Hat.

Sesudah 396 bentuk zero disisihkan, dan hanya untuk ke-396 bentuk
itulah diberikan kata dasar, tanpa nasalisasi, maka selurubnya tinggal 332
bentuk. Karena itu hasilnya sebagai berikut: bentuk nga- mencatat 72%;
bentuk nga- 2%; nasal homorganis (m-, n-, atau ng-) 13%; dan me- plus
nasal homorganis (identik dengan bentuk bahasa baku) 13%. Di dalam
angka-angka ini termasuk 17 kasus yang mengemhkakan baik me- plus
nasal homorganis maupun nga-; dan 13 kasus yang mengemukakan
sekaligus nga- dan ng-. Mengingat bahwa bahasa Melayu-Jakarta di
Jakarta Pusat dan di dua kecamatan di Jakarta Barat itu mempengaruhi
bahasa Jakarta sehari-hari, maka sejalan dengannya bentuk-bentuk tanpa
gugus konsonan pun berpengaruh. Karena itu nasalisasi dalam bahasa

Melayu-Jakarta kiranya tidak mungkin dilihat sebagai suatu "ancaman"
terhadap pola suku kata bahasa Indonesia baku.

Tingginya persentase bentuk-bentuk zero itu juga mempunyai arti
penting. Hal itu agaknya memberi petunjuk tentang berkurangnya.
penggunaan nasalisasi sebagai alat morfologi, atau tentang suatu ketidak-
pastian linguistik yang umum bagi seluruh komunitas bahasa, mengenai
yang manakah yang hams digunakan di antara bentuk-bentuk yang bersa-
ing itu. Kemungkinan pertama terlihat tumbuh sebagai kecenderangan di
desa-desa di Jakarta Barat, yang bentuk-bentuk zeronya mencatat angka
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yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Jakarta Pusat. Namun demi-

kian, jumlah nasalisasi yang didapat dalam kalimat-kalimat di Jakarta

Pusat, yang lebih rendah daripada angka-angka dari penutur bahasa yang

sama pada tes pilihan berganda, barangkali raerupakan petunjuk tentang

ketidakpastian linguistik itu. (Namun perlu diperhatikan bahwa nasalisasi

seperti itu pun ikut dalam persaingan dengan proses-proses morfologi

lainnya.)

XI Gugus Konsonan dalam Contoh Bahasa Indonesia-Jakarta

Sekarang sampailah saya pada pembahasan ringkas tentang adanya gu
gus konsonan awal dalam beberapa contoh bahasa selain bahasa Melayu-

Jakarta. Contoh-contoh ini meliputi^20 wawancara dengan informan
terpilih yang sudah disebutkan di depan, dialog-dialog yang sedHcit-
banyak digunakan sehari-hari yang termasuk di dalam buku pelajaran

Wolff {Beginning Indonesian, 1971), dan beberapa di antara cerita-cerita

yang terhimpun di dalam Omong Jakarta Texte tulisan Soekesi.

Tentang himpunan yang disebut terakhir itu perlu dikemukakan

beberapa catatan. Pada bagian terdahulu tentang nasalisasi, telah kita

ketahui bahwa apa yang sebenamya dilakukan oleh penutur, berlainan

dari apa yang mereka laporkan di dalam tes pilihan berganda. Dongeng-

dohgeng rakyat yang tercantum di dalam buku Soekesi merupakan con
toh tentang ketidaksesuaian semacam itu. Bagian terbesar dari naskah-

naskah Soekesi tersebut tertulis dalam bahasa Melayu-Jakarta yang sa-
ngat baik, dan sudah pasti bermanfaat sebagai contoh tentang bahasa

sehari-hari, namun dalam kesusasteraan, tulisan-tulisan itu tidak lain

hanyalah sekadar sketsa dan anekdot yang bertujuan untuk memberikan

pandangan yang apresiatif kepada orang luar yang ingin tahu mengenai
masyarakat dan adat istiadat lokal. Namun, dari sudut pandang ahli

bahasa, justru hal seperti itu menyebabkan cerita-cerita tersebut menjadi

kurang dapat dipercaya sebagai suatu laporan tentang cara bicara spontan
yang sebenamya, apabila dibandingkan dengan transkripsi yang baik dari

percakapan-percakapan yang direkam. Jika seorang penutur asli suatu

bahasa lebih cenderung berperan sebagai jum bicara sastera dan budaya,
dan menyampaikan folklor dalam bentuk tertulis kepada pembaca di luar

komunitas bahasanya, maka ia mengambil peran sebagai seorang pelapor
dan pengamat. Karena itu hampir tidak dapat dihindari bahwa di dalam
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menyampaikan contoh-contoh langgam bicara spontan itu, sang penga-

rang sedikit banyak akan mengidealkannya dengan memasukkan segi-

segi .yang dalam pandangannya khas untuk identitas langgam bahasa

teisebut. (Untuk pembahasan mengenai jgejala ini dan dampaknya ter-
hadap naskah-naskah yang tertulis dalam dialek-dialek Belanda, lihat

Entjes 1974:103.)

Namun justru karena perbedaan yang sangat penting itulah maka nas-
kah Soekesi menjadi relevan, selama naskah-naskah itu dibaca di dalam
konteks bahasa Jakarta yang lebih luas. Oleh karena itu, apabila di dalam
dongeng dan cerpen-cerpen itu gugus konsonan jarang ditemukan, tidak-

lah salah jika kita mengatakan bahwa naskah-naskah tersebut tidak
dilihat sebagai khas atau hakiki untuk identifikasi langgam bahasa seperti

bahasa Jakarta.

Yang sangat berlawanan adalah kalimat-kalimat yang dikemukakan
oleh Wolff sebagai contoh untuk para pemula yang mempelajari bahasa

itu. Jika gugus konsonan sangat jarang muncul atau sama sekali tidak
muncul di dalam bagian-bafgian percakapan sehari-hari yang disusun oleh
Wolff bersama stafnya, orang-orang Indonesia, yang jelas mempunyai

cita rasa bahasa Jakarta, maka hal ini dapat dipandang sebagai bukti
bahwa contoh-contoh tersebut dianggap tidak khas bagi langgam bahasa

percakapan sehari-hari yang dapat diterima.

Tinggalkan asumsi-asumsi itu, dan marilah kita kembali kepada teks

itu sendiri. Dalam 15 halaman teks yang diambil dari Soekesi, jarang ter-
dapat gugus konsonan awal. Selain ngga dan nggak, yang tersebar secara

acak di sana-sini di dalam seluruh naskah, tercantum (tak lebih dari tujuh

macam kata) gugus konsonan berikut ini: bl, br, pr, dan mr. Gugus kon
sonan tengah adalah dari jenis br, bl, pr, dan kr, yang muncul dalam
delapan macam kata, baik berasal dari bahasa Jawa, Sunda, maupun Bali.
Yang sangat menarik adalah bentuk saraba, yang di dalam bahasa Indo

nesia baku adalah ssrba (halaman 7). Pada naskah Wolff gugus konsonan

digunakan secara sporadis dalam kata-kata asing seperti swtmpak
(Belanda: zwempak), dan satrika (Belanda: strijken).

Jenis bahasa lain, yang digunakan untuk mengemukakan contoh per

cakapan bahasa Jakarta ini, adalah rekaman-rekaman wawancara saya

sendiri yang sudah disebutkan di atas. Di dalam bahan ini umur informan

berldsar dari 15 sampai^O tahun. Pada setiap wawancara juga hadir
seorang anak sekolah, anak Betawi, berumur kira-kira 8 tahun; saya
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meminta informan untuk berwawancara dengan anak itu. Di samping
wawancara, si anak bermain hitungan suit(an) dengan informan,

menggunakan jari-jemari untuk melukiskan aneka macara binatang.
Golongan sosial para informan pun berkisar dari anak Betawi yang buta
huruf sampai istri seorang menteri. Hanya ada empat orang informan
yang Betawi asli, tujuh informan Jakarta asli yang bahasa pertamanya
bahasa Indonesia-Jakarta; enam informan telah bermukim di Jakarta

selama lima belas tahun sampai saat wawancara diadakan, dengan bahasa
ibu meliputi bahasa Melayu Indonesia Timur, Jawa, Sunda, dan
Minangkabau; dan tiga orang imigran yang baru datang, yang hidup di

Jakarta selama tiga sampai lima tahun, dan dengan bahasa pertama
mereka bahasa Melayu Indonesia Timur, Jawa, dan Minangkabau.

Pewawancara seorang laki-laki setengah baya, kelahiran Jakarta tetapi
keturunan Arab, dan pekerjaannya adalah wartawan. la sendiri merasa

sebagai penutur asli bahasa Melayu-Jakarta.

Sesudah paro pertama wawancara selesai, saya selalu menjadi pewa
wancara untuk sisa wawancara selanjutnya. Kepada informan selalu saya
minta agar menerangkan apa yang telah dibicarakan selama paro pertama

wawancara (permintaan yang agak membingungkan). (Para informan
ketika itu diminta menceritakan secara terinci, sambil memperagakan,
bagaimana cara mengikatkan tali sepatu. Sebelumnya kepada mereka
dibagikan tali sepatu.)

Pada permulaan wawancara, cara bicara yang ragu dan perlahan diper-
oleh dengan meminta kepada informan agar menyebutkan nama berbagai
warna dan gambar yang tertera pada kartu peraga yang dirancang secara

khusus. Dengan cara demikian informan dengan cepat berpindah dari
gaya bicara informal kepada gaya yang lebih formal. Dapat diharapkan
bahwa selama wawancara sifat-sifat paling khas dari gaya percakapan
sopan si informan dapat diamati; di samping itu, direncanakan pula
beberapa pengulangan.

Transkripsi dari lima jam wawancara, cukuplah untuk memberikan

gambaran umum tentang bagaimana gugus konsonan telah ditangahi de

ngan berbagai macam subyek dan dalara berbagai keadaan. (Tetapi
transkripsi itu harus diperiksa ulang agar didapatkan laporan yang lebih
pasti.) Berikut ini adalah beberapa kesimpulan. Enam belas kata pin-
jaman asing yang berbeda-beda, dilafalkan dengan gugus konsonan te-
ngah atau konsonan awal (15 kata Belanda, dan satu kata Inggris, traffic).
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Gugus konsonan yang ditemukan adalah bl, tr, kl (seperti dalam klas
yang diucapkan oleh seorang ibu berpendidikan kepada anak perempuan-

nya yang berumur IS tahun dan lahir di Jakarta, yang melafalkan
[kelas]); kr (tengah), kn, spr (tengah), st, str (tetapi strip berganti-ganti
dengan starip atau S9tri:p pada dua informan), dan si. Terdengar satu
gugus konsonan akhir, dalam kata Monument (Nasionat).

Variasi yang terdenganr dalam pemunculan gugus konsonan str pada
strikaan dan distrika, yang diucapkan balk oleh pewawancara maupun
para informan, menarik diperhatikan. Pada 16 kesempatan pewawancara
melafalkan disisrika; pada 9 kesempatan, (di)strika; pada 2 kesempatan,
distrika; dan masing-masing pada satu kesempatan, ̂strikaan dan stris-
kaan (yang terakhir ini digunakan jika informan itu melafalkan triskaan).
Jumlah keseluruhan baik bagi pewawancara maupun informan adalah

sebagai berikut: str, 11; stsr, 22; dan S9tr, 4. (Bentuk terakhir, S9tr, sesuai
dengan pola yang dianjurkan oleh Alisjahbana untuk bahasa baku. la,
misalnya, menuliskan setruktur.)

Kata yang didaftar oleh Abdul Chaer sebagai stamplas (bahasa Belan-
da standplaats),-dihdi^ menjadi empat suku kata sebagai satanpalat.
^ta-kata yang berasal dari bahasa Austronesia memberikan sangat sedi-
kit gugus konsonan: bldngkok; ditabrak; taplosok; klompok; dikributin,
suatu bentuk Melayu-Jakarta, kriput; dan nda('), digunakan tujuh kali
oleh dua penutur: ngga, digunakan tiga kali; dan ngga(') digunakan
secara teratur dan sering selama wawancara dengan setiap penutur. De
ngan perkecualian nda', yang sudah saya kemukakan, tetap memakai
bentuk aslinya sebagai sepatah kata Jawa untuk penyangkalan, semua
kata yang disebut terakhir itu mempunyai varian -a di dalam bahasa

Jakarta. (Saya tidak mempunyai bukti untuk *tepelosok, walaupun
kspa/^dfmemang ada.)

Andaikata kesimpulain dapat dikemukakan berdasarkan bahan yang
terbatas ini, maka kesimpulan itu adalah: bahasa Indonesia-Jakarta se-
hari-haii tampaknya tidak konsekuen dengan praktek baku dalam meng-
hindari gugus konsonan awal—^bahkan tidak seperti bahasa Mela

yu-Jakarta.
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XII Kesimpulan

Tekanan pada sistem baku agar memakai gugus konsonan, lebih banyak

disebabkan oleh masuknya bahan leksikal asing ketimbang oleh bahasa

Jakarta. Pola umum bahasa Jakarta, antara lain mempunyai beberapa

jenis gugus konsonan (terutama jenis / atau r sebagai konsonan kedua);

tetapi pada kebanyakan bahan yang berasal bukan dari bahasa asing,
umumnya terdapat juga suatu varian yang tanpa gugus konsonan. Selain
itu, para penutur pun tidak memandang gugus konsonan tersebut sebagai

bahasa Jakarta atau sebagai suatu unsur penting yang diperlukan demi

identifikasinya.

Shwa epentetis dengan mudah dapat diidentifikasikan dengan fonem 5

dalam bahasa baku. Ada kata-kata pinjaman dari bahasa Jawa yang tidak

banyak jumlahnya, seperti misalnya kata blangkon 'destar', yang gugus
konsonannya agaknya sudah diterima di dalam ejaan baku. Jika orang

terpaksa menulis lain, belangkon, kata itu dengan sendirinya akan dipin-
dahkan ke kelompok minoritas yang meliputi kata-kata dengan tiga suku,

yang terdiri dari 18% leksikon (STA 11:189). Hal yang sama berlaku
untuk kata-kata pinjaman dari bahasa asing, misalnya blangko.

Pada umumnya orang harus memutuskan apakah pola KVKVK akan

dengan tegar diikuti dengan mengorbankan keduasukuan kata-kata ter-

tentu atau apakah ada sejumlah gugus konsonan awal tertentu akan

ditenggang sebagai perkecualian. Keputusan ini akan didasarkan kepada
pertimbangan-pertimbangan identitas linguistik, yang secara obyektif

dapat dianalisis oleh para peneliti asing, tetapi yang semestinya tidak

akan ditanggapi secara emosional.

Tentang nasalisasi verba, kita temukan beberapa pola yang bersaingan

di dalam bahasa Melayu-Jakarta. Sering digunakannya bentuk-bentuk
zero barangkali sebagian disebabkan oleh karena ketidakpastian di dalam

komunitas bahasa, tentang pola manakah harus dipilih. Dalam situasi ini

penghindaran terhadap gugus konsonan awal merupakan salah satu fak-
tomya. Penggunaan bentuk-bentuk zero yang tidak pasti itu (yang juga

dikecam Takdir dalam tulisan-tulisannya mengenai bahasa baku, lihat

STA 11:201), sampai batas-batas tertentu mungkin sekali mencerminkan
ketidaktegasan yang meluas tentang bentuk-bentuk mana yang lebih di-

sukai dalam bahasa yang kurang formal ketimbang bahasa umum. Di

dalam bahasa percakapan, misalnya, penggunaan secara konsekuen ben-
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tuk ma- akan terdengar sebagai berbau bahasa buku dan dibuat-buat.
Namun, menggunakan bentuk nga- berarti menggunakan bentuk kasar
golongan masyarakat lapisan bawah. Dewasa ini bentuk-bentuk dengan
gugus konsonan merupakan penyimpangan terhadap pola uraum bahasa
Indonesia baku; dan karenanya bentuk-bentuk zero dipilih sebagai cara
untuk menghindari keharusan memilih antara dua alternatif yang tidak
raemuaskan itu. Dalam bahasa Indonesia sehari-hari nasalisasi, tidak
ptelak lagi, merupakan suatu bidang yang masih terbuka untuk diteliti.

Daftar Kata

Arti kata yang diberikan sering kali tidak lengkap, dan terutama dimak-
sudkan untuk mengindentifikasikan kata-kata yang bersangkutan. Daftar
ini mencakup semua bahan relevan yang terdapat pada Kahler (1966) dan
Abdul Chaer (1976), kecuali karena tidak sengaja mungkin tidak tercan-
tum.

Daftar I. Kata-kata Pinjaman Bersuku Tunggal yang Berasal dari
Bahasa Asing

bros (Bel.: troche); br^n 'senapan mesin ringan'; bl^k 'kaleng' (Bel.:
blik); blok 'rintangan jalan' (Bel.: blok); plang(Bel:plank); drem, drum;
drd 'salvo'; tr^m, trin (Bel.: trein); klik; kl^p (Bel.: klep); Hop 'cocok'
(Bel.: klopt, kloppen); flu (Ing.: flu); spir 'otot' (Bel.: spier); sprei (Bel.:
MIsprei); sprak 'janji' (Bel.: afspraak); sttk, stik 'memotong (tanaman)'
(Bel.: stek); stand 'kedudukan (pertandingan)' (Bel.: stand); strom 'arus
listrik' (Bel.: stream);

Daftar II. Kata-kata Pinjaman Bersuku Dua (atau lebih) dari Ba-
hasa-bahasa As ing

brital (Bel.: brutaal); bliter 'bladder (digunakan sebagai sepak bola)'
(atau dalam sepak bola? bandingkan Ing.: bladder); blangko 'surat isian'
(Bel.: bianco); blokan 'gulungan (cita)' (Bel.: blok); prabdum, parbdum
'parabellum pistol': Prasman 'orang Perancis' (Bel.: Fransman);prodeo,
pardio 'gratis' (Bel.: pro deo); prait 'menentukan bagian harta warisan'
(Ar.: fara'id; platind (Bel.: platina); drdntin (Bel.: dierentuin); tripldk
(Bel.: triplex); trigu (For.: trigo); trapo (Bel.: trafo); tradang-triding
'adu untung (di pasar dan Iain-lain)' (Ing.: tradingfl); lihat Kahler);
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trawi 'salat sunah petang hari selama bulan Puasa' (Ar.: tdrawih); tromol
'kotak' (Bel.: trommef); tw^di, tuwidi 'wakil lurah' (Bel.: tweede)\ granat
(Bel.: granaaty, grosir 'pedagang yang menjual barang dalam jumlah
besar' (Bel.: grassier); krabfen (Bel.: karabijn); krtdit; klakson (Bel.:
claxori); stingkas (Bel.: kettingkast); stamplas 'perhentian taksi atau bus'
(Bel.: standplaats; slamal^kum 'salam' (Ar.: as-salammu 'alaikum).

Daftar III. Kata Dasar Bersuku Tunggal Berasal dari Bahasa Aus-
tronesia

brek (bunyi rumah ambruk), versus barak 'kikir'; brak-brak (suara benda
jatuh berkeping-keping); blak, bl^Bg (suara benda besar jatuh ke tanah);
bluk-bluk (sama seperti bisk) versus bMc dalam ssluk-bsluk 'rumit';
blur (suara orang tercebur ke air), versus belur dalam babak-bslur 'luka-
luka'; prak-brak (suara tabrakan mobil); (jato) pruk 'jatuh terhempas';
prtt, psrit 'burung emprit', versus p^it 'menggerit'; plak (suara tam-
paran di muka), versus tidak pslak lagi (sudah pasti); trak-trok (suara
orang beijalan dengan cepat); kfing-kring-kring (suara jengkerik men-
desir); versus ksruig, contoh lain lagi blak-blakan 'berbicara terns
terang'.

Daftar IV. Kata Dasar Bersuku Dua atau Lebih, dan Beberapa

Bentuk Tunuian dari Austronesia

(1) Dengan Lambang Bunyi yang Jelas
brick (bunyi air dituang); protok-protok (bunyi batang bambu terbakar);
gridik (bunyi putaran roda yang kurang minyak); grsdsg-grsdag
(menimbulkan bunyi dsg-dsg-dag); grubak (suara rumah atau pohon
rubuh); glubuk-glubuk (bunyi ikan menggelepar-gelepar di dalam bubu);
kriok-kriok 'berkotek'; kripit (bunyi (sumbu) terbatuk-batuk); krabat
'langkah bergegas'; krinclngan 'giring-giring'; krikit-krikit (bunyi tikus
mengerat); kriuk-kriuk 'bunyi keroncongan perut lapar'; krokot
'mengerat'; klining-klining 'bunyi lonceng, dan Iain-lain'; klining-klin-
ing (idem); klonongan (bunyi giring-giring tukang solder); sriok, sama
seperti brick

(2) Perihal Lain-lain
brant; brick 'jambang'; brcngcsan 'tipis-telinga'; brcngscng
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'berangus'; brantas 'basmi'; brdngkolan 'tidak rata'; blang^ 'belanga';
bhdik (Kahler: blodik) 'kejar'; blatakan 'berantakan'; blangkon 'ikat
kepala Jawa'; blangak 'mencengangkan'; blongsong (sama seperti
brongsong); bliydr 'berlagak pilon'; blfyir' lepas dari pegangan'; prako
'tentu saja'; pritd 'lepas, petik'; primbon 'kitab nujum'; pratiin (ban-
dingkan Indonesia: perhatikan); pria 'paria' (nama tanaman); pruluk
'hancur bercerai-berai';placok 'pasak';platat-plitot 'dengan gerak-gerik
yang lemas'; pltngsong 'menyerong'; drobos 'menerobos'; drapan 'padi
yang tertinggal di sawah seusai panen'; trusa 'tak usah'; trindil 'rampas,
cabut'; gr^nbang 'membuat guncang'; grimbing 'berpegangan'; gridip
'bermain-main; gragot 'makan dengan gigitan-gigitan besar'; gripi
'meraba-raba'; graha 'gerhana'; grobok 'lemari kecil dari bambu';
grodok 'menggelegak karena marah'; grombongan 'kedodoran'; grum-
pung 'terkikis habis': grunyukan 'berbondong-bondong'; glosor
'menjadi tumpul'; gladak 'balok langit-langit'; kr^dtp 'bersinar'; kr^tapi
'kereta api'; krittk (sejenis rokok); kr^pot, krapot 'kempot (pipi)';
krongkongan 'kerongkongan'; klopokan 'lidah terbakar'; kliwon 'salah
satu hari dari lima hari pasaran Jawa'; kluyur 'pergi tanpa tujuan'; sram-
pangin 'menyerang dengan lemparan sembarang'. Dari bahan-bahan lain
(Muhadjir 1977 dan dari survai): tlakopan 'kelopak mata'; tlunjuk 'jari
telunjuk'; craham 'geraham'; skin 'pisau'; wluku 'bajak'.

DaftarV. Kata-kata Dasar, dan Beberapa Bentuk Turunannya,
Berawal dengan Nasal ■¥ Konsonan

(1) Perluasan Kata Dasar Bersuku Tunggal
ambo' 'perempuan (tua)'; mbok 'istri kakak, kakak perempuan'; mpo'
'kakak perempuan'; mma' (bahkan dilaporkan juga amma' 'ibu'; nda'
'tidak'; nto, ntu 'itu'; ntuk 'mendapat' (bandingkan bahasa Jawa: tuk);
ntong 'anak kecil laki-laki'; nno 'di sana'; nn6 'di sini'; ngga' 'tidak';
ngkong 'kakek'; ngkoh 'kakak dan Iain-lain'; njit 'kakek'; nci',. net'
'kakak perempuan'; ncim 'perempuan Cina yang sudah menikah/tua';
ncang 'pakd6 atau bud6'; ncing 'paklik atau bulik'; nctk 'seorang Cina';
nnye 'ibu'. Dalam kata-kata berikut umumnya jelas melambangkan
bunyi: mbt' 'bunyi embik kambing'; mbak 'sakit karena kurang gizi';
mbat 'diliputi perasaan berlebihan' (dari kata Bali bersuku tunggal);
mbun-mbunan 'ubun-ubun'; mpat 'susah hati'; mptt-mpttan 'terompet
kardus'; mpot-mpotan 'bemapas Senin-Kamis'; mmt 'pergelangan
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tangan' (Kahler menunjuk kata Cina mih^)-, ndut-ndutan 'berdenyutan,
misalnya tentang denyut ubun-ubun': njot, njut 'menggenjot pedal'; njut-
njutan 'berayun-ayun'; ncag 'tertumbuk, tergilas'; nnyam 'hambar' (dari

kata Bali: nysm.)

(2) Pengurangan

mpuk (bandingkan empuk)\ mping (bandingkan smping)-, mpat (ban-
dingkan ampat); mpan (bandingkan ampan); andut (bandingkan gandut);
ntar(an) (bandingkan bantaran); nti (bandingkan nanti); ntuA: (ban
dingkan untuk); ngkali (bandingkan barangkali).

Catatan

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Erica Ch. Garcia dan E.M. Uhlen-

beck, atas catatan-catatan kritis mereka terhadap versi pertama tulisan saya ini,
yang sangat bermanfaat untuk versi revisi ini. Saya juga berterima kasih kepada
Ny. K.L. Murphy dari NIAS dan kolega saya, S.O. Robson, atas bantuan mereka
dalam memperbaiki bahasa Inggris saya.
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BAB IV

PENGGUNAAN BAHASA DITIGA KAMPUNG DITANAH

ABANG MENURUT PANDANGAN PEMAKAI BAHASA^

Bahasa Melayu sehari-hari di Jakarta, Melayu-Betawi, akhir-akhir ini
sudah banyak diangkat sebagai masalah pokok dalam studi linguistik.
Namun, masih perlu ditegaskan tentang identitas khusus dialek itu, yang
merupakan bahasa sehari-hari dari sekurang-kurangnya 5% penduduk
Jakarta. Suatu cara untuk menentukan hubungan fungsional antara

bahasa Melayu-Betawi dan varian-varian bahasa Melayu lainnya,
demikian juga'^dengan bahasa-bahasa lainnya, adalah dengan melakukan
studi kasus tentang penggunaan bahasa yang didasarkan atas survai
rumah tangga secara intensif di sebuah kampung Betawi.

Sementara masyarakat Betawi menyukai penguasaan kecakapan da
lam banyak bahasa, dan sementara itu juga hasil-hasil survai menunjuk-
kan digunakannya banyak varian linguistik yang sangat ruwet — terka-
dang 'bahkan di dalam satu keluarga — namun bahasa Melayu-Betawi
tetap menunjukkan kekhasannya yang jelas, serta peranannya yang is-
timewa di dalam rumah tangga. Bahkan di tengah-tengah keluarga yang
mempunyai latar belakang daerah yang campur baur,' bahasa Indonesia
yang terkadang berbau bahasa Melayu-Betawi itulah yang memainkan
peran sebagai lingua franca dan bahasa yang netral. Ini mempertegas
fungsi-fungsi istimewa dari kedua dialek bahasa Melayu itu.

1 Konteks dan Problem

Suatu deskripsi yang memadai tentang situasi linguistik di Jakarta
menuntut diselesaikannya dua seal penting. Pertama, pembatasan secara
formal terhadap bahasa dan ragam logat yang digunakan sehari-hari di
Jakarta. Dan kedua, perumusan hubungan fungsional antara bahasa-
bahasa dan ragam-ragam tersebut. Setelah menyelesaikan survai linguis
tik terhadap seluruh daerah bahasa Melayu-Betawi tahun 1971, saya
sadar bahwa data saya tersebut dapat saya gunakan untuk melakukan
studi variasi diatopik di dalam bahasa Melayu Betawi (yaitu tentang
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adanya dialek dan subdialek); tetapi saya tentu akan memerlukan data

tarabahan dengan sifat yang berbeda, agar dapat diperoleh pemahaman

yang lebih obyektif mengenai latar belakang sosiolinguistik bahasa

Melayu-Betawi di kota. Bukannya berusaha meliput seluruh kawasan

daerah kota, saya justni bertekad melakukan sebuah studi kasus secara

terinci di suatu daerah kecil, yang saya kenal sebagai khas Betawi;

semata-mata berdasarkan tingkah laku yang dilaporkan oleh para penutur
bahasa itu sendiri yang, oleh karena metode apa pun lainnya, misalnya

dengan observasi secara langsung, akan menuntut waktu dan tenaga lebih

banyak daripada yang tersedia.

Saya menyadari bahwa pendekatan yang terbatas dan sepihak ini tidak
dapat diharapkan akan menghasilkan suatu penyelesaian terhadap

masalah yang ruwet tentang hubungan antarragam bahasa tersebut.

Namun demikian, mudah-mudahan dapat diberikan suatu gambaran yang
lebih realistis tentang posisi fungsional bahasa Melayu-Betawi daripada
yang ditemukan seseorang di dalam penerbitan umum ataupun di dalam
sementara diskusi ilmiah tentangnya. Oleh karena maksud studi kasus ini

dan interpretasi terhadap data tidak sepenuhnya terlepas dari asumsi
dasar yang telah saya buat, maka ingin saya kemukakan hal ini terlebih

dahulu. Alasan utama saya adalah bahwa saya memandang bahasa
Melayu-Betawi sebagai suatu logat yang mandiri, yang harus diteliti

secara tersendiri sebagai suatu bahasa tersendiri; sedangkan ragam
bahasa "Melayu" lain yang terdapat di Jakarta harus diteliti dalam

hubungannya dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.

Problem pertama adalah pembatasan secara formal. Tentang per-
bedaan antara bahasa-bahasa daerah dan asing yang dipakai di Jakarta,
seperti bahasa Sunda, Jawa, Minangkabau, Batak (Toba), Arab, Cina,

dan beberapa bahasa Barat yang terpenting, tidak ada masalah. Hal ini

juga membuktikan bahwa sangat mungkin untuk memisahkan logat
bahasa penduduk asli kampung Jakarta lama, yang saya sebut sebagai

bahasa Melayu-Jakarta itu. Hal ini jelas terlihat dalam penerbitan NUSA
baru-baru ini mengenai studi gramatika oleh Ikranagara (1980) dan
Muhadjir (1981) (dan karya Muhadjir terdahulu), dan dari karya lek-
sikografi oleh Kahler (1966) dan Abdul Chaer (1976). Seluruh kalimat
yang tercantum di dalam karya-karya itu berbicara tentang hal yang
sama: sistem linguistik yang khas. Analisis terhadap data saya sendiri
tentang dialek menunjukkan bahwa adanya dialek dan subdialek yang
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demikian adalah wajar di dalam bahasa-bahasa alamiah. (Tentang
beberapa hasil pendahuluan mengenai survai dialek itu, lihat Bab II dan
BabV.)

Masalah pembatasan yang sebenamya teqadi pada ragam "bahasa
Melayu" Jakarta yang tidak termasuk di dalam bahasa Melayu-Jakarta,
bahasa Indonesia baku, atau bahasa sehari-hari di Jakarta lainnya. Ragam
bahasa ini mempunyai ciri-ciri yang sama baik dengan bahasa Melayu-
Jakarta maupun bahasa Indonesia baku. Ciri'ciri tersebut, baik leksikal
maupun gramatikal, terdapat juga di dalam bahasa Melayu mengingat
bahasa ini selama berabad-abad sudah menjadi lingua franca di seluruh
Indonesia. Sejauh yang saya ketahui belum satu orang pun yang secara
bersungguh-sungguh berusaha memberikan penjelasan mengenai ragam-
ragam ini. Apakah ragam-ragam bahasa tersebut sebaiknya dihadapi
sebagai suatu sistem tersendiri (yang berstruktur longgar) atau sebagai
suatu subsistem dari bahasa Indonesia, adalah suatu masalah metode.

Wallace telah melakukan studi mengenai "keanekaragaman fonologis
di dalam bahasa Melayu-Jakarta" (Wallace 1976:1) yang membahas ma
salah lafal yang berbeda-beda "dipandang dari segi persesuaian bahasa
Melayu-Jakarta dengan bunyi dalam bahasa Indonesia baku" (halaman
6). Namun, Wallace menggunakan istilah bahasa Melayu-Jakarta dalam
pengertian yang lebih luas daripada yang saya maksudkan. Baginya, is
tilah ini meliputi semua logat bahasa di Jakarta yang berdasarkan bahasa
Melayu, kecuali bahasa Indonesia, la mengajukan Jiipotesis tentang
rangkaian kesatuan antara bahasa Melayu Jakarta dan bahasa Indonesia,
yang dalam hal itu, kedua ragam itu sama sekali tidak memperlihatkan
garis batasnya yang jelas. la menggunakan istilah diglossic continuum
(halaman 33), untuk situasi linguistik yang demikian itu:

"Logat bahasa dari beberapa dialog yang dicatat seluruhnya mempunyai
begitu banyak dri yang sama, baik dengan bahasa Melayu-Jakarta maupun
bahasa Indonesia sehingga tidak-dapat digolong-golongkan satu dari yang
lain sebagaimana mestinya'' (halaman 33).

Oleh karena disertasi Wallace itu tidak mencantumkan satu patah

kalimat pun tentang logat bahasa yang dibicarakannya, maka sulitlah
untuk mempertimbangkan pendapatnya tersebut. Bagi saya masalahnya
cenderung bersifat kualitatif ketimbang kuantitatif. Fungsi manakah, atau
arti apakah yang ada pada ciri-ciri bahasa Melayu-Jakarta ini? Apakah
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ciri-ciri itu menonjol atau tidak? Apakah digunakan secara sistematis
atau secara acak saja? Jika di dalam suatu ungkapan, misalnya terdapat
sepatah kata Jakarta gue, yang secara kontekstual merapunyai dampak
tertentu dalam gaya bahasa, maka ungkapan itu bukanlah satu contoh
tentang logat bahasa Melayu-Jakarta, oleh karena di dalam bahasa
Melayu-Jakarta sepatah kata tersebut merupakan ekuivalen yang tidak
menonjol untuk perkataan Indonesia soya. Memang terdapat kasus yang
menunjukkan sangat banyaknya ciri yang bertumpang tindih antara ung
kapan dalam bahasa Melayu-Jakarta dan ragam bahasa Jakarta lainnya;
tetapi saya yakin bahwa analisis yang cermat terhadap konteks yang
cukup panjang selalu memungkinkan menggolong-golongkan teks ter
sebut sebagai bahasa Melayu-Jakarta atau sebagai sesuatu yang lain.
Siapa pun yang mempelajari karya Soekesi Adiwimarta, Omong Djakar
ta Texte (1973), tentu akan menjumpai kutipan-kutipan teks (sebagian
besar dialog) yang berbahasa Melayu-Jakarta dengan sangat konsisten, di
samping bagian-bagian yang bersifat campuran, yang memperlihatkan
fungsi bahasa Melayu-Jakarta semata-mata sebagai gaya bahasa, yang
berbeda dengan bentuk bahasa sehari-hari, atau bahkan bahasa Indonesia
baku (lihat misalnya no. 31; bandingkan tinjauan saya di dalam
Bijdragen 133, 1977:472).

Di dalam terminologi Wallace, ragam "daerah tengahan {middle
ground) antara bahasa Melayu-Jakarta tradisional dan bahasa Indonesia
dinamakan bahasa Melayu-Jakarta modem. Di mana letak batas antara
bahasa Melayu-Jakarta modem dan bahasa Indonesia sehari-hari itu,
baginya tidak Jelas.

"Suatu ragam yang relatif bersifat bahasa sehari-hari dan yang sampai
taraf tertentu terpengaruh bahasa Melayu-Jakarta digunakan di dalam per-
cakapan, misalnya di antara penutur bahasa itu yang terpelajar namun tidak
dalam hubungan yang akrab" (Wallace 1976:28).

Pada pihak lain, bahasa Indonesia pun berpengaruh terhadap logat bahasa
Jakarta:

"Dengan tradisi linguistik yang tersendiri, dan diperkuat oleh pendidikan,
pemerintah, agama, perdagangan, dan pers, bahasa Indonesia baku yang ber-
dasarkan bahasa Melayu itu telah dikenal luas oleh kebanyakan penduduk
kota itu, dan berdampak terhadap percakapan sepintas lalu bagi banyak
orang, terutama mereka yang berstatus sosial ekonomi tinggi. Namun bagi
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kalangan masyarakat berstatus sosial ekonomi lebih rendah, juga iraiangan
anak-anak muda, bahasa Melayu-Jakarta modem berkembang dengan mantap
sebagai gaya bahasa metropolitan" (Wallace 1976:186).

Saya sependapat benar dengan Wallace ketika la menggunakan istilah
gaya, dan menganggap "sejumlah konotasi" tertentu berasal dari bahasa
Melayu-Jakarta modem: "Temtama di kalangan anak-anak muda...
Melayu-Jakarta modem telah menjadi diaiek yang dipakai meluas dengan
konotasi mengikuti mode, menyenangkan, bam," dan berbau
metropolitan." (Wallace 1977:33). Konotasi-konotasi itu ditandai oleh
sejumlah perbedaan makna; masing-masing tidak teijadi secara bebas.
Sebenamya ingin saya katakan bahwa konotasi ini berlaku di dalam
kerangka bahasa Indonesia yang lebih luas.

Tibalah saya sekarang pada masalah kedua, yaitu hubungan fungsional
antara berbagai ragam yang berdasarkan bahasa Melayu; bahasa Melayu-
Jakarta tradisional (Betawi), ragam middle ground (bahasa Melayu-
Jakarta modem menumt Wallace), dan bahasa Indonesia baku. Penelitian
saya sendiri berdasarkan asumsi bahwa bahasa Melayu-Jakarta
tradisional berfungsi sebagai suatu. bahasa percakapan sehari-hari, yakni
suatu sistem linguistik yang tersendiri (tanpa suatu tradisi sastfa tertulis
dan bebas dari bahasa baku apa pun), yang mempakan bahasa asli bagi
sekelompok penutur bahasa tersendiri dan dengan identitas etnis mereka
sendiri (sebagaimana mereka menyebut diri sendiri orang Betawi, Betawi
asli, orang Melayu, orang Jakarta asli, dan Iain-lain). Bahasa percakapan
Melayu-Jakarta ini digunakan hanya di dalam kalangan masyarakat me
reka sendiri; dan bahkan hadimya "orang-orang luar" pun akan menga-
kibatkan pergeseran pada suatu ragam yang lain yaitu bahasa sehari-hari
biasa, atau dalam hal-hal tertentu bahasa Indonesia yang agak formal,
atau yang mungkin paling dekat dengan sistem bahasa tersebut. Oleh ka-
rena itu, sama sekali tidak mudah bagi "orang luar" untuk meneliti
penggunaan bahasa percakapan tersebut, mengingat bahasa ini tidak di
gunakan di dalam kesempatan umum, kecuali dalam nyanyian dan drama
rakyat (lihat Bab VII, tentang pengalaman negatif saya dalam hal ini).

Satu-satunya jalan perluasan bagi masyarakat bahasa ini hanya teijadi
melalui kelahiran anak-anak mereka dan integrasi sosial sepenuhnya de
ngan para pendatang bam. Biasanya integrasi itu tidak teijadi pada
generasi pertama. Di sinilah bahasa percakapan itu secara esensial ber-
beda dari lingua franca (seperti bahasa Melayu-Jakarta modem menumt
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Wallace) atau dari bahasa baku dengan fungsi yang tidak terlalu eks-
klusif. Bahasa percakapan adalah pengantar kebudayaan tradisional; li
ngua franca dan bahasa baku adalah pembawa pesan dari luar dan dunia
modem. Dua jenis bahasa yang disebut belakangan itu saling beijalinan
erat. Tanpa bersuraber pada lingua franca Melayu, perkembangan bahasa
Indonesia menjadi bahasa nasional hampir tidak dapat digambarkan.

Demi semua alasan inilah, maka saya berpendapat bahwa cara Walla

ce memisahkan logat Jakarta yang umum informal dari bahasa nasional
sangat tidak realistis. Wallace (1976:189) melihat seolah-olah bahasa
baku adalah semacam sistem serba-jadi yang dilekatkan pada masyarakat

Jakarta.

"Di Jakarta, kaidah lapisan bawah merupakan produk yang jelas bersifat

lokal, sedangkan bahasa baku yang dibuat oleh lapisan atas itu adalah barang
impor dari luar yang relatif baru."

Oleh siapa dan dari mana hal itu diimpor, Wallace melanjutkan:

"... ragam bahasa di Jakarta yang dianggap merupakan prestise pada saat
ini, yakni bahasa Indonesia baku, pada asalnya bukanlah dialek masyarakat
lapisan atas kota metropolitan tetapi mempunyai akamya di luar Jakarta,
yaitu di tempat lain di dalam bahasa Melayu lisan."

Adalah suatu pemyataan yang mengherankan, apabila kita mengingat
sampai sejauh mana Jakarta telah menjadi tempat lahimya sastra Indo
nesia modem, dan betapa dalam logat bahasa Jakarta informal telah
mempengamhi logat bahasa kaum terpelajar di selumh Indonesia,
melalui pers, radio, dan televisi.

Dari pembicaraan terdahulu kiranya menjadi jelas mengapa saya
cendemng menekuni bahasa Jakarta sehari-hari, baik dari segi deskriptif
maupun sosiolinguistik, sebagai suatu ragam lokal bahasa Indonesia.
Saya lebih suka menggunakan istilah "bahasa Jakarta modem" daripada
"bahasa Melayu-Jakarta modern", oleh karena dalam bahasa Indonesia
yang disebut sebagai bahasa Melayu mempunyai konotasi "tradisional",
yang jelas-jelas berlawanan dengan "modern". Di samping itu, jika pen-
duduk Jakarta menamakan diri mereka sendiri orang Melayu, jelas

bahwa mereka itu adalah orang Betawi asli. Pada pihak lain, penduduk
lama Jakarta, dan orang-orang muda yang pasti bukan orang Melayu,
terkadang suka menyebut diri mereka sebagai orang Betawi. Saya men-
jumpai beberapa penduduk "Betawi" modern seperti itu, yang benar-
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benar terkejut ketika dihadapkan pada sebuah teks di dalam bahasa
Betawi asli (Melayu-Jakarta) yang sebenamya. Walaupun lahir di Jakarta
dan merupakan penutur dialek Jakarta modem, mereka belum pemah
bersentuhan dengan logat asli Melayu-Jakarta. Sayangnya di dalam
tulisan Lance Castles yang banyak dikutip mengenai profil etnis Jakarta
(Castles 1967), istilah Betawi dikenakan untuk semua penduduk pribumi
kelahiran Jakarta. Hal ini berakibat membuat kabur kenyataan bahwa
jumlah anak Betawi yang sebenamya, khususnya sesudah perang, telah
menyusut menjadi sangat sedikit di tengah pertumbuhan penduduk. Alih-
alih perkiraan 15% seperti yang dikemukakan Wallace, perkiraan saya
sendiri terhadap kecamatan-kecamatan di dalam kota Jakarta tidak akan
melebihi angka rata-rata 5,4% untuk tahun 1970.

2 baerah Penelitian

Untuk smdi kasus ini, saya telah memilih 100 mmah tangga di tiga kam-
pung yang berdampingan di Kelurahan Kebon Melati, Kecamatan Tanah

Abang, Jakarta Pusat, sebagai percontoh. Selama tiga bulan sebelum sur-
vai kecil ini, saya tinggal bersama satu keluarga Betawi asli di Gang
Kebon Pala, juga di Kebon Melati, sedangkan asisten saya tinggal di
kampung yang sama. Kampung-kampung yang disurvai adalah RT 001,
002, dan sebagian dari 003, yang termasuk dalam RW 017. RW ini
mempakan salah satu dari empat RW yang berdampingan, yang diduga
didiami orang Betawi asli dengan persentase relatif tinggi. Ketiga RT ter-
sebut terletak di sepanjang sisi selatan Gang Haji Awaludin, salah satu
dari beberapa lorong sempit yang memotong daerah kampung padat di
arah barat Jalan K.H. Mas Mansyur dari timur ke barat. RW tersebut ter
masuk bagian barat daya Tanah Abang, dekat tikungan masuk jalan
kereta api dan Banjir Kanal, tepat di arah timur Kali Kmkut yang masih
mempakan unsur khas di kawasan ini, yaitu dengan aimya yang mengalir
(walaupun jauh dari bening). Gambaran tentang Kampung Kebon
Kacang di dekat Tanah Abang dalam penelitian Benard Dorl6ans me
ngenai tiga kampung Jakarta (Dorl6ans 1976) dengan sangat bagus
melukiskan keadaan yang kontras antara daerah yang terlalu padat
sehingga menjadi kumuh dan keindahan pemandangan di sana-sini yang
mengingatkan orang pada masa sekitar tiga generasi lalu, ketika Tanah
Abang masih merupakan daerah yang sepi dan bersuasana udik. Menurat
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tuan rumah saya, RT 003 adalah kampung yang paling akhir berkem-

bang, dengan banyak penduduk baru mendiami jalur tempat tukang-

tukang sado biasa melepas kuda mereka untuk menimput. Dalam

tahun-tahun terakhir ini, pembangunan flat dan pelebaran serta peng-

aspalan jalan telah mengubah kawasan ini.

Gambar 1 melukiskan keadaan tersebut, yang hendaknya dibaca lebih

sebagai diagram daripada sebagai peta geografis; sebab sesungguhnya
tempat kelompok rumah di RT 003 itu lebih ke kiri, dan skalanya pun

barangkali tidak tepat. Gambar ini dibuat berdasarkan sketsa kasar me-
ngenai situasi yang dibuat oleh asisten saya. Untuk memperoleh gam-

baran tentang ukuran sebenamya dapat diuraikan sebagai berikut: rumah

yang dihuni oleh dua keluarga (Betawi), nomor 98 dan 99, berada pada

petak seluas 30m^ (5 x 6m); keluarga nomor 16 (Jawa) menghuni tanah
seluas 20m^ (4 x 5m). Di RT 002 dan 003 blok-blok vertikal yang besar
pada gambar menunjukkan apa yang dinamakan rumah petak. Dalam
kenyataannya tidak lebih dari sederetan bilik yang disekat dengan din-
ding bambu atau gorden (no. 6—16, 34—^38, 30—61). Di RT 001 tidak
terdapat rumah petak. Rumah jenis ini disewakan oleh pemiliknya, dan
penghuninya sering kali tinggal di situ hanya untuk sementara sambil
menunggu {>emukiman yang lebih permanen. Jenis kediaman lain adalah
semacam pondok, tempat tinggal 15 orang tukang roti laki-laki dan 2
orang perempuan, yang semuanya merupakan tetangga desa di Cirebon
(no. 57a). Pada sisi lain dari pabrik roti, ada rumah seorang tukang roti
yang tinggal sendirian (no. 57), sama halnya dengan sebuah rumah kecil
yang didiami oleh keluarga no. 6. Rumah tersebut adalah kediaman resmi
19 orang: sepasang suami istri dengan anak mereka dan dua orang
saudara, serta 14 orang lagi sanak-saudara atau orang sekampung.
Mereka semua berasal dari Indramayu. Ke-16 warga rumah tangga ini
adalah pengemudi becak. Ketika survai dilakukan, 12 orang di antara
mereka sudah pindah ke kampung lain.

3 Pekerjaan Lapangan

Pekeijaan lapangan didasarkan atas penggunaan kuesioner. Sementara
menyusun rencana survai saya harus memperhitungkan dua masalah
khusus. Masalah pertama, tidak adanya sumber resmi yang terinci satu
pun mengenai situasi linguistik umum di kawasan ini. Sudah merupakan
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kebijakan pemerintah sejak Indonesia merdeka bahwa data sensus tidak
secara langsung menunjukkan identitas etnis para responden. Oleh
karena itu, kuesioner resmi yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan penggunaan dan kemampuan berbahasa hanya mencan-
tumkan tiga kategori bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan

bahasa asing. Dalam hal ini bahasa daerah tetap tidak disebutkan dengan
pasti. Hal ini berarti bahwa untuk daerah perkotaan di Jakarta, yang dise-
saki oleh sekian banyak golongan etnis, tidak mungkin dibuat perkiraan
yang paling kasar pun mengenai berapa orang yang dapat berbicara dan
memahami bahasa Sunda, Jawa, dan bahasa-bahasa daerah lainnya. Di
dalam kuesioner untuk survai saya mengenai dialek di seluruh daerah

Melayu-Jakarta (1970), di setiap kelurahan di daerah kota, para respon
den diberi pertanyaan tentang jumlah atau persentase perkiraan jumlah
anak Betawi di setiap RW. Mengenai golongan etnis lainnya di daerah
kota itu hanya diajukan pertanyaan yang kurang terinci, yaitu: "di
kelurahan ini adakah golongan penduduk yang cukup besar, yang ber
bicara bahasa daerah; dan jika ada, di mana mereka itu tinggal?" Tidak
dapat diharapkan, apakah para responden yang terpilih karena penge-
tahuan mereka tentang masyarakat Betawi itu dapat memberikan infor-
masi yang dapat dipercaya mengenai golongan emis lain. Sementara itu,
saya memang tidak mempunyai apa pun yang dapat digunakan sebagai
data utama, kecuali tempat dan tahun kelahiran serta tahun kedatangan
mereka di Jakarta, seperti yang tercatat di RW. Atas dasar analisis lebih
lanjut terhadap survai dialek, sekarang saya dapat memperkirakan bahwa
persentase rata-rata penutur bahasa Betawi di kecamatan Tanah Abang
adalah 8,1%; angka ini lebih tinggi dibanding dengan angka rata-rata
untuk keseluruhan daerah kota yang diperkirakan hanya 5,4% (perkiraan
tahun 1970).

Masalah kedua adalah pengertian yang ambigu mengenai istilah ba
hasa Jakarta dan bahasa Indonesia, seperti yang sudah saya kemukakan.
Untuk menghindari jawaban yang menyimpang, saya berkeputusan
berusaha menjaga pertanyaan senetral dan seterbuka mungkin. Satu-
satunya pembedaan yang dibuat dalam peristilahan pada kuesioner me
ngenai nama-nama bahasa tersebut adalah antara bahasa Indonesia dan

bahasa (atau bahasa-bahasa) daerah. Untungnya istilah bahasa di dalam
bahasa Indonesia mengandung juga pengertian dialek, di samping bahasa
itu sendiri. Kuesioner diajukan dalam bahasa Indonesia.
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Kuesioner terdiri dari dua lembar: satu lembar untuk masing-masing

keluarga dan satu lembar lagi untuk tiap-tiap responden. Pada lembar
yang umum semua nama anggota keluarga ditulis dan diberi angka, dan
untuk masing-masing orang dicantumkan data tentang jenis kelamin,
tahun dan tempat lahir, status marital, hubungan dengan kepala keluarga,
pendidikan, pekeijaan, data tentang kedatangannya di Jakarta, dan tempat
tinggal terakhir sebelum datang. Di halaman belakang lembaran ini
dicatat juga keadaan rumah.

Lembaran yang untuk perseorangan berisi pertanyaan tentang bahasa.

Seperti dikemukakan di atas, pertanyaan-pertanyaan ini dibuat
"seterbuka" mungkin. Pertanyaan-pertanyaan itu sebagai berikut: (1)
Bahasa apa yang Anda kuasai dan apa yang kurang Anda kuasai? (2)
Bahasa-bahasa daerah mana yang Anda gunakan di Jakarta jika berada di
luar rumah? (3) Dengan siapa dan mengapa Anda menggunakan
bahasaA>ahasa-bahasa ini jika berada di luar rumah? (4) Dengan bahasa
apa Anda biasanya berbicara di Jakarta jika berada di luar rumah? a.
bahasa Indonesia; b. bahasa c. tidak terlalu sering dalam bahasa ....

(5) Siapa berbicara dengan Anda dalam bahasa-bahasa yang disebut pada
b. dan c. di atas, dan mengapa bahasa-bahasa itu dipakai untuk Anda? (6)
Dalam pertanyaan ini responden diminta menunjukkan semua anggota
keluarga, kecuali dirinya sendiri, dengan bahasa apa ia biasa berbicara
dengan anggota keluarga yang lain apabila berada di rumah, dan juga
bahasa apa lagi yang digunakannya? Kemudian ditanyakan kepadanya,
dalam bahasa apa anggota keluarga itu biasanya berbicara padanya. (7)
Selanjutnya responden ditanyai, kapan, oleh siapa, dan di hadapan siapa
bahasa lain tersebut, yang ditunjuk dalam pertanyaan sebelumnya,
digunakan? (8) Di mana dan pada umur berapa Anda untuk pertama kali
dapat berbicara bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah itu? (9)
Adakah pendapat Anda berkenaan dengan penggunaan bahasa?

Kerja lapangan, termasuk pemilihan golongan keluarga, dikeijakan
oleh Sdr. Sudja'i Zak yang ketika itu masih mahasiswa di jurusan
antropologi; dia juga tinggal di Kebon Melati, serta merupakan orang
yang berpengalaman dan terpercaya sebagai pekeija lapangan. Lebih dari
tiga bulan, mulai awal tahun 1972 sesudah saya meninggalkan Indonesia,
ia mengunjungi seratus keluarga percontoh, dan mewawancarai sekitar
enam ratus orang responden. Dalam survai seperti ini sangat penting
untuk menjumpai semua anggota keluarga. Hal ini berarti bahwa pekeija
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lapangan hams berkunjung ke satu mmah berkali-kali, sering kali pada
malam hari. Belum lagi pekeijaannya itu dipersulit oleh hujan lebat yang
sering tumn. Namun demikian, Sdr. Sudja'i Zak berhasil mengumpulkan
data yang sangat lengkap dan akurat.

4 Penduduk

Jumlah orang yang diwawancarai dalam 100 keluarga itu sebanyak 575
orang, terdiri dari 311 laki-laki dan 264 perempuan. Tabel 1 menunjuk-
kan distribusi di tiga golongan keluarga. RT 001 terdiri dari tiga puluh
sembilan keluarga, RT 002 empat puluh satu keluarga, dan RT 003 dua
puluh keluarga yang hanya mempakan sebagian saja dari jumlah
keselumhan.

Tabel 1. Penduduk

Laki-laki Perempuan Jumlah Keluarga Rata-rata per
keluaraa

RTOOl 116 113 229 39 5.87

RT002 141 105 246 41 6.00

RT003 54 46 100 20 5.00

311 246 575 100

Agaknya perlu diadakan pembedaan ke dalam sembilan kelompok
umur: bayi (0—3 tahun); anak-anak (4—11 tahun); remaja (12—19 ta-
hun); pemuda (20—29 tahun); dan lima golongan dewasa dari umur
30—39, 40—49, 50—59, 60—69, dan 70—82 tahun. Tabel 2 menge-
mukakan distribusi menumt kelompok umur dan jenis kelamin.

Tabel. 2 Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Kelompok Umur 0-3 4-11 12-19 20-29 30-39 40-49 50-59 60-69 70-82

Jenis Kelamin Ik pr Ik pr Ik pr Ik pr Ik pr Ik pr Ikpr Ikpr Ikpr
RTOOl 9 13 3128 23 25 1915 1614 910 4 5 4 1 1 2

RT002 14 6 29 31 2115 38 20 2117 1211 4 3 2 1 0 1

RT003 2 7 10 12 8 4 13 9 10 9 7 1 1 2 3 2 0 0

25 26 70 71 52 44 70 44 47 40 28 22 910 9 4 1 3

Total 51 141 96 114 87 50 19 13 4
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Ditulis dalam peisentase, Tabel 2 menjadi Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kelompok Umur dalam Peisentase Penduduk

RTOOl RT002 RT003 Rata-rata

Bayi 9,6% 8,1% 9,0% 8,9%

Anak-anak 25,8% 24,4% 22,0% 24,1%

Remaja 21,0% 14,6% 12,9% 15,9%

Pemuda 14,8% 23,6% 22,0% 20,1%

30-39 Tahun 13,1% 15,4% 19,0% 15,8%

40-49 Tahun 8,3% 93% 8,0% 83%

50-59 Tahun 3,9% 2,8% 3,0% 3,2%

60-82 Tahun 3,5% 1,6% 5,0% 3,4%

Pola umumnya benipa keluarga inti: kedua orang-tua tinggal bersama
anak-anak mereka. Hanya empat kasus tidak ada ibu atau istri; sepuluh
kasus tanpa ayah atau suami. Tidak ditemukan kakek, tetapi ditemukarf
enam nenek. Pada sebuah rumah terdapat satu kelompok terdiri dari
enam anak yatim-piatu, yang diurus oleh tetangganya (no. 100). Pada
enam puluh tiga keluarga tidak terdapat anggota keluarga tambahaii, ha
nya terkadang ada anak saudara yang bekeija sebagai pembantu sang is
tri. Pada tiga puliih tujuh keluarga sisanya, tidak aneh jika terdapat me-
nantu laki-laki atau perempuan hidup bersama dengan keluarga orang-tua
(dua puluh kasus), dan pada tujuh keluarga terdapat sanak-saudara
(umumnya karena perkawinan) dari generasi kepala keluarga. Para ang
gota keluarga yang berumur setengah tua ini sering kali mendorong dite-
ruskannya penggunaan bahasa daerah di dalam rumah, apabila keluarga
yang bersangkutan mempunyai latar belakang daerah. Hal semacam ini
juga terjadi bagi para pembantu yang sudah berumur (enam kasus).

Pada tiga belas kasus, lebih dari satu keluarga tinggal bersama dalam
satu rumah. Dua atau tiga keluarga selalu berlatar belakang etnis yang
sama, kecuali no. 18 di mana suami istri Sunda yang masih muda tinggal
bersama dengan keluarga Betawi.

Dari seratus keluarga, empat puluh dua berasal Jakarta, tiga puluh tiga
Jawa, empat Sunda, satu Minangkabau, dan dua dari daerah Lampung.
Ada delapan belas keluarga "campuran"^ sebagai berikut: Jakarta-Jawa
2; Jawa-Jakarta 3; Jakarta-Sunda 3; Sunda-Jakarta 2; Jakarta-Minang-
kabau 1; Minangkabau-Jakarta 1; Jakarta-Lampung 1; Palembang-Jakar-
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ta 1; Batak-Jakarta 1; Minangkabau-Jakarta 1; Timor-Jakarta 1; Cina-Ja
karta 1; dan Sunda-Jawa 1. Dalam keluarga 'campuran" ini daerah asal
kepala keluarga (yaitu si suami atau ayah, dengan satu dua perkecualian)
disebut pertama dalam daftar. Keterangan yang hanya menunjukkan latar
belakang etnis itu tidak otomatis menyatakan bahasa yang dipakai di
rumah. Pada Tabel 4 tentang distribusinya ditunjukkan di RT-RT itu.

Tabd 4. Latap Belakang Etnis

RTOOl RT002 RT003

Jakarta (Betawi) 24 11 7

Jawa 4(10) 18(14) 11(14)

Lain-lain (homogen) 3(13) 3(20) 1(2)

Lain-lain ("campuran") 8(19) 9(22) 1(12)

9
39 41 20

Angka di antara tanda kurung menyatakan jangka waktu rata-rata
keluarga yang bersangkutan bertempat tinggal berdasarkan tahun keda-
tangan di Jakarta bagi pasangan pendatang yang paling akhir. Sebagian
besar pasangan suami istri pendatang yang homogen datang di Jakarta
dalam waktu atau tahun yang sama, mungkin datang sesudah perkawinan
dilangsungkan. Seperti yang ditunjukkan dalam angka-angka tabel,
ketiga RT itu hampir hanya dihuni oleh penduduk yang tinggal di situ
untuk jangka waktu panjang. Di RT 001 hanya dua keluarga yang datang
kurang dari sepuluh tahun sebelum survai dilakukan; di RT 002 terdapat
dua keluarga yang tinggal di Jakarta kurang dari delapan tahun, dan
demikian juga di RT 003. Lebih dari 25% dari keluarga itu telah tinggal
di Jakarta selama lebih dari lima belas tahun. Dalam dua puluh sembilan

kasus terdapat seorang atau lebih responden yang selama wawancara
menyatakan dengan spontan bahwa mereka orang Betawi, orang Jakarta,
orang asli di sini. Dalam kuesioner tidak terdapat pertanyaan langsung
mengenai asal kesukuan responden. Agaknya benarlah apabila disim-
pulkan bahwa di ketiga RT tersebut keluarga yang semua anggotanya
lahir di Jakarta, dan yang jika di rumah hanya berbicara bahasa Jakarta
atau bahasa Jakarta dan bahasa Indonesia, adalah keluarga Betawi.
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5 Perbedaan-perbedaan yang Khas di antara Kampiing-kampiuig

Untuk ini saya telah mengumpulkan segala ihwal secukupnya untuk da-
pat mengetahui beberapa perbedaan khas di antara ketiga RT tersebut.

RT 001 mempunyai angka rasio keluarga Betawi yang jauh lebih tinggi;
dua puluh empat dari tiga puluh sembilan, tidak termasuk lima keluarga

"campuran" dengan ibu atau ayah Betawi. Di RT 002 hanya terdapat se-
belas keluarga Betawi, dan delapan keluarga setengah Betawi ("cam

puran"). RT 003 mempunyai tujuh keluarga Betawi dan hanya satu
keluarga setengah Betawi. Di pihak lain kelompok orang Jawa pun tidak

tampak di RT 001: empat keluarga Jawa homogen, dan empat setengah
Jawa, berlawanan dengan RT 002 yang mempunyai delapan belas keluar

ga Jawa, dan satu keluarga setengah Jawa. Untuk RT 003 angka-angka

itu adalah: sebelas keluarga Jawa dan satu keluarga setengah Jawa.

Mengenai umur, terdapat persentase yang sangat tinggi untuk golong-
an remaja dan persentase rendah untuk golongan pemuda di RT 001,

apabila dibandingkan dengan dua kampung lainnya (lihat Tabel 3). Saya
kira keluarga Betawi sangat lazim mengasuh anak-anak remaja mereka di

tengah keluarga dan melepaskan para pemuda dari rumah keluarga agar

lebih memungkinkan mereka menemukan jodohnya, dan mereka berdua

akan pindah ke tempat lain di dalam atau di sekitar Jakarta. Keluarga

Betawi umumnya sangat menyukai anak-anak mereka kawin dengan
seseorang dari suku Sunda atau suku Jawa. Saya tidak mengerti mengapa
angka untuk remaja di RT 002 demikian rendah. Apakah orang-orang
Jawa yang berasal dari Cirebon dan Indramayu itu meninggalkan anak-

anak mereka yang besar dalam asuhan sanak-saudara mereka di "kam

pung"?
Perbandingan angka jenis kelamin untuk seluruh percontoh sangat

tidak seimbang, seperti ditunjukkan di dalam Tabel 1:311 laki-laki ber-

banding 264 perempuan. Kelebihan angka untuk laki-laki ini khususnya

mencolok di RT 002 (141 laki-laki berbanding 105 perempuan). Bahkan
jika kita perhitungkan kasus pondok tukang roti (no. 57a) pastilah ada
alasan tertentu lainnya mengenai distribusi yang tidak merata ini. Per

bedaan yang terbesar adalah dalam kelompok umur para pemuda (lihat
Tabel 2), yaitu tiga puluh delapan untuk laki-laki berbanding dua puluh

untuk perempuan. Dari yang dua puluh perempuam ini hanya empat

orang yang tidak kawin, sedangkan pada pihak laki-laki dua puluh sem-
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bilan dari tiga puluh delapan orang tidak kawin. Di antara semua laki-laki

ini hanya satu orang buta huruf, sembilan tamat sekolah dasar, tujuh
SMP, tujuh SMA, dan lima orang berpendidikan universitas. Empat
orang perempuan yang tidak kawin tersebut, dua di antaranya pembantu
rumah tangga, yang hanya tamat SD. Dari laki-laki tersebut, empat orang
masih berstatus mahasiswa, dan hanya sekitar lima orang menyatakan

mempunyai pekeljaan tetap (supir taksi, pedagang keliling). Diban-
dingkan dengan dua RT lainnya, di RT 002 terdapat keistimewaan de-
ngan adanya kaum berpendidikan yang proletar, yang miskin, dan
mungkin sekali hubungan dan ikatan mereka dengan kampung sangat
tidak kuat.

Angka-angka yang berhubungan dengan pendidikan juga memberi
petunjuk tentang perbedaan struktural di antara ketiga RT tersebut.
Dalam Tabel 5 jumlah buta huruf dicantumkan (dalam arti tidak dapat
membaca huruf Latin) sesuai dengan jenis kelamin orang yang telah
berumur lebih dari 11 tahun.

Tabel 5. Buta Huruf di Atas 11 Tahun

Lk Pr Jml Jim Penduduk % Buta Huruf

RTOOl 5 17 22 229 9,6%

RT002 11 15 26 246 10,6%

RT003 13 16 28 100 28,0%

Angka rata-rata buta huruf yang paling tinggi terdapat di RT 003,
yaitu mencapai 28,0% dari seluruh jumlah penduduk. Persentase untuk
RT 001 dan RT 002 hampir sama, tetapi terdapat perbedaan mencolok di
antara umur rata-rata laki-laki yang buta huruf, jika kedua RT ini diper-

bandingkan. Untuk RT 001 angka itu adalah lima puluh sembilan tahun,

dan untuk RT 002, tiga puluh tahun (lihat Tabel 6).

Tabel 6. Usia Buta Huruf dan Jumlah Rem^ja Buta Huruf

Umur Rata-rata Buta huruf pada 12-19 th

Lk Pr Jim Lk Pr Jim

RTOOl 59 44 51 0 1 1

RT002 30 38 34 2 2 4

RT003 35 39 37 3 0 3
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jika hendak melahirkan, bahkan sesudah beberapa tahun mereka tinggal
di Jakarta bersama suami. Hal seperti ini sangat jarang teijadi di RT 001
dan RT 002 (satu kasus saja untuk masing-masing RT ini). Satu faktor
penyebabnya barangkali adalah kondisi perumahan di RT 003 yang sa
ngat bunik. Faktor yang Iain barangkali bahwa tukang becak kadang-
kadang pulang kembali ke daerah mereka untuk digantikan oleh
sanak-saudara mereka.

Rahasa Melayu-Jakarta bersifat khas di dalam wicara suatu golongan
dan rakyat. Bahasa ini berkembang di tengah-ten^h solidaritas kam-
pung, di dalam suasana masyarakat yang tenang dan boijuis. Pada tahun
1972, suasana yang seperti itu masih hidup di RT 001.

6 Beberapa Keluarga yang Istimewa

Sebelum beralih pada masalah yang lebih khusus, saya ingin mence-
ritakan secara ringkas tentang dua keluarga yang istimewa dari setiap RT
yang sedang kita teliti itu.

Kepala keluarga rumah no. 80 adalah seorang Betawi asli, lahir tahun
1925 dan menikah dengan seorang perempuan Jawa kelahiran Surabaya
pada tahun 1929. Sebelum perang mereka berdua sudah tamat HIS. Sejak
dahulu menetap di Jakarta, tetapi istrinya pemah tinggal bersama orang-
tuanya di Purworejo dan sejak berumur enam tahun tinggal di Jakarta.
Semasa perang ia tinggal beberapa tahun di Bandung dan pada umur tiga
belas tahun ia belajar bahasa Sunda di kota itu. Ia sudah berbicara bahasa
Jakarta dan bahasa Indonesia sejak berumur enam tahun, sedangkan si
suami yang belajar bahasa Indonesia di Jakarta pada umur enam tahun
adalah seorang penutur asli bahasa Jakarta; ia juga belajar bahasa Jawa di
Jakarta ketika berumur tujuh belas tahun, tetapi tidak lancar berbicara.
Mereka mempunyai lima anak laki-laki dan dua perempuan, semua
kelahiran Jakarta antara tahun 1951 sampai 1967. Si suami menjadi
kepala lingkungan di kampung itu. Rumah mereka mempunyai halaman
depan yang sederhana dan menghadap ke Gang H. Awaluddin. Rumah-
nya bersih dan teratur, diterangi listrik, dan diisi perabotan rumah tangga
yang sangat sederhana; mereka juga mempunyai sebuah radio transistor.

Jika di luar rumah si suami berbicara dalam bahasa Jakarta atau baha

sa Indonesia. Istrinya suka berbicara dalam bahasa Jawa dan juga Sunda,
"agar pembicaraan dan persahabatan menjadi akrab"; teman-temannya
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yang orang Jawa dan Sunda sering diajaknya berbicara dalam bahasa
daerah. Namun, yang paling sering mereka gunakan sehari-hari adalah
"bahasa Jakarta, bahasa ini sebagai bahasa sehari-hari". Di rumah,
hanya la dan suaminya yang terkadang saling berbicara dalam bahasa
Jawa, berselang-seling dengan bahasa Indonesia. Namun, kepada anak-
anak mereka hanya berbicara dalam bahasa Jakarta atau bahasa Indo
nesia, dan anak-anaknya tidak pernah menggunakan bahasa lain apa pun,
baik jika sedang di rumah maupun di luar rumah. Mereka semua, sesuai
dengan umur masing-masing, bersekolah di SMP atau telah tamat atau
masih di SD.

Keluarga "campuran" lainnya adalah keluarga di rumah no. 68. Sang
ayah seorang supir bemo, kelahiran Padang tahun 1941. Istrinya asli
Betawi, lahir tahun 1948, tamatan SD. Si suami tiba di Jakarta tahun
1960 ketika berumur sembilanbelas tahun, setelah tamat SMP. la belajar
bahasa Indonesia pada umur tujuh tahun, bahasa Jakarta pada umur sem-
bilan belas tahun, dan merupakan seorang penutur bahasa Padang. Si istri
belajar bahasa Indonesia pada umur delapan tahun dan penutur asli
bahasa Jakarta. la tidak berbicara dalam bahasa lain mana pun. Sepuluh
orang anggota keluarga lainnya di rumah ini mempunyai berbagai'
macam latar belakang. Ada seorang anak laki-laki dan anak perempuan,
masing-masing berumur sebelas dan delapan tahun; si anak laki-laki ber
sekolah di SD. Keduanya kelahiran Jakarta. Kemudian ibu si istri, asli
Betawi, lahir tahun 1925 dan buta huruf. Lalu ada empat orang adik laki-
laki dari si istri, lahir antara tahun 1949 sampai tahun 1958, semua
tamatan SD atau STM. Dua yang tertua dari mereka telah menikah,
seorang dengan perempuan yang berasal dari Cirebon kelahiran tahun
1950 dan yang lain beristrikan wanita asal Banten kelahiran tahun 1949.
Pasangan yang disebut pertama mempunyai anak perempuan yang masih
kecil (lahir 1971). Anak laki-laki dan perempuan penghuni utama hanya
berbicara bahasa Jakarta dan bahasa Indonesia; nenek mereka tidak ber
bicara bahasa Indonesia. Keempat saudara laki-laki istri, si supir bemo,
adalah penutur asli bahasa Jakarta dan juga berbicara dalam bahasa Indo
nesia. Dua perempuan muda yang berasal dari Cirebon dan Banten
masing-masing berbicara dalam ragam bahasa Jawa tempat asalnya dan
belajar bahasa Jakarta pada umur sembilan belas tahun. Seorang ber
sekolah SD selama empat tahun (di Cirebon) dan yang seorang lagi buta
huruf. Mereka tidak berbicara bahasa Indonesia.
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Keluarga besar ini tinggal serumah dengan dua keluarga lain, kedua-
nya asli Betawi (no. 66 dan 67) yang hanya berbicara bahasa Jakarta dan
bahasa Indonesia bila di rumah. Kedua pasangan itu jika dijumlah memi-
liki sembilan orang anak yang masih kecil. Dengan demikian rumah ini
dihuni oleh tiga belas orang dewasa dan dua belas anak. Dalam
seperti ini, satu-satunya hal yang tampak terang barangkali hanya karena
di rumah itu ada listrik. Rumah yang penuh sesak itu tidak teiatur dan
kotor, sehingga wajar saja apabila kepala keluarga rumah nomor 68 telah
memilih untuk membaur sepenuhnya dalam bahasa yang digunakan ber-
cakap-cakap dalam rumah. Di luar rumah terkadang ia bercakap-cakap
dalam bahasa Padang, tetapi di rumah keluarga ini menggunakan bahasa
Jakarta, atau dalam hal-hal tertentu bahasa Indonesia.

Gambaran yang sama sekali berbeda terdapat pada keluarga no. 61,
yang mendiami sebuah rumah kecil tetapi teratur rapi di belakang mesjid
RT 002. Di sini tinggal pasangan suami istri yang berasal dari Jawa, de
ngan anak perempuannya yang berumur dua belas tahun yang bersekolah
di SD. Si suami kelahiran Pemalang tahun 1925, sedangkan si istri
kelahiran Salatiga tahun 1929. Keduanya tamatan SMP. Si suami tiba di
Jakarta tahun 1949, si istri dua tahun kemudian. Bapak rumah tangga ini
bekeija di sebuah bank. Ia mengatakan bahwa ia berbicara bahasa Indo
nesia, Jawa, dan Belanda dengan lancar; sedangkan bahasa Inggris, Je-
pang, dan Jakarta, meskipun dikuasai, tidak lancar. Istrinya lancar berba-
hasa Indonesia, Jawa, dan Belanda, tetapi kurang lancar berbahasa Jakar
ta. Anak mereka lancar berbahasa Indonesia dan Jakarta. Di rumah, mes
kipun kedua orang tua itu saling menggunakan bahasa Jawa, terhadap
anak mereka mereka menggunakan bahasa Indonesia. Dengan teman dan
tetangganya si anak menggunakan bahasa Jakarta, "untuk memudahkan
pergaulan". Si Bapak mengatakan bahwa tetangga mereka yang asli
Betawi terkadang berbicara dengannya dalam bahasa Jakarta, "mereka
menganggap saya orang Betawi, tetapi saya jawab dengan bahasa
Indonesia".

Rumah nomor 42 juga keluarga "campuran". Si suami kelahiran
Timor tahun 1936, sedangkan istrinya yang lahir tahun 1944 kelahiran
Betawi. Si suami tamatan SMA, bekeija di sebuah perusahaan negara,
datang ke Jakarta tahun 1950. Istrinya tamatan SD. Ketiga anak mereka
yang masih kecil-kecil, berusia antara satu sampai sepuluh tahun,
kelahiran Jakarta. Rumahnya sederhana tetapi teratur rapi. Di rumah.
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mereka hanya menggunakan bahasa Jakarta dan bahasa Indonesia. Si
ayah terkadang menggunakan bahasa Indonesia dengan maksud meng-
ajari anak-anaknya bahasa itu; dan terkadang jika diajak berbicara dalam
bahasa Jakarta oleh istrinya, ia menjawabnya dalam bahasa Indonesia (ia
berbicara bahasa Jakarta dengan fasih).
Anak perempuannya yang tertua (10) menceritakan ulah ayahnya itu,

"sewaktu-waktu ayah dan ibu berbahasa Indonesia pada saya, tetapi saya
jawab dengan bahasa campuran (Indonesia + Jakarta)." Kepada teman-
temannya ia suka berbicara bahasa Jakarta, "enak didengamya, dan saya
kurang tahu bahasa yang lain."

Akhimya tibalah kita di RT 003. Contoh pertama adalah keluarga no.
8, pasangan suami istri yang berasal dari Cirebon (masing-masing
kelahiran tahun 1932 dan tahun 1937), dengan delapan anak yang berusia
.antara satu sampai tujuh belas tahun. Dua di antara adik laki-laki si istri
ikut dengan keluarga ini (masing-masing kelahiran tahun 1949 dan tahun
1959). Kedua belas orang ini lahir di Cirebon, walaupun kedua orang-tua
mereka sudah tinggal di Jakarta sejak tahun 1961. Si suami menjadi
pesuruh di sebuah kantor pemerintah; seorang di antara dua adik si istri
juga pesuruh entah di mana, dan yang seorang menjadi tukang becak. Si
ayah tamat SD, si istri buta huruf, sedangkan anak mereka, kecuali yang
masih bayi, masih bersekolah atau sudah tamat SD. Di rumah, kedua
orang-tua dan anak laki-laki tertua hanya menggunakan bahasa Jawa,
begitu pula dua adik laki-laki si istri. Namun, anak yang kedua (perem-
puan, 15 tahun) dan seterusnya, menggunakan bahasa Jakarta (yang
merupakan bahasa kedua orang-tua mereka). Kepada sang bayi, ibunya
berbahasa Jawa. Seluruh keluarga ini memang sering kali berhubungan
dengan tetangganya dalam bahasa Jawa, sedangkan penggunaan bahasa
Jakarta dilakukan secara terbatas.

Contoh kedua untuk RT 003 adalah keluarga no. 18; seluruhnya ber-

jumlah lima orang dan tinggal di sebuah rumah yang kecil serta kumuh.
Tidak satu pun rumah di RT 003 yang sudah diterangi listrik. Di dalam
rumah ini kepala keluarganya adalah si istri, yang lahir di Jakarta pada
tahun 1918. Suaminya juga kelahiran Jakarta tahun 1909. Keduanya buta
huruf. Mereka memberi tumpangan kepada sepasang suami istri Sunda
yang masih muda asal Kuningan dan Bogor (masing-masing kelahiran
tahun 1948 dan 1952) beserta bayi mereka yang lahir tahun 1971 di
Jakarta. Ayah muda dari Kuningan ini adalah tukang becak. Di luar
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nimah dan di antara mereka, suami istri Betawi itu berbicara dalam

bahasa Jakarta, tetapi dengan suami istri Sunda yang menumpang itu

mereka bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia. "Saya lebih suka ber
bicara dalam bahasa Jakarta, tetapi mereka lebih banyak menjawab

dalam bahasa Indonesia," kata suami Betawi itu. Kepada bayinya kedua
orang-tua Sunda itu berbahasa Indonesia/Jakarta. Di rumah, jika tidak
orang lain, suami istri Sunda itu berbicara dalam bahasa Sunda, atau
"Kalau membicarakan yang rahasia." Hal ini bukan satu-satunya kasus
di mana orang yang tinggal di rumah penuh sesak berbicara dalam

bahasa daerah sebagai sarana mencari privasi.

7 Kemampuan Lii^uistik dan Penguasaan Bahasa

Angka-angka tentang kemampuan bahasa yang dilaporkan disarikan di
dalam Tabel 7. Bahasa-bahasa itu meliputi bahasa-bahasa Jawa, Sunda,

Minangkabau (atau Padang), Lamoung, dan bahasa-bahasa lain (seorang
berbahasa Batak, seorang berbahasa Bengkulu, seorang berbahasa

Palembang, seorang berbahasa Timor, dan dua orang berbahasa Kek
(Cina Kanton)). Mereka yang pernah bersekolah di sekolah lanjutan atas
mempunyai pengetahuan dasar tentang bahasa Inggris dan Perancis atau

Jerman, dan di kampung ini kita bahkan masih dapat bertemu orang yang
dapat berbahasa Belanda secara baik.

Pada angka-angka untuk bahasa Jakarta dan daerah, saya kesamping-
kan anak-anak (0-3 tahun), tetapi saya masukkan anak kecil (4-11 tahun)
dalam kategori II secara terpisah. Dalam tabel ini kategori I mencakup
semua kelompok usia lainnya. Dalam angka-angka untuk bahasa Indone
sia, anak-anak berumur 0-11 tahun tidak dimasukkan ke dalam hitungan.
Paro bagian atas tabel menunjukkan angka-angka tentang mereka yang
lancar berbicara dan paro bagian bawah tabel tentang mereka yang
kurang lancar berbicara. Dua kolom terakhir pada paro atas, terpisah oleh
garis rangkap, menyatakan jumlah responden yang tidak menyebutkan
kemampuannya berbicara dalam bahasa Jakarta atau bahasa Indonesia.

Tabel 8 memperlihatkan secara kasar sepertiga penduduk yang ber
bicara bahasa Jawa secara lancar maupun kurang lancar (186 orang),
sedangkan bahasa Sunda digunakan oleh sekitar 12% dari jumlah pen
duduk (67 orang). Dengan mengecualikan anak-anak Jawa di RT 003,
hampir tidak ada seorang anak pun berusia di bawah dua belas tahun
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Tabel 8. Kemampuan Linguistik

Jawa Sunda Mkb Lam L-l Jkt Ind

I II I n I n I n I n I n

lancar tidak menjawab

RTOOl 19 0 24 0 2 0 2 0 2 0 11 3 20

RT002 65 1 17 0 8 0 5 0 4 0 23 0 9

RT003 40 19 7 0 0 0 3 0 0 0 3 2 30

124 20 48 0 10 0 10 0 6 0 37 5 59

kurang lancar kurang lancar

RTOOl 14 2 10 0 0 0 0 0 0 0 7 0 22

RT002 21 5 8 0 0 2 0 0 2 0 26 4 14

RT003 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 17 8 7

35 7 19 0 0 2 0 0 3 0 50 12 43

yang pandai berbicara dalam bahasa daerah orang-tua mereka, sekalipun
dengan kemampuan yang terbatas. Kira-kira 1% (42 orang) tidak menge-
mukakan apakah mereka berbicara dalam bahasa Jakarta; dalam
kenyataannya semua anak muda berbicara dalam bahasa ini dengan lan-
car. Orang-orang dewasa yang tidak menyatakan diri sebagai penutur
bahasa Jakarta, tanpa kecuali menganggap diri mereka sebagai penutur
bahasa Indonesia yang memenuhi syarat. Sebagian besar penutur bahasa
Jawa di RT 002 dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu mereka yang
berasal dari pantai utara (Cirebon, Indramayu, Tegal, Brebes, dan Iain-
lain), dan mereka yang berasal dari daerah lain di Jawa (Yogyakarta,
Solo, Salatiga, dan Iain-lain). Kelompok pertama berbicara bahasa Jakar
ta, seperti halnya semua orang Jawa di RT 003 yang berasal dari daerah
yang sama. Kelompok kedua (23 orang termasuk beberapa orang Sunda)
tidak berbicara bahasa Jakarta, tetapi bahasa Indonesia. Sebagian besar di
antara mereka ini mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan
juga mempunyai pekeijaan di kantor.

Seperti dikemukakan di atas, untuk angka-angka bahasa Indonesia
hanya dimasukkan responden yang berusia di atas sebelas tahun. Di
dalam kelompok usia ini terdapat sebanyak 383 responden. Sebagian
besar dari mereka berpendapat bahwa mereka berbicara bahasa Indonesia

dengan lancar (281 responden), sedangkan empat puluh tiga responden
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dilaporkan kurang lancar, dan lima puluh sembilan tidak menyatakan ba-
hasa Indonesia sebagai bahasa yang mereka gunakan. Dari lima puluh
sembilan responden ini, tiga puluh enam buta huruf, dua puluh tiga
sisanya dilaporkan pemah bersekolah di SD (8 dari Jakarta, 5 dari Indra-
mayu, 6 dari Cirebon, 3 dari Brebes, dan 1 dari Banten). Dalam lapangan
pekeijaan golongan ini berikut dilaporkan: tukang becak (6); buruh,
pesuruh, pembantu p); pedagang (2); montir mobil, supir taksi (2), dan
Iain-lain.

Di antara mereka yang mengatakan bahwa mereka kurang lancar ber-
bahasa Indonesia, dua orang perempuan (Betawi) justru tamat SMP; 19
orang buta huruf; 22 tamat SD, di antara mereka 18 orang Betawi, 3
orang Cirebon, dan 1 orang Tasikmalaya. Apakah sebabnya sehingga
persentase orang Betawi yang tidak berbicara bahasa Indonesia dengan
baik begitu tinggi? Bahkan mereka yang juga pemah mengenyam pen-
didikan sekolah dasar (19 yang buta humf itu pada umumnya juga orang
Betawi). Agaknya, bukan tidak mungkin bahwa dalam kehidupan sehari-
hari bahasa Jakarta mempakan alat komunikasi yang sangat memuaskan
bagi para penutur asli bahasa Jakarta yang tidak terpelajar itu sehingga
mereka merasa tidak perlu benar menguasai bahasa Indonesia. Hal yang
agaknya juga penting diperhatikan, temyata golongan orang yang kurang
lancar berbahasa Indonesia itu sebagian besar terdapat di kampung yang
paling berciri Betawi, yakni RT 001.

Tidak aneh menjumpai orang buta humf yang tidak berbicara bahasa
Indonesia, namun menarik diperhatikan bahwa di antara ke-43 responden
yang buta huruf itu ada yang berbicara dalam bahasa Indonesia; bahkan
21 orang menyatakan lancar berbahasa Indonesia. Pada umumnya
mereka belajar bahasa Indonesia di Jakarta, terkadang sejak lahir atau
sejak kecil, sejalan dengan bahasa Jakarta. Hal ini mencerminkan dengan
jelas pendapat bahwa di Jakarta bahasa Indonesia hidup sebagai
semacam lingua franca. Yang buta humf lainnya mengaku belajar
bahasa Indonesia sesudah dewasa, ketika pindah ke Jakarta (7 kasus).
Juga terdapat 7 responden yang buta humf yang mengatakan bahwa
mereka belajar bahasa Indonesia di Jawa Tengah atau Cirebon, atau di
tempat lain, sejak bemsia lima belas atau dua puluh lima tahun. Bagai-
manapun, kepandaian berbicara bahasa Indonesia tidak dipandang
sebagai kecakapan yang hanya dapat diperoleh seseorang melalui bangku
sekolah belaka. Di antara mereka yang belajar bahasa Indonesia dalam
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usia lanjut ialah seorang laki-laki tua, orang Betawi, tuan rumah suami
istri muda asal Sunda (no. 18, lihat Bagian 6). Jika berbicara dengan pa-
sangan muda ini di rumah, ia beralih dari bahasa Jakarta ke bahasa Indo

nesia. Saya menafisirkan hal ini sebagai peralihan dari bahasa Melayu-
Jakarta (Betawi), yang digunakannya di rumah kepada istrinya, ke bahasa
sehari-hari Jakarta, suatu ragam bahasa Indonesia lisan yang sifatnya

lokal dan informal.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan berkenaan dengan masalah pa-
da usia berapa responden memperoleh kecakapannya berbahasa Indo
nesia. Dilaporkan bahwa kebanyakan mereka telah mampu berbahasa
Indonesia sejak usia enam sampai sepuluh tahun; tetapi terdapat tiga
belas responden orang Jawa, khususnya yang berasal dari Cirebon dan

Indramayu, juga tiga dari Jakarta, yang belajar bahasa Indonesia jauh
lebih terlambat. Jika golongan yang belajar berbahasa antara usia enam

sampai sepuluh tahun itu kita perhatikan, maka terdapat perbedaan yang
menarik antara Jakarta dengan daerah-daerah asal lainnya. Di Jakarta,
usia rata-rata ialah 7,5 tahun; di Cirebon-Indramayu 9,3; di daerah-
daerah Jawa lainiiya 9,2; di daerah Sunda 8,2; dan di daerah lain yang
bahasa sehari-harinya "bahasa Melayu" (Palembang, Padang, Timor,
dan Iain-lain) 7,4.

Izinkanlah saya menutup bagian ini dengan sebuah catatan mengenai
penguasaan bahasa daerah. Ada kira-kira 40 orang yang melaporkan
bahwa mereka berbicara lebih dari satu bahasa daerah, di samping bahasa
Jakarta. Kombinasi yang paling lazim adalah bahasa Jawa dan Sunda,

dan salah satu dari kedua bahasa ini merupakan kombinasi. Lebih
menarik lagi adalah kasus belajar bahasa daerah justru ketika sudah

tinggal di Jakarta. Sekitar 35 anak, sejak masih kanak-kanak, belajar
bahasa Jawa di Jakarta dari orang-tua mereka, dan begitu pula dengan
anak-anak yang belajar bahasa Sunda dari orang-tua mereka. Kepandaian
ini sering kali hilang jika orang-tua berhenti berbicara dalam bahasa

daerah terhadap anak-anaknya yang masih kecil. Hal ini teijadi jika anak-

anak itu terhadap sesama (dan berangsur-angsur juga apabila berbicara
kepada orang-tua mereka) hanya semata-mata menggunakan bahasa
Jakarta. Pada pihak lain, 22 responden melaporkan bahwa mereka belajar
berbahasa Sunda di Jakarta, tidak di rumah, pada usia yang lebih tua.

Pada orang Jawa hal yang sama dilaporkan oleh 16 responden. Hal ini
biasanya disebabkan oleh pengaruh tetangga yang selalu mencari-cari
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siapa yang dapat diajak berkomunikasi dalam bahasa daerah mereka.
Banyak responden melaporkan bahwa mereka senang menggunakan
kesempatan demikian. Hal ini sesuai dengan sikap di kalangan orang
Betawi pada umumnya, yang suka belajar bahasa lain. Pada beberapa
kasus, responden menunjuk kepada kepentingan dagang yang juga ikut
terlibat dalam hal ini. Pemilik waning, atau bengkel reparasi, atau

pedagang keliling, berusaha melayani langganan mereka dalam bahasa
mereka sendiri.

8 Penggiinaan Bahasa diRumah

Selama wawancara, para responden dipersilakan memilih sendiri nama
bahasa atau kode-kode yang mereka gunakan. Satu-satunya nama kode
yang terdapat dalam kuesioner adalah bahasa Indonesia, tetapi istilah ini

hanya digunakan dalam bagian penggunaan bahasa di luar rumah. Dalam

jawaban tercantum nama atau kombinasi sebagai berikut: (0) kosong
(sering: sedang belajar, "sedang belajar berbicara", bagi anak kecil); (1)
bahasa Jakarta (terkadang disebut bahasa Jakarta asli), atau bahasa
Betawi, yang akan saya beri tanda BJ; (2) bahasa Jawa, Sunda, atau salah
satu bahasa daerah lainnya, yang telah saya sebutkan terdahulu dan akan

saya beri tanda BD; (3) kombinasi bahasa daerah dengan bahasa Indo
nesia, yaitu: semacam kode campuran, atau penggunaan dua bahasa yang

sering berselang-seling, yang akan saya beri tanda BD/BI; (4) kombinasi

serupa antara bahasa Indonesia dengan suatu bahasa daerah, yang akan

saya beri tanda BI/BD; (5) kombinasi serupa bahasa Indonesia dan
bahasa Jakarta, yang akan saya beri tanda BI/BJ; (6) kombinasi serupa
antara bahasa Jakarta dengan bahasa Indonesia, yang akan saya beri

tanda BJ/BI; (7) kombinasi serupa antara bahasa Jakarta dengan suatu

bahasa daerah, diberi tanda BJ/BD; dan akhimya bahasa Indonesia, saya

beri tanda BI.

Patut diperhatikan bahwa kombinasi bahasa daerah dan bahasa Jakarta

(BD/BJ) tidak terdapat dalam jawaban. Tentang hal ini akan saya bahas
secara khusus. Kombinasi BD/BI, BI/BD, dan BJ/BD jarang teijadi, dan

jumlah penutur yang menggunakan lebih dari dua kode di rumah agak

terbatas. Untuk dapat menemukan dengan mudah pola pokok mengenai

(lenggunaan bahasa di rumah, saya akan menyederhanakan angka-angka

statistik yang kompleks itu dengan memusatkan perhatian pada jenis-
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jenis yang lebih sering teijadi. Hal ini diikhtisarkan dalam Tabel 9 untuk
ketiga RT itu masing-masing. Jenis-jenis itu meliputi kasus yang sering
teijadi yakni BJ, BJ+BI^ BD+BJ, BD+BI; dan jenis-jenis yang kurang
sering teijadi yakni BJ+BD, BI/BJ, BI/BJ+BD, BJ/BI, BJ/BI+BD, BI,
BI+BJ, BI+BD, BD, dan BD+BI/BJ. Kategori "Iain-Iain" akan diatur
tersendiri. Tabel 9 menunjukkan pola penutur perorangan (bukah pola
keluarga).

Tabel 9. Bahasa-bahasa yang digunakan di rumah oleh Para Penutur Secara
Perorangan

RTOOl RT002 RT003 h'Lain-lain" Jumlah

(J = jumnlah) J % J % J %

Kosong(bayi) 7 3% 7 3% 5 5% 19

BJ 130 57% 50 20% 18 18% 198

BJ+BI 45 20% 42 17% 8 8% 7 102

BJ+BD 11 5% 8 3% 2 2% 21

BD+BJ 5 2% 10 4% 45 45% 1 61

BD+BI 0 0% 39 16% 0 0% 13 52

BI/BJ 0 0% 13 5% 0 0% 2 15

BI/BJ+BD 0 0% 10 4% 2 2% 12

BJ/BI 5 2% 9 4% 0 0% 1 15

BJ/BI+BD 0 0% 6 2% 0 0% 6

BI 5 2% 4 2% 0 0% 5 14

BI+BJ 0 0% 11 4% 0 0% 1 12

BI+BD 6 3% 2 1% 1 1% 4 13

BD 2 1% 2 1% 11 11% 15

BD+BI/BJ 6 3% 8 3% 4 4% 2 20

222 221 96

"Lain-lain" 7 25 4 36

Jumlah 229 246 100 575
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Angka penutur BJ yang tinggi di RT 001 itu memang sudah saya duga
untuk RT yang khas Betawi. Sebanyak 57% pembicara hanya menggu-
nakan BJ di nimah; persentase penutur BJ di RT 001 seluruhnya berjum-

lah 84%, dan hanya 11% tidak menggunakan BJ di rumah. Untuk RT
003 angka-angka itu adalah jumlah seluruh pembicara BJ, yakni 73%;
sedangkan yang tidak menggunakan BJ 18%. Di RT 002 hanya 48% pen-

duduk menggunakan BJ di rumah, dan 38%-nya tidak menggunakan.
Pada pihak lain, bahasa campuran atau selang-seling yang berdasarkan
BJ atau BI terdapat terutama di RT 002; BJ/BI 6% + BI/BJ 12% = 18%.

Untuk RT 001 angka-angka itu adalah BJ/BI 2% + BI/BJ 3% = 5%;
untuk RT 003 adalah BJ/BI 0% + BI/BJ 6% = 6%.

Penggunaan BD yang di rumah saja, hanya terdapat pada beberapa ke-
luarga Jawa. Di RT 003 ada satu keluarga, yang para penghuni dewa-
sanya tidak berbicara dalam bahasa lain kecuali bahasa Jawa. Orang-tua
dan anak-anak mereka tiba di Jakarta tahun 1961, kemudian disusul pada
tahun 1968-1969 oleh dua orang saudara mereka yang telah dewasa.
Mereka berasal dari Cirebon. Ada lagi seorang dewasa pada keluarga lain
di RT 003 berasal dari Indramayu, yang tiba di Jakarta tahun 1963, dan

di rumah hanya berbicara dalam bahasa Jawa.

Penggunaan BD+BI saja hanya terdapat pada keluarga di RT 002
(16% dari responden), mayoritas pemakai bahasa ini telah dewasa.
Menurut tafsiran saya, bahasa kedua yang mereka pahami pada saat
kedatangannya di Jakarta, sejauh memerlukan bahasa lisaii, adalah

bahasa Indonesia sehari-hari yang tidak mereka selaraskan dengan ragam
bahasa Jakarta yang lebih khas. Pada pihak lain, di antara penutur yang
menggunakan bahasa daerah pada tempat kedua (yakni kategori
BI/BJ+BD, BJ/BI+BD, dan BI+BD pada Tabel 9), sebagian besar adalah
pemuda, remaja, dan beberapa anak.

Penutur yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai satu-satunya
bahasa di rumah jarang terdapat. Sembilan kasus yang ada seluruhnya re
maja kelahiran Jakarta, atau anak-anak yang berayah ibu Sunda atau
Jawa Tengah, dengan pendidikan paling tidak sekolah lanjutan pertama,
umumnya para pegawai kantor. Orang-tua mereka mungkin tidak meng-
izinkan mereka berbicara bahasa Jakarta di rumah.

Pola BJ+BI merupakan pola khas bagi responden orang-orang Betawi.
Ditemukan dalam dua puluh tujuh keluarga, enam di antaranya yang
menikah "campuran", menikah dengan orang Betawi. Dua puluh satu
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keluarga selebihnya sepenuhnya orang ̂ tawi. Tanpa kecuali, orang-tua
keluarga ini mengikuti pola 6J+BI. Anak-anak mereka sering kali hanya
berbicara dalam BJ.

Sebelum berbicara tentang ragam "campuran", saya memasukkan
kasus yang pada Tabel 9 disebut "Iain-lain", dalam tabel tersendiri
(Tabel 10).

TabellO.

Penutur yane di Rumah Menggunakan Lebih Dari Dna Kode

RTOOl RT002 RT003

BJ+BD+BI 1

BJ+BD/BI+BI 2 1

BJ+BI/BD+BI 2 1

BD+BJ+BI/BJ 1

BD+BI/BD+BI/BJ+BI 1

BD+BI/BD+BI 1

BD+BJ/BI+BI 2

BD+BI+BJ 1

BD+BI+BI/BJ 5

BD+BI+BI/BJ+BJ 1

BD+BI+BJ/BI 1

BI/BJ+BD+BI 1

BI/BJ+BJ 1

BI/BJ+BJ+BJ/BI 1

BJ/BI+BJ 1

BI+BI/BJ 3

BI+BJ/BI 2

BI+BJ+BJ/BD 1

BI+BJ+BD 2

BI+BD+BJ 1

BI+BD+BI/BJ 1

BD+BJ/BI 1

Jumlah 7 25 4

Urutan kode bahasa dalam tabel di atas, sebagaimana Tabel 9, umum-

nya sebagai berikut: kode pertama yang biasa digunakan di antara orang-

tua, kedua kode yang digunakan di antara orang-tua dan anak; atau, jika

sesama orang-tua, demikian juga pada anak dan sebaliknya, semuanya

menggunakan kode yang sama, maka kode kedua merupakan kode yang
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digunakan di kalangan anak. Di antara anak-anak itu sendiri mungkin

digunakan kode yang berbeda. Yang sangat sering teijadi adalah anak
pertama, atau anak pertama dan kedua, menggunakan kode yang sesuai

dengan kode orang-tua, sedangkan. anak-anak yang lebih muda

menggunakan kode lain; dengan kode inilah kakak-kakaknya berbicara

dengan mereka; di dalam komunikasi tidak selalu simetris. Jika ada kode

ketiga atau keempat yang digunakan di rumah oleh seorang penutur ter-

tentu, biasanya nenek atau sanak-saudara atau orang sedesa dengan salah

seorang dari orang-tua terlibat Dari hal ini tampaklah bahwa Tabel 10

hanya merupakan ikhtisar yang sangat umum dari suatu struktur yang

jauh lebih kompleks. Namun demikian, satu hal menjadi jelas melalui

Tabel 10: variasi dalam penggunaan bahasa di RT 002 sangat menonjol

dibandingkan dengan kedua RT lainnya. Hal ini dapat dilihat dengan
tidak adanya satu "nol" (zero) pun dalam kolom untuk RT 002 pada
Tabel 9. Dapat kita lihat pula bahwa tidak lebih dari dua penutur yang

menggunakan empat kode di rumah.

Dengan bantuan Tabel 9 dan 10, sekarang marilah kita meiiganalisis

lebih lanjut penggunaan kode campuran atau berselang-seling. Kombi-

nasi BD/BJ tidak terdapat, dan satu-satunya kasus BJ/BD yang dilapor-
kan ialah seorang suami Betawi yang tinggal bersama istri dan mertuanya
yang berasal dari Padang, yang kadang-kadang "dalam keadaan

bergurau" mencoba berbicara sedikit — sedikit bahasa Padang kepada
istrinya. Penjelasan mengenai tidak adanya kombinasi BD dan BJ, yang
terletak pada kenyataan bahwa kedua bahasa ini berfungsi sebagai bahasa

percakapan, telah begitu baik terumuskan sehingga bahasa-bahasa itu

tidak dapat dicampuradukkan satu sama lain. Secara fungsional, bahasa-

bahasa itu juga telah terumuskan dengan baik. Dengan menggunakan

suatu bahasa percakapan, seseorang mengidentifikasikan dirinya dengan
suatu golongan etnis. Dan orang tidak akan mencampuradukkan identitas

etnis yang satu dengan yang lain.

Kecuali kasus percakapan "bergurau" tadi, yang sangat penting

dalam masalah ini adalah, semua responden yang melaporkan bahwa

mereka menggunakan satu kode campuran atau dua kode yang berselang-

seling (68 respKinden), selalu menyatakan bahasa Indonesia sebagai salah

satu dari dua kode (lihat Tabel 9 dan Tabel 10). Lingua franca yang

mempersatukan para penutur dari golongan yang berbeda-beda itu dise-

but bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia ini tersusun sedemikian longgar-
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nya sehingga tidak seorang pun yang tidak pernah menggunakannya.

Terlihat jelas bahwa bahasa Indonesia bagi responden raengandung arti
jauh dari sekadar bahasa baku tertulis saja. Bahasa Indonesia merupakan

bahasa netral yang dapat mereka gunakan, apabila sedang menggunakan

bahasa daerah lain yang kurang mereka kuasai. Bahasa Indonesia juga

merupakan titik temu bagi para penutur yang ingin berkomunikasi de-

ngan orang-orang dari golongan lain, tanpa menggunakan suatu bahasa

daerah. Izinkanlah saya meninggalkan pemyataan-pernyataan yang bersi-
fat umum, dan kembali kepada data serta memeriksa apakah pemyataan-
pernyataan itu membenarkan pendapat ini.

Terdapat tiga responden yang melaporkan menggunakan BD/BI.

Mereka orang Betawi, kepala keluarga no. 80, yang beristrikan orang
Jawa. Keluarga ini telah diceritakan pada Bagian 6 di atas. Si suami tidak
berbicara bahasa Jawa dengan lancar. Biasanya suami istri ini saling ber-
bicara dengan BJ, tetapi jika mereka menggunakan bahasa Jawa, kesen-

jangan yang ada mereka isi dengan bahasa Indonesia, dan bukan dengan
BJ. Responden yang ketiga, yang berbicara BD/BI, terdapat pada keluar
ga no. 28. Sang suami orang Betawi, istrinya orang Sunda Bogor, dan
biasanya mereka saling berbicara dalam BJ. Ketika muda laki-laki itu

pernah tinggal di Bogor beberapa saat lamanya, dan tidak lancar ber-
bahasa Sunda. Kadang-kadang ia berbicara Bl/Sunda kepada istrinya,
dan dijawab istrinya dalam Sunda/BI. Bagi si suami bahasa Indonesia

merupakan kode dasar, sedang bagi si istri merupakan sarana pelong-
garan terhadap eksklusivitas bahasa daerah, dan juga untuk menghadapi
suaminya dengan dasar kesesuaian. Jelas bahwa si suami akan dengan
baik memahami istrinya, seandainya pun sang istri bertahan pada bahasa
Sunda murni. Dalam contoh yang asimetris ini, kedua fungsi bahasa In
donesia sebagai lingua franca terurai jelas.

Ada empat responden lagi yang berbicara BI/BD. Dalam keluarga no.
85: si suami orang Jawa dan si istri orang Betawi. Biasanya mereka ber
bicara dalam BJ, juga Bl/bahasa Jawa, secara simetris. Si istri tidak

begitu lancar berbahasa Jawa. Di sini, bahasa Indonesia juga merupakan
dasar dan membuka kemungkinan untuk dijalin dengan unsur-unsur

bahasa daerahnya, bahasa Jawa. Keadaan yang rumit terdapat pada
keluarga no. 55. Suami istri berasal dari Cirebon dan pada dasaraya
mereka saling berbicara dalam bahasa Sunda. Mereka belajar berbahasa

Jawa sebagai bahasa kedua pada waktu masih remaja, dan menjadi
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pedagang keliling di Cirebon, dan masih berbicara Bl/bahasa Jawa satu
sama lain. Kode-kode Iain yang digunakan keluarga ini adalah bahasa

Jawa, BI, BI/BJ, dan BJ/BI (keluarga ini memiliki enam anak, dan

seorang saudara laki-laki sang istri yang barn datang dari Cirebon). Si ibu
berbicara BI/BJ dan Bl/bahasa Jawa kepada anak-anaknya; si ayah ber
bicara dalam BI dan bahasa Jawa; tidak seorang pun berbicara dalam BJ;
mereka tinggal di sebuah rumah petak yang hampir benar-benar ber-
suasana Jawa.

BI/BJ dipakai dalam lima belas keluarga oleh empat puluh tujuh
responden. Di dalam kasus ini, bahasa pertama sepasang orang-tua,

sekurang-kurangnya adalah BD (atau, pada satu kasus, bahasa Cina).
Dengan dua perkecualian, BD merupakan bahasa utama di rumah, yang
digunakan di kalangan orang-orang dewasa. Orang dewasa yang kurang
lancar berbicara BJ ini terdapat pada dua belas atau tiga belas dari lima
belas keluarga; dalam sebelas keluarga dari keluarga-keluarga ini ter
dapat orang dewasa dan remaja yang lancar berbahasa Indonesia. Hanya
20% dari empat puluh tujuh penutur BI/BJ ini pemah mengenyam
bangku SLTP dan sebagainya. Bukan tingkat pendidikan mereka yang
menyebabkan adanya komponen BI dalam cara berbahasa, tetapi pe-
ngetahuan mereka yang kurang sempuma di dalam bahasa daerah itulah
sebabnya. Apa yang mereka namakan bahasa Indonesia adalah semacam
lingua franca yang telah mereka bawa serta dari daerah asal mereka sen-

diri, dan yang kemudian mereka sesuaikan dengan BJ.

Terdapat dua puluh satu orang yang berbicara BJ/BI, tersebar pada
dua belas keluarga. Di sini pun sekurang-kurangnya ada satu di antara

orang-tua yang bukan orang Betawi, kecuali satu keluarga yang berayah
seorang militer. Tidak jarang dalam satu keluarga, anak-anak yang besar

berbicara BI/BJ, sedangkan anak-anak yang masih kecil berbicara BJ/BI.
Saya tidak memandang hal tersebut dalam kaitannya dengan usia,

melainkan berpendapat bahwa hal itu menggambarkan integrasi progresif
keluarga yang bersangkutan ke dalam masyarakat Betawi. Namun
demikian, jika kita perhatikan RT 002 dan kita lihat pola penggunaan
bahasa yang ruwet, serta pengaruh faktor-faktor sosial dari luar, sehingga

timbul sedikit keraguan bahwa kecuali orang-orang muda yang bahasa
pertama dan satu-satunya adalah BI/BJ atau BJ/BI, pasti tidak akan ber-

pindah ke arah penggunaan BJ. Orang malahan cenderung menduga
bahwa mereka justru berkembang menjadi penutur bahasa Indonesia
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Jakarta yang umum, suatu dialek dengan identitas lokal yang kuat, tetapi
tidak terpisah atau terlepas dari perkembangan bahasa nasional karena
pada tahun 1972, seperti yang telah ditunjukkan oleh para penutur itu,
mereka selalu memasukkan istilah bahasa Indonesia ke dalam nama kode

campuran, yang merupakan bahasa percakapan mereka sehari-hari.

Catatan

^Tulisan ini adalah versi lengkap dari makalah saya yang diajukan dengan
judul yang sama untuk Third European Colloquium on Malay and Indonesian
Studies, yang diadakan di Napoli, 2—5 Juni 1981; di bawah bantuan Instituto
Universitario Orientale, dan atas undangan Prof. L. Santa Maria;

^Walaupun tidak dikutip, saya ingin mengemukakan riset Yayah B. Lumin-
taintang, yang masih terus dilakukan mengenai pemakaian bahasa pada keluarga
"campuran" di Jakarta (lihat laporannya, "Pola Pemakaian Bahasa: Keluarga
Perkawinan Campuran Jawa-Sunda di Jakarta", Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Depdikbud, Jakarta 1980, halaman 1034).
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BABV

BEBERAPA CATATAN TENTANGISTILAH

MELAYU-JAKARTA; KEMUNGKINAN MERAMALKAN
KEKOMPLEKSANNYA

Ketika untuk pertama kali saya mengajukan beberapa catatan tentang is-
tilah kekerabatan Melayu-Jakarta, sekitar setahun yang lalu pada seminar
di Paris, saya terutama memprihatinkan kebutuhan mendesak untuk
berusaha mengatasi kompleksnya variasi yang timbul dari pencatatan dan
pemetaan bahan-bahan penelitian saya. Dalam seminar itu Profesor Lom
bard mengajukan beberapa ulasan yang meragukan adanya kemungkinan
relevansi data seperti itu bagi para peneliti sistem kekerabatan. Kemudian
saya temukan karangan Uhlenbeck tentang pertalian keluarga Jawa dan
bentuk penghormatan (1978; terbit pertama tahun 1976 dalam Archtv
Orientdlnf). Pandangan baru itu menjadi lantaran untuk sajian yang telah
diperbaiki, dengan landasan bahwa kata-kata untuk kekerabatan dalam
bahasa Melayu-Jakarta berlaku sebagai kesatuan leksikon dengan
kebenarannya sendiri, yang di dalam sistem peristilahan letaknya sangat
tidak bisa diramalkan akibat sifat perbedaan sintopik ('sosial') dan
diatopik ('geografis') itu sendiri. Demikianlah, kekompleksan distribusi
geografis dan fungsi istilah kekerabatan itu agaknya merupakan cirinya
yang paling tidak dapat diramalkan.

Beberapa Pandangan Umum

Uhlenbeck (1978), telah mengemukakan pandangannya sebagai ahli ba
hasa terhadap perdebatan yang masih terus berlangsung di kalangan
antropolog mengenai ihwal dan peristilahan dalam kekerabatan. la mem-
bantah cara-cara yang terlalu simplistis seperti terdapat dalam beberapa
studi bahwa "logika" hubungan intern di antara bagian-bagian peris
tilahan dapat disangkutpautkan dengan sistem konsep yang menjadi dasar
studi itu:

"Saya berpendapat, perlulah diakui adanya petbedaan fundamental yang
betjalan paralel dengan pembedaan antara arti kata secara linguistik dan kon-
sep-konsep. Peristilahan dalam bahasa memerlukan cara lain dari kata-kata
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yang menjadi dasar peristilahan itu. Adalah daya universal (untuk) pemben-
tukan pengetahuan konseptual yang memungkinkan bahwa... di dalam semua

komunitas Unguistik, kata-kata dapat dibentuk atau dalam proses pemben-
tukan menjadi istilah-istilah" (halaman 322—^323).

Selanjutnya Uhlenbeck menganalisis masalah, apakah dan sejauh
mana kata-kata kekerabatan Jawa dapat dikatakan menduduki tempat isti-
mewa di dalam bahasa Jawa, atau lebih khusus lagi di dalam leksikon
bahasa itu (halaman 323). Dari analisis linguistik yang saksama ini tim-
bullah suatu sistem yang "sangat tidak rapi", yang sangat berlawanan
dengan "sistem-sistem abstrak yang rapi" yang diungkapkan melalui
analisis komponen.... Sistem-sistem yang rapi hanya dapat ditemukan
jika orang man bertolak dari suatu bidang yang belum mantap, atau
bidang semantik'' (halaman 333).

Studi antropologi yang memadukan deskripsi cermat tanpa prasangka
mengenai pemakaian kata-kata yang menyatakan hubungan kekerabatan
dan analisis komponen terhadap kata-kata sebagai bagian dari suatu sis
tem peristilahan, dilakukan Budhisantoso melalui tesis doktomya (1977),
mengenai keluarga di Cibuaya, sebuah desa Jawa di dekat pantai, tepat-
nya di sisi utara Karawang. Di desa ini terdapat lima kampung berbahasa
Jawa, empat Sunda, dan satu Melayu. Bahasa Melayu dalam pandangan
penduduk di situ sama dengan bahasa orang Bekasi (halaman 85).
Marilah kita analisis dengan agak mendalam sebuah contoh tentang
variasi setempat yang diambil dari tesis ini.

Di Cibuaya (dan Juga di seluruh daerah Melayu-Jakarta), seorang ayah
atau ibu secara teknonomis dipanggil menurut nama anak sulung mereka.
Jika misalnya nama si anak ialah Karo (nama perempuan), maka si ayah
pun akan dipanggil Bapa' Karo — atau cukup Karo saja, sedangkan si
ibu dipanggil BiyangKaro atau Karo. Mereka akan disapa dengan bentuk
kata majemuk atau tunggal tersebut oleh orang-orang sedesanya, dan
demikian pula oleh anggota keluarga mereka sendiri. Nama tunggal
Karo, jika ditujukan kepada atau untuk mempercakapkan si ayah,
menyatakan kedudukannya sebagai ayah seorang anak perempuan, oleh
karena Karo adalah nama perempuan. Namun, jika untuk mempercakap
kan si ibu — terutama apabila ia masih muda — nama tunggal Karo
tidak memberikan penjelasan apa pun mengenai kedudukannya dari
sudut keturunan. Bila orang-tua Karo itu telah menjadi tua, timbul
kecenderungan untuk menggantikan sebutan bapa' menjadi kaki, dan
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biyang menjadi ambu, untuk satuan kata pertama dalam nama majemuk
itu: "Sebutan Bapak dan Biyang diganti d^ngan Kaki dan Ambu, kalau
yang bersangkutan sudah beromur (tua)" (Budhisantoso 1977:440). Lain
orang-tua itu dipanggil Kaki Karo dan Ambu Karo. Sebagai istilah
hubungan kekerabatan, kaki dan ambu s^kaligus berarti 'kakek' dan
'nenek'. Penelitian ini dapat pula ditujukaii bagi daerah Melayu-Jakarta
berkenaan dengan kata-kata kekerabatan y^ng berbeda — relevan untuk
contoh-contoh tentang perbedaan yang akan dikemukakan berikut ini:
(1) Istilah-istilah hubungan kekerabatan tidak dapat dianalisis terpisah
dari istilah-istilah penyapa di kalangan orang-orang desa yang bukan
sekerabat. Dalam pergeseran dari satu unsyr "keluarga" menjadi nama
untuk yang lain — seperti misalnya dalam pontoh kita tentang orang-tua
yang menjadi tua — bukanlah pandangan anak terhadap orang-tua
mereka, atau bahkan adanya suatu generasi cucu yang timbul kemudian,
yang menjadi faktor penentu penyebab perubahan itu: pandangan
masyarakat yang ada di luar keluarga itujah faktor penentunya. Pada
umur tertentu seorang ayah akan disapa oleh orang-orang sedesanya
sebagai Penggunaan kata-kata yang sama untuk menyapa, baik
keluarga (kaki 'kakek') maupun bukan keluarga (kaki 'laki-laki desa
yang telah berumur dan dihormati'), merupakan sifat potensial pada poia
terminologi kekerabatan (Kaki Karo =Bapc^ Karo).

Dalam hubungan ini perlu diingat bahwp bagi yang bukan keluarga,
bahkan bagi yang keluarga pun, sering timbul ketidakpastian mengenai
istilah penyapa yang tepat, oleh karena ada beberapa faktor pembeda
yang mungkin tidak diketahui (terutama tentang generasi dan senioritas).
Di sinilah letak kemungkinan penjelasan lain tentang timbulnya per
bedaan itu. Perlu juga kita kemukakan di sjni perbedaan dalam penggu-
naan istilah kekerabatan sebagai akibat dari usaha ingin bersopan-santun,
akrab, menyenangkan anak, dan Iain-lain. Dalam hal seperti ini, si pem-
bicara yang lebih tua mungkin menyapa seqrang an^k sebagai "abang"-
nya atau, setelah mencari-cari istilah, lalu menempatkan diri dalam
kedudukan sebagai anak tetangganya apabjla sedang berbicara tentang
tetangga itu (lihat Budhisantoso 1977:427), Dengan demikian kemung
kinan koeksistensi antara varian-varian mei^'adi timbul, yang pada akhir-
nya dapat mengakibatkan teijadinya pergesqran dalam terminologi. Perlu
dikemukakan bahwa pergeseran itu tidak dapat menjadi basis untuk
meramalkan mantapnya sistem kekerabatan yang demikian itu.
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(2) Jika seseorang yang namanya menyatakan bahwa ia seorang ayah, da-
lam praktiknya dapat disapa sebagai bapa' plus nama anaknya yang ter-
tua, atau sebagai kaki plus nama tersebut, maka menjadi lebih mudah me-
mahami mengapa kata yang sama di satu desa dapat merupakan istilah
biasa untuk ayah, dan di desa yang berdekatan sebagai kakek, seperti se-
ring akan kita temukan apabila membicarakan peta-peta untuk "ayah"
dan "kakek". Variasi diatopik (logat daerah), dalam hal seperti ini, dapat
diterangkan atas dasar variasi sintopik (sosiolinguistik, lokal). Perten-
tangan-pertentangan diatopik seperti ini tidak perlu merusak kesatuan sis-
tem kekerabatan, yang mungkin berlaku di kedua desa itu. Secara apriori
tidak mengatakan sesuatu apa pun tentang patokan perbedaan keturunan
yang, dengan pendekatan antropologis, dapat dinyatakan sangat penting
bagi struktur sistem kekerabatan.
(3) Contoh itu mengingatkan kita pada kenyataan bahwa kata-kata yang
merupakan bagian dari suatu perangkat peristilahan — yaitu yang lazim-
nya menunjuk pada bagian-bagian tertentu dari suatu sistem konseptual,
dengan kenyataan itu saja tidak kemudian kehilangan dayanya untuk
menunjuk pada konsep-konsep lain sekaligus. Bahkan mungkin konsep-
konsep itu merupakan bagian dari sistem konseptual yang dimaksudkan.
Dengan kata lain, bahkan di dalam suatu perangkat peristilahan pun ter-
dapat sifat potensial yang konstan mengenal saling hubungan antara is-
tilah-istilah, mengingat kenyataan bahwa istilah-istilah ini didasarkan
atas kata-kata. Dengan demikian, di dalam contoh kaki ('kakek') dan
ambu ('nenek'), perkataan ini pun dapat digunakan untuk menunjuk
kategori-kategori lain dari sistem kekerabatan (misalnya, pada ayah dan
ibu). Jika pemakaian kata-kata ini menjadi lazim, maka akan timbul kon-
sekuensi untuk memberikan fungsi pada kata-kata ini sebagai istilah

untuk "kakek" dan "nenek".

Banks (1974) telah menerbitkan sebuah karangan tentang istilah-is
tilah kekerabatan Melayu dan terminologi Melayu-Morgan yang
didasarkan aitas penelitian lapangan di Kedah. Dalam penjelasannya pada
subjudul "The Complexity of Simplicity" ditegaskannya bahwa ken-
datipun sangat sederhananya perangkat dasar peristilahan untuk hubung
an kekerabatan di Melayu-Kedah dan untuk golongan "Melayu" pada
umumnya, istilah-istilah kekerabatan dipakai dalam konteks sosial yang
luas menurut peraturan-peraturan yang kompleks dan rumit. Banks
menyesali bahwa para ilmuwan sosial, pada umumnya, kurang tertarik
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pada golongan terminologi kekerabatan "Melayu" atau "Hawaii" di-
bandingkan dengan sistem lain yang lebih kompleks dan asing, yang
tampak membetikan petunjuk yang lebih berguna untuk analisis budaya
dan sosiologis. la mengemukakan banyak uraian panjang lebar yang
menarik tentang pemakaian istilah kekerabatan di dalam konteks sosial
lebih luas dibanding dengan istilah antara keluarga dan laporan-laporan
bahwa "cara orang Melayu menggunakan istilah kekerabatan
menyatakan ketidakmampuan model genealogis sebagai penjelasan
tunggal terhadap korpus peristilahan Melayu" (halaman 57).
Apa yang dikemukakan Banks akan terbantu oleh pembedaan antara

"kata" dan "istilah", seperti yang dikemukakan oleh Uhlenbeck.
Sekiranya ini dilakukan, maka mungkin ia tidak akan, misalnya, ber-
bicara tentang istilah yang "jelas tercerai dan kedudukan genealo-
gisnya" (halaman 61), atau tentang kenyataan bahwa "tidak terlihat
adanya konflik pokok di dalam pemakaian istilah yang identik bagi
keluarga yang genealogis dan yang nongenealogis (halaman 62). Di sini,
yang menarik untuk kita adalah. Banks menguraikan bahwa kata-kata
yang menduduki tempat penting di dalam terminologi hubungan
kekerabatan dalam bahasa sehari-hari, lebih banyak dipakai untuk

menunjuk pada hubungan yang bukan kekerabatan. Hal ini secara tidak
langsung menunjukkan adanya variasi sintopik yang luas di dalam
penggunaan kata-kata semacam itu. Sayangnya, tulisan Banks itu hampir
tidak memberikan informasi sedikit pun tentang variasi diatopik.

Bagan Distribusi Material dan Geografis

Bahan yang digunakan dalam laporan ini adalah data yang saya kum-
pulkan, dengan bantuan para petugas lapangan, selama survai linguistik
tahun 1970. Pada pokoknya daerah Melayu-Jakarta meliputi daerah segi

tiga yang terbentang di antara desa-desa di Tangerang, Bogor, dan Kra-
wang. Pada setiap 470 desa atau kelurahan di daerah ini seorang infor-
man diwawancarai oleh seorang petugas lapangan, yang menanyakan

seperti: "Perkataan apa yang Anda pakai untuk kakak perempuan?"
Tidak ada pertanyaan tentang sistem kekerabatan, tetapi ada 75 per-
tanyaan tentang istilah kekerabatan yang termasuk di dalam kuesioner

yang jauh lebih luas. Pertama-tama ditanyakan istilah penyebut, kemu-

dian istilah penyapa; istilah untuk perbesanan (afinitas) ditanyakan
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sesudah istilah perkerabatan. Catalan saya dari lapangan, bahan-bahan
yang terekam, dan dalam beberapa hal juga data tambahan dari para in-
forman, semuanya merupakan sumber referensi saya untuk penggunaan
kata-kata dari beberapa peristilahan dalam konteks nongenealogis.

Dalam menyusun kuesioner saya terpaksa membuat beberapa asumsi,
manakah kiranya di antara kategori-kategori kekerabatan itu yang
relevan. Dari wawancara percobaan di sementara tempat, saya menyim-
pulkan bahwa dapat diharapkan tidak akan banyak penyimpangan dari
pola Jawa dan Sunda pada umumnya. Kriteria pembed^ yang terpenting
yang timbul di dalam istilah-istilah itu ialah getierasi, senioritas, dan jenis
kelamin — semuanya dalam kerangka sistem bilateral. Oleh karena is

tilah untuk saudara sekandung orang-tua agaknya yang paling rumit,
maka pertanyaan yang berkaitan dengan hal ini saya masukkan ke dalam
pertanyaan-pertanyaan tersendiri tentang keluarga dari pihak ayah dan
dari pihak ibu. Temyata tidak terdapat gambaran tentang sistem
kekerabatan di daerah ini. Untuk Jawa pada umumnya saya berpaling
kepada Koentjaraningrat (1957) dan Uhlenbeck (1978); untuk Sunda,
khususnya untuk peranakan Cina, pada Tan Giok-Lan (1963); lihat juga
Koentjaraningrat (ed. 1976). Informasi relevan lainnya terdapat dalam
uraian Djamour tentang kekerabatan Melayu di Singapura (1959), Banks
(1974), Budhisantoso (1977).

Tabel 1 mungkin ada gunanya untuk orientasi sekilas. Dalam lima
kolom pertama diperlihatkan sebagian besar variasi leksikal yang teijadi
di dalam kategori kekerabatan yang terpenting, bersama-sama dengan
sejumlah desa di tempat setiap varian itu terdapat, dan ancar-ancar
apakah yang demikian itu teijadi khas pada desa-desa di daerah pusat
yang lebih bercorak kota, ataukah pada desa-desa "pinggiran" (Om-
melanden) yang lebih bercorak udik. Empat kolom berikutnya menetap-
kan kemungkinan bahasa-bahasa yang menjadi asal istilah itu, atas dasar
informasi dalam kamus bahasa Jawa, Sunda, dan Melayu, demikian juga
beberapa sumber dari bahasa Bali. Tiga kolom berikutnya satu demi satu
menunjukkan sebuah desa yang kira-kira mewakili daerah sekitamya:
Kebon Kosong terletak di Kecamatan Kemayoran (Jakarta Pusat);
Bojong Sempu terletak di Parung, arah barat daya dari daerah sekitamya;
dan Lenggahsari terletak di Cabangbungin, di bagian timur laut daerah
bersangkutan. Posisi dalam kolom kota atau desa yang tidak bertanda
menunjukkan bahwa secara relatif butir yang bersangkutan sering teijadi
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di kedua daerah. Pada kolom bahasa asal, tempat-tempat kosong menya-

takan ketidakpastian atau kekurangan infonnasi atau relevansi.

Tabel 1 tidak memasukkan butir-butir yang sedikit saja, atau yang ti-

dak mempunyai variasi, seperti misalnya anak, cucu atau adiladik. Un-
tuk kakak atau kakang diberi dua puluh tiga tempat (bandingkan Sunda
dan Jawa Banten); kata umumnya ialah abang. Kakak perempuan hampir
di mana-mana empo'; barangkali berasal dari daerah tengah, walaupun

distribusi umum tidak lagi menunjukkan demikian; embok untuk saudara
perempuan dilaporkan terdapat pada sembilan desa udik (bandingkan
Bali dan Jawa). Istilah umum untuk suami dan istri ialah laki dan bini.

Juga tidak dimasukkan di dalam Tabel 1 perkataan yang biasa dipakai

untuk menunjuk kepada keturunan-keturunan yang sudah terlalu jauh
dari ego, yaitu di luar generasi kakek dan cucu. Seperti juga di dalam
bahasa Sunda dan Jawa kita temukan — dan hampir lazim di daerah-

daerah udik — istilah timbal balik: buyut, janggalcanggah waring, udeg-

udeg, dan gantung siur, itulah di antaranya yang paling banyak
terdengar. Juga baa dari bahasa Sunda (udik) dan kumpi dari bahasa Bali
(biasanya lebih bercorak kota), adalah istilah-istilah timbal balik. Dalam
konteks ini timbal balik atau timbal balik diri berarti bahwa untuk kedua

generasi ke atas dan ke bawah yang sama jauhnya dari ego digunakan is

tilah yang sama. Dengan demikian kumpi merujuk kepada 'embah buyut'
dan 'cucu buyut', atau pada seluruh anggota generasi masing-masing
mereka itu. Bukan timbal balik ialah dato' (datuk) dan engkong, yang
hanya dipakai terhadap generasi ke atas bermula dengan 'kakek', dan

cicit yang dipakai untuk generasi ke bawah bermula dari 'cicit'.
Sepintas lalu Tabel 1 menunjukkan bahwa variasi itu sangat besar —

dari sudut leksikal, arti kata, dan daerah. Untuk sebagian besar kategori

kekeluargaan digunakan beberapa istilah; tidak jarang lebih dari satu ter

dapat di desa yang sama. Terkadang banyak istilah yang menunjuk

kepada lebih dail satu kategori pula. Seluruhnya, sebuah daftar ter-
minologi kekerabatan Melayu-Jakarta yang lengkap, mempunyai

sekurang-kurangnya delapan puluh istilah elementer untuk sejenis baba
'ayah'; misan 'sepupu', atau empok' 'kakak perempuan', dan kira-kira
sejumlah itu pula istilah-istilah deskriptif (majemuk) — seperti; baba
gedi 'paman tua'; abang misan 'sepupu pertama laki-laki tua', dan
empo' mantu yaitu sebuah istilah untuk menyapa kakak ipar perempuan.
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Hubungan Istilah penyebut 1•o
B

S '•5
9

Jawa
Sunda

1

Melayu Kebon Kosong

s
o.

B
V13

C/3

bO

§

(S

Lengahsari

Ayah aba 35 + — — — — +

baba 225 + — — — — + +

bapa' 135 + + + + +

embah 45 + + + +

kai 30 + — + — —

(aki, kak^k, kaki)

(enc6) +

Ibu babu 15 + + +

ema' 245 + + + + + +

enya* 210 + — — — (+) + +

ibu 15 + + + +

nen^' 15 + + + + +

(nyai, embu)

Abang Ayah abang (10) 25 +

Abang Ibu: baba (gede) (20) 20 +

sama (jml. desa bapa' (ged6) (35) 40 +

dim. tanda kurung) encang (110) 130 + — — — —

end6 (45) 50 + +

Gnc6\ encing (15) 10 — — — — +

(pa') ged6 (30) 30 +

ua' (160) 140 + - + + + + +

hanya Abang Ibu mama7mamang(20) — + +
—

+

Adik Ik. Ayah Encang (10) 10 +

Adiklk.Ibu: encd' (25) 25 + +

sama end' (30) 30 +

lihat () Encing (115) 105 +

indng (5) 5 +

mama' (35) 35 + +

mamang (165) 175 + +

pa' muda (5) 10 +

pa'd" (5) 5 + +

paman (15) 10 + + + + +

Kakakpr. empo' 20 + — — — —

Orang-tua enya' ged^/tua 15 (+)
ema' ged6 60 +

encang 115 + +

end6, ema' endd 50 + +

enc^', encing 15 +

ua' 185 + +
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Hubungan Istilah penyebut 1
iS

S 1

Jawa
Sunda

1

Melayu Kebon Kosong Bojong 6Smpu Lengahsari

Orang-tua enc6' 115 + +

6nci' 20 +

6ncing 160 + + +

bibi 90 + + + + +

Ayahnya aki 15 + + +

Orang-tua baba tua 15 +

bapatua 90 + + +

engkong 235 +

kai (tua) 30 +

kak^' 20 + (+)
(^mbah)

Ibunya ^ma kolot 10 + +

Orang-tua 6ma tua 140 + + +

n^nS* (7x nini'_ 90 +

enya'tua 30 +

nyai 110

Anaknya Anak cucu + + +

Anaknya saudara keponakan 90 + +

Orang-Tua ponakan 60 +

misan 75 + + + +

misanan 124 +

sudara (misan) 30 +

Anaknya keponakan,ponakan 20 +

sdr. kandung mindon, mindo 80 + +

mindonan 10 +

(sudara) misan 20

misanan 20

(uyut). +
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Dalam kita berbicara tedtang variasi pada bidang kosakata, saya
kesampingkan variasi fonolOgis yang sangat mencolok dan menarik.
Dengan demikian di dalam makalah ini saya masukkan varian-varian
seperti baba, baba', babah, dan bab^ di dalam satu bentuk: baba; dan
bahkan buyut, uyut dan puyut di bawah satu bentuk: buyut (belum lagi
terkadang muncul juga buyud, uyud, oyot). Saya selalu menuliskan ema',
walaupun juga terdapat ema, dan seterusnya. Penggolongan yang paling

lazim digunakan untuk hubungan perbesanan (afinitas) ialah mertua atau
mentua, mantu dan ipar. Semua istilah yang tidak menyatakan jenis
kelamin seseorang dapat ditetapkan dengan salah satu penggolongan itu,

apakah lelaki atau lanang untuk laki-laki ataukah perempuan atau wadon
untuk wanita, bergantung kepada daerah di mana penggolongan yang

bersangkutan dipakai.

Apabila kita menyadari betapa banyaknya grup etnis yang telah
menopang populasi penduduk Jakarta dan daerah-daerah pinggirannya,
maka yang hams dipandang istimewa Justm kesatuan dan konvergensi
linguistiknya ketimbang variasinya. Di satu pihak, struktur umum bahasa

dan keselumhan pola distribusi unsur-unsumya secara geografis tidak

memberikan kesempatan Untuk meragukan kenyataan bahwa kita
memang beralasan membicatakan satu daerah linguistik yang jelas ber-

beda dengan daerah-daerah Sunda dan Jawa di sekitamya. Di pihak lain,
hampir di mana-mana di dalam bahasa itu ditemukan pengamh yang
kuat, khususnya pengamh leksikal, dari bahasa-bahasa Sunda, Jawa, Bali

dan Cina. Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagai kemungkinan bahasa-
bahasa asal untuk istilah kekdrabatan bahasa Jawa dan Sunda mempunyai
angka yang jauh lebih tinggi ketimbang baik bahasa Bali maupun
Melayu. Persentase yang tinggi untuk istilah Sunda juga terdapat pada is
tilah Jawa, terkecuali untuk kata bao ('embah buyut/cucu buyut). Secara
terbatas kata-kata bahasa Suhda memainkan peranan kecil semata-mata
di dalam jumlah selumh material. Barangkali istilah-istilah Jawa yang is

timewa hanyalah kak^' (bapaknya bapak), ditemukan di delapan belas
desa udik dan desa kota; dan dua perkataan untuk menyebutkan saudara-

ipar dari generasi sendiri: ip6 (di delapan desa, semuanya di dua
kecamatan di barat laut daerih Jawa Banten), dan andon tua (di sepuluh
desa udik, temtama di kecamatan Ciputat yang kuat terpengamh Jawa,

yaitu di arah barat daya Jakarta). Kata Bali yang istimewa ialah kumpi (=
bao). Kata-kata khas Melayu ialah abang (kakak laki-laki) dan data'
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(embah buyut laki-laki), yang hanya terdapat di enam desa kota.
Latar belakang multietnis masyarakat bahasa tidaklah mengurangi

daya tarik yang dimiliki situasi linguistik ini bagi peneliti dialektologi
atau, dalam hal ini, terminologi kekerabatan. Sebaliknya, di sini orang
dapat mengamati proses mutakhir berbagai perubahan linguistik yang
sering kali menceiminkan perkembangan intern yang berdasarkan iden-
titas linguistik dari sejumlah besar unit lokal. Apa yang bagi orang luar
kelihatan rumit dan menyulitkan, oleh karena situasi itu dipandang dari
kejauhan sementara si pengamat tertarik pada hubungan intern seluruh
daerah, bagi setiap komunitas logat lokal hanyalah merupakan sistem
mereka masing-masing yang sederhana.

Terminologi Kekerabatan sebagai Bagian dari Sistem Bahasa

Pembicaraan tentang aspek-aspek khas peristilahan kekerabatan Melayu-
Jakarta berikut ini, yang ditinjau dari pola bahasa pada umumnya, tentu
saja jauh lebih bersifat tidak menentu dibanding dengan uraian Uhlen-
beck yang sistematik tentang perihal yang sama di kalangan orang Jawa.
Dari sudut sintopik dan diatopik, kata-kata kekerabatan ini menunjukkan
corak variasi fonologis yang sama seperti kata-kata lain dalam hal ini,
misalnya: /a/ pada suku kata akhir (baba, babah, baba', bab^; pa' muda,
pa' mudd dan Iain-lain). Semua istilah penyebut yang dimulai dengan
diikuti dengan nasal dan konsonan juga teijadi tanpa e. Dalam Hal
demikian, apabila nasal diucapkan j)erlahan, biasanya menjadi suku kata
tersendiri. Misalnya; nc^', mpo', ruU, mma', demikian juga enc^, empo',
endi, ema'. Sebagai bentuk penyeru (vokatif) kata-kata ini sering teijadi
tanpa nasal; andaikata tidak, nasal itu tidak merupakan suku kata tersen
diri. Selalu terjadi perbedaan antara vokatif pendek dengan bentuk-ben-
tuknya yang dipakai sebagai penyapa dalam kedudukan selaku subyek
atau obyek, dalam konstruksi posesif, atau dalam kalimat preposisi:
"Po"! Empo' kemarih'!" (seruan seseorang kepada kakak perempuan
atau bibinya); "Bi! Bibi ng^ndong ya'!" (kata anak pada bibinya, minta
digendong); "C6't Enct makan dulu!" (kata seseorang kepada paman
atau bibinya); "Di'! Endi jangan pulang!" (kata seseorang kepada ua,
pakde, atau budenya).

Kata ngiitdong apakah bukan gendong atau nggendongi Karena kata ngindong =
'anjangsana' (Peneijemah).
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Contoh-contoh tersebut berasal dari Parung. Orang mengatakan:

"abang punyt adi'" ("saya punya adik," kata si suami kepada istri-
nya); "ngeliat empo"' ("melihatmu," kata seseorang kepada kakak
perempuannya); "rumb ema'" ('ramah^u', kata seseorang kepada seo-
rang ibu); '"amd abang'" ("denganmu," kata seseorang kepada abang-
nya). Muhadjir (1977:111) menyebut bentuk-bentuk penuh demikian
adalah kata ganti hormat.

Pasangan dua atau tiga kata yang paling lazim digunakan untuk kata
penyapa atau penyebut (tanpa segala variasi fonologisnya) adalah sebagai
berikut: ba/baba; pa'Ibapa'; mba (mba', mbah, mbd)lemba (emba',
embah, embd); ma'I ema'; bu/babu/ibu; nya'lenya'; bang/abang;
ka'Ikaka'; kang/kakang; mpo'lpo'lempo'; wa'luwa'; nd^ld^lendd;
ncang/ canglencang; ncing/cing/encing; ncd'/cd'/encd'; nci'l(ci'?)-
lenci'; manglmamang; bi/bibi; ki/aki (juga ki; bentuk kependekan dari
kiail); ngkonglkonglengkong. Juga diladi atau di'ladi' (adik). Pemah
juga saya temukanyor untuk oyot (embah buyut).

Berlawanan dengan apa yang dikatakan Uhlenbeck tentang orang
Jawa, kata-kata perbesanan mantu dan besan juga dipakai sebagai
penyapa kata kekerabatan, biasanya dengan bentuk kependekannya:
"tu!", "san!" Juga terdapat bentuk-bentuk majemuk darinya, cingantu
dari cangantu (untuk istri atau suami paman atau bibi), seperti
dikemukakan oleh Abdul Chaer (1976). Kata-kata ini mungkin dipakai
sebagai penyapa.

Semua kata-kata kekerabatan tampil sebagai kata benda. Kata-kata ini
dapat diberi imbuhan dengan akhiran posesif -nya (-ny^, nyah dan Iain-
lain). Beberapa bentuk imbuhan awal dikemukakan oleh Muhadjir
(1977:46, 153, dan Daftar Kata): "lu beabang amd' did" ("kamu
berabang terhadapnya"); beempo', beradi'. Penyengauan seperti dalam
bahasa Jawa: ngembah 'menyebut embah pada seseorang', tidak pemah
saya temukan. Peralangan juga jarang: ndnt'-ndnd (perempuan tua): aki-
aki (laki-laki tua); dengan perubahan ke dalam jenis kata sifat: kakd'-
kakd' (sangat tua) (Muhadjir).

Maka dapatlah disimpulkan bahwa bentuk-bentuk yang tersebut di
atas, bila dibandingkan dengan semua kata yang terdapat di dalam lek-
sikon kata-kata kekerabatan, mempunyai beberapa ciri istimewa: (1) Ter
dapat sekelompok kata yang diawali dengan konsonan awal, yang dengan
bebas didahului nasal homorganis yang mempakan suku kata tersendiri.
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atau didahului e dan nasal. Namun sepanjang yang saya ketahui bentuk
ini hanya terdapat pada beberapa kata ganti penunjuk {ento dan Iain-Iain),
dan beberapa di antaranya pinjaman dari bahasa Bali dan Jawa; (2) Kata-
kata kekerabatan mempunyai dua atau tiga pasangan tersebut di atas,
dalam bentuk utuh atau kependekannya; (3) Proses afiksasi dan perulang-
an dikenakan pada kata-kata kekerabatan yang hanya dalam derajat yang
sangat terbatas; dan (4) Beberapa kata kekerabatan mempunyai bentuk-
bentuk pasangan yang salah satunya berakhiran vokal atau vokal dan

hamzah, ada pula yang berakhiran nasal velar: mamalmama'Imamang;
kaka/kaka'/kakang; encdlenc^'lenceng (jarang dipakai); enci/enci'fen
cing. Yang berahir dengan nasal velar tanpa variasi misalnya, encang,
abang, engkong. Tiga istilah penyapa untuk anak kecil yang sangat dekat
dengan istilah kekerabatan baik dalam bentuk maupun dalam
penggunaannya, ialah (e)ntongltong (untuk anak laki-laki), ne' (kurang
l&zim)/neng, no'/nong (untuk anak perempuan). Dadong (dari bahasa
Bali) untuk 'kakek' jarang dipakai. Dalam hal encing dengan jelas kita
akan melihat timbulnya bentuk yang berakhiran ng. Memperhatikan
kelompok kata ini tidak dapat tidak kita menjadi ingin tahu tentang asal
usul bentuk seperti abang, nbng, dan tong itu. Apakah masing-masing
kata itu ada hubungannya dengan aba (ayah), ndn^' (nenek), dan data'
(kakek)? Di dalam bahasa Jawa krama inggil dan dalam bahasa Jawa
Kuno, kata aki, atau kaki (yang dipakai untuk "kakek" itu) juga dipakai
untuk sapaan terhadap anak kecil. Masalahnya^ di sini ialah, di dalam
kelompok kata kekerabatan itu kecenderungan tertentu pada akhiran
nasal velar agaknya memang berlaku (bandingkan Robert Blust, tampil
pada aspek-aspek vokatif secara historis dengan akhiran nasal velar).

Beberapa di antara yang disebut sebagai kata-kata kekerabatan itu juga
digunakan di dalam konteks sosial untuk nonkekerabatan yang lebih luas
lagi. Digunakan untuk konteks kekerabatan, kata-kata ini secara semantik

dicirikan oleh sifatnya yang berpolaritas. Seorang adik menyebut kakak
laki-lakinya sebagai abang; dan si abang menyebut saudaranya yang
lebih muda sebagai add, dan kata-kata itu juga digunakan sebagai kata
penyapa. Polaritas ini didasarkan atas umur secara relatif, atau atas

senioritas secara keturunan. Namun, jika digunakan di antara anggota
yang bukan keluarga dalam masyarakat bahasa, penggunaan kata abang
tidak ditentukan oleh salah satu kriteria ini, melainkan mengandung sifat
saling hormat dan solidaritas, serta persamaan, misalnya apabila
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digunakan di antara sesama orang dewasa. Dalam hal ini penggunaan is-
tilah tersebut bukannya mengandung polaritas, melainkan sifat timbal
balik. Pembicara dan lawan bicara saling memandang sebagai anggota

terhormat di dalam kelompok etnis dan kultural setempat. Situasi bicara
ada pada jarak sosial yang agak dekat, seperti halnya situasi yang ada di
antara orang-orang sesaudara (bandingkan juga Banks 1974).

Bahwa masalah keetnisan, atau setidak-tidaknya adanya kelompok

sosial yang terdekat ikut terlibat, dapat dilihat di dalam contoh seorang
laki-laki muda Sumatra yang menikah dengan seorang gadis peranakan
Cina dari sebuah desa Melayu di Kecamatan Parung. Kendati sudah

tinggal selama beberapa tahun di desa yang sama sebagai petani dan
pedagang — terlepas dari kenyataan bahwa baik dia maupun istrihya
beragama Islam dan sudah beranak dua, anak-anak tetangganya tetap

tidak mau memanggilnya "abang", seperti terhadap laki-laki dewasa
penduduk desa itu lainnya. Mereka menggunakan istilah "om" (dari
bahasa Belanda "oom") sebagai istilah hormat yang ditujukan bagi

orang luar. Demikian juga terhadap para petani Cina, walaupun mereka
telah turun-temurun menjadi penduduk di daerah itu, mereka tidak per-

nah dipanggil "abang" melainkan "babaQi)" atau (yang agak lebih for
mal) (e)nc^". Banks (1974) juga membahas perihal ini. Dikemukakan-
nya (halaman 58) bahwa sepanjang masa keija lapangannya di Kedah ia
tidak dapat dipanggil paksu (bapak bungsu), walaupun sesungguhnya
itulah istilah yang tepat menurut urutan keluarga; tetapi, dikatakan

kepadanya bahwa sanak-saudaranya tidak berada di Malaya.

Pengamatan yang paralel seperti untuk abang dapat dikenakan
setidak-tidaknya terhadap kelompok kata berikut ini: aba, baba,

(e)(m)bah, km, aki, (e)(ng)kong, ua', ka', kang, kakang, ma', mama',

mamang (istilah untuk laki-laki dewasa; {e)(n)ci', (e)(n)cd' (istilah-istilah
baik untuk laki-laki maupun perempuan dewasa); (e)(n)tong} (e)nt,

(e)nbng, (e)no' (istilah untuk anak laki-laki dan perempuan, seperti yang
sudah disebutkan di atas). Untuk menunjukkan keakraban yang men-
dalam kata-kata ini juga digunakan terhadap orang dewasa oleh keluarga

yang lebih tua; (e)no', (e)ni', (e)ndng, juga digunakan oleh suami ter
hadap istri; pada sementara kalangan (yang terpengaruh Sunda?) n^ng
juga digunakan oleh keluarga yang lebih tua terhadap laki-laki dewasa
atau anak laki-laki.
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Beberapa bentuk kependekan digunakan sebagai semacam gelar di
depan nama diri: BangAli, Ma' Ersan, Po' Ani. NcV Siti (Kahler 1966,
s.v. 'ntji'), Wa' Salihun, dan Iain-lain. Di sini terdapat perbedaan dengan

bentuknya yang penuh. Dimaksud dengan BangAli ialah Ali itu sendiri,

sedangkan AbongA/i akan berarti kakak laki-Iaki si Ali.

Akhimya, dan sejalan juga dengan pengamatan Uhlenbeck pada

bahasa Jawa, kita lihat bahwa kelompok kata untuk keluarga yang ter-

'masuk di dalam keluarga intilah yang menjadi dasar pembentukan kata-

kata keluarga yang bam (enya' getU, pa' ci', empo' mantu dan Iain-lain).
Oleh karenanya, pada akhir bab ini dapatlah kita menarik kesimpulan
bahwa terlepas dari keganjilan-keganjilan morfologis dan sintaktis seper-
ti diperbincangkan di atas, istilah kekerabatan tidak mempakan kelom
pok yang terlalu terpisah di dalam keselumhan leksikon bahasa. Pada

bagian berikutnya kita akan melihat bahwa kata-kata keluarga, diban-

dingkan dengan kata-kata lain di dalam bahasa, dalam hal distribusinya

secara geografis tidaklah beijalan menyimpang dari ketentuan.

Contoh-contoh Variasi dan Perubahan Diatopik

Dari geografl dialek diketahui benar bahwa setiap masalah leksikal yang

memperlihatkan variasi diatopik masing-masing mempunyai daerah

penyebarannya sendiri-sendiri; tidak ada dua daerah bahasa yang benar-

benar sama. Analisis terhadap banyak peta kata, termasuk peta mengenai
kata-kata kekerabatan, menunjukkan bahwa bahasa Melayu-Jakarta tidak
terluput dari ketentuan ini. Menarik diperhatikan bahwa bahkan pasangan

kata seperti yang berkenaan dengan konsep kompjementer manual di

dalam sistem kekerabatan itu (misalnya, seperti sebuah istilah untuk
"ayah" dan sebuah istilah untuk "ibu", sebuah istilah untuk "ayah"
dan sebuah istilah untuk 'kakek', seperangkat peristilahan untuk bibi dan

paman, dan Iain-lain) pun selalu mengikuti ketentuan yang satu ini. De
ngan mudah hal ini dapat diperlihatkan dengan peta-peta untuk "ayah"
dan untuk "kakek". Peta-peta lA dan IB melukiskan bagian barat daya
daerah Melayu-Jakarta, terletak di antara Sungai Cisadane dan Ciliwung,
dan di selatan berbatasan dengan daerah Sunda. Masing-masing peta
menunjukkan situasi pada lebih dari seratus desa udik. Sekilas peta untuk
"ayah" menunjukkan bahwa di daerah yang kecil ini varian-varian
baba, emba(h), bapa', dan kai sering teijadi di kelompok desa yang ber-
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dekatan, sementara itu aba hanya teqadi delapan kali, umumnya di lokasi
yang terpencil. i4A:i atau kaki' dan engkong janng terdapat. (Dua atau
tiga simbol dekat dengan tempat yang sama pada peta menunjukkan
bahwa informan yang sama telah memberikan dua atau tiga varian).
Kecamatan Gunung Sindur dan Parang meraperlihatkan pola yang sangat
konsekuen, masing-masing dengan sebuah varian yang berbeda. Di
Sawangan agaknya^terjadi persaingan antara baba (istilah umum di
daerah kota) dan kai yang udik. Di Depok Utara dan tempat-tempat lain,
kai juga bersaing dengan bapa'. Dengan memperhatikan peta selurah
daerah Melayu (tak terlihat di sini) menjadi jelaslah bahwa kata baba,
dengan aba yang mungkin merapakan sebuah variannya, telah tersebar
luas ke daerah bapa' yang umumnya udik, sementara itu kai dan aki atau
kake' telah terdesak.

Sekarang marilah kita melihat pada peta "kakek". Kata-kata yang
juga terdapat pada peta untuk "ayah", atau yang sebagian berkesamaan
bentuk — misalnya, baba dan baba tua, (ba)pa', dan (ba)pa' tua
diberi simbol-simbol yang sama untuk memudahkan memperbandingkan
kedua peta itu. Maka kita lihat seketika bahwa distribusi simbol-simbol
yang sama pada masing-masing peta itu sangat berlainan. Barangkali
bermanfaat untuk menganalisis hal ini agak lebih mendalam. Di daerah
ini istilah yang paling lazim untuk "kakek" ialah (ba)pa' tua. Istilah ini
muncul empat puluh sembilan kali pada peta, tepat sama banyak seperti
bapa' pada peta untuk "ayah". Namun demikian pembandingan peta-
peta itu menunjukkan bahwa hal itu semata-mata secara kebetulan saja.
ICurang dari separo kasus (yaitu 22 kali) (ba)pa' tua muncul di desa-desa
yang sama di mana terdapat juga bapa'. Di pihak Iain, baba ('ayah')
ditemukan tiga puluh satu kali, tetapi hanya sebuah di antara desa-desa
baba itu (di Pasar Minggu) yang mempunyai ba(ba) tua. Kata baba telah
tersebar dari daerah kota, dan agaknya beijalan bersama dengan engkong
untuk 'kakek', yang ditemukan pada dua puluh dua di antara tiga puluh
satu desa-desa baba. Pada sebelas dari desa-desa tersebut, (ba)pa' tua
digunakan untuk kakek bukaimya baba tua, seperti yang mungkin
diharapkan. Untuk 'kakek', engkong sering terdapat (45 kali), dan
sebanyak sepuluh kali dalam persaingan dengan (ba)pa' tua.

Kata kai apakah bukan Idai? (Penerjemah)
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Yang sangat konsekuen di dalam masing-nksing istilah mereka untuk
"ayah" ialah Gunung Sindur dan Parung. Tetapi dalam peristilahan
mereka untuk "kakek", daerah-daerah ini menunjukkan variasi. Di tiga
desa di Gunung Sindur, embah berarti 'kakek' sep^ pada bahasa Jawa.
Di sebuah medan tertutup yang berdekatan dengan empat belas desa di
Parung (dan sebuah di Sawangan), emba(h) berarti 'ayah' (seperti halnya
di dua puluh satu desa di bagian barat laut dari seluruh daerah ini, ter-
masuk daerah-daerah yang berbatasan dengan Jawa Banten). Kiranya
tidaklah mungkin bahwa emba(h) untuk 'ayah' hams dihubungkan de
ngan baba, dan aba (yang di Parang memperoleh bentuk abah). Kepada
saya diceritakan bahwa sampai tahun 1930-an anak-anak peranakan Cina
di Tangerang (dan barangkali juga di tempat lain) menyapa ayah mereka
dengan (e)mbah. Hal ini dipandang sebagai sebuah varian dari baba.
(Sekarang mereka menggunakan papa.) Di mana embah digunakan
dalam arti 'kakek' pastilah ini merapakan pinjaman dari bahasa Jawa.
Tetapi pengaruh Parung secara langsung agaknya juga merapakan suatu
kemungkinan. Pergeseran generasi dalain pengertian istilah, pastilah
tidak menjadi masalah bagi suatu daerah. Dalam hubungan ini dapat
diperhatikan Juga kai, yang pada sembilan desa di Sawangan berarti
'ayah', sedangkan pada tujuh desa di daerah tetangganya, Ciputat, berarti
'kakek'. Di samping itu ada dua perihal pada oyot dalam peta untuk
"kakek", yang juga memperlihatkan bahwa suatu istilah dapat berpindah
di dalam sistem peristilahan ke dalam generasi kedua; buyut atau uyut di
kebanyakan tempat berarti 'embah buyut' atau 'cucu buyut'. Ciputat
adalah suatu daerah dengan pengaruh Jawa yang kuat. Bahwasanya
embah sebagai 'kakek' belum dilaporkan dari Ciputat mengurangi
kemungkinan bahwa tiga kejadian di Gunung Sfhdur itu adalah pinjaman
dari bahasa Jawa. Observasi ini cukup menunjukkan betapa tidak dapat
diramalkan peristilahan yang digunakan untuk menunjuk suatu perangkat
konsep yang sama itu, yang kiranya merapakan bagian dari sistem
kekerabatan yang sama, di daerah-daerah pinggiran yang berdekatan de
ngan daerah bahasa Melayu-Jakarta.

Gejala pergeseran, atau setidak-tidaknya perbedaan dalam pengertian,
tidak hanya teijadi berhubungan dengan generasi saja. Tentang hal ini
dapat juga dilihat dalam hubungannya dengan dua kriteria utama yang
menentukan sistem kekerabatan di daerah Melayu lainnya, yaitu seniori-
tas dan jenis kelamin. Akan saya tunjukkan hal ini dengan peristilahan
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untuk bibi dan paman. Pola yang paling lazim di daerah kota, patokan
jenis kelamin tidak berlaku apabila peristilahan itu ditujukan bagi
saudara-saudara kandung orang-tua. Pada kebanyakan desa atau kam-
pung bagian tengah terdapat satu istilah untuk bibi tua dan suaminya dan
untuk paman tua dan istrinya, yaitu encang; dan satu istilah lain lagi
untuk adik orang-tua dan suami atau istrinya, yaitu encing (atau enci',
enct' dan Iain-lain). Encang mendapat saingan dari ua', yang juga
digunakan bagi kedua jenis kelamin dan dipergunakan meluas di daerah-
daerah udik, tempat istilah ini berasal. Setidak-tidaknya di satu kampung
kawasan tengah persaingan ini mengakibatkan teijadinya pembagian
fungsi yang menarik: ua' digunakan untuk semua senior, sedangkan en
cang dan encing untuk semua yunior, encang semata-mata untuk laki-
laki (paman muda dan suami bibi muda), dan encing semata-mata untuk
perempuan (bibi muda dan istri paman muda). Dalam beberapa kasus
lain, seperti tampak pada Tabel 1, encing untuk menunjuk pada senior
dan encang pada yunior. Terlepas dari segala kekompleksan ini, yang
"segala sesuatunya tampaknya dapat teijadi", encing tidak pemah
dilaporkan diperuntukkan bagi kakak ayah, sedangkan encang pun tidak
untuk istri adik laki-laki ayah. Detail semacam itu sendiri, juga meng-
ungkapkan variasi menarik di dalam sistem kekerabatan ini baik secara
sinkronis maupun historis. Pekerjaan lapangan secara seksama dilakukan
oleh seorang antropolog berpengalaman diperlukan agar dapat mengurai
kesulitan ini. Daftar peristilahan semata-mata, bahkan dengan variasi
diatopik yang tepat pun biasanya tidak akan memadai untuk maksud ini.
Penyebab utama dari hal ini ialah penggunaan kata-kata yang sangat
tidak dapat diramalkan itulah.

Sebuah contoh yang lebih umum lagi dapat dikemukakan mengenai
variasi dalam komponen semantik jenis kelamin dalam arti encing dan
varian-varian encd dan enci', dan seterusnya. Peta 2A merupakan
penyingkatan dari dua belas peta untuk semua kategori saudara-saudara
sekandung orang-tua dan suami atau istri mereka, yang termasuk di
dalam kuesioner saya. Peta ini memberikan gambaran yang sangat seder-
hana. Di utara dari garis yang terputus-putus, encing dan Iain-lain, ter
dapat baik untuk laki-laki maupun perempuan. Di selatan, barat, dan
timur dari daerah bahasa istilah ini hampir semata-mata berlaku untuk

perempuan saja. Garis titik-titik menunjukkan daerah-daerah di mana
bibi masih bertahan terhadap ekspansi encing, yang telah berhasil menak-

200



T.Pasir

T.Perittk >

s. ̂  ̂

\

\

1'

— ISOGLOS ENCING DLL

LELAKI+PEREMPUAN/PEREMPUAN

• BIBI

PETA2A

i 10 KM

201



lukkan seluruh daerah sisanya walaupun hanya berlaku bagi perempuan
saja. Di bagian selatan ini istilah imbangan dari encing (bibi muda atau
istri paman muda dari kedua pihak orang-tua) yang paling lazim adalah
mamang atau mama'. Kita lihat bagaimana baba dan engkong beriringan
mengarah ke selatan. Encing untuk 'bibi' menuruti jalaimya sendiri
belaka. Tidak sekadar membebaskan diri dari identiGkasi dengan laki-
laki, tetapi sekaligus juga meninggalkan istilah imbangan seniomya di
daerah-daerah udik. Dengan demikian pada umumnya encang tidak ter-
dapat di luar daerah yang dikelilingi oleh garis terputus-putus itu. Di.
daerah udik, e/tcingsebagai 'bibi muda' hampir selalu berhadap-hadapan
dengan ua', ema' gedi atau enM untuk 'bibi tua', dan seterusnya. Baik
ua' maupun ende' digunakan untuk kedua jenis kelamin. Hanyalah imtuk
bibi dan paman muda sajalah daerah udik konsekuen membedakan jenis
kelamin secara tegas, yaitu dengan menggunakan istilah mamang atau
mama' (juga paman) untuk paman dan bibi untuk bibi sebelum istilah en
cing datang. Secara teoretis encing dapat juga berarti 'paman', yang
meluas ke selatan, juga meninggalkan encing untuk kedua jenis kelamin
di daerah tengah. Lagi di sini terlihat perkembangan yang tidak dapat
diramalkan. Satu-satunya alasan untuk perkembangan yang khusus ini,
barangkali oleh karena di dalam percakapan sehari-hari cing vokatif itu
lebih banyak digunakan oleh keponakan laki-laki dan perempuan ter-
hadap bibi mereka ketimbang paman mereka. Juga di sini riset antropo-
logi akan memberikan petunjuk.

Contoh ketiga dan terakhir yang ingin saya bahas adalah tentang asal
usul kata encing dan encang. Selintas pandang orang cenderung menduga
bahwa pasangan encing-encang ini pinjaman dari kata-kata Cina. Namun
saya berpendapat bahwa encing pada dasamya adalah kata Indonesia.

Adapun tentang encang, dengan adanya bentuk encing itu saya hanya
mempunyai pendapat yang sangat lemah sebagai penjelasan tentang asal
usulnya. Sepanjang pengetahuan saya tidak ada varian-varian lain kecuali
ncang dan cang. Orang boleh mempertimbangkan pengaruh pasangan
bibi mamang terhadap encing-encang dan simbolisme yang masuk akal
yang dapat menempatkan encang pada kategori senior (dihubungkan
dengan "lebih besar", "lebih berbobot"); bandingkan pa' gecU dan
Iain-lain untuk 'paman tua'. Namun demikian belum ada bukti dari mana

pun untuk mendukung dugaan ini. Demikian juga, sejauh yang telah saya
teliti, belum terdapat bukti yang menghubungkan encang dengan kata
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kekerabatan Cina atau peranakan Cina.

Akan tetapi tentang encing Peta 2B agaknya dapat memberikan petun-
juk. Dengan mengesampingkan beberapa detail, dan mendasarkan pem-

bicaraan pada peta untuk 'adik laki-Iaki ayah', kita dapat membagi
seluruh daerah menjadi beberapa sub-daerah sebagai berikut: daerah udik

yang luas untuk mamang, ke arah barat laut, sepanjang perbatasan antara

Ciputat dan Ciledug, beralih pada suatu wilayah mama' yang juga udik;

daerah tengah yang luas yang dikuasai oleh encing, di kawasan Tanjung
Priok bersaing dengan mamang; arah tenggara dari daerah ini, pada

kedua sisi Ciliwung, sebuah medan desa-desa enci' yang tertutup, pada
sebelah utaranya adalah daerah pinggiran kawasan yang lebih kecil di
mana terdapat lima kampung dengan pa'ci' dan sembilan kampung de

ngan berkumpul menjadi satu. Di bagian utara daerah enci' ini,

bentuk ci' dilaporkan dari dua kampung. Tidak ada kejadian lain di

samping pa'ci', kecuali dari sebuah desa dari salah satu pulau di
Kepulauan Seribu di Teluk Jakarta. Hanya satu kali kita temukan bentuk
ma'ci' — yaitu'pada peta untuk "istri adik laki-laki ibu" — tepat ada di
luar daerah lingkaran pa'ci'. Di daerah pa'ci' dan sekitarnya, sekitar lima

belas kampung menggunakan ma' dalam istilah ma' mantu untuk istri

adik laki-laki orang-tua. Kemudian bagian utara peta memperlihatkan

perkembangan-perkembangan sebagai berikut (lihat Peta 2A): pa'ci' ('pa
kecil/kecik') dengan bentuk kependekan untuk penyapa ci', berubah men
jadi cing, ncing, encing di daerah tengah, dan menjadi nci', enci' di
daerah arah selatan dari daerah pa'ci/pa' muda. Perkembangan serupa

mungkin terjadi dimulai dengan ma'ci'; oleh karena ma'ci' agaknya telah
lebih dahulu hilang daripadapa'ci', maka kiranya masuk akal bahwa en
cing dalam pengertian 'bibi muda' memulai penyebarannya lebih awal
ketimbang encing dalam pengertian 'paman muda'. Oleh karena ua'

dipergunakan baik untuk saudara kandung tua laki-laki maupun perem-

puan dari orang-tua, maka tidaklah terlalu sulit untuk melehxxxpa'ci' dan

ma'ci' menjadi satu bentuk encing atau enci' untuk saudara kandung

muda orang-tua laki-laki dan perempuan. Perihal encang yang terkadang

terdapat di daerah encing tengah untuk laki-laki yunior, betapapun dapat

menunjukkan adanya ketegangan tertentu di dalam sistem itu.

Selanjutnya ada daerah lain yang juga berhubungan, terletak antara
Kali Cisadane dan Kali Angke; di sini, di enam belas desa, enct' diguna-
kan secara konsekuen untuk 'adik laki-laki ayah', seperti terlihat pada
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PETAHB

"Adik laki-laki Ayah"

T.Pasir

T.Peri«k

ENCING
^.MAMANG^

ENCING

PA'CI/
PA'MUDA MAMANG

MAMA

ENCE'

MAMANG

••• 10 Km
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peta. Bentuk encd digunakan di dalam langgam baha^ peranakan Cina
dengan pengertian ini (antara lain, tetapi selalu untuk laki-laki; lihat Tan
Giok-Lan, 1963:294 dan setenisnya). Pada peta enct dipisahkan dari
daerah encing oleh suatu daerah mamang dan mama' yang luas. Sangat
mungkin kiranya bahwa apa yang kita temukan di sini merupakan suatu
perkembangan yang berdiri mandiri, berdasarkan kata pinjamari dari
bahasa Cina.

Peta-peta lain untuk bermacam-macam bibi, kendati tidak diperlihat-
kan, menunjukkan bagaimana enct dan encing pada saat teijadi kontak
telah saling mempengaruhi. Bentuk enci, pada enam belas desa antara
Kali Cisadane dan Kali Angke tersebut di atas, juga digunakan untuk
peretnpuan. Dan dapat kita lihat, bagaimana enc^ dalam arti 'bibi muda'
telah menemukan jalannya di antara kedua sungai itu sampai ke pantai,
menduduki hampir seluruh daerah mama' pada peta 2B kita untuk
paman, juga bagaimana enc^' pada peta itu telah menyeberangi Angke,
dan dengan melewati Sawangan mencapai Jakarta. Pada pihak lain, en
cing pun telah meluas. Di antara daerah-daerah enc^' dan encing dalam
Peta 2B, mamang (dan untuk bibi, diduga daerah bibi), telah menjadi
ajang pertempiiran bagi kedua bentuk itu, dan banyak desa melaporkan
penggunaan atas kedua-duanya. Namun encing sebagai 'bibi muda'
secara pasti telah mencapai daerah enci', sementara itu enci' belum
memasuki daerah encing. Di Parung tahun 1977 enc^' digunakan baik
untuk paman maupun bibi muda, sedangkan enciag hanya untuk bibi
muda; enc^' masih merupakan bentuk yang paling lazim.

Selanjutnya, beralih pada daerah enci' untuk paman (Peta 2B), kita
lihat bahwa encing ('bibi muda') digunakan di wilayah lebih dari separo
dari seluruh desa, di mana 'enci' ditemukan untuk paman. Agaknya ham

pir menjadi pasti bahwa encing akan segera menjadi perkataan umum
untuk 'bibi muda' di daerah enci' pada Peta 2B.

Sementara itu agaknya sangat mungkin adanya pengaruh Cina terha-
dap jalur Cisadane-Angke. Namun peta tidak memberikan petunjuk ten-
tang kemungkinan peranan unsur-unsur Cina mengenai asal usul encing
di daerah tengah. Tan Giok-Lan (1963:119—120) melaporkan bahwa
Cina peranakan dari Sukabumi menggunakan cing, "berasal dari kata In
donesia kecil", sebagai penggolongan untuk urutan kelahiran sanak-
saudara. Saudara-saudara perempuan ayah disebut o-dd, o-ngah, dan
o-cing (saudara perempuan tertua, tengah, dan termuda). Karena di
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berasal dari ged£, dan ngah dari tengdh, maka jelaslah bahwa cing adalah
perkembangan dari keci' atau kecil. Dalam sebuah daftar kata-kata
kekerabatan peranakan yang digunakan di Tangerang yang saya kum-
pulkan, bentuk c/ngtidak terdapat.

Kesimpulan umum yang dapat kita tarik dari penelitian ini ialah
sebagai berikut: dalam bahasa Melayu-Jakarta istilah kekerabatan tidak
menempati kedudukan yang terlalu terpisah dari keseluruhan leksikon.
Dalam variasi slntopik dan diatopik, istilah-istilah ini berjalan menurut
cara yang sangat serupa seperti bagian-bagian leksikon lainnya. Koeksis-
tensi di antara banyak varian berarti ketegangan yang terus-menerus ter-
jadi pada sistem peristilahan dari setiap komunitas lokal. Timbulnya
pola-pola umum tidak dapat diramalkan, sejauh mengenai istilah-istilah
mana yang akan kuat pengaruhnya, dan mengenai posisi yang akan
ditempati oleh istilah-istilah ini di dalam sistem peristilahan. Yang lebih
tidak dapat diramalkan lagi, berdasarkan peristilahan semata-mata, ialah
hubungan antara sistem peristilahan dengan sistem kekerabatan. Dengan
demikian fakta-fakta linguistik bahasa Melayu-Jakarta sesuai dengan
kesimpulan Uhlenbeck, yaitu bahwa tidaklah xelevan berbicara tentang
peristilahan kekerabatan sebagai seperangkat istilah yang ditandai oleh
suatu 'struktur intern secara logis'.

Catalan

^Dalam bab ini e berperanan sebagai shwa atau pepet dalam anasir Melayu-
Jakarta.
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BAB VI

LENONG DIDAERAH PINGGIRAN JAKARTA:

SEBUAHLAPORAN

Lenong adalah genre teater rakyat yang dikenal sejak awal tahun tiga
puluhan milik daerah-daerah pinggiran yang berbahasa Jakarta dan
Melayu. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa
Melayu-Jakarta. Lakon yang dimainkan diimprovisasikan oleh para
pemain dengan diselang-seling oleh nyanyian di dalam kerangka alur
cerita. Pergelaran lakon dibangun dan didukung oleh orkes gambang
kromong, atau ada kalanya orkes tanjidor. Sejak tahun 1968 di Jakarta
lenong menjadi dikenal umum karena setiap bulan dipertunjukkan di
Taman Ismail Marzuki, pusat kesenian Jakarta. Sebelumnya, di ibu kota
lenong ini hampir mati (lihat Pasaribu 1954). Namun lenong masih sa-
ngat terkenal di daerah-daerah kampung Jakarta yang berbahasa Melayu
(lihat Soeboer Boedhisantoso 1967:338), Bogor Utara, Tangerang Timur
dan Tangerang Timur Laut, dan Bekasi Utara. Oleh Belanda daerah-

daerah ini dinamakan ommelanden (daerah-daerah sekitar, daerah
pinggiran), yaitu kawasan Particuliere Landerijen (Tanah-Tanah Par-
tikelir), atau tanah-tanah milik swasta, tempat penduduknya selama
berabad-abad mengalami pemerasan, kemiskinan, disintegrasi sosial, dan
keresahan. (Ten\ang Particuliere Landerijen lihat Sartono 1973.) Sampai
sekarang pun daerah-daerah ini sama sekali belum makmur, dan masih
sangat terisolasi sebagai akibat buruknya sarana jalan desa itu.

Namun, ada juga sesuatu yang berkembang di daerah-daerah pinggir
an ini, yaitu pertunjukan kesenian rakyat (lihat Hooyman 1779; juga
Pigeaud 1938:109 dan seterusnya). Pertunjukan-pertunjukan itu biasanya
disponsori oleh para pemilik tanah atau wakil para pimpinan dan orang-
orang bawahan mereka. Kebanyakan para pemimpin itu adalah orang
Cina. Di samping itu, masih sebagai pemilik pabrik gula, banyak orang
Cina yang berperan penting di dalam membuka daerah-daerah pinggiran
ini. Dewasa ini daerah pinggiran merupakan salah satu daerah langka di
Indonesia, tempat para petani Cina—mereka itu semuanya sekarang war-
ganegara Indonesia—hidup secara turun-temurun. Baik lenong maupun
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orkes gambang kromong mengandung (sebagian) ciri-ciri Cina sebagai
asal usulnya, kendatipun kenyataannya kedua-duanya telah berkembang
menjadi jenis kesenian rakyat Indonesia. Hal ini khususnya tampakjelas
melalui dekor dan beberapa alat musik yang dipakai. (Tentang tradisi
teater Cina, lihat misalnya Scott 1958; tentang orang-orang Cina di
Tangerang Utara dan proses akulturasinya, lihat Go Gien Tjwan 1966.)
Kedua, lenong telah meminjam banyak unsur tradisi Stambul sebelum
perang, yaitu "Opera Melayu" Indo (Eurasia) (lihat Manusama 1922).
Ketiga, pada dasamya lenong pun telah menyerap semua tradisi dasar di
dalam pertunjukan kesenian rakyat Indonesia, dengan perkecualian pada
tari yang hampir-hampir tidak mempunyai peranan apa pun di dalam
lenong. Di dalamnya juga terdapat interaksi di antara berbagai genre
teater, termasuk sandiwara Sunda, ketoprak Jawa, dan barangkali juga
ludruk, serta genre-genre wayang. Walaupun lenong termasuk yang
paling mahal di antara semua pertunjukan kesenian rakyat Melayu (ter
masuk di sini wayang kulit Melayu dan topeng Melayu serta berbagai

macam orkes), tidak kurang dari 700 kali lenong telah dipertunjukkan
selama tahun 1969, dan 95% di daerah-daerah pinggiran.

Antara tahun 1969 sampai tahun 1970 saya sering mengunjungi

daerah-daerah pinggiran tersebut dan di sana saya merekam beberapa

lakon lenong. Di samping itu, bila waktu memungkinkan, saya juga me-

ngumpulkan data tentang pertunjukan kesenian rakyat, baik mdalui
wawancara maupun dengan bantuan para pejabat Dinas Kebudayaan di

Bekasi dan Tangerang.^ Kembali ke Negeri Belanda saya mendapat
kesempatan berbincang-bincang dengan Dr. W. Mintardja Rikin yang

sejak muda mengenal daerah tersebut. Saya sama sekali tidak bermaksud
mengatakan bahwa saya telah mengetahui segala aspek jenis ini, tetapi
saya percaya bahan-bahan yang saya miliki ini mampu memberikan gam-
baran umum seperti apakah keadaan lenong sebagai suatu genre teater di
daerah-daerah pinggiran pada sekitar tahun 1970. Terdapat perbedaan-

perbedaan tertentu oleh karena masing-masing rombongan mempunyai
tradisi serta repertoar sendiri. Tentang hal ini seorang pemimpin salah

satu rombongan lenong pemah menyatakan, "La^n koki lain masakan,
lain waning lain rasanya, lain kombinasi lain pembawaatmya maupun
car anya." Contoh-contoh lakon yang dikemukakan di dalam uraian ini
diambil dari transkripsi rekaman pementasan berikut:
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A. Terbongkarnya Rahasia Gelang Rantai, lenong Gaya Baru milik

Lim Kim Siong, Gunung Sindur, Bogor (sekarang beraama
Sarkim dan tinggal di S6tu, Serpong, Tangerang), rombongan yang
paling terkenal di daerah pinggiran; Juni 1967.

B. Rota Komala, lenong Tiga Saudara milik Pa' Sanih, Iwul, Parong,
Bogor; Februari 1968.

C. Tengkorak Hidup, lenong Gaya Muda, Pakayon, Mauk, Tange
rang; Mei 19691

D. Dua Orang Miskin Pengemban Ampera, lenong Sinar Subur;

ketua: Asmin, Bojongsari, Sawangan, Bogor; Mei 1969.

E. Pendekar Gagak Hitam, milik Bapak Rais, Cakung, Bekasi; Sep

tember 1969.

Dalam uraian ini saya tidak akan membicarakan masalah sejarah genre

tersebut. Namun beberapa catatan seperlunya diberikan di sana-sini dan

saya akan memusatkan pembicaraan pada ciri-ciri khas genre itu.^ Per-
tama-tama akan kita bicarakan masalah rombongan dan perlengkapan-

nya; kedua, pementasan; dan akhimya, cerita atau lakon.

I Rombongan dan Perlengkapannya

Besar-kecil rombongan berbeda-beda, yaitu antara dua puluh lima sam-
pai lima puluh orang. Di antara mereka itu kira-kira dua belas sampai

tiga puluh orang adalah para pemain (dengan jumlah rata-rata sekitar dua
puluh orang), sedangkan enam sampai dua belas orang adalah para pe
main musik. Ada kalanya lenong dimiliki orang Indonesia yang berasal
dari desa, yang juga menjadi majikan rombongan itu. la memiliki per-

lengkapan dan bertanggung jawab terhadap pertunjukan untuk tuan ru-

mah yang memanggil dan membayar atas pertunjukannya itu (rom
bongan dipanggil; tuan rumah menanggap lenong). Ada kalanya per-
lengkapan disewa dari seorang Cina pemilik perlengkapan (tauke); ada
juga perkumpulan lenong yang sekaligus bertindak sebagai pemilik.

Perkumpulan seperti ini dipimpin oleh seorang ketua dan anggota-

anggota pengulus lainnya. Dalam lenong ini selalu ada seorang sutradara,

yang mungkin juga sang ketua perkumpulan itu sendiri dan yang
biasanya bertindak sebagai pemimpin rombongan. Pemimpin ini mem-
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punyai seorang pembantu atau lebih untuk urusan kecil dan sebagai
pemain cadangan.

Pada umumnya orkes merupakan organisasi yang berdiri sendiri dan

dapat bermain sendiri lepas dari pertunjukan lenong, misalnya untuk

mengiringi cokek (pertunjukan nyanyi dan tari pada pesta perkawinan

Cina, lihat Go Gien TJwan 1966:194 dan seterusnya). Tidak semua rom-

bongan lenong raempunyai nama sendiri, tetapi sebaliknya hampir semua

orkes gambang kroraong mempunyai nama. Orkes-orkes ini tampaknya
cenderung mempunyai nama-nama yang romantis, seperti Rindu Malem,

Sinar Harapan, Naga Sakti, yang terpampang pada sebuah bidang yang
dekoratif. Rombongan lenong sering kali disebut menurut nama

pemiliknya yang, karena tabu, cenderung tidak memakai nama yang
berkesan sombong, seperti Si Buang, Mat Dower {do6r = berbibir meng-
gelantung); nama-nama lainnya seperti, Gajah Bengkak dan Celeng
Mogok; nama Pelipur Lara terdengar lebih manis. (Lihat juga lakon-
lakon A-D.) Peralatan musiknya ada kalanya milik seorang majikan atau
bisa juga disewa dari seorang tauke. Untuk pertunjukan Astros (ekstra),
selingan, dan Iain-lain, kadang-kadang ditampilkan biduanita khusus
(sind^n).

Sebuah orkes selalu terdiri dari sebuah gambang (silofon kayu dengan
18 bilah/tuts), seperangkat kromong terdiri dari 10 buah (2x5 bonang
perunggu berbentuk ketel), dua atau tiga rebab Cina dengan tabung suara
terbuat dari tempurung kelapa, yang terkecil dinamakan konga(h)-yan
yang kedua tehyan atau terkadang gihyan, dan yang terbesar disebut
sukong, sebuah seruling lintang dari bambu dengan enam lubang (suling
atau bangsing), seperangkat gong yang terdiri dari berbagai komposisi,
misalnya dua gong gantung (gong gede dan gong kecil, juga kempul) dan
gong yang terkecil kemong, yang dipegang tergantung pada tangan saat
dipukul, ditaruh di depan gambang apabila tidak digunakan, tiga buah
gendang bergaya Sunda, dan sebuah kecr^k atau c^k-cik (instrumen ke-
ping dari besi). Ada kalanya kemong dibiarkan tergantung di tempat bia-
sanya, di samping kempul, dan sebuah gong kecil yang berbunyi nyaring
dipegang dengan tangan (ning-ning atau kldning). Sebagai tambahan, ter
kadang terdapat juga sebuah piston (cornet clpiston). Sesekali lenong dii-
ringi dengan orkes tanji (atau tanjidor), yang terdiri dari alat-alat musik

kuningan Eropa (konterbas, tenor, piston, trombon, suling, atau trindt
atau klarinet; bedug atau gendang besar, tambur atau gendang kecil, dan
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kecrek). Kadang-kadang terdapat orkes kedua yang kecil untuk istras
terdiri dari: rebab (dua dawai), atau fiol (empat dawai), piston, rebana
(tamburin), dan Iain-lain. Si tukang gambang (atau pada tanjidor si pe-
main klarinet) yang menunjukkan melodinya (kepala lagu) dan memim-
pin orkes itu, sedang yang lain mengiringi. Kunst (1973,1:385) menye-
but-nyebut kenong, yang tidak saya lihat. Dilratakan bahwa kata lenong
berasal dari bunyi nong-nong dari sebuah gong kecil (lihat Gambar 5). •

Para pemain {anak lenong, anak wayang, Indonesia: pelaku) dan para
pemain musik (tukang perabot) terdiri dari orang-orang desa yang tidak
berpendidikan (terutama laki-laki, tetapi ada juga seorang dua orang
wanita, dan apabila diperlukan, anak-anak). Pada umumnya sudah tidak
ada lagi banci dalam pertunjukan lenong sekarang. Meskipun demikian,
pada lakon B peranan terpenting, yaitu si ibu tua Rota Kemala,
dimainkan oleh seorang pelaku laki-laki. Para pemain ini semuanya
orang Melayu, walaupun banyak yang paham bahasa Sunda. Mereka
tidak menganggap kesenian mereka (setiap genre pertunjukan dinamakan
kesenian) sebagai masalah tradisi keluarga. Namun banyak dari mereka
adalah keturunan para pelaku atau pemain musik, dan alat-alat musiknya
pun banyak yang merupakan warisan dari ayah kepada anak. Para
pemain pada umumnya tidak merasa diri mereka sebagai murid dari
seorang guru. Mereka sekadar ikut-ikutan dalam suatu rombongan,
sebagai pembantu atau sebagai pemain cadangan pada waktu berumur
antara 17 sampai 22 tahun. Dengan cara seperti inilah pemain lenong
yang terkenal, yaitu Toha, tampil di atas pentas: pada suatu malam di
Cipinang, ia tidak lagi bisa mengendalikan dirinya, melompat ke arena
dan, "Lantas saya ma^n". Pada pokoknya para pemain ini tidak pemah
profesional. Sang pemimpin, sering kali seorang pedagang kecil atau
pegawai, atau kalau tidak pendapatannya diperoleh sebagai ketua RT.
Pada dasamya semua anggota rombongan adalah petani kecil.

Di dalam rombongan terdapat perbedaan status sebagaimana tampak
dalam pembagian upah. Pada umumnya si pemilik menyisihkan untuk
dirinya sendiri secukupnya (dipotong menurut kebijaksanaan pimpinan),
dan sisanya dibagi dalam dua bagian, yaitu 20% untuk orkes dan 80%
untuk para pemain. Bagian para pemain ini pun dibagi menjadi dua
golongan: golongan pertama meliputi para pemain utama dan sutradara,
jika dia bukan si pemilik, dan golongan kedua ialah semua pemain lain-
nya. Di dalam orkes, para pemusik yang memainkan gambang, kromong.
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gendong, suling, rebab, dan terompet masuk dalam golongan pertama;
sedangkan pemain-pemain gong, kempul, dan c6k-c6k pada golongan
kedua. Apabila lenong itu milik sebuah perkumpulan, maka para ang-
gotanya dibayar menurut tarif yang sepadan, sesudah sejumlah tertentu
disisihkan untuk dana bersama. Jika layar-layar (layar depan, layar sam-

ping, dan Iain-Iain) dan peralatan musik itu pinjaman dari seorang tauke,
maka pertama-tama sejumlah uang sewa disisihkan, juga untuk para
pemain musik yang membawa sendiri alat musik menerima pembayaran
tambahan tertentu. Apabila hari telah fajar, kita bisa melihat bayang-
bayang sosok sang pemilik yang dengan hati puas melintasi sawah dalam
perjalanan pulang dengan alat musik dikepit di bawah ketiaknya.

Oleh karena naskah lakon sama sekali telah diimprovisasikan, maka

tugas terpenting sutradara ialah menjelaskan lakon kepada para pelaku
dan melatih mereka menurut urutan adegan, menjaga agar tidak menyim-
pang berlarut-larut, walaupun setiap bumbu dan kembang yang benar-
benar baru selalu disambut dengan senang hati. Saya pemah menyak-
sikan sebuah geladi resik di Jakarta (Taman Ismail Marzuki), yang im-
provisasinya begitu orisinal dan memikat sehingga sang sutradara dan
pemimpin pun seolah-olah menjadi penonton dan tertawa terpingkal-
pingkal. Rombongan itu umumnya mempunyai repertoar yang tetap, dan
selama musim hajatan tidak pemah ada latihan sama sekali. Beberapa
hari atau bahkan beberapa jam menjelang pertunjukan, sutradara
menetapkan pembagian pelaku dan peranan masing-masing. Jika pemain
utama ternyata tidak ada, mudah saja ia diganti; bagaimanapun pertun
jukan masih bisa berlangsung. Namun demikian, biasanya pemain-
pemain tertentu memainkan corak peranan tertentu pula. Orkes, atau
sebagian dari orkes, ikut serta dalam latihan agar memahami urutan
adegan dan untuk mengetahui lagu-lagu mana yang hams dimainkan
(ngingetin).

Panggung, Dekor, danKostum

Lenong selalu dipertunjukkan di atas panggung, yang dibangun oleh
penanggap (yangpunya hajatan) di sebuah tempat yang nyaman di dekat
mmahnya, dan yang hanya digunakan untuk sekali kesempatan saja. Lan-
tainya terbuat dari papan atau bambu, di atas dmm-dmm minyak tanah
kosong yang tingginya kira-kira satu meter, lebar menyamping enam
sampai tujuh meter, dan ke belakang kira-kira empat meter. Kayu-kayu
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dipinjam dari tukang has (tukang kayu), atau dari rumah yang sedang
dibangun. Kira-kira dua meter di atas lantai dipasang atap dari bambu,
kemudian ditutup dengan kain terpal pelindung terhadap hujan, yang

direntang dan diikat pada empat tiang bambu. Pada bagian belakang
panggung dipasang kain terpal atau kain berlukisan atau polos (layar
belakang), atau sehelai layar polos (sekhet; Bel.: schut), yang mencip-
takan ruang untuk jalan bagi para pemain di kedua sisi. Pintu-pintu
belakang ini sering diberi tirai. Tidak ada pintu tengah. Sisi-sisi
panggung dibiarkan terbuka, dan tidak diberi dekor. Ini memungkinkan
penonton berdiri mengelilingi panggung dari tiga sisi (lihat Gambar 5).
Layar depan tertutup selama pertunjukan pendahuluan berlangsung dan
terus-menerus terbuka sepanjang lakon berlangsung. (Untuk kesamaan-
nya yang jelas dengan panggung kuno Cina, lihat Scott 1958:16 dan
seterusnya.) Jika terdapat kain-kain hitam (layar-layar gulung) seperti
yang biasanya terlihat di daeiah pinggiran, layar-layar ini selalu siap
dalam keadaan tergulung pada sebuah galah di bagian belakang

panggung, dan bila perlu layar-layar ini diikatkan pada atap dan
diturunkan dengan tangan. Jumlah layar menentukan status rombongan
lenong. Lenong dengan tujuh layar menimbulkan kekaguman orang.

Diceritakan kepada saya bahwa lenong Kim Siong (lihat lakon A) bahkan
mempunyai dua belas layar. Layar-layar itu melukiskan latar belakang

yang tradisional: gedung (rumah-rumah batu di kota), keraton atau istana,
penjara, rumah gubuk, jalan di kota (lihat Gambar 4; saya menduga layar
itu merupakan layar setrat tradisional, Bel.: straat, dari Stambul seperti
dilukiskan oleh Andjar Asmara 17 Sept. 1958), utan-utan (hutan belan-
tara), gunung, s6tu* ama kembang (telaga dan bunga teratai), dan Iain-
lain. Benda-benda pentas tradisional (khas Cina) yang ada hanyalah dua

buah kursi, dan sering kali sebuah meja. Namun demikian, benda-benda

lain pun dapat saja ditaruh di atas panggung sesuai dengan kebutuhan

alur cerita seperti sepeda motor, hewan, dan Iain-lain.

Tentang kostum tidak banyak dapat diceritakan. Oleh karena keadaan
desa yang umumnya melarat, tradisi kostum khusus untuk lakon dines

(yang berlangsung di keraton, lihat bagian III) sudah tidak biasa dipakai

sejak zaman perang yang lalu. Gambar 3 menunjukkan beberapa kostum
dari masa sebelum perang, yang dalam anggapan orang adalah kostum

*SAu atau.? Bahasa Sunda situ = danau, telaga (Peneijetnah).
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"Portugisan". Orang masih ingat bahwa di dalam Hamlet kostumnya
berhias dengan muti-mutd, sejenis manik-manik yang berkilauan.

Topeng tidak termasuk dalam tradisi lenong, walaupun saya mendengar
lakon-lakon dari zaman sebelum perang, yang berperan sebagai raja
memakai topeng (kedok), ' 'oleh karena kurangnya kemampuan seorang
pemain untuk mengungkapkan suatu karakter (watak)". Dalam lakon B

wajah Rota Komala dirias, lihat Gambar 2 (lihat Scott 1958:29, tentang
pemeran dalam teater Cina yang wajahnya dihias, walaupun masalah
merias wajah juga dikenal dalam teater Jawa, misalnya dalam wayang
wong). Pedang (samsir) dan tombak terdapat di dalam lakon dines.
Dalam lakon-lakon preman (lihat bagian III) bandit-bandit dan jawara
memakai baju lengan panjang berwama hitam, celana, dan ikat kepala
(setangan) hitam. Saudagar-saudagar Cina memakai stilan (kemeja dan
celana panjang dalam gaya Eropa). Si jago atau juara berkumis besar
melintang; sekaut (Bel.: schout 'polisi') dan bandit-bandit bersenjatapis-
tol-pistolan yang besar, dan sering kali dibunyikan. Adapun centeng ber
senjata sebuah golok.

II Pementasan

Persiapan

Rombongan datang pada sore hari bersiap-siap dan berkumpul di bela-
kang panggung. Perundingan akhir tentang harga sewa atau acara dila-

kukan dengan pihak penanggap. Tidak ada persiapan yang bersifat
keagamaan, seperti membuat sesaji di atas panggung atau mengucapkan
doa-doa. Selama waktu antara sembahyang magrib dan isya, desa sunyi
sepi. Bahkan terlalu banyak hiruk-pikuk sebelum pukul delapan tiga
puluh dipandang mengganggu. Setelah dijamu oleh tuan rumah dengan
makanan enak, orkes terus-menerus memainkan lagu-lagu terkenal yang
bisa menarik penonton yang berpal-pal jauhnya. Sesungguhnya musik
itulah yang menjadi tulang punggung seluruh pertunjukan, termasuk per-
tunjukan pendahuluan (pratontonan) dan selingan atau istras. Pertun

jukan pratontonan ini berupa nyanyian-nyanyian Indonesia atau Sunda,
dagelan (bodoran, banyolan), pencak, tandakan atau tarian (tari-tarian
Melayu, atau Sunda dan Jawa). Musiklah yang bertanggung jawab atas
suasana dan semangat yang ditunjukkan para pemain. Musik dimainkan

pada saat pemain masuk dan keluar, oleh karena setiap karakter mem-
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punyai lagunya sendiri, juga untuk menyatakan klimaks atau emosi;
musik mengiringi adegan nyanyian dan banyolan, dalam hal yang akhir
itu khusnsnya dengan pukulan-pukulan pada tubuh gendang. Walaupun
selalu terdapat banyak nyanyian dalam kdnteks lakon, lenong bukanlah
sebuah opera. Fungs! dramatik nyanyian-nyanylan itu sangat terbatas,
sementara itu di dalam beberapa lagu yang mengandung infomasi yang
sebenamya mengenai perkembangan alur cerita, sering kali hampir tidak
dapat ditangkap oleh karena kerasnya musik (lihat no. 9). Para pemain
orkes duduk di tempat yang terlihat oleh para penonton dari semua sisi
panggung (Scott 1958:17).

Sesudah pertunjukan pratontonan sekitar satu jam, acara pokok pun
dimulai pada sekitar pukul sepuluh. Tidak pemah dipertunjukkan lebih
dari satu lakon dan pertunjukan itu beijalan sampai pukul enain atau bah-
kan lebih (semalam suntuk). Namun pada sekitar tahun 1967 para ulama
setempat menganjurkan agar pertunjukan berakhir pada pukul empat,
sehingga memungkinkan setiap orang melakukan sembahyang subuh
pada waktunya. Seorang wakil tuan rumah mengucapkan "selamat
datang" kepada para penonton, dan disebutkannya pula nama tuan
rumah dan para tamu penting serta alasannya mengapa diadakan pesta
(perkawinan, khitanan, dan Iain-lain). la meminta maaf sebelumnya atas
kekurangan dan kesalahan yang teijadi dalam pertunjukan, kemudian
pemimpin rombongan menyebutkan nama rombongan dan orkesnya,
serta mengumumkan judul lakon (kepala cerita). Terkadang diberikan
pula ikhtisar lakon. la meminta maaf atas kekurangmampuan dan keku-

rangpengalaman rombongannya ("masih di dalam didikan" dan Iain-
lain), dan ada kalanya diumumkan nama-nama para pemain serta peranan
masing-masing kepada i^ra penonton, kemudian pertunjukan dimulai.

Interupsi hanya dapat teijadi apabila pejabat atau tamu penting lain
datang dan disambut, atau apabila selingan-selingan disisipkan atas
kehendak pemimpin rombongan, atau atas permintaan penonton yang

sering kali dengan membayar, menginginkan suatu lagu tertentu.'Interup
si demikian tiba-tiba datang tanpa mempertimbangkan pemain.
Sebaliknya, para pemain ini pun meneruskan pertunjukannya juga secara
tiba-tiba, setelah interupsi selesai. Selingan-selingan tersebut merupakan

hiburan tambahan (atraksi ekstra), yang memungkinkan para pemain
sedikit beristirahat dan melewatkan malam yang beijam-jam itu. Sesudah
adegan terakhir selesai para pemain begitu saja meninggalkan panggung.
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Terkadang pemimpin rombongan mengucapkan sepatah dua patah kata
perpisahan kepada penonton. Layar ditutup atau dibiarkan tetap terbuka.

Adegan-adegan Khas

Di dalam lakon terdapat sejumlah adegan dan situasi yang tradisional
atau sering diulang-ulang. Hal itu akan kita simpulkan di sini, dengan
memberikan contoh sebanyak-banyaknya jika tempat memungkinkan.
Pertama-tama, ada adegan di mana para pemain memperkenalkan dirinya
sendiri dan menyatakan peranannya. Kadang-kadang, tetapi sekarang
jarang terjadi, ada nyanyian pengantar sebelum pertunjukan (nydnyian.
selamet datang), oleh semua pemain sambil berdiri beijajar di sepanjang
bagian depan panggung, menghadap kepada penonton, dan bergerak
melangkah maju mundiir mengikuti irama musik. Dalam contoh yang
diambil dari lakon B berikut ini, pantun dinyanyikan oleh para pemain
pria, sedangkan nyanyian ucapan selamat datang dinyanyikan oleh semua
pemain.

(1) Tab6 lah tuan, tab6 lah nyonya
(semua) Tab6 lah penonton sekaliannya 2x
(2) Kalo ada si jarum lah patah
(laJd-laki) Tida lah bol6h disimpen di dalam lah lad

Kalo ada kami salah berkata

Tidak lah bol6h disimpen di dalam lah hati
(semua) Tab6 lah tuan, dan seterusnya

Monolog-monolog pendahuluan lebih sering terdengar. Di dalam (3),
dari lakon B, dewa memperkenalkan diri; di dalam (4)(B) seorang raja;
di dalam (5)(B) seorang perempuan tua miskin; di dalam (6) dan (7)(C)
masing-masing seorang mandor dan centeng.

(3) Inilah saya yang disebutken D6wa Murta-Murti, yang adanya di atas
kayangan. Tapi saya ini berasa h6ran sekali, saya punya gambar lopian^
terlalu gelap. Apa gara-garanya, apa jadinya, di alam ram6, di alam
dunya?
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(4) Saya ini sebagai Ratu Wijaya Kusumah; keluar dari Negara Ayaban ...
ini amat senang saya punya pikiran. Badk nanti saya panggil saya punya
anak. Oh, anakku, Ayati?

(5) Saya namanya ma ndnd Rota Komala. fimang saya orang nyeng paling
miskin di dalem kampung pedusunan Mapapait, era lagi saya. Ya, saya
punya anak satu, namanya Wasir Pala. Tapi saya era punya laki, ja-
nganan punya laki, satu juga, mati semua. Ya, ngerawatin anak- dari
masih kedl amp6 udah gedd era makd bapa, dirawatin ddwdk. Ya,
cuman sekarang saya namanya belon kumpuliiung ama anak saya...

(6) Mandor Mansur saya punya nama, tinggal di bagian Ciamis. Jadi man-
dor sudah tiga tahun yang Mu. fi, 6,6,6,6h. Ingat pula saya punya tem-
pat, sebelon tdngok pekeqaan (Mandor itu kemudian menyanyi,
agaknya tentang daerah asalnya. Nyanyian-nyanyian ini khusus untuk
lenong, tetapi jarang bisa dipahami. Lalu ia melanjutkan kata-katanya:)
Cukup saya memikir saya punya tempat. Saya punya pikiran adalah di
sini, saya mendapat tugas menjadi mandor. Janganlah dianggap saya
mandor ddsa, adalah saya mandor mengurus pekeqaan di bagian
gudang. Aa, ini waktu sebab saya minta perlop di dalam satu minggu
yang lalu sampai sudah setengah bulan yang lalu. Belon tdngok saya
punya pekeqaan sebagdmana mustinya. Sebelon dalam majikan punya
tempat, tempat centdng pagimana caranya. Saya punya pekeqaan kira-
kira dua kilomdter lagi, berangkat sedikit lagi, supaya sampai. (Mandor
menuju ke jalan untuk mengawasi centeng, sebelum dijumpainya
juragannya, Supaqo, yang menjadi kuasa atau wakil pimpinan dari
saudagar Supardi. Ia meUntasi panggung sambil menyanyi. Kemudian
centeng muncul, dan berkata).

(7) Saya Ajali, Ciamis saya punya tempat, menjadi centdng di bagian
Ciamis. Sebelum tdngok majikan, sebelon saya sampai punya tempat,
saya berpikir apa mustinya. (Menyanyi, tak tertangkap; Mu menerus-
kan kata-kata); Cukup tidak kurang suatu apa, ingat belon lama saya
punya tempat, tunggu pekabaran. (Mendum bahaya:) Busdt, jahat! (Ia
bertemu mandor. Si Mandor mulai dengan nyanyian lagi. Keduanya
saUng mendekat dalam gerakan pencak; akhimya saUng kenal.
Centdng:) Ndor! (Mandor:) Gib, uaa, ha, ha, ha. (Centdng ihemberikan
laporannya, dan berdua mereka bersama-sama mencari kuasa. Sebelum
kuasa muncul di panggung, sekaU lagi mereka berdua menyanyikan
sebuah lagu. Kuasa:)

(8) Saya yang dikatakan Kuasa Supatjo,;. beketja di tuan sudagar Supardi,..
dan seterusnya. (Perhatikan hierarki yang terus-menerus berlarut-larut
itu!).
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Sebuah contoh lengkap satu-satunya yang ada pada saya mengenai
"lagu-lagu bermakna", yang hampir tidak bisa ditangkap itu, diperoleh
dari lakon E. Si kepala gerombolan Sukrr. merencanakan hendak men-

culik Komala, dengan mengajak kawan-kawannya, dan memaksanya
agar man menjadi istrinya. Bemyanyilah dia:

(9) Marilah sini bersamalah saya pergi ke tempat Komala. /Man kita ber-
sama iring sayalah pergi /Saya akan pergi ke tempat Komala /Kita akan
lah paksakan /Mari sini kita pergi. /Kita sama-samalah saya pergi ke
tempat Komala. /Supaya lah samp6 /Kita pergilah, kita pergilah ber-
sama ke tempat Komala. /Nanti kita kan berada dia kemari /Kita ber

samalah pergi /O, lah pergi.

Monolog pendahuluan dapat juga merupakan gabungan dari kata-kata
dan nyanyian. Dalam lakon A bandit Abubakar muncul dan berkata:

(10) Ya, saya yang bemama Abubakar, tinggal di Jawa Tengah. Tiap-tiap
hampir pagi saya keluar mencari, cuman bukan saya sendiri, banyak
kawan-kawan saya. Tapi di waktu sekarang belon ada saya punya
kawan yang samp6 ke tempat saya. Baeklah sebelonnya saya punya
kawan-kawan sampd, saya mau lepaskan saya punya pendapat.
(Kemudian Abubakar memamerkan kemahirannya berpencak dalam
iringan lagu-lagu Jali-jalL* Bemyanyilah dia:)

(11) Abubakar tinggal sendiri /Sampai sekarang belon punya istri/Abubakar
seorang yang berani/Tukang pukul tukang gedor pekerjaannya sehari-
hari

Jali-jali dari Kerawang/Matanya jeli giginya jarang
Abubakar saya namanya /Di Jawa Tengah tempat tinggalnya
Abubakar ini hari amat senangnya/Menunggu kawan-kawan sekdan
lamanya
Jah-jali dari Tanjung /Matanya jeli idungnya mancung.
(Kuplet pertama diulanginya, oleh karena lagu itu belum selesai.
Kemudian ia meneruskan dalam kata-kata:)

(12) Ingetan Abubakar cuman sebegitu saja. Di waktu sekarang belon ada
yang samp6 atas saya punya tempat. Lebih ba6k saya tunggu. Saya pun
merasa bingung, tiada sari-sarinya, sudah lama saya punya kawan-
kawan belon ada yang datang.
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Nyanyian Abubakar erat hubungannya dengan pantun dan syair tan-
tangan antara dua orang yang saling bermusuhan, biasanya jago dan cen-
teng, memperkenalkan dan menyombongkan diri masing-masing,

sebelum mereka terlibat dalam perkelahian pencak. Oleh karena ciri
demikian biasa terdapat pada lenong Jakarta, tetapi tidak pada bahan-

bahan yang saya temukan di daerah pinggiran, maka saya tidak akan

membahasnya sekarang. Namun demikian, adegan tantangan seperti itu,

sebagai persiapan suatu perkelahian, sangat lazim di seluruh daerah ter-

sebut. Jagoan-jagoan bertepuk dada dan menantang dengan membuat

gerakan-gerakan pencak. Tidak selalu, tetapi pantun-pantun tua mem-

punyai kekuatan dramatik yang besar apabila diucapkan sebagai mantera,

kutuk, atau serapah, pada saat-saat menghadapi bahaya atau penentuan.

Dalam lakon D seorang wanita muda menolak menyerah kepada seorang
laki-Iaki, yang siap menerkamnya bagaikan "seekor harimau

kelaparan". Di tengah suasanadiam mencekam, berkatalah ia;

(13) Gading pecah terbilang /Puncak melambai bersari-sari
Kendati hancur daging berpisah tulang /Kalau belum tercapai dta, saya
malas kembali.

(Penonton bertepuk tangan, dan wanita muda itu memenangkan
perkelahian.)

Dalam lakon B, seorang pemuda memberikan sehelai sapu tangan

kepada kekasihnya sebelum ia pergi meninggalkannya, sambil memin-

tanya agar selalu disimpan, bahkan telah hancur sekalipun:

(14) Ku6 p6p6 berupa-rupa /Tanam kencur bersama bawang
Saya mengasi selampd /Sampd hancur nyai janganlah dibuang

Pantun-pantun gaya lama itu, sebagian tradisional dan sebagian lagi
karangan seketika, sering dinyanyikan antara dua orang yang berkasih-

kasihan (nyautin). Bait-bait si lelaki berakhir dengan kata nona, dan bait-
bait si wanita dengan sayang. Dalam B, si hamba tua L6ngsdr, tokoh
terkenal dalam hikayat-hikayat pantun Sunda (lihat Bidding 1935:98),
memberanikan diri terhadap putri muda yang dikawalnya:

(15) L.: Kencar-kencar kota Semarang, nona
Ikan jambal di dalem pengki
Paling pinter gadis sekarang
Sarung bantal dibikin jdngki
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P.: Ringgit-ringgit si kulit Idong, sayang
Jatoh di kali ganti rupanya, sayang

Bibir digigit pipi dicium
Samp6 mati tidak lupanya, nona [salah?]

L.: Saya tangkap si ikat betok, nona

Ikannya kena sisiknya rontog
Nyari binih jangan nyeng montok

Bunting sebulan matanya legok

Sebuah contoh situasi yang stereotip, yaitu sang ayah menolak mengi-

zinkan anak perempuannya yang sudah dewasa keluar rumah. Berikut ini

bentuk sebuah lagu khas lenong; tetapi hanya kata-kata si anak perem-

puan saja yang dapat ditangkap (diambil dari lakon C);

(16) toko potr6t banyak kodaknya
kalo nanti jangan dik6r6k ada kendaknya

E, mobil Fiat mobil tambangan

Kalo bold diliat dipegang jangan

E, lah kalo bumng di sangkar.^
Dalam lakon A, tema yang sama dikemukakan dalam sebuah lagu

baru yang terdiri dari empat belas bait:

(17)Ayah: Siti Salamah dengarlah ayah punya nasehat

Kalau kau turut tentu akan mendapat selamat
Orang tua hidup dan mati menjadi keramat

Apa perintahnya kamu terima dengan hidmat (dan seterusnya; 9
bait).

Anak: Nasehat ayah bukan saya tidak herankan

Ini hari perlu saya akan laksanakan
Untuk mengundang kawan-kawan sekaUan

Supaya hadir pada hari saya berulang, (dan seterusnya; lima
bait).

Lagu-lagu yang dinyanyikan untuk menciptakan suasana tertentu

biasanya lagu-lagu Indonesia atau Sunda modem. Lagu-lagu itu dapat
merupakan bagian dari lakon atau dapat juga sekadar sebagai selingan

belaka. Hal yang sama berlaku untuk adegan-adegan banyolan, yang

tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia baku. Inilah sekadar

beberapa baris (yang tidak bemmtan) dari sebuah lagu banyolan (ban-
dingkan sinopsis lakon E dalam bagian III):
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(18) Jeruk manis dimakan tnanis (2x)
Manis sekaU geuning mah kulit-kulit bijinya
DiUrik manis dipandang manis....
Manis sekab ati-ati budinya....

A ta 16nggang-16nggang kangkung
Kangkung saya saya saya iket-iketin
M6mang masih tidak beruntung tidak beruntung

Yang lagi mantu tua bangka belon disunatin ... (dan setemsnya).

Nyanyian demikian umuranya sangat disukai untuk lagu. Sering kali
berisikan kata-kata cabul. Badut juga mencari kekuatannya pada per-
mainan kata dan teka-teki ("Pala Gasir", yaitu Kepala Pencuri, bukan-

nya Wasir Pala). Seorang kawan yang sedang kelaparan diundang untuk
makan ikan. Tetapi sebelumnya ia harus marapu menebak nama ikan

yang aneh: "palanya di kaki, badannya di kaki, perutnya di kaki, buntut-
nya di kaki—ikan apa?" Temyata yang dimaksud adalah ikan kainjek
'ikan terinjak'. Khas bagi genre ini adalah banyaknya adegan keluarga

yang sering kali sangat intim, dan sangat menarik untuk ahli bahasa dan
antropolog. Dailam dialog yang diambil dari lakon B berikut ini, si
perempuan miskin Rota Komala diusir oleh Ali Sara, saudaranya yang

kaya, dan diperlakukan seperti pengemis yang menyusahkan (lihat sinop-
sis dalam bagian 111):

(19) RK.: Lab, orang begini, Li, jangan kita namanya abong-abong lagi
senangnya kita, ya luh ama sudara, ya gua namanya nyeng
susah, lu nyeng senang, ilokan lu ama saudara'kudu ora meng-
aku? Ya, pan seora-oranya, lagi lu masih kedl, bener lu bukan
anak gua, tapi ad6 gua, pan seora-oranya meureun, lu ngendng,
gua kenyang dikendngin.

AS.: Gua belon tau dic^bokin ama luh! Belon tau dikendngin ama
luh!

RK.: Ya, kalu lu inget namanya udah gedd, Li... Orang mah Li, kudu
mikir, dari masih kedl... ya, lagi masih kedl bener ga, kapan, lu
namanya ya, tentunya meureun, lu buang kotoran, gua nyeng
ngurusin, ya, amp6 ngompol, gua kenyang diompolin meureun.
Lu amp6 gua urusin...

AS: Gua mah ontong diajarin ama eluh! Gua ora nyusahken ke eluh!
Ora nyusahkan ke eluh!
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Teknik-teknik Khusus

Dalam gambaran umum ini beberapa teknik akting tradisional perlu dike-
mukakan. Para pemain lenong, seperti yang terlihat oleh penonton,
masuk melalui pintu kiri di panggung bagian belakang, dan keluar ke sisi
kanan. Konvensi demikian lebih banyak diikuti di Jakarta pada umumnya
ketimbang di daerah-daerah pinggiran, dan merupakan tradisi yang khas
Cina (lihat Scott 1952:16). Hal rrienarik di dalam pementasan ini ialah
adanya keija sama antara pemain dan pemusik. Seorang pemain dapat
meminta kepada si tukang gambang untuk suatu lagu tertentu. Musiknya
tentu saja merupakan "jawaban dari para pemusik sejauh mereka tahu"
(Peacock 1968:131). Namun mereka juga yang mengingatkan si pemain
jika terlalu banyak melantur, musik akan menertibkan si pemain dengan
bunyi instrumen yang semakin menyentak. Sekurang-kurangnya terdapat
tiga macam gaya yang khas. Gaya dan gerakan-gerakan pencak sebagai-
mana sudah dikemukakan. Laki-laki, sementara menantikan datangnya
rencana jahat atau yang sedang kasmaran, atau dalam mendekati wanita
dengan maksud yang tidak menentu, atau semata-mata karena kegem-
biraan hati, biasanya akan melakukan gerakan-gerakan tandak sekadar-
nya (lihat Gambar 3). Wilkinson (cetak ulang 1959, 11:1163) menggam-
barkan tandak sebagai "gerakan langkah kaki dalam tarian yang ber-
lawanan dari gerakan tangan" dan Claire Holt (1967:111) menulis me-
ngenai tayuban atau tandakan Jawa, "Bila kaki dilipat keluar, kepala
miring ke kiri atau ke kanan, dan lengan diangkat menyiku sementara
tangan berputar..." Penggambaran ini sangat mendekati nandak, seperti
yang saya saksikan itu. Gaya ketiga yang khas dipertunjukkan apabila
pemain duduk di sebuah kursi dengan santai. Mereka akan duduk dengan
lutut sebelah terlipat, dan meneruskan pembicaraan dengan sikap seperti
itu (lihat Gambar 1).

Bahasa

Segala ragam bahasa khas yang dipakai di dalam lenong daerah pedesaan
dikemukakan pada dua puluh dua contoh dalam bab ini. Di dalamnya ter-
masuk logat Melayu-Jakarta setempat, yang di daerah-daerah tertentu

disebut bahasa Betawi ora (ora = tidak (Ind.)), dan ragam-ragam bahasa
Indonesia yang sangat berlainan. Bahasa yang dituju oleh genre ini
adalah bahasa Indonesia, yang terkadang masih disebut bahasa Melayu
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Tinggi. Dalam kata pembukaannya pimpinan rombongan selalu meminta
maaf, oleh karena para pemain "belum berapa pandai bahasa Melayu
Tinggi", atau karena bahasa mereka masih "bahasa campuran, masih
dalam keadaan daerah", dan seterusnya.

Bahasa Melayu-Jakarta setempat biasanya dipakai dalam syair-syair
atau pantun-pantun tantangan (di Jakarta), dalam lagu-lagu pantun (as-
mara) (lihat no. 15), dan oleh pemeran badut (sering bercampur bahasa
Sunda, lihat no. 18). Bahasa ini juga digunakan di antara sanak-saudara
atau orang Melayu lainnya dalam adegan-adegan yang realistik (lihat no.
19), dan oleh orang awam pada umumnya, yang diduga tidak dapat ber-
bicara bahasa Indonesia (lihat no. 5); namun demikian, dalam keadaan
demikian itu ragam bahasa lenong dapat juga digunakan (lihat bawah).

Mengenai penggunaan bahasa Indonesia, kira-kira dapat dibedakan
dalam lima golongan pokok.

(a) Gaya bahasa l4nong. Sesudah berbincang dengan Dr. Rikin, dan de-
ngan menganalisis pita-pita rekaman, saya menjadi sadar bahwa gaya ini
merupakan suatu kategori yang khas, walaupun sebelumnya tidak saya
ketahui istilah untuknya. Tinggi suara agak lebih tinggi ketimbang
bahasa umumnya dan arus bicara mempunyai irama khusus. Terdapat
beberapa bentuk yang hiperkorek, dan beberapa di antaranya mungkin
berasal dari sekolah Melayu sebelum perang di daerah bersangkutan.
Gaya bahasa ini dapat juga ditemukan pada pertunjukan-pertunjukan
topeng Melayu, dan seyogyanya dipelajari dalam hubungan dengan
tradisi wayang kulit, dan barangkali juga ketoprak. Berikut ini sebuah
contoh dari lakon E: Kemala berbicara kepada ayahnya (lihat sinopsis
pada bagian III).

(20) Pak, ini hari sudah siang, Bapak mau datang di sawah, melihat
bagdmana keadaan di sawah kita. (...) Jadi, Bapak mau bikin badk di
sawah Pak maupun menanam-nanam apa segala yang untuk ditanam
pada Bapak. (....) Ya ba6k. Saya di rumah harus masak, maupun atau
segala nasi. Bilamana Bapak ingin makan dapaflah dibawakan dengan
Komala Pak. (...) Ya, Bapak maupun kakak sekalian mau liat keadaan
sawah. Komala harus bikin ba6k di rumah, kama di waktu jam sepuluh
hams mau kirim makanannya Bapak saya maupun kakak saya, sekalian
saya hams bikin masak di mmah dan hams bikin b^rds di mmah.
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Gambar 1 (Lakon B). Sikap duduk yang khas. Perhatikan dua kursi dan
layar-layar di kiri dan kanan layar belakang.

Gambar 2 (Lakon B). Para pemain usai pertunjukan (tidak lengkap);
dari kiri ke kanan: tukang gambar Wasir Pala, Ayati, Rota Komala (de-
ngan wajah dirias; peranan band). Raja, Patih, Pak Sanih (pemilik), dan
Lengser (di depan). Orkes tampak di sisi kiri.



'li

Gambar 3 (Lakon E). Tiga bandit (Sukra dan anak buah) sedang mela-
kukan gerakan-gerakan tandak sesudah melakukan rencana jahat mereka.
Dalam adegan ini tampak pula dua kursi dan jalan keluar masuk yang
bertirai. Di kiri kromong dan sebagian dari gambang.

Gambar 4 (Lakon E). Sultan berunding dengan istrinya. Di sisi pang-

gung tampak penonton yang menonton dari balik layar samping. Perhati-
kan konstruksi atap dan penonton di samping panggung. Sebagian orkes

ditempatkan di kanan panggung (lihat Gambar 3 yang menunjukkan ba-
gian lain pada samping kiri). Perhatikan juga gong gantung kecil dan
tambur (grendeng?) di depan, dengan tiga gendang di belakangnya.



(b) Gaya bagian-bagian stereotip itu hampir hanya terdapat di dalam
monolog-monolog pengantar saja, ketika pemain sedikit banyak berbi-
cara secara langsung kepada penonton. Hal ini menipakan suatu situasi

sosial yang berlainan apabila dibandingkan dengan gaya (a) tersebut di
atas, sejenis ragam "bahasa rakyat" dalam bahasa teater. Beberapa con-
tohnya ialah: soya ini sebagai atau soya yang disebutken (bandingkan
Sunda: disebutkeuri), atau soya yang dikatakan (saya memainkan peranan
sebagai....) (lihat nomor-nomor 4, 3, 8); baik, saya panggiL. (no. 4);
baiklah sebelonnya.... (no. 10); tapikalo sayapikir sebaliknya, atau: tapi

kalo saya pandang ini, dan seterusnya (lihat no. 6 dan 7): saya heran (li
hat no. 3); saya amat senang (lihat no. 4 dan 11); keluar dan.... (berasal
dari)(no. 4); bagian Ciamis dan seterusnya (daerah C) (no. 6 dan 7) dan
seterusnya.

(c) gaya pantun "lama" (no. 2,13,14).

(d) Imitasi dari kata-kata Eropa, Cina, dan daerah-daerah Indonesia lain-
nya. Bahasa Melayu pasar dari Blanda kontrak, pegawai perkebunan
Eropa, telah meninggalkan bekas-bekasnya. Di bawah ini sekali lagi seo-
rang ayah melarang anak gadisnya pergi keluar (diambil dari lakon C):

(21) Kamu orang kesatu artinya masih adalah di dalam gadis bag^mana di
jalan adakah yang dapat membikin rintangan kepada kamu orang, ya
semungkinnya orang tua bisa malu toh.

Pada gaya ini termasuk ungkapan-ungkapan seperti: so....\ sih

man (Bel.: zeg man 'hai, lu!'); 6n bag4mana (Bel.: en): ada
baik....ba^k tuan: tabi nyonya: hoperdom! (ungkapan caci maki Bel.).
Imitasi bahasa Cina totok (kelahiran negeri Cina) masih dipakai kata

nc4k. Berikut ini sebagian dari peranan seorang pemain "opera" lama

sebelum perang, yang merupakan satu-satunya orang Indonesia (prang
kampung) dalam sebuah rombongan pertunjukan Cina, yang terutama
bermain di depan penonton Cina:

(22) 06 nc6k Khan Tjit. Siapa lu? 06 pigi lagang-lagang kililing. Belon o6
pigi lagang, o6 mao panggil lulu o6 ponya mini si Amoy. Amoooy!
Mali sini! (...) Pigimana, selama lu ikot sama goa, apa ada sinang? (dan
seterusnya).
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Dalam hal ini perlu diingat bahwa pada masa sebelum perang banyak
pemain lenong adalah peranakan Cina, yaitu orang-orang Cina yang lahir
di Indonesia. Dan di Tangerang, bahkan sampai sekarang, banyak

pemain lenong yang keturunan tuan tanah Cina. Mereka hidup dekat de-
ngan orang-orang Cina dan Eropa, termasuk para pegawai dan polisi,
sehingga mengenal tingkah laku mereka.

Saya diberitahukan bahwa kelompok orang ketiga yang mempenga-

ruhi bahasa lenong ialah "mar^chauss^'* (marsose; polisi berkuda)
Manado dan orang Ambon yang beitticara Melayu, yang pada masa
sebelum perang membantu polisi setempat. Selama masa perang kemer-
dekaan terdapat rombongan-rombongan dari orang-orang yang berasal
usul sama di daerah itu. Di suatu daerah yang sangat tersisih dari adanya

sekolah, para pemain yang ingin berbicara Melayu Tinggi hanya bisa
menimkah bahasa Melayu seperti yang dipakai oleh orang-orang ini,
yang dipandang mereka sebagai "bahasa sekolah". Namun saya tidak
bisa menegaskan contoh-contoh tentang pengaruh mereka, kecuali
barangkali kata am (Bel.: ooni) yang lazim dipakai.

(e) Akhimya adalah gaya bahasa yang timbul oleh karena para pemain
yang tidak terpelajar berusaha menggunakan bahasa Indonesia baku, mi-
salnya di dalam sebuah adegan ketika seorang agen polisi Indonesia me-

meriksa orang-orang tahanan dengan menggunakan bahasa Indonesia
modem. Ragam ini tidak akan saya bahas di sini karena tidak merupakan

ciri genre teater ini. Pada umumnya lenong melukiskan peijuangan pen-

duduk yang berbahasa Melayu dengan bahasa nasional (yang berdasar-

kan Melayu). Dalam peijuangan ini pola-pola berbahasa yang dipakai
menunjukkan banyak kemiripannya dengan ciri-ciri seperti dikemuka-

kan oleh Sweeney (1972:63—^72) dalam uraiannya tentang bahasa wa-
yang Siam (dan Wayang Jawa) di Malaysia Utara: bentuk-bentuk "ting
gi" dari logat setempat yang memberikan waraa sastra pada bahasa itu.
Dari lenong daerah pedesaan itu kita dapati bentuk-bentuk seperti: peka-

baran dan pengabaran untuk l^ar; pertempatan untuk tempat; perta-

nian untuk sawah; mengadakan kewaspadaan untuk waspada; saya pu-
nya kepandaian kawan untukpandd kawan saya. Juga kita temukan "ka-
ta-kata simpanan" dan ungkapan klise yang hams memberikan penopang
pada ams pembicaraan (lihat no. 21, kesatu tanpa diikuti dengan kedua;
artinya; di dalam; -kah, dan banyak lagi dalam naskah lainnya).
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IIILakon

Berikut ini adalah sinopsis dari tiga lakon, E, B, dan A. Pada sinopsis
pertama semua adegan ditunjukkan. Simbol-simbol (+) dan (*)
menyatakan nyanyian diiringi oleh musik gambang kromong dan musik
saja.

E Penddkar Gagak Hitam — Masuk Arahab dan Dog6r. Arahab
memperkenalkan diri sebagai salah seorang anggota gerombolan
perampok pimpinan Sukra; +. Kawannya, Dog6r, memperkenalkan
diri dalam nyanyian +; terdapat dialog pendek; +. Masuklah Sukra,
kepala gerombolan. la berkeluh kesah tentang Komala, anak perem-
puan si tua Bapak Kisra, yang terus-menerus menolak pinangannya;
+. Sukra menguraikan rencana tindakan yang hendak diambilnya, dan
meringkaskannya dalam sebuah nyanyian +. Dua kawannya
menyatakan kesiapan mereka. Sukra menyanyikan kisah hidupnya +,
dan memberikan mantera-matera untuk melindungi jiwa kedua anak
buahnya itu. Arahab (?) menyanyi +. Mereka bertiga pergi setelah
melakukan gerakan-gerakan tanddk yang sama (lihat Gambar 3); +.
(Keluar.) Masuk Buntaran. la memperkenalkan diri sebagai penggawd
[sic.'] (patih) dari Sultan Banten; +. la dalam peijalanan menghadap
raja untuk meminta perintah. +. Masuklah Sultan. la memperkenalkan
diri; bertanya-tanya, apa yang menghalangi kedatangan Buntaran, dan
meminta pendapat istrinya (Gambar 5). Istrinya menyanyi +. Bun
taran datang dan melaporkan tentang Sukra, Sukri, dan anggota-
anggota gerombolannya yang keji itu berkeliaran dan menjarah
wilayah Banten, di sekeliling Labuan di Selat Sunda. Buntaran
diperintahkan agar menghancurkan gerombolan itu. (Sultan keluar) *.
Buntaran menyamar sebagai Gagak Hitam, yang mengepalai sebuah
rombongan. (Keluar) *. Masuk Bapak Kisra. la memperkenalkan diri
sebagai penduduk Banten dan sebagai ayah Koihala serta kakak
Suryadi. Kedua-duanya masuk. Komala memperkenalkan dirinya
dalam nyanyian +. Kisra mengatakan bahwa ia dan Suryadi akan
pergi bekerja ke sawah. Komala hams tinggal di rumah dan masak
(lihat no. 20). Ia hams mengantar nasi ke sawah, tetapi Jangan sampai
lewat pukul sepuluh, oleh karena Kisra selalu merasa lapar. Ia benar-
benar tukang makan. Kedua lelaki itu pergi +. Komala masak nasi.
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dan pergi membawa masakannya ke sawah; +. Penggawa Buntaran,
yang menyamar sebagai Gagak Hitam tampil sesaat dan mengatakan
ia sedang mencari gerombolan perampok. (Keluar) ♦. Selanjutnya kita
saksikan Kisra dan Suryadi bekeija di sawah. Dialog pendek dan agak
didaktis antara ayah dan anak disisipkan di sini. Mereka berbicara ten-
tang keinginan menanam palawija dan sayuran di samping padi, untuk
membantu rakyat agar menjadi makmur dan subur. Sementara itu
mereka telah merasa lapar. +. Segera datanglah Komala dengan mem
bawa makanan. Sekali lagi penonton menyaksikan adegan yang diberi
sentuhan didaktis dan humor. Pak Kisra tidak pemah minum air yang
tidak dimasak; celakanya semua air matang yang dibawa Komala ter-
tumpah di jalan. Kedua laki-laki itu duduk dan makan, Komala pulang
ke rumah. Tiba-tiba muncullah Sukra dan sekali lagi meminta Kisra
agar menyerahkan Komala kepadanya untuk dikawini. Kisra menolak
karena Komala pun tidak mau menerimanya. Sukra mengancamnya;
*• Suryadi dan Sukra menyanyikan lagu tantangan secara sahut-
menyahut +; *. Selama perkelahian Suryadi terluka, tetapi berhasil
menyelamatkan diri. Kisra dibawa lari; *. Gagak Hitam (Buntaran)
muncul dan menyatakan keinginaimya untuk menantang Sukra serta
memulihkan keamanan di Banten. Terjadi perkelahian, dan Sukra
meninggalkan gelanggang; *. Adegan berikut teijadi di rumah Kisra;
Komala, Suryadi, dan Buntaran sedang berembuk tentang keadaan.
Komala menangis ketika diketahuinya tangan Suryadi terluka; +. Ia
menyuguhi Buntaran makanan, +. Kemudian Buntaran pergi untuk
menyelamatkan Kisra; +. Kakak dan adik tinggal di rumah, menunggu
sambil berdoa; *. Kemudian sebuah adegan panjang dengan dua
badut. Sin dan kawannya, disambung pada akhir adegan ini ikhtisar
lakon. Selama episode ini gambang kromong digantikan dengan
gamelan Sunda (yang tidak lain hanyalah sebuah rebab dengan
pukulan-pukulan pada gong dan pada badan gendang). Naskah no. 18
adalah nyanyian pertama yang dibawakan Sin. (Kata-kata Sunda
geuning dan mah dipakai sekadar pengisi kekosongan; hal ini tidak
teijadi jika nyanyian ini diiringi gambang kromong, seperti halnya
pada lakon A; nyanyian linggang-linggang kangkung adalah sebuah
lagu khas Melayu.) Banyolan berselang-seling dengan teka-teki (lihat
atas, bagian II) atau dengan permainan pencak diiringi irama gendang.
Sesudah lagu Sunda berakhir, Buntaran tampil (dari adegan ini dan
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seterusnya badut-badut itu benar-benar merupakan bagian dari lakon).
la membicatakan masalah keadaan di Banten dengan badut-badut
yang dipandangnya sangat kritis. Dimintanya agar badut-badut itu
mau bergabung ke dalam rombongannya dan ikut serta mencari
Sukra. Kedua badut sepakat dan nama Sukra dipakainya sebagai
bahan olok-olok; +. Masuklah dua orang saudagar. Mereka
memperkenalkan diri, masing-masing dalam nyanyian ++. Mereka
dalam perjalanan ke kota, mencari barang dagangan. Mereka
menyanyikan sebuah lagu lagi +, dan pergi beijalan menuju kota,
yaitu dengan beberapa kali melintasi panggung sambil menyanyi +.
(Keluar.) Masuklah Sukra bersama Arahab. Beberapa saat kemudian
mereka melihat dua saudagar yang hendak pulang kembali ke kam-
pung, dengan bawaan "barang antik" (barang-barang bekas pakai),
berupa perhiasan emas dan permata. Sukra menyanyi +. Saudagar-
saudagar itu dihentikan, ditanya, diancam, +, dan diserang. Dengan
gagah berani mereka melawan dan melarikan diri. Dalam pengejaran
itulah Sukra bertemu dengan Sin dan dengan perantaraannyalah Bun-
taran bertemu pula dengan Sukra. Adegan ini didahului dengan
banyolan-banyolan Sin dan badut kedua. Kedua pihak dengan tegas
menunjukkan identitas mereka sebagai orang yang baik dan orang
yang jahat. Kemudian menyusul adegan tantangan (tanpa nyanyian).
Di sini Buntaran menyatakan bahwa ia bemiat hendak menangkap
dan memenjarakan gerombolan itu. Ia menyanyi +, dan di jawab oleh
Sukra +; kemudian mulailah perkelahian penentuan. Penonton sudah
tahu apa yang akan terjadi. (Seandainya cuaca malam itu baik,
barangkali "si baik" dan "si jahat" akan lebih banyak lagi saling
berhadapan; dan mungkin juga akan kita saksikan bagaimana Bapak
Kisra yang tua itu memperoleh Buntaran sebagai montu-nya. Namun,
walaupun pertunjukan ini diganggu hujan, inti sari lakon telah
dikuasai.)

B RotaKomala ■— (Untuk nyanyian pembukaan, lihat no. 1 dan 2). Rota
Komala adalah seorang wanita tua dan miskin (lihat no. 5) yang
tinggal bersama anak laki-lakinya, Wasir Pala, di dekat kota Ayaban
di kawasan Majapait. Ia mencari bantuan kepada adik laki-lakinya
yang kaya, Ali Sara, di Ayaban; tetapi si adik mengusirnya pergi
(lihat no. 19). Dengan hati putus asa, ibu dan anak berkelana di hutan.
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di Gunung Waja Simbdk (Sind6, Cindd) Ulung. Dewa Murta-Murti
turun dari kayangan dengan maksud hendak memberikan pertolongan
kepadanya. Temyata dewa ini adalah ayah Rota Komala. Diperintah-
kannya agar Wasir Pala hidup sebagai pertapa selama tujuh tahun di
gua milik suarai Rota Komala, Bambang Tombaka—Raja Ayaban,
Ratu Wijayakusuma (lihat no. 4) mengizinkan anak gadisnya, Ayati,
oleh karena berulang-ulang memintanya, beijalan-jalan ke Taman
Banjaransari. Oleh karena patih sedang tidak ada, ia diiring oleh
bujang (hamba) L^ngsdr (lihat no. 15), yang selalu membuat suasana
menjadi kocak. Di taman itu Ayati bermimpi tentang Wasir Pala.
Kembali ke rumah, ia meminta agar patih pergi untuk mencarinya.
Patih berhasil dan akhirnya Wasir Pala menjadi suami Ayati. Rota
Komala tua terbebas dari kesusahan berkat anak mantu-nya.

A Terbongkamya Rahasia Gelang Rantai — Seorang pemuda miskin
berasal dari Solo, bemama Saleh, pergi ke Jakarta untuk mencari
pekeijaan. Di jalan ia menyelamatkan Siti Salamah, seorang gadis
bekas teman sesekolah. Tidak menghiraukan peringatan ayahnya, ia
pergi ke rumah beberapa temannya, dengan maksud hendak mengun-
dang mereka hadir pada pesta ulang tahunnya (lihat no. 17); kemudian
ia jatuh ke tangan segerombolan pemuda yang dikepalai oleh Subrata.
Siti membawa Saleh pulang ke rumahnya dan di sana Saleh dijadikan
bujcmg oleh ayah Siti, seorang saudagar kaya. Tidak lama kemudian
Saleh meminta kepada majikannya agar Siti diberikan kepadanya
untuk diperistri. Si ayah dengan berat hati memberikan persetujuan-
nya. Namun beberapa bulan kemudian, karena merasa berat menerima
pasangan yang tak sederajat itu, mereka diusimya pergi dari rumah
tanpa bekal uang sepeser pun. Kepada Siti hanya diberikan sepasang
gelang rantai yang sampai kapan pun tidak boleh dijual karena
merupakan gelang pusaka. Saleh memindahkan istrinya yang telah
hamil enam bulan ke rumah ayahnya yang sudah tua dan sudah men-
duda, Pak Saleh, sedangkan Saleh sendiri pergi mencari pekeijaan.
Bertahun-tahun ia mengembara. Siti melahirkan seorang anak perem-
puan. Pak Saleh meninggal. Dan Siti pun karena dipaksa oleh
kelaparan, mulai mengembara. Akhirnya, ia menaruh bayinya di
depan rumah Idrus, seorang saudagar, dan salah satu dari dua

gelangnya dipakaikan ke tangan si bayi. Idrus dan istrinya mengambil
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anak itu dan memberinya nama Dahlia. Setelah la dewasa, Subrata

berusaha menculiknya namun gagal, karena Konon, abdi setianya,
berhasil menghalau mereka berkat bantuan Samsudin, bekas sahabat

Saleh. Sementara itu Siti, dengan menyamar bekeija sebagai babu
pada Idrus, dapat mengasuh anak perempuannya sendiri. Dahlia ingin
menikah dengan Samsudin dan minta Samsudin tmtuk memberinya
sebuah gelang yang sama dengan yang dimilikinya. la berhasil dan
gelang itu disimpannya di lemari pakaian. Malam itu keluarga Idrus
dan Samsudin pergi menonton pasar malam. Hanya babu Siti tinggal
di rumah. Seorang tukang gasir (pencuri) dan seorang tukang pukul
mendobrak dan masuk ke rumah. Mereka ditugaskan oleh Subrata
yang berhasrat membalas dendam. (Si tukang pukul adalah Abubakar,

lihat no. 11.) Dalam pemeriksaan, polisi melihat gelang yang dipakai
Siti dan mencurigainya berkomplot dengan para pencuri, dan mencuri
gelang itu dari lemari pakaian. Di sini ia mengaku siapa sesungguh-
nya dirinya. Samsudin dengan menyamar sebagai pencari beling,
pergi ke pasar dengan maksud mencari gelang yang hilang. Di sana ia
bertemu dengan Saleh, yang dengan penuh sesal kembali kepada Siti.
Mereka bersama-sama berhasil membekuk bandit-bandit dan Sam

sudin menjadi mantu Saleh dan Siti. (Dia pasangan yang sangat tepat
mengingat Samsudin adalah pegawai pemerintah.)

Bermacam-macam CorakLakon dan Struktur

Pada umumnya lakon-lakon lenong dibagi menjadi dua golongan, yaitu
cerita dines (atau: kerajaan), dan cerita priman, termasuk di dalamnya
cerita jagoan dan cerita roman. Istilah-istilah dines dan priman
barangkali mengingat pada kostum yang dikenakan (masing-masing
pakaian resmi atau dinas dan pakaian sehari-hari). Lakon-lakon dines
mempunyai latar belakang keraton (misalnya keraton Banten atau
Mataram); dan tampillah di sini para pangeran dan puteri raja, dan bah-
kan terkadang dewa-dewa; digunakan beberapa layar, juga pakian mut6-
muti (lihat bagian I). Lakon-lakon B dan E tergolong ke dalam kategori
ini, walaupun peranan keraton sesungguhnya agak terbatas. Oleh karena
cerita dines tidak lagi sangat populer, maka dalam kedua lakon tersebut
rombongan terpaksa hams banyak berlatih sebelum naik pentas. Cerita
dines sebelum perang—lakon Hamlet masih diingat oleh banyak orang.
Dari lakon-lakon preman, lakon jagoan, khususnya sangat populer di
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Jakarta, misalnya yang sangat terkenal Si Conat dan SiPitung. Ceritanya
sering dihubungkan dengan situasi di Tanah Partikelir atau Tanah
Kontrak (lihat di atas); di Bekasi lakon-lakon ini juga dinamakan ceritera
kontrak. Tuan Kuasa, Mandor, dan Centeng sering terdapat di dalam
lakon-lakon ini, demikian juga adat kebiasaan lama seperti hukum
tradisional yang disebut hukum picis (si pesakitan disayat kulitnya oleh
orang yang lewat, kemudian lukanya disiram dengan air jeruk). Lakon-
lakon roman yang terkenal di antaranya Rameni danJuleha (Romeo dan
Juliet) d&nNyaiDasima. Di dalam lakon-lakon jagoan, pakaian berwama
gelap sangat dominan. Mengenai peran jago, saya memperoleh kesan
bahwa ia lebih merupakan ciri khas lenong-lenong Jakarta daripada
daerah-daerah pinggiran, yang tokoh jagoannya sering kali hanya sekadar
pemimpin gerombolan perampok. Patut dicatat bahwa secara tradisional
tempat asal si jagoan itu bukanlah daerah Sunda (lihat no. 10). Namun
kita tidak akan membahas hal ini lebih lanjut di sini.

Seperti sudah kita ketahui (lihat bagian II) di dalam lenong tidak ter
dapat babak-babak yang terpisah-pisah. Namun demikian, seorang
pemain lenong tua berpendapat bahwa lakon seyogyanya selalu terdiri
dari tiga bagian, yang dikemukakannya secara ringkas sebagai: 1. kea-
daan (yaitu introduksi tentang para pelaku, kediaman dan rumah mereka,
dan Iain-lain); 2. maksud-maksud tertentu (tujuan dan rencana para
pelaku utama); 3. penyelesaian (penjabaran rencana dan pemecahan
akhir masalah termasuk penangkapan tokoh-tokoh yang salah), Jelaslah
bahwa terdapat lakon-lakon lenong yang pembagiannya dapat diterapkan
(misalnya lakon E dan NyalDasima, Jakarta 1969).

Namun yang lebih menarik lagi, si pemain tua tersebut memproyek-
sikan tradisi wayang kulit pada lenong, mengingat lakon juga terdiri dari
tiga bagian (lihat misalnya Brandon 1979:20 dan seterusnya). Tampak-
nya tradisi ini demikian kuatnya mendominasi sehingga ikut berperan
dalam mengidealisasikan struktur lenong. Bagaimanapun adegan-adegan
pendahuluan terkadang mengingatkan pada adegan-adegan jejer dalam
wayang kulit, atau sebagaimana Brandon menamakannya "adegan-
adegan tontonan paripurna".

Struktur umum lakon lenong benar-benar sesuai dengan uraian Bran
don tentang ciri-ciri drama Asia Tenggara (1967:115—124). Lakon-
lakon itu "berstruktur diskursif dan episodis, dengan alur lakon yang
terentang selama berbulan-bulan dan bahkan bertahun-tahun": sebuah
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lakon cerita "tersusun dari campuran antara unsur-unsur beisifat komik,
jenaka, melodramatis, dan yang benar-benar serins" (halaman 116).
Struktur lakon yang longgar itu memberikan kemungkinan bagi berbagai
macam varian yang mungkin terdapat bersama-sama. Ada kalanya bah-
kan para pemain yang berpengalaman pun dibuat kacau oleh adanya dua
versi yang berbeda. Seorang dalang tua wayang kulit Melayu dari Bekasi
selalu tnerahasiakan judul lakon sampai pergelaran dimulai, agar penon-
ton penasaran. Namun karena banyaknya varian di dalam cerita lenong,
maka rombongan-rombongan lenong tidak memerlukan cara seperti itu.
Lakon yang panjang dapat mengakibatkan timbulnya ketidakjelasan atau
ketidaktegasan. Dalam lakon A misalnya, temyata terdapat bukan hanya
dua melainkan tiga gelang yang benar-benar sama, sehingga alur lakon
menjadi lemah. Juga dalam lakon A, pemuda-pemuda yang pemah
menggangu Siti Salamah, yang waktu itu berumur lima belas tahun,
masih tetap pemuda ketika mereka berusaha hendak menculik Dahlia,
anak gadisnya yang telah berumur sembilan belas tahun. Di samping
anakronisme-anakronisme dalam alur lakon seperti itu (pada tahun tiga
puluhan bahkan teijadi hal yang serupa pada lakon sandiwara profesional
yang terkenal dari Andjar Asmara, yaitu Dr. Samsi: si gadis tercinta tetap
tinggal muda sepanjang generasi), terdapat juga anakronisme di dalam
latar: sesudah lenong C diumumkan sebagai sebuah cerita zaman dahulu,
tampillah si mandor naik bemo yang suaranya memekakkan (becak
motor, yang saat itu baru dikenal di Indonesia). Dalam lakon B, Patih
memerintahkan Lengser agar menelponnya apabila terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan (penonton tidak bereaksi). Gejala ini hendaknya
dipahami dalam hubungan dengan apa yang oleh Brandon disebut
sebagai "melokalkan hal-hal asing" (halaman 113—115). Di sini tidak
hanya kita temukan suatu pandangan hidup yang etnosentris, tetapi juga
konsentrasi pada hal yang hams cepat dilakukan.

Sumber dan CorakPokok Soul

Para sutradara dan pemain lenong, apabila ditanya tentang sumber-sum-
ber lakon, biasanya menyebut buku-buku, film,- cerita rakyat, dan penga-
laman-pengalaman pribadi. Buku-buku jarang disimpan untuk waktu
yang lama; saya tidak pemah melihat satu pun. Dewasa ini buku komik
terkadang digunakan. Tentunya telah terjadi saling interaksi antara
lenong (dan pendahulu-pendahulunya) dengan film (bisu), misalnya
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dalam hal lakon-lakon Si Conat daxiNyaiDasima (lihat Lombard 1973).
Cerita-cerita rakyat meliputi cerita-cerita jagoan, cerita-cerita dari
wayang, tukang cerita, unsur pantun Sunda, dan alur cerita yang diambil
dari ketoprak dan ludruk Jawa (yang juga muncul dan bahkan hidup di
Jakarta; di sini pun kita hams memperhitungkan adanya saling interaksi
itu). Tentang pengalaman pribadi, kisah percintaan, dan percekcokan
keluarga mempakan sumberrsumber yang paling banyak; lakon Dr.
Samsi tersebut di atas menceritakan usaha si pengarang mencari anak-
anak yang lahir di luar nikah data hilang; lihat juga Peacock untuk sebuah
contoh ludruk (1968:58). Cerita-cerita terkenal, seperti gelang atau
kalung pusaka, sampai pada lenong melalui beberapa saluran. Penelitian
khusus perlu dilakukan sehubungan dengan hubungan antara lakon
lenong dan sumber-sumber dan tradisi Cina (bandingkan Watson 1971).
Antara lenong dengan sastra Indonesia modem tampaknya hampir tidak
ada hubungan apa pun (lihat Oemaijati 1971, karena masalah ini dalam
perspektif umum).
Di tangan sutfadaralah lakon memperoleh bentuk finalnya. Apa yang

dipakai hanyalah sebuah skema ringkas dan daftar adegan yang agak
rinci. Oleh karena di dalam genre rakyat ini, improvisasi yang dilakukan
oleh para pemain itu sendirilah yang lebih penting. Bahkan dalam lagu
pun banyak terdapat improvisasi (lihat no. 9). Jassin (1946:17) mengu-
raikan bagaimana lenong dengan sendirinya menghilang ketika Jepang
memerintahkan agar naskah tertulis setiap lakon hams melewati sensor.
Sebuah eksperimen di Jakarta sekitar tahun 1970, dengan naskah lenong
tertulis, terbukti gagal. Kenyataan bahwa banyak para pemainnya yang
buta humf, di dalam hubungan ini mempakan persoalan kedua. Di dalam
lakon "baik dan bumk dimmuskan tegas-tegas dan bahwa si baik hams
menang atas si bumk". (Brandon 1967:117; lihat akhir lakon E: yang
baek dan yang jahat). Teristimewa "sang pahlawan memperoleh
kemenangannya... menaklukkan lawannya secara fisik, biasanya.dengan
membunuhnya" (halaman 118). Terkadang kita jumpai apa yang disebut
oleh Brandon hampir sebagai "master plot" dalam drama Asia
Tenggara, ialah sang pahlawan memperoleh kemenangan akhir sesudah
mundur ke hutan untuk bertapa dan menerima kekuatan gaib (halaman
120; bandingkan lakon B untuk tapa; di sana terdapat sebuah pantun tan-
tangan yang menyebutkan seorang jagoan yang bertapa di pohon dan
seterusnya; tentang hutan, lihat Lombard 1974:482—483). Umumnya
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Parting, untuk ketja samanya yang tidak terputus, serta upaya transkripsi pita-
pita rekaman; juga kepada Sdr. Djedje Djajaukmara (Tangerang), Sdr. SoQan Is-
kandar (Bekasi), dan Sdr. S. Soetjadi (Bekasi), serta staf mereka, yang telah
membantu dalam pengumpulan bahan.

^Makalah tentang penyebaran rpmbongan dan pertunjukan lenong sedang
dalam persiapan. Juga penerbitan naskah lenong selengkapnya dari Jakarta
Qiyai Dasima), dengan teijemahan dalam bahasa Inggris, sedang dalam per
siapan.

Gambar lopian, sebuah istilah pewayangan, yaitu kaca pusaka Sri Kresna.
*Jali-jali, nama sebuah lagu gambang kromong yang terkenal.
^Burung yang dimaksud mungkin burung perkutut, yang sangkamya digan-

tungkan tinggi-tinggi pada sebatang tiang.
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BABVn

MENCARIBAHASA "MELAYU-BETAWI"

Masalah pemertahanan bentuk bahasa Melayu yang khas daerah Betawi
timbul ketika hams memenuhi sejumlah kriteria yang merupakan syarat
kehadiran suatu bahasa alami. Berdasarkan kriteria itu, saya akan menin-
jau keadaan mutakhir bahasa "Melayu-Betawi", untuk menentukan tem-
patnya di dalam .himpunan bahasa-bahasa yang terdapat di Jakarta.
Kemudian akan saya perikan bagaimana saya mencoba melalui dua jalur
merekam berbagai spesimen penggunaan bahasa, dengan panjang dan
variasi yang memadai. Rekaman itu memungkinkan kita untuk menge-
tahui apakah bahasa Melayu-Betawi memenuhi kriteria yang terakhir,
yaitu adanya kepaduan antara variasi bentuk bahasa itu dan variasi kon-
teks sosialnya.

Dari kedua jalur itu, yang pertama temyata menemui jalan buntu. Se-
mula saya bermaksud merekam bahasa Betawi seperti saya bayangkan,
yaitu yang digunakan dalam percakapan akrab di lingkungan masyarakat
anak Betawi Islam. Namun saya tidak berhasil: yang saya peroleh bukan-
lah bahasa Betawi asli. Meskipun demikian, kegagalan itu merupakan
petunjuk perluasan penggunaan bahasa tersebut. Lagi pula, berkat Jalur
tersebut saya sempat menemukan berbagai upacara keagamaan yang
khas dan sangat menarik.

Jalur kedua adalah melalui folklor. Saya berhasil memperoleh teks
pertunjukan lenong^ yang berisikan penampilan yang jelas dari macam
bahasa yang saya cari, sehingga membuktikan bahwa bahasa Betawi
masih ada. Namun, apakah sebuah sandiwara cukup maknawi? Justm
ingin saya tunjukkan bahwa jenis teks itu dapat digunakan dengan
beberapa keterbatasan.

Kelima kriteria berikut ini dapat diterapkan untuk menilai apakah
suatu bahasa, sesuai dengan definisinya, merupakan bahasa alami yang
hidup:

1. Pertuturan haras memperlihatkan sistem yang takrif, yang berbeda
dengan sistem-sistem yang lain.

240



2. Para penutur bahasa yang bersangkutan hams sadar akan adanya
perbedaan itu.

3. Sebagai kelompok masyarakat, hams dapat dikenali bahwa paling
tidak sebagian daii penutumya, berkomunikasi di antara mereka di
dalam bahasa itu, yang berbeda dengan kelompok-kelompok Iain.

4. Di dalam wilayah penggunaannya, bahasa itu hams menunjukkan
variasi yang khas.

5. Variasi yang sistematis hams muncul di dalam bahasa itu secara
selaras dengan konteks sosialnya.

Mengenai kriteria pertama, yaitu adanya suatu sistem bahasa yang
khas, tersedia berbagai materi yang memadai di dalam karya Muhadjir,
Kahler, Soekesi, Soemargono, Ikranegara, dan Abdul Chaer, yang
semuanya memberikan contoh bempa kalimat (lihat kepustakaan).
Sebagian besar dialog yang dikumpulkan oleh Soekesi dan hampir semua
lagu Benyamin, yang diterbitkan oleh Soemargono, memberikan gam-
baran umum mengenai bahasa Betawi. Bentuk bahasa itu mempakan lan-
jutan dari bahasa yang ditemukan dalam teks Von Dewall, tahun 1909,
dan di dalam dialog yang terdapat dalam karya Si Doel Anak Betawi,
karya sebelum perang karangan Aman (1932). Menumt Wallace (1976),
pembatasan dengan variasi lain dari bahasa percakapan di Jakarta tidak
selamanya mungkin. Sayangnya, Wallace tidak menerbitkan transkripsi
rekamannya. Meskipun saya tidak melakukan penelitian secara sistematis
atas pembatasan itu, padahal saya mengumpulkan materi di Jakarta pada
tahun 1969—1970, saya tidak merasa mendapat kesulitan untuk mem-
bedakan bahasa Betawi dari varian yang lain. Pada umumnya, kita segera
dapat menandai penggunaan yang nonsistematis dari unsur-unsur bahasa
Betawi, di dalam bahasa campuran yang ditunjukkan oleh Wallace itu,
dan yang oleh penutumya sering disebut "bahasa campuran". Lagi pula
Wallace sendiri mengakui adanya bahasa Betawi. la menganggapnya
sebagai bagian temjung dari kontinum (halaman 30), yang ujung lainnya
adalah bahasa Indonesia.

Mengenai kriteria kedua, yaitu kesadaran bahasa pada diri para
penutur, terdapat sekitar lima ratus pembahan di selumh daerah Jakarta
yang sepakat bahwa mereka berbicara "bahasa Melayu", "Melayu-
Betawi", "Melayu-Jakarta", "bahasa Betawi", atau di daerah-daerah
tertentu di luar Jakarta, "Melayu ora" atau bahkan "Melayu buset",
sebutan peyoratif bagi orang desa oleh orang kota. Sering kali dapat saya
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amati bahwa mereka sama sekali tidak memperlihatkan keiaguan ketika
menunjuk pertuturan tertentu sebagai "asli" atau berasal dari bahasa
yang asli, atau tidak asli. Sebaliknya, banyak orang yang lahir di Jakarta
merasa berbicara bahasa Betawi, namun jelas melakukan kesalahan,
yaitu penyimpangan dari sistem bahasa itu. Sering kali mereka terkejut
jika dihadapkan pada sebuah teks yang benar-benar berbahasa Betawi.

Tampaknya, sebutan yang paling baik bagi bahasa itu adalah
"Melayu-Jakarta". Sekarang, di dalam bahasa Indonesia, bahasa Melayu
berkonotasi bahasa daerah. Dan dengan menggunakan istilah "Jakarta",
kita tidak mencakup kehidupan bahasa itu pada zaman dulu. Namun, kita
pun tidak mungkin memberikan nama itu pada berbagai varian akrab dari
bahasa Indonesia percakapan. Para penutur bahasa Betawi menyebutkan
"bahasa sehari-hari", bahasa tak resmi. Perbedaan itu membuktikan pula
bahwa mereka dapat membedakan bahasanya dari bahasa-bahasa lain.
Demi kelaziman dalam bidang linguistik, sebenamya saya lebih suka
mempertahankan istilah "dialek Jakarta" untuk menyebut berbagai
varian dalam bahasa Indonesia percakapan. Namun, istilah itu telah
digunakan Muhadjir dan Abdul Chaer untuk menyebut bahasa Betawi.
Sementara itu istilah "omong Jakarta" yang digunakan oleh Kahler,
tidak pemah saya dengar dari para penutumya. Untuk menghindari
kemungkinan kerancuan, saya tetap akan menggunakan istilah bahasa
Betawi, yang digunakan juga oleh Ikranegara di dalam tesisnya.

Kriteria ketiga menyangkut para penutur bahasa sebagai kelompok
masyarakat. Para penutur itu dan semua pengamat menegaskan adanya
sebuah kelompok etnis "anak Betawi" atau "orang Betawi". Ciri-ciri
mereka: dilahirkan di Jakarta, tidak mempunyai hubungan dengan tempat
asal di luar wilayah bahasa Melayu, dan tidak mempunyai hubungan
kekerabatan atau adat istiadat dengan kelompok etnis lain di Jakarta
(Sunda, Jawa). Masyarakat bahasa Betawi menganggap mereka sebagai
"Betawi asli", dan mereka sendiri merasa demikian, bahasa ibu mereka
adalah bahasa Betawi. Perluasan wilayah kota telah mendorong mefeka
keluar dari "kampung mereka" yang dahulu begitu luas, dan membuat
mereka tersebar. Sering kali mereka bermukim di luar kota dan mereka
masih dapat dijumpai sampai di Bekasi dan Tangerang. Hanya pelacakan
di tingkat RT (Rukun Tetangga) dapat memperlihatkan jumlah mereka
dan lokalisasi mereka secara tepat. Di dalam data statistik Castles (1967)
dan Wallace (1976), setiap orang Indonesia yang lahir di Jakarta
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dikelompokkan dalam kelompok "Betawi" (Castle menyebutnya Bata-
vians atau "Djakarta asli" sehingga membingungkan. Di samping itu,
banyak pendatang yang menetap di kampung Betawi dan secara bertahap
menjadi penutur bahasa itu, antara lain berkat anak-anaknya, dan akhir-
nya menguasai bahasa itu dengan baik. Di kalangan orang Betawi dijum-
pai banyak perkawinan campuran: salah satu dari pasangan adalah orang
Jawa atau Sunda. Dari sudut pandang budaya dan keagamaan, orang
Betawi pada dasamya penganut Islam. Oleh karena itu, dahulu mereka
menyebut diri "orang selam", mungkin untuk membedakan diri dari
orang Cina. Mereka sangat "fanatik", artinya sangat ortodoks dan taat
beribadah. Sembahyang lima wakm jarang dilalaikan, dan pengajian
menduduki tempat penting, antara lain bagi wanita yang telah menikah.
Orang Betawi yang tradisional sangat menutup diri terhadap kehidupan
modem, yang dahulu dianggap sebagai sarana mehasranikan penduduk.
Mereka juga tidak suka menduduki fungsi-fungsi umum atau resmi.
Keengganan berhubungan dengan polisi sudah menjadi stereotip dalam
sandiwara rakyat. Mungkin karena persentase anggota masyarakat
Betawi yang buta huruf tinggi^ dan aspirasi sosial mereka sederhana,
kelompok itu lazim dianggap sebagai kelas paling bawah dari sudut pan
dang sosial dan ekonomi. Hal ini tidak adil, karena meskipun sebagian
besar tidak kaya, di kampung mereka membenmk kelas boijuis kecil
yang mapan dan terikat pada moral dan solidaritas kelompok. Mereka
memiliki semangat tinggi dalam hal kesejahteraan dan toleransi. Dalam
hal keuangan, yang satu menunjang yang lain sehingga terkesan bahwa
masing-masing bemtang dan sekaligus mengutangi. Mereka cenderung
memandang kriminalitas (kekerasan atau tindak pidana lain yang dise-
babkan oleh penggunaan candu dan dadu) sebagai akibat ketidakadilan
yang dialami atau nasib burak. Jago, yang dapat disewa untuk melaku-
kan tindak kekerasan apa pun, termasuk membunuh atau hanya pengawal
pribadi, pada dasamya tidak bumk, namun hanya mempakan korban
keadaan. Di dalam masyarakat itu, ada pekeijaan tradisional seperti
tukang kapur, tukang cetak, centeng, supir, kusir sado, tukang rokok, atau
tukang kopi, dan dahulu mungkin jongos. Kini, banyak di antara ciri-ciri
masyarakat Betawi yang lebih mempakan stereotip daripada pencer-
minan kenyataan. Namun, perlu diingat bahwa identitas budaya bukan
hanya urusan masa kini.

Sepatah kata lagi mengenai hubungan dengan wilayah-wilayah di
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sekitar Jakarta. Secara teritorial, sebagian besar wilayah Jakarta masa
kini menjadi milik pribadi (particuUere landen). Hingga tahun 1937,
menurut tesis Schoonheyt, "orang Betawi" menengah berasal dari
dataran rendah yang terletak sampai 100 kilometer dari Jakarta. Mereka
memiliki tanah, sementara istri njereka kembali ke sana bila akan

melahirkan. Tradisi lenong, yang dihidupkan kembali di Jakarta, sebenar-
nya merupakan tradisi khas kampung di sekitar Jakarta, sedangkan
folklor kota banyak dipengaruhi Islam. Di kota terdapat sebagian besar
orkes rebana, baca hikayat, sedangkan jenis sandiwara seperti lenong,
topeng Melayu, dan wayang kulit Melayu, tumbuh subur di kampung-
kampung pinggir kota.

Sayang bahwa kelompok etnis Betawi begitu sedikit dipelajari. Hidup-
nya jelas terancam oleh masa modem. Jika kelompok itu secara keselu-
mhan terbentuk dari masyarakat Jakarta, atau terns meninggalkan kota
untuk bermukim di kampung, sangat mustahil bahwa bahasanya, sebagai
sistem bahasa, dapat bertahan hidup.

Kiiteria keempat yang telah saya senaraikan, yaitu variasi raang,
mempakan tema pokok karya saya yang mutakhir. Pada tahun 1970, saya
memasukkan semua desa di wilayah bahasa Melayu (desa jika terletak di
daerah, kelurahan jika terletak di Jakarta) di dalam angket dialektologi.
Saya sedang mencari apakah ada pembagian dalam subdialek di wilayah
itu. Mengingat penyebaran sejumlah besar unsur lazim, dari sudut pan-
dang ruang, tampaknya daerah perkotaan dan pedesaan hams dianggap
sebagai satu wilayah bahasa. Isoglos istilah-istilah kekerabatan dan
sejumlah kata yang berasal dari Bali menunjukkan perluasan daii kota ke
arah kampung. Di sana sini tampak pemusatan unsur-uhsur Jawa. De-
finisi "Melayu" dibenarkan oleh kehadiran inti leksikal Melayu di da
lam selumh wilayah dan oleh kemiripan fonologis (Ikianegara 1975).

Dari kriteria kelima, yaitu variasi berdasarkan konteks sosial, muncul
sejumlah masalah. Yang pertama masalah bahasa tulis. Saya sepakat de-
ngan pendapat yang mengatakan bahwa pada dasamya bahasa Betawi
tidak memiliki varian tulis dalam bentuk prosa. Namun, hal itu tidak
menghalangi kemungkinan adanya penulis yang menerbitkan dialog atau
penggal lain dalam bahasa Betawi. Maksud saya, misalnya bahasa
Melayu yang ingin dibakukan oleh Lie Kim Hok pada tahun 1884. Mes-
kipun buku tata bahasanya, Melajoe Betawi, tidak mempunyai hubungan
yang cukup sistematis dengan bahasa Betawi percakapan dari Von
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Dewall untuk dapat dianggap sebagai varian bahasa Betawi. Lie Kim
Hok, yang bidup dan karyanya begitu mengagumkan, sebagaimana telah
diperikan oleh Lombard (1972), menganggap misalnya sufiks -in sebagai
unsur "bahasa pasar". Bahkan pada tahun (1867) (Homan), Van der
Tuuk telah mengingatkan bahwa perlu dibedakan antara bahasa Betawi
yang bersistem dan bahasa gado-gado (lihat halaman VII, Catatan I).
Von Dewall pada tahun 1909 mengatakan bahwa di Batavia bahasa pasar
sama dengan bahasa Betawi, artinya bahasa yang berstruktur (ban-
dingkan halaman 193,194). Jelas bahwa Lie Km Hok tidak mengambil
bahasa Betawi sebagai norma, namun varian lain yang pada zaman itu
mungkin sudah mulai digunakan oleh orang Cina. Itu sebabnya Nio Joe
Lan menyebut Lie Km Hok bapak bahasa Melayu Cina. Petunjuk lain
untuk mencari pustaka yang ditulis dalam bahasa Betawi adalah bidang
agama. Berpuluh pembahan telah menjawab dengan tegas mengenai
keberadaan dan penggunaan primbon serta penanggalan. Menurut
mereka keduanya ditulis khususnya dalam bahasa Jawa dan Sunda,
namun ada juga yang berbahasa "Melayu". Meski saya belum pemah
melihat satu eksemplar pun, saya kira bahasa "Melayu" itu bukan
bahasa Betawi. Dalam hal pustaka Islam, tampaknya ada kerancuan yang
sama dengan bahasa Melayu-Cina. Von Dewall menyebutkan tulisan
"Sajjid Desman", dan tampaknya ia bermaksud mengatakan bahwa cen-
dekiawan Islam yang terkenal itu telah menulis fatwa mengenai moral
dalam bahasa Betawi (tahun 1909, halaman 1931). Seperempat abad
kemudian, Pijper menulis bahwa kisah Mi'raj ditulis oleh Sayyid
'Uthman dalam bahasa Betawi (tahun 1934, halaman 128). Namun itu
tidak benar, mungkin karena menemukan beberapa unsur bahasa Betawi
di dalam teks, ia mengira bahwa teks itu ditulis dalam bahasa Betawi
yang sebenamya. Namun, saya tidak akan berbicara terlalu banyak me
ngenai hal itu karena saya belum meneliti naskah Melayu yang tidak
diterbitkan, yang telah ditulis dan disalin di Jakarta. Mungkin saja benar
bahwa tidak ada pustaka tertulis dalam bentuk prosa dalam bahasa
Betawi, namun paling tidak, ada semacam puisi yang telah diterbitkan
khususnya oleh orang Cina, dan mungkin juga, meskipun jarang, oleh
orang Betawi. Mungkin, beberapa contoh syair berbahasa Betawi dari
sekitar tahun 1935 menggunakan bahasa Betawi asli. Spesimen itu
berasal dari koleksi Ibu Lombard, yang atas kebaikan hatinya telah
diberikan kepada saya, termasuk di dalamnya beberapa syair karangan
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bin Moehamad Sentol dari kampung Semuni, yang mungkin aHaiah
orang Betawi asli. Di dalam teks itu, bahasa Betawi muncul dalam kon-
teks folklor. Di dalam genre itulah orang Cina dan orang "selam" paling
sering beijumpa dalam sistem bahasa tulis yang sama. Syair-syair itu,
yang pada umumnya berisi dongeng moral dan kisah nyata, dan khusus-
nya kisah-kisah para jago Jakarta, seperti Si Pitung, masih teidapat di
dalam balada yang dinyanyikan dalam gambang rancak. Namun, kini
tukang rancak semakin jarang, sehingga saya hanya memperoleh satu
rekaman.

Mengapa bahasa Betawi berkembang tanpa tradisi bahasa tulis? Saya
melihat dua sebab. Pertama, oleh kaiena orang Betawi asli tidak pemah
menyukai pendidikan modem, mereka tidak mempunyai kebiasaan mem-
baca aksara Latin. Kedua, kalau mereka membaca atau mendengarkan
pembacaan, itu pun sastra keagamaan atau mungkin hikayat rfalam
bahasa Melayu "klasik", atau paling tidak dalam bahasa "Melayu
Tinggi". Bahasa Melayu kitab itu kemungkinan besar telah dikenal dan
tersebar ketika Melayu-Betawi berkembang. Oleh karena itu bahasa
"Melayu Tinggi" tetap merupakan kode yang sesuai untuk kitab.

Mengenai fungsinya sebagai bahasa percakapan, bahasa Betawi
menunjukkan keterbatasan yang besar. Bahasa itu menjadi bahasa kelom-
pok yang sangat jarang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang di
luar kelompok, artinya dengan mereka yang bukan orang Betawi atau
penduduk kampung yang bersangkutan. Bahkan kehadiran seorang asing
saja dapat menyebabkan pembahan kode. Dalam hal itu, mereka meng-
gunakan varian bahasa Melayu yang lain, kecuali apabila orang-orang itu
benar-benar monolingual, atau lebih tepat hanya menguasai satu kode,
yaitu bahasa Betawi. Akan teijadi situasi diglosia, apabila orang Betawi
menyesuaikan diri dengan kelompok-kelompok lain, yang mereka ang-
gap sebagai kelompok yang prestisenya terlalu tinggi untuk diajak ber-
bicara dengan bahasa Betawi, atau sebaliknya, sebagai kelompok yang
tidak pantas untuk segera diterima dalam paguyuban masyarakat mereka.

Mengingat keterbatasan itu, sulit bagi orang asing untuk mengamati
atau merekam secara terbuka, berbagai variasi yang sesuai dengan kon-
teks sosial masyarakat Betawi. Kita harus menghindari pemusatan perha-
tian pada diri sendiri, dan itu kesulitan yang dialami semua orang ketika
merekam berbagai varian tidak resmi atau akrab dari bahasa standar. Ber
bagai teknik khusus telah dikembangkan untuk menghindari hal itu.
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Namun kesulitan terbesar dalam hal bahasa Betawi, adalah menemukan
atau diterima di dalam berbagai kesempatan untuk dapat mengamati
penggunaan bahasa itu di dalam berbagai konteks sosial, dan selama
waktu yang memadai. Berikut ini akan saya kemukakan usaha saya untuk
menghilangkan hambatan-hambatan itu.

Saya tidak mengenal penulis lain yang memerikan keakraban masya-
rakat Islam di Indonesia secara mendalam, kecuali Pijper pada tahun
1934 di dalam kumpulan artikelnya, Fragmenta Islamica, sebuah telaah
budaya Islam di Hindia Belanda. Di dalam salah satu artikelnya, ia
memerikan peringatan Mi'raj di Batavia kala itu. Kisah peijalanan Nabi
Muhammad malam hari menuju ke surga masih tertanam kuat dalam
kehidupan rakyat Indonesia. Bahkan ada pustaka khusris mengenai hal itu
(lihat saduran kisah Mi'raj di dalam sejumlah bahasa daerah, halaman
127). Menurut Pijper, salah satu saduran itu ditulis dalam bahasa
Melayu-Betawi (halaman 128), seperti yang telah saya katakan di atas.
Saduran itu berasal dari karya Sayyid 'Uthman bin Abdullah bin Aqil bin
Yahya, yang terkenal beijudul Al-zahr al-basim fi atwarAbi'l - Qasim.
Sekitar tanggal 27 bulan Rajab (dalam bahasa Betawi: Rajep, Rajeb),
penduduk berkumpul di rumah pribadi, di langgar atau di mesjid untuk
mendengarkan kisah itu. Jika pertemuan diselenggarakan di rumah
pribadi, hingga kini masih disebut baca hikayat. Pembacaan teks sering
kali disela oleh selawatan (halaman 129). Pada zaman Pijper, puncak
peringatan Mi'raj di Jakarta adalah upacara di mesjid Pekojan, yang
dipimpin oleh Sayyid Ali bin Abd-al-Rahman al-Habashi yang
terkemuka, yang oleh orang kampung dikenal sebagai Habib Ali, yang
pada tahun 1934 telah menyebut-nyebut kesepiannya pada masa tua.
Pada tahun 1953, kami tinggal di Kebayoran Baru, tidak jauh dari mes-
jid-mesjid kampung, yang beratap genting merah yang khas daerah
Jakarta. Pada suatu hari, ketika saya akan mengunjungi mesjid itu, naib
(pengurus mesjid) bercerita bahwa beberapa hari sebelumnya, Habib Ali
memimpin sendiri peringatan Mi'raj di mesjid itu. Lelaki dan wanita ber-
sama-sama menghadiri peringatan itu, masing-masing dipisahkan oleh
tirai putih yang lebar. Agar hadirin dapat melihat Sayyid itu, ia naik,
seperti setiap tahun, ke tangga yang menuju ke menara di tengah niang
sembahyang, dan mengulangi hikayat Mi'raj sambil duduk di loteng
sehingga semua orang dapat melihamya melalui sela-sela anak tangga.
Karena usianya yang sudah sangat lanjut, ia ditempatkan di situ dengan
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susah payah, dan ketika menuronkannya juga hanis sangat berhati-hati.
Yang menarik saya khususnya adalah pemyataan naib itu, bahwa kisah
Mi'raj diucapkan dalam bahasa Melayu.

Setahun kemudian (1954) saya mendapat kesempatan untuk mengun-
jungi Sayyid di tempat pengajiannya, yaitu sebuah ruang besar yang
dibangun atas prakarsanya, terletak di antara rumahnya dan mesjid
Kwitang. la meminjami saya telisAl-zahrAlbasim dari Sayyid 'Uthman,
yang kemudian saya ketahui dijual pula di Kramat, dan pada saat itu saya
melihat bahwa bahasa yang digunakan bukan bahasa Betawi, namun
bahasa Melayu kitab. Namun, kata orang, Habib Ali biasanya melakukan
improvisasi selama membaca kisah itu dalam bahasa Betawi.

Pada tahun 1967, ketika saya memutuskan untuk melakukan penelitian

yang lebih sistematis atas bahasa Betawi, anak lelaki Habib Ali mengun-
dang saya untuk menghadiri peringatan Mi'raj, di ruang pengajian yang
telah disebutkan di atas, di Jalan Kramat II, Kwitang. Saya berharap
ayahnya akan menceritakan kisah Mi'raj dalam bahasa Betawi yang
sebenamya. Hari Minggu itu, akhir bulan Oktober 1967, upacara peri
ngatan berlangsung sangat khidmat karena ketaatan rombongan umat
yang berlagu dengan khusuk—^beberapa di antaranya datang beijalan
kaki dari daerah-daerah di sekitamya untuk mendapat berkah dari
Sayyid—juga karena irama rebana dan terutama karena konsentrasi dan
ketegangan selama orang tua itu melaksanakan tugasnya. Dua putranya
harus menopangnya, masing-masing di satu sisi, namun begitu upacara
selesai ia jatuh karena kelelahan dan harus dipijat agar tidak pingsan.
Kurang dari setahun kemudian ia wafat, menurut sebuah artikel surat
kabar ia berusia 102 tahun, pada tanggal 13 Oktober 1968 (Kompas, 23
Oktober 1968). Bahkan ada orang-orang yang datang dari Singapura
untuk menyatakan duka cita. Saya berhasil merekam peringatan Mi'raj-
nya yang terakhir. Namun sayangnya, pita rekaman tidak berisi bahasa
Melayu .... Memang pada kesempatan itu, di mimbar Sayyid hadir pula
beberapa pejabat tinggi, di antaranya Duta Besar Saudi Arabia dan
Menteri Agama Republik Indonesia. Atas permintaan beberapa politikus,
pertemuan itu diharapkan sedikit berwama politik karena teijadinya
krisis antara Israel dan dunia Arab. Jelas bahwa masyarakat yang

berkumpul di dalam suasana semacam itu lebih menginginkan upacara
yang berlangsung khidmat dan khusuk daripada yang berbau politik,
namun bagaimanapun di dalam kesempatan itu penggunaan bahasa
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Betawi pasti tidak cocok sama sekali. Jadi kala itu Habib Ali menggu-
nakanl^ahasa Arab! Memang benar, sekali dua kali ia lupa dan kembali
menggunakan bahasa Melayu, namun anak lelaldnya segera niemper-
baikinya. Oleh karena itu, sampai sekarang saya tidak tahu apakah saya
telah kehilangan kesempatan satu-satunya untuk mendengarkan bahasa
Betawi, atau hanya tidak sempat mendengarkan bahasa Melayu kitab.

Lagi pula pengalaman saya yang lain di kota dan di desa memberikan
alasan untuk berhati-hati di dalam menanggapi kesempatan satu-satunya
tadi. Pada tahun 1971, saya tinggal selama beberapa bulan di rumah ke-
luarga Betawi di Tanah Abang. Rumah itu terletak di sebelah mesjid ke-
cil, dan melalui pengeras suara saya dapat mengikuti dengan jelas apa
yang dikatakan selama khotbah, atau misalnya selama upacara tamat nga-
ji ada khotbah untuk anak-anak muda yang bam saja tamat belajar me-
ngaji. Khotbah yang saya dengar selalu menggunakan suatu bentuk baha
sa Indonesia. Pada pertengahan bulan September 1971, saya mendengar
dari mmah itu bagaimana seorang gum mengaji memimpin peringatan
Mi'raj. Kisah yang dibacakannya bergaya kitab atau lebih tepat bergaya
hikayat, artinya bahasa yang digunakan adalah bahasa "Melayu Tinggi".
Di desa, keadaannya sama. Di sana sini, kata orang, khotbah hari

Jumat diberikan dalam bahasa Melayu. Namun, terayata suatu bentuk
bahasa Melayu Tinggi dan bukan bahasa kampung. Wakil lurah desa
Cilebut beberapa kali membuatkan saya rekaman pengajian untuk wanita
yang dilakukan oleh seorang gum mengaji. Di sini, kadang kala bahasa
Melayu Tinggi berubah menjadi bahasa percakapan setempat manakala
tema pembicaraan berpindah dari masalah agama ke masalah yang lebih
sehari-hari, misalnya ketika gum itu meminta maaf dengan sedikit
jengkel karena gum lain yang digantikannya tidak muncul-muncul.

Peringatan agama Islam yang sangat ditaati rakyat adalah peringatan
Mulud, yaitu peringatan hari lahir Nabi. Mereka yang mengenal
pemerian garebeg di Yogyakarta melalui pemerian Bonneff (1974; Ar-
chipel 8), atau mereka yang telah mengunjungi Cirebon pada hari Mulud
— banyak penziarah yang datang dari kampung di sekitar Jakarta—dapat
memahami bahwa undangan untuk menghadiri peringatan tersebut di
Kampung Melayu tampaknya mempakan kesempatan baik untuk meng-
amati penggunaan bahasa setempat. Tempatnya di Desa Duren Seribu, di
tepi Kali Angke, tidak jauh dari Pamng, dalam acara "muludan" pada
Juni 1967. Beberapa hari sebelumnya, semua penduduk kampung tampak
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sibuk menyiapkan upacara tersebut. Berbatang-batang bambu dipotong
dan ditumpuk, anak-anak muda mencacah bongkahan-bongkahan daging.

Pada hari peringatan, semua orang berkumpul di sekelUing lapangan
besar yang di sebelah utara dibatasi sederet pohon duren yang subur dan
pohon besar lain. Di sekeliling lapangan ditancapkan batang bambu tem-
pat mengikat berbagai hiasan, yang kebanyakan adalah bendera merah
putih. Di sebelah selatan ada tempat duduk untuk para undangan terhor-
mat. Perwira tinggi polisi yang mengundang saya, mengantar sendiri ke
desa itu. la tinggal di Jakarta, namun pada akhir pekan ia bersama keluar-
ganya menginap di rumah nenek moyang di desa asalnya. Tempat yang
lain telah diisi oleh camat, lurah, dan orator hari itu. Mereka adalah kiai

dari Desa Kancana (desa Melayu di dekat Bogor), seorang dosen Univer-
sitas Indonesia yang berasal dari Sumatera, seorang pensiunan kolonel
yang berasal dari Pekalongan, yang punya hubungan dekat dengan
Departemen Agama, dan seorang penerbit pustaka Islam di Jakarta yang
temyata cucu Sayyid 'Uthman yang telah saya sebutkan di atas. Selain
kiai, yang lain berbicara dengan saya dalam bahasa Belanda, dan di anta-
ra mereka kadang-kadang terbersit kata-kata Arab. Mereka mengenal
para ahli islamologi yang bekerja di Kantoor voor Inlandse Zaken pada
zaman penjajahan dan menanyakan kabar mereka. Mau tidak mau saya

merasa jadi wakil masa lalu yang tidak pemah saya kenal, dan yang telah
mereka singkirkan tanpa mereka ingkari.

Di dalam upacara itu, hierarkinya sempuma. Di pihak kami, sedikit ke
belakang, terdapat panitia pusat dan protokol. Alim ulama yang mewakili

hukum dan tradisi Islam dan tamu undangan duduk di bagian barat. Di

depan mereka, di sisi timur, terdapat jubir (juru bicara) dan para tamu
terkemuka lainnya. Kelompok kecil tempat saya berada disebut tamu

khusus. Tempat-tempat itu diberi tanda yang jelas berupa papan nama
setiap kelompok. Semua tokoh pemerintah duduk di kursi. Di muka me
reka, publik duduk di atas tikar. Semakin siang, duduk mereka semakin
maju ke depan, untuk berlindung di tempat teduh yang semakin sempit.
Di tengah lapangan terdapat dua papan bertuliskan "barisan". Itu ada

lah tempat bagi rombongan dari RT-RT. Rombongan demi rombongan
memasuki lapangan secara teratur, dengan ditandai oleh letusan petasan
yang memekakkan telinga. Rombongan pertama tiba pada pukul sete-
ngah sembilan, yang terakhir sekitar pukul sepuluh. Setiap kelompok
membawa ambeng, yaitu berbagai macam makanan yang ditata di usung-
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an atau di dalam keranjang bambu, atau hanya diikatkan ke batang
bambu, namun ada juga sebuah RT yang membawa ambeng dengan
gerobak yang ditarik sapi. Beberapa ambeng ditaruh di dalam rumah-
rumahan dari kertas yang bergambar lambang-Iambang seperti Pancasila,
atau slogan-slogan revolusi, yang lain ditumpuk di dalam keranjang besar
dari bambu yang dianyam. Nasi dijatah dan dibungkus dengan daun
pisang, sedangkan lauknya, seperti ikan, ditaruh dalam besek lihat foto di
halaman 251).

Pagi itu juga, dalam peijalanan ke sana, saya telah melihat bagaimana
di kampung-kampuhg penduduk menyiapkan ambeng. Sekarang, setelah
berada di tengah lapangan, setiap iringan akan tampil di hadapan orang
terkemuka. Selama defile itu, pengantar acara menyebutkan nomor RT
dan nama kampungnya. Kalau perlu, ia memuji-muji ambeng tersebut:
"Ini dia ambeng yang berat sekali. Hampir tak terangkut!" Barisan itu
dipotret, lalu berbalik dan mengambil tempat di sisi utara lapangan, di
dekat pendopo. Di situlah ambeng dibongkar dan isinya ditata sesuai
jenisnya. Nanti, pada akhir upacara, setiap kepala keluarga dan setiap
keluarga menerima jatahnya di dalam kisa dan membawanya pulang.
Kisa adalah kantung yang dibuat dari daun kelapa. Untuk membuatnya,
pangkal daun dibelah sehingga berbentuk jepitan. Daunnya dipilah lalu
dianyam hingga membentuk badan kantung (kata kisa dan ambeng ter-
dapat dalam bahasa Jawa dan Sunda).

Sebelum upacara agama dimulai, waktu diisi dengan pengajian Quran
oleh naib desa itu dan orang lain. Masing-masing bebas memilih surat-
nya, dan dilakukan tanpa basa-basi. Hadirin terus berbincang sambil
mengintip kedatangan rombongan baru, setiap kali ada suara petasan
meletus. Namun, kadang-kadang ada yang mengaji begitu bagus
sehingga menarik perhatian. Mereka yang ahli sekali-sekali menyatakan
kepuasan mereka atau memperbaiki lafal Arabnya. Sementara itu
dihidangkan teh, limun, dan makanan khas daerah itu: tape ketan. Lalu
diedarkan kue pepes. Kiai mencicipinya sambil menyebutkannya dengan
lafal Arab kuefefe, supaya lebih afdol.

Akhimya, protokol mengumumkan awal upacara. Lelaki dan wanita
diminta untuk memisahkan diri: karena campur baur laki-laki dan perem-
puan tidak diizinkan. Para wanita berkelompok di sisi utara. Nanti, pada
saat jatah makanan dibagikan, mereka mendapat giliran yang terakhir.
Namun, keluarga mereka akan diwakili oleh suami dan anak lelaki

252



mereka, dan apa yang mereka peroleb merupakan surplus. Bebcrapa 
mahasiswa lelaki dan percmpuan datang dan Jakarta. Ketika diOOnta 
untuk meOOsahkan diri mereka rsgu-mgu, kemudian telap bersama. 
Ketika ditegur melalui pengeras suara, mereka mundur ke bawah pohon, 
jaket kuning KAMl yang mereka kenakan masih lampak. Mereka men
jadi garis demarkasi anlars desa dan kota, atau lcbih tepat anlara masya
rabt tradisional dan modem. 

Selama dua jam berikutnya para orator menguasai upacara. Setelah 
doa, kiai memberikan kholbah tradisional yang berisi banyak kulipan 
Arab. Yang lain lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia. Rekaman 
saya pada hari itu mengandung banyak adaplasi yang menarik dari baha
sa orang kola di dalam konteks desa, atau sebaliknya, protokol dan peja
bat lokal berusaha memperlihatkan bahasa lntlonesia yang ebaik
baiknya, meslcipun bahasa Indonesia setempat. Namun, tidak seorang 
pun menggunakan bahasa Betawi yang menjadi tujuan saya dalang ke 
situ. Situasinya terlalu resmi, dan di daerah ltu kini hanya ada salu bahasa 
yang cocok unluk situasi resnll, yailu bahasa nasional, apa pun benluk
nya. Lagi pula, itu adalah upacara Islam. Bahasa agama Islam, bagi orang 
Betawi, seperti yang telah aya katakan, adaJah MeJayu Tinggi pada 
zaman dahulu dan bahasa Indonesia pada masa kini. Dari kesempatan 
semaeam itu dapat dilcatakan bahwa penelitian mengenai pengaruh Arab 
daJam bahasa percakapan setempal membuluhkan waktu erabad-abad. 

Jika pembaca menilai bahwa harapan saya agak naif, say a tidak akan 
menyangkalnya, dan saya akui bltbwa segi-segi Betawi di dalam penga
laman semacam itu telah lerlalu mencekam saya schingga saya lidak 
dapsl menganggap kegagalan dati scgi bahasa sebagai kcgagalan mutlak. 
Oleh karena itu saya tidak ragu untuk meiaporkan pengalaman itu di sini. 
Namun, spa pendapat mengenai percobaan berikul ini. yang menurut 
saya dapal mcngualkan simpuian saya di atas karena tagi-lagi mengenai 
keakraban kehidupan beragama orang Betawi, dan karena kenaifan yang 
mungkin lerjadi dalam bidang bahasa tidak hanya mengenai diri saya. 
Pada tahun 1969, sualu rilUS perkawinan anlara dua "anak Betawi" dise
lenggarakan dengan sengaja sesuai dengan adat iSliadal yang asli (lihal 
foto di hataman 254). Upaeara berlangsung di sebuah rumah pribadi yang 
besar di gang T.S.S. Gang ilu, yang Icngkapnya bernama Gang Tolong 
Sakit Sengsara, dahulu adalah jalan di isi Jembatan Lima ( ekarang 
lalan Kiai Haji MUb. Mansyur), dinamakan bcgitu untuk menghorrnali 
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jasa seorang dokter Jawa, yang selama pendudukan Jepang telah meng-
ambil risiko besar bagi dirinya dengan tidak pemah menolak merawat
orang sakit di wilayahnya dan memberi mereka obat-obatan. Semua
sepakat untuk hanya berbicara bahasa Betawi. Suasana di rumah itu sa-
ngat akrab dan khidmat. Setelah akad nikah, seorang kiai tua mem-
berikan khotbah yang penuh dengan petuah. Tampaknya semua
persyaratan telah dipenuhi untuk menjamin penggunaan bahasa Betawi.
Namun, segera setelah upacara berakhir, mantan lurah Angke Duri yang
telah membawa saya ke perkawinan itu, memperkirakan bahwa peisen-
tase keaslian bahasa yang digunakan tidak lebih dari 70%. Kemudian
analisis teks yang ditranskripsikan menunjukkan bahwa beberapa bagian
lebih tepat disebut bahasa Indonesia modem yang digunakan dalam per-
cakapan dengan banyak unsur Betawi, sedangkan bagian yang lain mem
beri kesan kesejatian, meskipun bahasa Betawinya mengandung banyak
unsur bahasa Indonesia atau bahasa Melayu Tinggi. Abdul Chaer, di
dalam Kamus Dialek Jakarta, (1976, halaman XVII) mengatakan antara
lain bahwa dalam kesempatan meminang (peminangan) dan akad nikah,
orang Betawi berusaha berbicara dalam bahasa Melayu Tinggi. Itu berar-
ti bahwa konvensi untuk menggunakan bahasa Betawi sebenamya
merupakan penyimpangan dari tradisi dan bukan kembali ke tradisi.
Manakala saya meminta kepada lurah untuk menyusun kembali teksnya
dengan bahasa tahun 1936—saat ia berusia 16 tahun—^ia mencobanya
dengan cermat. Namun, di dalam rekonstmksi buatan itu, bahasanya juga
berciri bahasa Melayu Tinggi dan jelas terdapat ketakteraturan sistem.

Sebelum berpindah ke folklor itu sendiri, berikut ini contoh terakhir
yang sekaligus termasuk bidang keagamaan dan folklor. Di Tanah
Abang, hidup seorang mubalig yang terkenal, yang dapat disebut
misionaris Islam, bemama Za'it (Za'id, Zahid. Menurot Muhadjir:
Mohammad Zahid bin Mahmud). Ia dikenal sebagai tukang cerita, mes
kipun ia menolak gelar itu. Reputasinya telah melahirkan verba ngejaid
yang saya temukan di Jakarta Selatan, yang artinya "mengadakan per-
tunjukan sebagai tukang cerita". Generasi sebelum dia mengenal tukang
cerita bemama Dja'par dan saya juga menemukan verba ngejapar yang
artinya sama. Pada tahun 1970, saya menghadiri peringatan lima puluh
tahun mingguan Swddesi, dan Za'it bercerita setelah acara selamatan nasi

tumpeng dan pidato pendek dari Menteri Penerangan. Tukang cerita itu
pertama-tama menerangkan secara sangat resmi hal-hal yang
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menyangkut moral, kemudian ceritanya jadi mirip dakwah. Beberapa
lama kemudian, dan sampai selesai, pada pukul tiga, gaya pidatonya
menjadi lebih akiab dan banyak menceritakan kisah lucu yang sangat
menyenangkan kaum muda dan mahasiswa. Namun pada tahap itu pun,
bahasanya tetap bahasa Indonesia gaya Jakarta. Za'it adalah tipe sahibul
hUcayat atau yang empunya cerita. la mempunyai perpustakaan kecil di
rumahnya dan di dalamnya ditemukan berbagai hikayat Melayu dalam
cetak litografi yang sangat kita kenal, dan dalam edisi Latin terbitan
Balai Pustaka. la menolak merekam suaranya dan waspada terhadap

peniruan. Dalam suatu kesempatan lain, radio amatir Parikesit berhasil
merekam suaranya (secara diam-diam?). Di dalam artikel memperingati
Za'it—^meninggal pada tanggal 9 Januari 1971—^Muhadjir menerbitkan
beberapa fragmen dari rekamannya. Di situ dijumpai istilah-istilah seper-
ti adinda, kakanda, suami, telah, memberi, terburu-buru, dan khususnya
pada permulaan acara, istilah-istilah hikayat seperti alkisah, kata hikayat,
syahdan, dan sebagainya. Za'it sendiri adalah anak Betawi dari Tanah
Abang. Saya kira ada tiga faktor yang menghalanginya menceritakan
kisah dalam bahasa Betawi: obyeknya yang Islam (dakwah), publiknya
yang majemuk, dan tradisi di dalam sastra lisan itu.

Sekarang saya akan kembali ke genre folklor yang sangat khas, yaitu
lenong. Sementara di desa-desa di sekitar Jakarta masih dapat dikumpul-
kan sejumlah folklor, di kota kemungkinan itu sangat terbatas. Memang,
di Jakarta saya hanya dapat menyaksikan lenong di Taman Ismail Mar-
zuki. Di sanalah saya telah merekam drama Nyai Dasima yang terkenal
itu, yang berteks panjang, dan saya anggap sebagai satu-satunya contoh
bahasa Betawi di dalam konteks sosial yang sangat bervariasi.

Setelah dapat memberrkan pembenaran bagi penonjolan itu, dengan
merujuk pada kelima kriteria yang telah disebutkan di atas, saya masih
harus menjawab dua masalah metode: dapatkah kita menganggap kon

teks sosial dan bahasa dari sandiwara itu sebagai nyata dan aktual?

Keempat kriteria yang pertama tidak menimbulkan masalah. Mari kita
periksa sepintas lalu. Kriteria pertama: bagian-bagian pokok teks menun-
jukkan secara jelas dan sangat homogen, adanya sistem dalam berbagai
bentuk bahasa Betawi. Fakta itu terbukti melalui analisis kekhasan

fonetik, afiks, kelas kata yang tertutup seperti pronomina, preposisi, in-

teijeksi, dan bahkan unsur leksikal yang lain. Bagian-bagian sandiwara
dalam bahasa Betawi itu jelas berbeda dengan bagian-bagian yang
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menggunakan varian bahasa Melayu yang lain. Kriteria kedua: para
pemain sadar sepenuhnya bahwa mereka berbicara bahasa Betawi. Mes-
kipun pada dasarnya lenong tidak berbahasa Betawi, bagi para pemain
dan publik Jakarta, penggunaan bahasa Betawi dalam suasana Taman Is
mail Marzuki bertujuan menciptakan makna dari identitas budaya mereka
pada diri semua penduduk Jakarta. Sutradaranya telah memberikan
petunjuk eksplisit kepada para pemain untuk menggunakan bahasa
Betawi setiap saat dan mereka melakukannya dengan cermat. Kriteria
ketiga: semua pemain adalah anak Betawi dan mereka mengetahui hal
itu, seperti pernyataan mereka di dalam wawancara terpisah dengan saya.
Di samping itu, di dalam teks, tampak perbedaan antara anak Betawi asli
dari kota (orang kota) dan penduduk kampung pinggiran, orang udik, ter-
masuk di dalamnya Nyai Dasima. Kriteria keempat: para pemain berasal
dari berbagai wilayah di Jakarta dan di dalam bahasanya ditemukan ber-
bagai dialek, misalnya di dalam cara merealisasikan fonem /a/ pada suku
terakhir terbuka, dan terkadang juga di dalam pemilihan kata. Bunyi /a/
akhir di dalam bahasa tokoh utama, yaitu Nyai Dasima, sangat menarik.
la meniru dialek kampung dan melafalkan apah, namun kadang kala ia
lupa dan menyesuaikan diri dengan lafal yang lazim dan mengatakan
ape. Pada umumnya pertuturannya tidak menunjukkan sistem yang
homogen. Semula saya mengira gejala itu menunjukkan ketidakmam-
puan pemain, yang memang orang kota, dalam meniru secara benar

dialek Kuripan, tempat asal Dasima. Namun, Dr. Mintardja Rifin mem
berikan penjelasan yang lebih baik: posisi sosial Dasima, sebagai nyai
orang Eropa, yang menuntutnya untuk berbicara bahasa Melayu Tinggi
dan bukan bahasa kampung. Mintardja memberikan contoh yang bagus
mengenai keluarganya sendiri. Sebelum Perang Dunia Pertama, ayahnya
diangkat menjadi guru. Sejak saat itu ia meninggalkan bahasa keluarga,
bahasa Betawi kampung dan mulai berbicara bahasa Melayu Tinggi di
rumah, oleh karena bahasa itu adalah satu-satunya kode yang sesuai de
ngan posisi sosialnya.

Keempat kriteria itu tidak menimbulkan masalah dan kita dapat
memusatkan perhatian pada pokok masalah yang sebenamya. Untuk
dapat membahas konteks sosialnya, perlu saya berikan ringkasan drama
itu. Teks lenong yang saya permasalahkan ini didasari oleh buku G.
Francis (1896), ditemukan juga di dalam syair O.S. Tjiang (1897), dan
lebih dikembangkan di dalam Manusama (1926). Saya menemukannya
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pula pada tukang cerita yang sudah tua, di kampung, yang berasal dari
Tanah Abang, dan telah sering mendengarkan Dja'par, tukang cerita
yang terkenal itu. Di dalam semua versi, majikan nyai yang orang Inggris
menjadi korban tipu muslihat beberapa orang Betawi. Menurut versi
yang lain, seperti film yang disebutkan Lombard (Archipel 5:103), dan di
dalam buku S.M. Ardan (1965) dan lenongnya pada tahun 1975, majikan
Eropa itulah yang tidak setia atau yang terlalu cemburu sehingga meran-
cang pembunuhannya sendiri. Di dalam lenong kita (1969), yang disu-
tradarai oleh Soemantri, alur ceritanya sebagai berikut: gadis Dasima dari
Kuripan, desa di sebelah barat daya Jakarta, adalah nyai seorang bujang-
an Inggris bemama Edward Williams, yang di Jakarta dikenal sebagai
Tuan We atau Dwarwe. Mereka hidup bersama, sangat bahagia, di
sebuah rumah mewah di Pejambon, Batavia, dengan anak perempuan
mereka yang berumur sekitar delapan tahun, bemama Nonsi (dari bahasa
Inggris Nancy). Meskipun demikian, kadang-kadang Dasima rindu pada
kampungnya dan suasana masyarakat pribumi. Edward Williams tidak
setuju jika Dasima pergi mengunjungi kampungnya. Sementara itu, kusir
Samiun yang setiap hari mengantarkan Nonsi ke sekolah dengan sado-
nya, jatuh cinta pada Dasima. la meminta bantuan mak comblang, yaitu
Ma' Buyung, yang berhasil bekerja di rumah Dasima sebagai pembantu.
Mak comblang itu juga meminta bantuan Haji Salihun yang tua dan
dihormati, yang sebenamya dukun aliran hitam. Dasima berhasil diguna-
guna dan meninggalkan majikan dan anaknya, kemudian ia kawin de
ngan kusir Samiun. Istri Samiun yang pertama, Hayati, yang hatinya
benar-benar busuk, semula merestui perkawinan itu karena ingin merajah
uang dan harta Dasima. Namun, setelah menghabiskan semuanya itu di
dalam peijudian, Hayati yang pencemburu memperlakukan Dasima
seperti budaknya. Krisis keluarga itu mencapai puncaknya ketika Hayati
merebut kalung emas Dasima, pusaka warisan orang-tuanya. Dasima
mengancam akan memanggil polisi. Samiun takut ditangkap karena
utang-utangnya, suatu hal yang akan mempercepat kematian ibunya yang
sudah tua. Namun, ia tidak berdaya untuk menahan Hayati yang sedang
marah. Bang Puasa, jago yang kasar dari Kwitang, lalu menunjukkan
kepada Samiun satu-satunya jalan keluar. Dengan bayaran kalung emas,
Puasa bersedia membunuh Dasima. Namun, tindak pidana itu terbongkar,

dan semua pelakunya ditangkap.
Drama itu berlangsung di Batavia, khususnya di kampung, dan
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sebagian lagi di rumah Williams. Di dalam teks, zaman tidak disebutkan,
namun menurut tradisi teijadi menjelang tahun 1830. Berdasarkan kon-
teks sosial, dialog-dialognya dapat dikelompokkan menjadi dua kategori:
dialog tempat berkomunikasi anggota masyarakat Betawi dan dialog tem-
pat berkomunikasi dengan orang asing. Yang dianggap orang asing ialah
orang Inggris itu, anak perempuannya, nyai, dan komisaris polisi yang
indo Belanda beserta anak buahnya. Di kelompok yang terakhir ini tidak
digunakan bahasa Betawi, sedangkan di kelompok yang pertama bahasa
Betawi adalah satu-satunya kode yang digunakan, apakah itu anak lelaki
berbicara penuh hormat kepada ibunya atau kepada haji tua, atau di an-
tara suami istri, dalam suasana rumah yang akrab, bertengkar, mem-
bujuk, membentak karena cemburu, atau marah, atau merayu, atau
berunding dengan mak comblang, haji atau jago. Dialog dalam bahasa
Betawi itu sering kali dilakukan sangat cepat dan hampir tidak ada
keraguan atau kekeliruan. Sementara itu dialog dalam bahasa Melayu
Tinggi dilakukan secara lebih lambat: mereka mencari kata-kata, saling
membetulkan atau mencampuradukkan unsur-unsur dari berbagai sistem
tata bahasa.

Di dalam percakapan bahasa Betawi, pada akhimya ditemukan variasi
sistematik yang saya cari: variasi karena jarak sosial antara pembicara
dan pendengar, variasi berdasarkan sikap pembicara terhadap pendengar
atau terhadap pokok pembicaraan, terungkap khususnya di dalam kata
sapaan, maksudnya pronomina lu, gua, saya, kita, nama diri dan istilah
kekerabatan yang digunakan sebagai sapaan, meskipun tidak ada ikatan
kekerabatan. Hayati, misalnya menyapa suaminya, sesuai dengan situasi,
dengan abang, bang, Samiun, Miun, Un, bang, Miun, lu, -nye, bahkan
situ yang berkonotasi jarak. Samiun menyapa istrinya, Hayati, dengan
Hayati, Ayati, Ti, lu, elu, elunye, elo, alo, atau jika ada jarak: orang, diri
sendiri, ini. Keduanya juga menggunakan sarana stilistik zero, dengan
menghilangkan kata sapaan, di dalam adegan-adegan sentimental dan
ketika istrinya berteriak minta tolong. Sebelum kawin Samiun
memanggil Dasima hanya dengan nyai atau nyi. Begitu menjadi
suaminya, ia menyebut Dasima, Me, kite, namun pada adegan pem-
bunuhan ia kembali memanggilnya nyi. Untuk persona pertama, istilah-
nya bervariasi manakala Samiun berbicara kepada Hayati. Yang paling
sering, ia menyebut dirinya abang (sebagai subyek kalimat tidak pemah
bang), kemudian laki, gue, dan dengan nada ngotot orang. Ia hanya
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berkata aye dua kali ketika berbicara dengan Hayati, namun segera
memperbaikinya. Sebaliknya, kepada Dasima, la menyebut dirinya saye
atau soya. Saya dapat menunjukkan berpuluh-puluh contoh lagi yang
bukan hanya kata sapaan, melainkan juga inteijeksi dan kelas kata yang
lain sehingga kehadiran suatu sistem variasi tidak teibantahkan lagi.

Tinggal lagi memecahkan masalah realitas dari konteks sosial dan sis
tem variasi itu, demikian pula kemutakhiiannya. Mengenai realitasnya
patut dicatat bahwa di antara lima teks lengkap dari lenong yang berasal
dari zaman yang sama, yang sebagian dimainkan oleh pemain yang
sama, dipimpin oleh sutradara yang sama, di depan jenis publik yang
sama, hanya lenong Nyai Dasima yang memperlihatkan penggunaan
varian yang jelas berstruktur. Empat teks lainnya lebih tidak sistematis
dari sudut pandang struktur bahasa dan pilihan kode. Mengapa demikian?

Menurut perkiraan saya, dibandingkan dengan sandiwara yang lain,
hanya isi Nyai Dasima yang benar-benar membentuk sebuah drama, da-
lam pengertian memberikan pemain kesempatan untuk menciptakan
realitas di dalam lingkup yang jelas dan khas, yaitu kampung. Lingkung-
an itu, meskipun tidak selamanya kuno, merupakan lingkungan arkais,
dalam pengertian yang didefinisikan Duvignaud di dalam tesisnya yang
menarik X'octeur. Di dalam lingkungan semacam itu, masyarakat—saya
mengutip Duvignaud—"tetap terkungkung sepenuhnya di dalam ber-
bagai kendala manusiawi" (halaman 16). Orang "tidak mungldn meng-
hilangkan (...) nasib yang telah ditetapkan oleh kelompok itu bagi dirinya
sendiri ketika berkembang" (halaman 16). Lingkungan semacam itu
dijumpai pula di dalam lenong yang lain, namun di sana hanya berfungsi
sebagai stereotip dan latar belakang cerita, sedangkan di dalam Nyai
Dasima, interaksi para tokohnya merupakan unsur pembentuk
masyarakat kampung Betawi dalam sandiwara. Suatu hal yang mencolok
adalah bahwa semua tokoh yang bukan penduduk kampung, yang
sebenamya tidak mampu berbahasa Betawi, memberikan sumbangan
yang begitu sedikit pada dinamisme tindakan. Ketiadaan sumbangan itu
dapat diamati dengan jelas karena dinamisme sandiwara itu tidak berasal

dari kepahlawanan mereka yang jujur atau dari kekasaran tindak pidana,
atau bahkan dari nasib tokoh wanita yang menimbulkan rasa kasihan,

namun berlangsung di dalam ketakutan para pembuat intrik, kebimbang-
an mereka, tuduhan mereka yang semena-mena, ketidakmampuan
mereka menghilangkan ketergantungan yang menentukan nasib seluruh
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